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PEDOMAN TRANSLITERASI   
 
1. Konsonan 
ب = B  س = S ك = K 
ت = T  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = m 
ج = J  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = w 
خ = Kh  ظ = z} ـھ = H 
د = D  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = R  ف = F    
ز = Z  ق = Q    
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ). 
2. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a> -- لﺎﻗ = qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i>   --    ﻞﯿﻗ  = qi>la 
Vokal  (u) panjang =      u>   --    نود  =   du>na 
3. Diftong 
Aw     لﻮﻗ  =  qawl 
Ay  ﲑﺧ  =  khayr 
4. Kata Sandang 
(al) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri meriwayatkan ... 
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5. Ta> marbu>tah ( ة ) ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h) contoh; ﺔـﺳر ﺪـﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎـﺳﺮﻟا = al-risa>lah li al-
mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>tah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh;  ﷲا ﺔﲪر ﰱ  = fi>  Rah}matilla>h. 
6. lafz} al-Jala>lah ( ﷲا ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah,  
Contoh;   ﻟﻠہﺎﺑ   = billa>h                  ﷲﺪﺒﻋ     =‘Abdulla>h 
7. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda 
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis 
lagi menurut cara transliterasi ini. 
8. Singkatan 
Cet.      = Cetakan 
saw.      = S{allalla>hu ‘Alayhi wa Sallam 
swt.       = Subh}a>nah wa Ta’a>la 
QS.       = al-Qur’an Surat 
t.p.        = Tanpa penerbit 
t.t.         = Tanpa tempat 
t.th.       = Tanpa tahun 
t.d         = Tanpa data 
r.a.        = Rad}iya Alla>hu ‘Anhu 
M.         = Masehi 
H.          = Hijriyah 
h.           = Halaman 
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KATA  PENGANTAR 
 
 ﻦﻣ ،ﺎﻨﻟﺎﻤﻋأ تﺎﺌﻴﺳو ﺎﻨﺴﻔﻧأ روﺮﺷ ﻦﻣ ﷲﺎﺑ ذﻮﻌﻧو ،ﻩﺮﻔﻐﺘﺴﻧو ﻪﻨﻴﻌﺘﺴﻧو ﻩﺪﻤﳓ ،ﷲ ﺪﻤﳊا نإ
 ﻼﻓ ﻞﻠﻀﻳ ﻦﻣو ،ﻪﻟ ﻞﻀﻣ ﻼﻓ ﷲا ﻩﺪﻬﻳ ﺪﻬﺷأو ،ﻪﻟ ﻚﻳﺮﺷ ﻻ ﻩﺪﺣو ﷲا ﻻإ ﻪﻟإ ﻻ نأ ﺪﻬﺷأو ،ﻪﻟ يدﺎﻫ
 ﺎﻣأ ،ﲔﻌﲨأ ﻪﺒﺤﺻ ﻪﻟآ ﻰﻠﻋو ﻢﻬﻨﺴﺣأو مﺎﻧﻷا فﺮﺷأ ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو   ةﻼﺼﻟاو ، ﻪﻟﻮﺳرو ﻩﺪﺒﻋ ًاﺪﻤﳏ نأ
:ﺪﻌﺑ 
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1. Kedua orang tua tercinta yakni ayahanda Arif Usman, SE. dan ibunda Umi 
Choiriyatul Muslimah Amin, S.Pd.I yang senantiasa mendoakan, serta 
membiayai anaknya sejak lahir hingga sekarang, semoga rahmat Allah 
senantiasa tercurah kepada mereka berdua, a>mi>n. 
2. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
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yang telah memberikan perhatian dan berbagai kebijakan dalam penyelesaian 
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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Masyhuri Rifa’i 
NIM : 80100213207 
Judul Tesis : “Wawasan Hadis Nabi Muhammad saw. Tentang Mahar (Suatu 
Kajian Maud}u>’i). 
 
Tesis ini membahas tentang sebuah pokok masalah yakni bagaimana bentuk- 
pemberian mahar yang ada pada masa Nabi Muhammad saw. yang dalam hal ini 
termaktub dalam hadis-hadis, baik dari pengertian mahar, benda dan jasa apa saja 
yang dapat dijadikan sebagai sebuah mahar dan sejarahnya serta bagaimana aplikasi 
pemberian mahar dalam konteks kekinian.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Karena objek utama 
penelitian ini adalah hadis Nabi Muhammad saw. tentang mahar maka penelitian ini 
hanya dapat dilakukan melalui riset kepustakaan (library research). Pendekatan yang 
dipergunakan adalah pendekatan ilmu hadis dan sosio histori. Kedua pendekatan ini 
digunakan untuk memeriksa kebenaran hadis dan menganalisis tentang sejarah 
mahar agar diketahui makna-makna yang terkandung oleh setiap hadis Nabi. Dalam 
penelitian hadis penulis menggunakan metode maud}u>’i dengan mengumpulkan hadis 
sesuai dengan topik masalah.  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa mahar merupakan syarat nikah yang 
telah ditetapkan secara syar’i baik oleh al-Qur’an maupun hadis, untuk diberikan 
oleh suami kepada istrinya baik secara kontan maupun secara tempo. Dari 
penelusuran hadis-hadis mengenai pemberian mahar terdapat 24 klasifikasi hadis. 
Berikut rincian klasifikasi  berdasarkan kualitas hadis, yang dikategorikan s}ah}ih} ada 
12 klasifikasi. Untuk hadis berstatus h}asan ada 6 klasifikasi dan untuk hadis yang 
berstatus d}a’i>f ada 6 klasifikasi. Diketahui pula bahwasanya jenis-jenis pemberian 
mahar terbagi atas dua klasifikasi yaitu 1). Macam-macam cara memberikan mahar, 
dalam hal ini ada dua yaitu mahar yang dinyatakan kadarnya pada waktu akad nikah 
inilah yang disebut dengan istilah mahar musamma. dan apabila mahar tidak 
disebutkan ketika akad nikah dilangsungkan maka si suami wajib membayar mahar 
mitsil ketika waktu dukhul. 2). Pemberian yang dapat dijadikan sebagai mahar 
terbagi atas tiga bentuk yaitu mahar dalam bentuk benda, mahar dalam bentuk jasa 
(manfaat) dan sesuatu yang tidak dapat dijadikan sebagai mahar. Selain itu dari 
penelitian ini dapat dipahami bahwa tujuan pemberian mahar adalah sebagai bentuk 
penghormatan Nabi saw. kepada seorang perempuan. Secara keseluruhan dinyatakan 
bahwa mahar itu mudah dan tidak untuk dipersulit. Sesuai dengan kemampuan 
mempelai pria sedangkan besar kecilnya nilai mahar tidak menjadi masalah asalkan 
mempelai wanita rela menerima. 
 Dengan adanya penelitian hadis di atas, diharapkan umat Islam khususnya 
yang berada di Negara Indonesia dapat mengamalkannya. Yang mana hampir semua 
proses pernikahan di Negara ini diatur oleh adat istiadat yang terkadang 
mempersulit pernikahan itu sendiri dengan tingginya nilai mahar. Yang artinya 
hendaknya ketidaksanggupan seseorang membayar mahar karena besar jumlahnya 
menjadi penghalang bagi berlangsungnya suatu perkawinan.     
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ABSTRACT 
 
Name   :  Masyhuri Rifa’i 
Student’s Reg. No.  :  80100213207 
Thesis Title   :  The Insight of Prophet Muhammad saw.’s Hadith on  
      Dowry (A Study of Maud}u>’i) 
 
 Thesis entitled "The Insight of Prophet Muhammad saw.’s Hadith on 
Dowry (A Study of Maud}u>’i)” discussed the main problem of what forms of 
dowry giving existed at the time of Prophet Muhammad saw. which was 
embodied in hadith, both in terms of dowry, any goods and services that can be 
used as a dowry and its history as well as how the application of the dowry 
giving at the present context. 
The study was a sociological and anthropological qualitative research. 
Since the main object of the study was the Prophet Muhammad saw.’s hadith 
on the dowry, this research can only be done through a library research. It was 
employed hadith science and socio history approaches. Both approaches were 
used to check the correctness of hadith and analyze the history of the dowry in 
order to know the meanings contained by any hadith of the Prophet. In the 
study of hadith, the researcher applied maud}u>’i method by collecting hadith 
according to the subject matter. 
The results revealed that the dowry was a mandatory requirement for 
marriage given by the husband to his wife either in cash or in tempo. Prophet 
Muhammad saw. himself provided a highly valuable dowry to his wives, as 
well as to his children, and this was a form of respect for the Prophet to 
women. However, it was different when the dowry was applied among the 
companions; many examples of the first generation of this people showed how 
they were very easy to give dowry such as: dowry with armor, a pair of 
slippers, iron ring, teaching Al-Qur’an, and others. All this happened as the 
Prophet Muhammad saw. looked at his companions’ financial incapability 
background. It proved that the dowry was given in accordance with the 
bridegroom’s financial capability, while the amount of the dowry value was 
not a problem as long as the bride was willing to accept. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an dan hadis menjadi sumber utama di dalam ajaran Islam dan 
sama-sama membutuhkan metode memahaminya, salah satunya adalah dengan 
menggunakan metode maud}u>’i (tematik). Menurut penulis yang sangat perlu 
dapat perhatian dengan metode tematik ini adalah hadis. Salah satu alasannya 
karena hadis t idak semuanya qat}’i al-wuru>d (valid dari Rasulullah).1 Oleh karena 
itu, dibutuhkan tah}ri>j al-h{adi>s\ dan pemahaman yang mendalam dengan 
menggunakan berbagai pendekatan, baik secara tekstual, intertekstual maupun 
kontekstual. Di samping itu, hadis maud}u>’i berguna untuk memperoleh sebuah 
kesimpulan dan pemahaman yang komprehensif, seperti hal-hal terkait dengan 
definisi, maksud dan hukum yang dikandungnya. Untuk mengetahui aplikasi 
metode maud}u>’i, ditetapkanlah judul sebagai sarana penerapan metode tersebut 
dan dalam masalah ini penulis menetapkan judul tentang mahar dalam 
pernikahan.  
Pernikahan adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam 
pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja jalan yang 
amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi dapat 
juga dipandang sebagai salah satu jalan menuju pintu perkenalan antara suatu 
kaum dengan kaum yang lain dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk 
menyampaikan pertolongan antara satu dengan yang lainnya. Faedah yang 
1Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: 
Renaisan, 2005), h. 1-2. 
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terbesar dalam pernikahan adalah untuk memelihara dan menjaga perempuan 
yang bersifat lemah itu dari kebinasaan, sebab seorang perempuan apabila ia 
sudah menikah, maka biayanya wajib ditanggung oleh suaminya.2 Pernikahan 
juga merupakan sarana terbesar untuk memelihara manusia agar tidak terjatuh ke 
dalam perkara yang diharamkan Allah swt. seperti zina, liwath (homoseksual) 
dan lainnya.3 
Setiap akad pernikahan harus dilaksanakan dengan sempurna. Apalagi akad 
pernikahan yang merupakan akad yang agung. Terjadinya akad nikah semata akan 
menimbulkan beberapa pengaruh, di antaranya hak istri kepada suami dan hak-hak 
istri yang wajib dilaksanakan suami adalah salah satunya adalah mahar. Mahar 
termasuk keutamaan agama Islam dalam melindungi dan memuliakan kaum wanita 
dengan memberikan hak yang dimintanya dalam pernikahan berupa mahar kawin 
yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua belah pihak karena pemberian 
itu harus diberikan secara ikhlas.4 
Para ulama sepakat bahwa mahar merupakan syarat nikah dan tidak boleh 
diadakan persetujuan untuk meniadakannya. Selain itu mereka juga sepakat bahwa 
mahar wajib diberikan oleh suami kepada istrinya baik secara kontan maupun secara 
tempo, pembayaran mahar harus sesuai dengan perjanjian yang terdapat dalam akad 
pernikahan.5 
2Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), h. 374-
375. 
3Abu> H{afsh ‘Usamah bin Kama>l bin ‘Abdurrazza>q, Isyratun  Nisa>’ Minal Alif Ilal Ya’ 
(Pustaka Ibnu Katsi>r, 1998), h. 17. 
4Kamal Muhktar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 
1994), h. 81. 
5Ibnu> Rusyd, Bidayatul Mujtahid, terj. Abdurahman dan Haris Abdullah, Analisis Para 
Mujtahid (Semarang: CV Asy-Syifa’, 1990), h. 385.     
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Mahar atau maskawin adalah harta yang diberikan oleh pihak mempelai laki-
laki (atau keluarganya) kepada mempelai perempuan (atau keluarga dari mempelai 
perempuan). Secara bahasa mahar diartikan nama terhadap pemberian tersebab 
kuatnya akad, secara istilah syaria`t mahar adalah sebutan bagi harta yang wajib atas 
orang laki-laki bagi orang perempuan sebab nikah atau bersetubuh (wat}’i).6 
Mahar yang diberikan oleh mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan 
bukan diartikan sebagai pembayaran, seolah-olah perempuan yang hendak dinikahi 
telah dibeli seperti barang. Pemberian mahar dalam syariat Islam dimaksudkan untuk 
mengangkat harkat dan derajat kaum perempuan yang sejak zaman jahiliyah telah 
diinjak-injak harga dirinya. Dengan adanya pembayaran mahar dari pihak mempelai 
laki-laki, status perempuan tidak dianggap sebagai barang yang diperjual belikan, 
sehingga perempuan tidak berhak memegang harta bendanya sendiri atau walinya 
pun dengan semena-mena boleh menghabiskan hak-hak kekayaannya. 7  
Salah satu keistimewaan Islam ialah memperhatikan dan menghargai 
kedudukan wanita, yaitu dengan memberikan hak untuk memegang dan memiliki 
sesuatu. Setelah itu, Islam datang dengan menghilangkan belenggu tersebut, 
kemudian istri diberikan hak mahar dan kepada suami diwajibkan untuk memberikan 
mahar kepada istrinya, bukan kepada ayahnya atau siapapun yang dekat dengannya 
dan orang lain tidak boleh meminta harta bendanya walaupun sedikit meskipun oleh 
suaminya sendiri kecuali mendapat izin dari istri.8 
6Rahman Ghazali, Fiqih Munahakat (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 
2004), h. 84. 
7Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, terj. Nor Hasanuddin, Fikih Sunnah (Cet. I; Jakarta: Pena 
Pundi Aksara, 2006), h. 40.    
8Rahman Ghazali, Fiqih Munahakat, h. 54.    
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Mahar ditetapkan sebagai kewajiban suami kepada istrinya, sebagai tanda 
keseriusan laki-laki untuk menikahi dan mencintai seorang wanita dan juga sebagai 
lambang ketulusan hati untuk mempergaulinya secara ma’ruf. Oleh karena itu, para 
fuqaha berpendapat bahwa memberikan mahar hukumnya wajib. Hal ini berdasarkan 
firman Allah swt. dan sunnah Rasulnya. Adapun firman Allah yang dimaksud adalah 
QS An-Nisa>’/4 : 4.  
                                      
Terjemahnya :  
Berikanlah mahar (maskawin) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian yang wajib. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari mahar itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”.9                          
Maksud dari ayat di atas adalah menjelaskan bahwa mahar adalah pemberian 
calon suami kepada calon istri baik yang berbentuk barang, uang maupun jasa yang 
tidak bertentangan dengan hukum Islam. Dengan demikian, hal ini jelas 
membuktikan bahwasannya tidak ada takaran yang pasti mengenai berapa mahar 
yang harus diberikan kepada calon istri. Dan selain itu, maka semakin mudahlah 
menyelamatkan kehormatan dan kesucian bagi laki-laki dan perempuan dari 
perbuatan keji dan mungkar.  
Selain itu tidak boleh mempersulit pernikahan baik langsung maupun secara 
tidak langsung. Secara langsung adalah menuntut mahar yang terlalu tinggi atau 
yang sejenis dengan itu. Sedangkan secara tidak langsung mereka membuat 
kebiasaan yang mempersulit seperti hukum adat, yang mengharuskan atau menuntut 
pemberian lebih dari mempelai laki-laki untuk membuat acara resepsi yang mewah. 
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Aneka Ilmu, 
2013), h. 119. 
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Sebagaimana realita yang terjadi pada berbagai daerah di Indonesia seperti 
diantarannya adalah Sulawesi Selatan dan kota Aceh.   
Pada adat perkawinan daerah Sulawesi, khususnya suku Bugis dan Makassar 
yang pada praktek pemberian mahar terdapat dua istilah yaitu sompa dan dui‘ 
menre‘ (Bugis) atau uang panaik (Makassar). Sompa adalah pemberian berupa uang 
atau harta dari pihak keluarga laki-laki kepada pihak keluarga perempuan sebagai 
syarat sahnya pernikahan menurut ajaran Islam. Sedangkan dui‘ menre‘ atau uang 
panaik adalah “uang antaran” yang harus diserahkan oleh pihak keluarga calon 
mempelai laki-laki kepada pihak keluarga calon mempelai perempuan untuk 
membiayai prosesi pesta pernikahan. Selanjutnya adat mahar di Aceh merupakan 
nilai tertinggi kedua di Indonesia setelah Sulawesi selatan. Mahar di Aceh 
dinisbatkan pada emas yang diukur dalam satuan mayam. Satu mayam emas setara 
dengan 3,3 gram emas. Seperti halnya minyak bumi, harga emas selalu mengalami 
perubahan sesuai dengan perubahan harga rupiah terhadap dolar. Dari kedua daerah 
tersebut uniknya berbagai macam prosesi adat pernikahan yang ada di Indonesia, 
memiliki sebuah garis kesamaan, yaitu adanya pemberian mahar.   
Titik potong di antara tradisi yang ada pada kedua daerah di atas adalah 
adanya mahar yang ditetapkan oleh adat sesungguhnya memilik dua dampak 
sekaligus.10 Pertama adalah dampak negatif dari tradisi mahar yang berketetapan ini. 
Merupakan sebuah realita bahwa tidak salah adat kewajiban mahar di daerah 
tersebut terbilang fantastis ini menjadi hambatan bagi lelaki untuk menyunting 
wanita pilihannya. Cukup banyak ditemui, laki-laki yang ditanya dengan pertanyaan 
10Andi Izhar “Maskulinitas Mahar”, http://www.kompasiana.com. (23 November 
2015).  
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mengapa belum menikah?  Maka mereka akan menjawab “Belum cukup simpanan 
untuk mahar.” Hal ini akan membuat pernikahan yang dalam Islam merupakan 
sebuah kepentingan yang harus disegerakan menjadi terlambat pelaksanaannya. 
Keterlambatan ini menimbulkan efek samping yang akan menjadi bias dengan 
tatanan masyarakat syariat yang sedang dibangun. Fakta semakin tingginya kasus 
perzinaan, hamil di luar nikah, dan bertambahnya jumlah wanita yang memasuki 
usia tua tanpa sempat menikah merupakan fenomena yang menjadi pembuktian akan 
hal tersebut. Dan dampak yang ke dua adalah karena adanya "standar mahar" ini 
juga memberikan dampak positif bagi kedua mempelai dalam mengarungi rumah 
tangga, di mana hal ini merupakan stimulan bagi si lelaki untuk terus giat bekerja 
dan memiliki penghasilan yang layak sebelum berani mengambil keputusan untuk 
berkeluarga.  
Tingginya nilai mahar ini juga merupakan simbol mulianya kedudukan 
seorang wanita, sehingga perlu upaya lebih bagi seorang lelaki untuk dapat 
menyuntingnya. Selain itu adanya standar mahar ini juga bertujuan agar pasangan 
suami-istri tidak mudah kawin cerai, mengingat mahalnya biaya untuk menikah 
kembali. Di beberapa daerah yang maharnya tidak terlalu tinggi, kawin cerai sering 
terjadi karena mereka tidak perlu memberikan mahar yang tinggi kepada istri. Dari 
kedua dampak tersebut, peneliti bisa membuat sebuah konsepsi ringan bahwa 
sebenarnya mahar berstandar yang ada dalam adat di suku Bugis dan Makassar 
adalah sebuah perumusan panjang yang bermuara pada pada kesungguhan untuk 
membina rumah tangga abadi. Tentu konsepsi adat ini mungkin sangat efektif 
berlaku pada zaman tersebut. Namun di era sekarang, bisa kembali dipertanyakan 
apakah konsepsi ini masih bisa untuk kemudian diterapkan. Mengingat kondisi 
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ekonomi yang semakin sulit dan susahnya akses untuk memperoleh pekerjaan yang 
layak. Dalam hidup bermasyarakat, tentu semua tidak terlepas dari yang namanya 
hukum adat. Namun jangan sampai ada yang beranggapan bahwa adat itu sama 
seperti firman dan sabda. Adat hanya kesepakatan dari manusia untuk manusia. Ia 
boleh diutak-atik. Manakala adat dipahami sebagai sebuah kesepakatan, keniscayaan 
musyawarah adalah konsekuensinya. Ini artinya jumlah mahar yang tinggi, uang 
hangus yang besar, dan sebagainya adalah adat yang masih dapat dimusyawarahkan. 
Lalu dari itu semua, melihat besarnya manfaat serta mudarat dan juga bercermin dari 
diri sendiri, akankah kemudian tetap  dipertahankan adat tersebut?     
Sebenarnya di dalam agama Islam tidak menetapkan jumlah minimum dan 
begitu pula jumlah maksimum dari mahar itu sendiri. Hal ini disebabkan oleh 
perbedaan tingkatan kemampuan manusia dalam memberikannya. Orang yang kaya 
mempunyai kemampuan untuk memberi maskawin yang lebih besar jumlahnya 
kepada calon istrinya. Sebaliknya, orang miskin ada yang hampir tidak mampu 
memberinya.11 Oleh karena itu, pemberian mahar diserahkan menurut kemampuan 
yang bersangkutan disertai kerelaan dan persetujuan masing-masing pihak yang akan 
menikah untuk menetapkan jumlahnya. Yang artinya hendaknya ketidaksanggupan 
membayar mahar karena besar jumlahnya menjadi penghalang bagi berlangsungnya 
suatu perkawinan. 
Selanjutnya di dalam sebuah hadis Nabi Muhammad saw. berpesan kepada 
Ali agar tidak menunda-nunda pernikahan.  
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُنوُرﺎَﻫ  ُﻦْﺑ  ٍفوُﺮْﻌَﻣ  َلَﺎﻗ ﺪْﺒَﻋ  ِﻪﱠﻠﻟا  ُُﻪﺘْﻌ َِﲰَو َﺎَﻧأ  ْﻦِﻣ  َنوُرﺎَﻫ َﺎَﻧﺄَﺒْـَﻧأ  ُﻦْﺑا  ٍﺐْﻫَو  ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺪِﻴﻌَﺳ 
 ُﻦْﺑ  ِﺪْﺒَﻋ ا ِﻪﱠﻠﻟ  ﱡِﲏَﻬُْﳉا  ﱠنَأ  َﺪﱠﻤَُﳏ  َﻦْﺑ  َﺮَﻤُﻋ  ِﻦْﺑ  ﱢﻲِﻠَﻋ  ِﻦْﺑ  ِﰊَأ  ٍﺐِﻟَﺎﻃ  َُﻪﺛ ﱠﺪَﺣ  ْﻦَﻋ  ِﻪِﻴَﺑأ  ْﻦَﻋ  ِﻩ ﱢﺪَﺟ  ﱢﻲِﻠَﻋ 
11Kamal Muhktar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, h. 81. 
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 ِﻦْﺑ  ِﰊَأ  ٍﺐِﻟَﺎﻃ  َﻲِﺿَر  ُﻪﱠﻠﻟا  ُﻪْﻨَﻋ  ﱠنَأ  َلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  َلَﺎﻗ  ٌَﺔﺛَﻼَﺛ َﺎﻳ  ﱡﻲِﻠَﻋ  َﻻ 
 ﱠﻦُﻫْﺮﱢﺧَﺆُـﺗ  ُةَﻼﱠﺼﻟا اَذِإ  ْﺖََﺗأ  َُةزﺎََﻨْﳉاَو اَذِإ  ْتَﺮَﻀَﺣ  ُﱢﱘَْﻷاَو اَذِإ  ْتَﺪَﺟَو ًاﺆُﻔُﻛ  12  
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma'ruf; berkata ‘Abdullah dan aku 
mendengar dari Harun telah memberitahukan kepada kami Ibnu Wahb telah 
menceritakan kepadaku Sa'id bin Abdullah Al-Juhani> bahwa Muh}ammad bin 
‘Umar bin ‘Ali bin Abu> T}a>lib telah menceritakannya dari bapaknya dari 
kakeknya yaitu Ali Bin Abu> T}alib, bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Tiga hal 
wahai Ali jangan kamu tunda; shalat jika sudah masuk waktunya, jenazah jika 
sudah meninggal dan orang yang belum nikah jika sudah mampu."  
Maksud dari kata ًاﺆُﻔُﻛ yang secara etimologi adalah sama, sesuai dan 
sebanding. Sehingga yang dimaksud kafa’ah‘ dalam perkawinan adalah kesamaan 
antara calon suami dan calon isteri, sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat 
sosial dan sama dalam akhlak dan kekayaan. P12F13P Apabila hal tersebut terjadi maka 
tidak ada lagi halangan bagi orang tua untuk segera menikahkan anaknya.     
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka dengan 
ini penulis mencoba mengeksplorasi bagaimana implementasi pemberian mahar 
menurut hadis-hadis Nabi Muhammad saw. Apakah hadis menjawab hal seperti ini 
dan bagaimana hakikat mahar itu sendiri. Sehingga pedoman ke dua setelah al-
Qur’an tersebut dapat diterapkan dalam masyarakat.          
                             
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
masalah pokok tentang bagaimana memahami hadis Nabi Muhammad saw. tentang 
mahar yang menjadi perhatian untuk di teliti lebih lanjut dalam kajian tesis ini 
adalah sebagai berikut : 
12Al-Syaiba>ni> abu> Abdillah Ahmad Ibn Muh{ammad Ibn H>{ambal, Musnad Ahmad, Jus 5 (Cet 
1; Beirut : Alam Al-Kutub, 1419 H/1998 M), h. 201. 
13 Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, terj. Nor Hasanuddin, Fikih Sunnah, h. 255 
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1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang mahar ?  
2. Bagaimana hakikat dan kedudukan mahar ? 
3. Bagaimana jenis-jenis, nilai dan bentuk sesuatu yang dapat dijadikan mahar ? 
 
C. Pengertian Judul  
Judul tesis ini adalah Wawasan Hadis Nabi Muhammad saw. Tentang Mahar 
(Suatu Kajian Maud}u>’i), untuk tidak menimbulkan pemahaman yang keliru terhadap 
judul tesis ini, maka perlu dikemukakan pengertian kata-kata penting yang 
digunakan dalam judul penelitian ini. Ada dua variabel penting yang termuat dalam 
judul tulisan ini, yaitu wawasan hadis dan mahar  penjelasannya berikut ini :     
Wawasan hadis dalam hal ini berarti pandangan, tinjauan atau penglihatan 
indrawi, dapat juga bermakna cara pandang, cara tinjau atau cara melihat.14 Yang 
ditinjau dalam hal ini adalah hadis Nabi Muhammad saw. yang menurut ulama ushul 
yaitu ”sesuatu yang keluar dari Nabi Muhammad saw. selain al-Quran, baik itu 
perkataan, perbuatan dan ketetapan yang layak dijadikan sebagai dalil hukum 
syarak. Adapun menurut ulama fikih hadis adalah ”sesuatu yang keluar dari Nabi 
Muhammad saw. dan tidak termasuk fardu. Sedangan menurut ulama hadis bahwa 
yang dimaksud dengan hadis adalah segala ucapan, perbuatan, taqrir dan hal ih}wal 
yang berasal dari Muhammad saw.,15 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan hadis adalah semua keadaan hidup Nabi Muhammad saw. 
Untuk lebih jelasnya maksud dari penelitian ini adalah penulis mencoba 
melihat dari sudut pandang hadis Nabi Muhammad saw. mengenai hakikat mahar. 
14Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 877. 
15Muh}ammad A`jjaj al-Kha>tib, Ushu>l al-H}adi>ts:’`Ulumuhu wa> Musthalahu (Da>r al-Fikr: 
Beirut, 1989), h. 26. 
9 
 
                                                             
Seperti apa mahar pada masa Nabi itu sendiri, bagaimana bentuknya serta tata cara 
pemberian mahar, yang kesemua ini hanya akan ditemukan dengan cara mengkaji 
hadis-hadis yang berkaitan dengan mahar itu sendiri.   
Selanjutnya variabel kedua adalah kata mahar. Mahar yang secara bahasa 
artinya maskawin.16 Kata mahar yang telah menjadi bahasa Indonesia berasal dari 
bahasa Arab al-mahr , jama’nya al-muhur atau al-muhurah. Kata yang semakna 
dengan mahar adalah al-s}adaq, nihlah, farid}ah, ajr, dan ‘ala’iq serta nikah. Kata-kata 
tersebut dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan mahar atau maskawin. 
Secara istilah, mahar ialah “pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri 
sebagai ketulusan cinta kasih calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi 
seorang istri kepada calon suaminya”.17 Atau “suatu pemberian yang diwajibkan 
bagi calon suami kepada calon istrinya, baik dalam bentuk benda maupun jasa 
(memerdekakan budak, mengajar dan lain-lain.)”.18 Selain itu ada ulama yang 
memberikan istilah lain mahar yaitu diartikan sebagai “harta yang menjadi hak istri 
dari suaminya dengan adanya akad.”19  
Kata mahar merupakan masalah pokok yang akan penulis kaji dengan 
menggunakan metode maud}u>’i.  Kata maud}u>’i. secara bahasa berasal dari kata عﻮﺿﻮﻣ 
yang merupakan isim maf’ul dari kata ﻊﺿو yang artinya masalah atau pokok 
pembicaraan.P19F20PDefenisi ini dapat difahami bahwa sentral dari metode tafsir maud}u>’i  
16Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia  (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h. 431. 
17Abdurrahman Ghazaly, Fikih Munakahat, h. 84. 
18Abdurrahman Ghazaly, Fikih Munakahat, h. 84. 
19Amir Nurudin, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, .2004), 
h. 54. 
20Ahmad Warson Munawir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progesif, 1987), h. 1565. 
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adalah menjelaskan hadis-hadis yang terhimpun dalam satu tema dengan 
memperhatikan urutan tertib hadis tersebut, sebab turunnya, korelasi antara satu 
hadis dengan hadis yang lain dan hal-hal  yang dapat membantu memahami hadis 
lalu menganalisanya secara cermat dan menyeluruh. 
Adapun untuk lebih jelasnya adalah penulis akan melakukan penelusuran 
terhadap hadis-hadis tentang mahar dengan menggunakan metode maud}u>’i 
(tematik), dengan cara pengamatan dan penelitian terhadap hadis-hadis dalam satu 
tema tersebut untuk menentukan kes}ah}i>h}an sanad dan matannya guna menentukan 
kualitas hadis tersebut, apakah dapat diterima atau bahkan ditolak.  
 
D. Kajian Pustaka  
Setelah melakukan penelusuran dan pembacaan terhadap berbagai karya 
ilmiah yang berkaitan dengan rencana penelitian di atas, maka penulis belum 
menemukan satu pun karya ilmiah yang membahas tentang wawasan hadis tentang 
mahar (suatu kajian maud}u>’i) berdiri sendiri. Akan tetapi mengenai kajian tentang 
mahar dapat ditemukan pada penelitan dan buku-buku yang membahas tentang fikih 
keluarga seperti berikut ini :  
1. Sebuah buku yang berjudul Hukum Islam di Indonesia yang ditulis oleh Ahmad 
Rofiq yang diterbitkan oleh PT Raja Grafindo persada di Jakarta pada tahun 
2000, yang secara umum membahas tentang berbagai masalah hukum yang ada 
di Indonesia seperti masalah pernikahan, pencatatan sipil, kewarisan dan lain 
sebagainya. Buku ini hanya sedikit saja menyinggung tentang mahar, apabila 
disimak secara seksama buku ini hanya menjelaskan tentang pengetahuan umum 
mengenai mahar dan di kaitkan dengan pasal Undang Undang Dasar (UUD) yang 
berlaku saat ini di Indonesia yang mengatur tentang mahar itu sendiri. Hal ini 
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jelas berbeda dengan penelitian penulis yang lebih menitik beratkan pada 
bagaimana pandangan hadis mengenai mahar, yang kemudian dijelaskan maksud 
dari pada hadis-hadis tentang mahar tersebut.  
2. Buku selanjutnya yang membahas mengenai mahar dapat dilihat pada buku Fikih 
II  yang tulis oleh Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng dan diterbitkan oleh 
Alauddin Press pada tahun 2010 di kota Makassar. Setelah disimak secara 
keseluruhan buku ini membahas tentang mahar pada satu bab tersendiri hal ini 
dapat dilihat pada halaman 45 yang menjelaskan tentang pengertian mahar 
secara umum dan pengertian berdasarkan pendapat imam madzab antara lain 
Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali yang kemudian diambil beberapa 
kesimpulan mengenai pengertian tentang mahar. Selain itu buku ini juga tidak 
lupa menjelaskan dasar hukum mahar itu sendiri berdasarkan al-Qur’an dan 
hadis. Secara umum perbedaan buku ini dengan penelitian penulis adalah di buku 
ini hanya sedikit hadis-hadis yang dimuat sebagai dasar hukum sedangkan 
penelitian ini sendiri akan lebih memaparkan dasar hukum mahar itu sendiri 
dengan mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan mahar dari penelitib 
sumber. 
3. Penjelasan mengenai mahar selanjutnya terdapat pada buku yang berjudul Fikih 
Munakahat yang dicetak oleh CV. Toha Putra Semarang pada tahun 1993. 
Penulis buku ini adalah Djamaan Nur, beliau menjelaskan mahar pada bukunya 
ini pada satu bab yang di gabung dengan penjelasan tentang hukum khotbah 
nikah dan acara walimah. Hanya sedikit saja yang membahas mengenai mahar 
dan lebih menjelaskan mahar secara umum berdasarkan al-Qur’an dan hadis. Dan 
kembali penulis melihat dalil-dalil hadis yang dilampirkan pada buku ini hanya 
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sedikit, kurang lebih ada 4 hadis tentang mahar yang kemudian diinterpretasikan 
sendiri oleh penulis ke dalam 3 lembar buku tersebut. 
4. Penjelasan tentang mahar juga terdapat pada buku tentang hukum secara umum 
seperti buku yang berjudul Hukum Perdata Islam di Indonesia yang diterbitkan 
oleh Sinar Grafika Offset pada tahun 2012 di kota Jakarta. Penulis buku ini 
adalah Zainuddin Ali, beliau menjelaskan mahar pada satu bab yang digabung 
dengan pembahasan akta nikah, pencatatan sipil, larangan, pencegahan 
pembatalan perkawinan. Sesuai dengan judul buku ini mahar dijelaskan 
berdasarkan UUD yang berlaku saat ini di Indonesia, kemudian dasar hukum 
naqli tidak di cantumkan pada buku ini.                                             
5. Selanjutnya sebuah penelitian dalam bentuk buku yang berjudul Mahar Dalam 
Perspektif Masyarakat Bugis Bone (Studi Perbandingan Antara Hukum Islam 
dan Hukum Adat), penelitian ini di tulis oleh Azhar Pagala, terdiri atas 150 
halaman yang diterbitkan oleh UIN Alauddin 2009 di kota Makassar. Penelitian 
ini adalah jenis muqarran membahas tentang hukum Islam perkawinan 
khususnya masalah mahar yang dikaitkan dengan tradisi adat masyarakat Bugis 
Bone.            
6. Sebuah Disertasi yang berjudul Islam dan Budaya Lokal (Kajian Historis 
Terhadap Adat Perkawinan  Bugis Sinjai), ditulis oleh M. Dahlan M  Program 
Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar tahun 2013. 
Walaupun penelitian ini secara umum membahas masalah pernikahan secara 
umum terjadi pada adat  masyarakat Bugis Sinjai, akan tetapi pada bab ke empat 
penelitian ini membahas berkaitan dengan mahar, selanjutnya disesuaikan 
budaya Islam dan budaya lokal dalam adat Bugis Sinjai.       
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E. Kerangka Teoritis  
Dalam rangka penyusunan kerangka teoritis, Peneliti terlebih dahulu 
mengamati landasan pokok yaitu tentang hadis dari Rasulullah saw.  Selanjutnya 
karena  penulis menggunakan metode maud}u>‘i (tematik), maka ditetapkanlah sebuah 
judul yaitu masalah mahar. Ketika judul telah ditetapkan maka langkah selanjutnya 
adalah peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan langsung dengan tema 
untuk kemudian mentah}ri>j hadis sesuai tema tersebut dan kemudian menentukan 
kualitasnya dengan meneliti kaedah kes}ah}i>h}an sanad dan matan hadis. 
Ketika telah ditentukan kualitas hadis, maka dibutuhkan pemahaman-
pemahaman hadis berkaitan dengan mahar dengan tiga cara yaitu secara tekstual, 
intertekstual dan kontekstual. Adapun untuk lebih jelasnya  berikut gambaran skema 
kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini : 
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D. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan 
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, 
Hadis 
Sanad : 
Muttasil, Rawi 
adil, Dhabit, 
syudzuds, ilat 
 
Matan : 
Terhindar dari syudzuds 
(tidak bertentangan 
dengan akal sehat, 
alqur’an, hadis dan 
terhindar dari ilat (idraj, 
munkalib, mudharib)  
Pemahaman hadis  
(fiqh h}adi>s) 
Implementasi 
Qawli, fi’li dan Taqriri 
Mahar 
Al-Qur’an 
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maka perlu ditetapkan metodologi penelitiannya, sebab hal tersebut merupakan 
kebutuhan yang cukup penting.21  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.22 Dengan kata lain, penelitian 
ini bertujuan mendeskripsikan kandungan. Oleh karena itu hal ini hanya dapat 
dilakukan melalui riset kepustakaan (library research), objek utama penelitian ini 
adalah hadis Nabi Muhammad tentang mahar. 
2. Metode Pendekatan   
Yang dimaksud dengan metode pendekatan adalah pola pikir (al-ittija>h al-
fikri>) yang dipergunakan untuk membahas suatu masalah.23 Metode ini bisa juga 
dipahami sebagai wawasan yang dipergunakan untuk memandang suatu obyek. 
Adapun kaitannya dengan penelitian ini, maka pendekatan yang dipergunakan 
adalah pendekatan ilmu hadis dan sosio histori. Kedua pendekatan ini digunakan 
untuk memeriksa kebenaran hadis dan menganalisis tentang sejarah mahar agar 
diketahui makna-makna yang terkandung oleh setiap hadis Nabi Muhammad saw. 
21Metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang metode-metode 
penelitian, ilmu tentang alat-alat penelitian. Di lingkungan filsafat, logika dikenal sebagai ilmu 
tentang alat untuk mencari kebenaran. Bila ditata dalam sistematika, metodologi penelitian 
merupakan bagian dari logika. Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Pendekatan 
Positivistik, Rasionalistik, Phenomenologik, dan Rasialisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan 
Penelitian Agama, Edisi III (Cet. VII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 4. Sedangkan menurut 
Senn, metode merupakan suatu prosedur atau cara mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-
langkah yang sistematis. Sementara metodologi merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan dalam metode tersebut. Lihat: Peter R. Senn, Social Science and Its Methods 
(Boston: Holdbrook, 1971), h. 4.  
22Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan 
ukuran angka. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang 
terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui 
linguistik, bahasa, atau kata-kata. Lihat Anselm L Strauss, Qualitative Analysis for Social Scientist 
(t.t.: Cambridge University Press, 1987), h. 21-22.  
23M. Al-fatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. III; Sleman: Teras, 2010), h. 
138.  
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berdasarkan pada aspek sosiologis dan antropologis. Adapun Objek kajian ini 
menyangkut keadilan sahabat, maka pendekatan yang dilakukan adalah meneliti 
aspek historis, kebahasaan (linguistik) dan religi. Sekalipun demikian, metode 
pendekatan lainnya yang dianggap padu akan tetap menjadi pertimbangan dan akan 
diterapkan untuk mendukung kelengkapan pembahasan. Hal ini disebabkan 
penentuan metodologi dalam suatu penelitian hadis tidak cukup hanya dengan satu 
disiplin ilmu tetapi harus dibandingkan dengan beberapa kondisi dan disiplin ilmu 
yang berbeda.  
3. Metode Pengumpulan Data  
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa penelitian ini sepenuhnya bersifat 
penelitian kepustakaan (library research) dalam arti semua sumber datanya berasal 
dari bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku. Kajian 
kepustakaan menggunakan dua macam sumber yakni sumber primer dan sekunder. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sumber/primer 
berupa hadis-hadis tentang mahar. Sedangkan data pelengkap/sekunder untuk 
menginterpretasi data sumber berupa penukilan dari para ulama ahli hadis. Adapun 
teknik kutipan yang digunakan adalah seperti kutipan langsung, yaitu mengutip 
langsung dari sumber dengan tidak mengalami perubahan. Kutipan tidak langsung, 
yaitu kutipan dari hasil bacaan yang di uraikan dalam bentuk ikhtisar atau dalam 
bentuk saduran tanpa mengurangi makna dan tujuannya.  
Selanjutnya salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang mahar. Oleh karena itu, untuk 
mengumpulkan data peneliti melakukan kegiatan i’tiba>r sanad. Langkah ini 
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya pendukung baik yang berstatus 
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mutabi’ ataupun syahi>d. Kegiatan ini untuk membantu menentukan kuantitas hadis 
yang sedang dikaji. 
Kata al-i’tiba>r (رﺎﺒﺘﻋﻹا) merupakan masdar dari kata ﱪﺘﻋا (i’tabaro). Menurut 
bahasa, arti al-i’tiba>r adalah “peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud 
untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis”. Menurut istilah ilmu hadis, al-
i’tiba>r berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang 
hadis itu pada bagian sanad-nya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja, dan 
dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah 
ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis yang 
dimaksud. P23F24 
Dengan dilakukannya i’tiba>r, maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur 
sanad hadis yang diteliti, demikian juga metode periwayatan yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat yang bersangkutan. Kegunaan i’tiba>r adalah untuk 
mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya 
pendukung berupa periwayat yang berstatus mutabi’ atau syahid.25 Hal ini untuk 
lebih mempermudah proses kegiatan i’tiba>r, diperlukan pula skema untuk melihat 
keseluruhan sanad hadis.  
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan skema sanad 
antara lain sebagai berikut: 
1. Proses penyusunan diawali dari mukharrij hingga Nabi Muhammad saw. 
2. Setiap tingkatan diberi kode. 
3. Pembuatan skema diawali secara tunggal, baru di lakukan penggabungan. 
24M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 51. 
25M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 52. 
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4. Pembuatan jalur seluruh sanad secara jelas (garisnya jelas). 
5. Nama-nama periwayat dalam keseluruhan jalur sanad harus cermat. 
6. Shighat tahammul wa> ada’ al-h}adi>s ditempatkan disebelah garis. 
7. Dilakukan pengecekan ulang setelah selesai menyusun.26 
Dalam kegiatan i’tiba>r, diperlukan pembuatan skema untuk seluruh sanad 
bagi hadis yang akan diteliti. Dalam pembuatan skema, ada tiga hal penting yang 
perlu mendapat perhatian. 
1. Jalur seluruh sanad. 
2. Nama-nama periwayat untuk seluruh sanad. 
3. Metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat.27 
Selanjutnya selain kegiatan di atas dibutuhkan juga penelitian-penelitian 
anotasi (syarah) hadis dan penelitian lainnya yang mempunyai relevansi dengan 
kajian ini sebagai upaya untuk memahami kandungan matan hadis-hadisnya.  
Adapun langkah-langkah metodologis yang dilaksanakan dalam pengkajian 
hadis ini mengacu kepada langkah-langkah berikut ini :   
1. Menentukan tema atau masalah yang akan dibahas. 
2. Menghimpun atau mengumpulkan data hadis-hadis yang terkait dalam satu 
tema, baik secara lafal maupun secara makna melalui kegiatan tah}ri>j al-h}adi>s. 
3. Melakukan kategorisasi berdasarkan kandungan hadis dengan memperhatikan 
kemungkinan perbedaan peristiwa wurudnya hadis (tanawwu’) dan 
perbedaan periwayatan hadis (lafal dan makna). 
4. Melakukan kegiatan i’tiba>r  dengan melengkapi skema sanad.  
26A. Hasan Asy’ari, Melacak Hadis Nabi saw : Cara Cepat Mencari Hadis Dari Manual 
Hingga Digital (Semarang: Rasail, 2006), h. 21. 
27 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 52. 
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5. Melakukan penelitian sanad, meliputi: penelitian kualitas pribadi dan 
kapasitas intelektual para periwayat yang menjadi sanad hadis bersangkutan, 
serta metode periwayatan yang digunakan masing-masing periwayat.  
6. Melakukan penelitian matan, meliputi: kemungkinan adanya ‘illat  (cacat) 
dan terjadinya syadz (kejanggalan).  
7. Mempelajari term-term yang mengandung pengertian serupa sehingga hadis 
terkait bertemu pada suatu muara tanpa ada perbedaan dan kontradiksi, juga 
“pemaksaan” makna kepada makna yang tidak tepat.  
8. Membandingkan berbagai kitab syara hadis dari berbagai peneliti-peneliti 
syarah dengan tidak meninggalkan syarah kosa kata, frase dan klausa.  
9. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis atau ayat-ayat pendukung dan 
data yang relevan.  
10. Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep (grand concept) 
sebagai bentuk laporan hasil penelitian dan sebuah karya penelitian atau 
syarahan  hadis.28 
Langkah nomor 4, 5 dan 6 dilakukan jika dibutuhkan, tetapi yang dibutuhkan 
dalam hal ini adalah mengetahui kualitas hadis-hadis yang menjadi objek penelitian. 
Selanjutnya dalam rangka mengaplikasikan langkah-langkah tersebut, peneliti 
mengkaji objek terpenting dalam penelitian hadis itu sendiri. Seperti : 
a. Kajian Sanad  
Merupakan penelitian tentang sejarah hidup periwayat; kualitas 
periwayat; dan kapasitas intelektual periwayat/peneliti serta memperhatikan 
metode periwayatan yang digunakan. 
28 Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis (Makassar: Rapat Senat Luar 
Biasa UIN Alauddin Makassar), h. 4. 
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b. Kajian Matan  
Penelitian terhadap adanya syadz; penelitian terhadap adanya illat. 
Adapun caranya adalah meneliti kata per kata, kalimat per kalimat, dan 
kandungannya untuk mengetahui adanya idraj, ziyadah, munqalib dan 
semacamnya. 
c. Pemahaman Hadis (fiqh al-h}adi>s)   
Yakni menganalisis terhadap kandungan hadis disesuaikan dengan 
klasifikasi dan katagorisasi serta sub masalah. Yang hal ini dimaksudkan untuk 
menjawab permasalan yang diajuakan dengan mempertimbangkan fungsi dan 
kedudukan Nabi Muhammad saw. 
4. Metode Teknik Interpretasi 
Perlu dijelaskan bahwa objek yang dapat diinterpretasi dalam pengkajian 
hadis adalah matan hadis, meliputi kosa kata (termasuk partikel-partikel atau huruf), 
frasa, klausa, dan kalimat. Teknik interpretasi sebagai cara memahami makna dari 
ungkapan verbal yang dapat dipergunakan dalam pengkajian hadis secara tematik 
seperti sebagai berikut: 
a. Interpretasi tekstual, yaitu interpretasi atau pemahaman terhadap matan 
hadis berdasarkan teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan 
makna. Namun, teknik ini mengabaikan pertimbangan latar belakang 
peristiwa (wurud) hadis dan dalil-dalil lainnya. Dasar penggunaan teknik ini 
adalah bahwa setiap ucapan dan perilaku Nabi Muhammad saw tidak terlepas 
dari konteks kewahyuan (QS. al-Najm : 3 - 4) dan hadis-hadis beliau menjadi 
sumber hukum Islam (QS. al-Hasyr : 7). Pendekatan yang dapat digunakan 
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untuk teknik interpretasi tekstual adalah pendekatan linguistik (lughawiy) 
dan teologis (kaidah-kaidah fikih). 
b. Interpretasi intertekstual (munasabah), yaitu interpretasi atau pemahaman 
terhadap matan dengan memperhatikan hadis lain (tanawwu’) atau ayat-ayat 
al-Qur’an yang terkait. Dasar penggunaan teknik ini adalah penegasan bahwa 
hadis Nabi adalah bayan terhadap ayat-ayat al-Qur’an (QS. al-Baqarah: 186 
dan al-Nahl : 44) dan kedudukan Nabi Muhammad saw. sebagai sumber hadis 
dengan keragamannya. Pendekatan yang  dapat digunakan untuk teknik 
interpretasi intertekstual adalah pendekatan teologi-normatif. 
c. Interpretasi kontekstual, yaitu interprestasi  atau pemahaman terhadap matan 
hadis dengan memperhatikan asba>b al-wuru>d hadis (konteks di masa rasul; 
pelaku sejarah, perisiwa sejarah) dan konteks kekinian (konteks masa kini). 
Dasar penggunaan teknik adalah bahwa Nabi Muhammad saw. adalah 
teladan yang terbaik, uswatun h}asanah (QS. al-Ah}zab : 21) dan beliau 
sebagai rahmat bagi seluruh alam (QS. al-Anbiya : 107). Ini berarti bahwa 
hadis Nabi bukti kerahmatan beliau, sekalipun beberapa di antaranya 
dianggap bertentangan dengan kemajuan zaman. Pendekatan yang dapat 
digunakan untuk teknik interpretasi kontekstual adalah pendekatan holistik 
dan multidisipliner atau beberapa pendekatan dan pendekatan tertentu bagi 
disiplin ilmu kontemporer, seperti: pendekatan historis, sosiologis, 
antropologis, hermeneutika, semiotik, dan semacamnya. 
Dalam rangka memenuhi maksud dan tujuan metode tematik dalam 
pengkajian hadis, maka sedapat mungkin ketiga teknik interpretasi diatas digunakan. 
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Sebab, perbedaan natijah yang diperoleh tidaklah berarti terjadinya pertentangan 
tetapi hal itu menunjukkan elastisitas dan bukti kerahmatan hadis Nabi. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan dan penulisan Tesis ini adalah : 
a. Untuk mengetahui hakikat dan kedudukan mahar berdasarkan pada hadis 
Nabi Muhammad saw.  
b. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan serta klasifikasi hadis tentang 
mahar. 
c. Untuk membantu di dalam memahami makna hadis tentang mahar dan 
aplikasinya.   
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan kontribusi dalam 
penelitian hadis yang berkaitan dengan masalah teologi terkhusus dalam 
masalah mahar. Sekaligus dapat memberikan pencerahan kepada masyarakat 
tentang bagaimana hakikat dan tujuan pemberian mahar menurut hadis Nabi 
Muhammad saw.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai kualitas 
hadis-hadis tentang mahar dari segi periwayatannya, sehingga dapat 
diaplikasikan kepada masyarakat umat Islam secara umum.  
c. Penulis juga berharap agar tulisan ini dapat menjawab persoalan-persoalan 
dalam masalah mahar yang membutuhkan pemahaman yang benar tentang 
hadis Nabi Muhammad saw.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS DALAM PENELITIAN  
HADIS NABI MUHAMMAD SAW. TENTANG MAHAR 
 
A. Pengertian Umum Mahar 
Kata mahar berasal dari bahasa Arab yaitu al-mahr, jamaknya al-muhur atau  
al-muhurah.1 Menurut bahasa, kata al-mahr bermakna al-s}adaq yang dalam bahasa 
Indonesia lebih umum dikenal dengan “maskawin”, yaitu pemberian wajib dari calon 
suami kepada calon istri ketika berlangsungnya acara akad nikah diantara keduanya 
untuk menuju kehidupan bersama sebagai suami istri.2 
Lebih lanjut dalam kitab Subul al-Salam Syarh Bulug al-Mara>m menjelaskan 
bahwa mahar mempunyai delapan nama sebagai berikut: 
 ﺮﻘﻋ ﰒ ﺮﺟأ و ءﺎﺒﺣ ﺔﻀﻳﺮﻓ و ﺔﻠﳓ ﺮﻬﻣ و قاﺪﺻ ﻪﻟﻮﻗ ﺎﻬﻌﻤﳚ ءﺎﲰأ ﺔﻴﻧﺎﲦ ﻪﻟ قاﺪﺼﻟا
ﻖﺋﻼﻋ3 
Artinya : 
“Mahar mempunyai delapan nama yang dinadzamkan dalam perkataannya: 
s}ada>q, mahar, nih}lah, fari>d}ah, h}iba’, ujr, ’uqr, ‘ala>iq”. 
Beberapa kata diatas merupakan istilah lain dari kata mahar, hal juga  
terdapat di dalam Al-Qur’an seperti berikut ini  : 
1Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia: Studi Kritis 
Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No. 1/1974 sampai KHI (Jakarta:  Kencana Prenada 
Media Group, 2006), h. 64. 
2Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993), 
h. 667. 
3Imam Muh}ammad bin Isma’il al-‘Ami>r al-Yamin Ashin’ani, Subul al-Sala>m Syarh Bulug al-
Mara>m (Juz. III; Beirut Libanon: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 1988), h. 282. 
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1. Ujr, jamak dari kata ajrum, yang artinya ganjaran atau hadiah, terdapat dalam 
QS. An-Nisa>’/4 : 24. Dan  QS. Al-Ma>idah/5 : 5.  
2. S}aduqat, jamak dari kata S}aduqah, kata yang artinya pemberian, kata nih}lah juga   
terdapat dalam QS. An-Nisa>’/4 : 4.   
3. Faridah, yang artinya sesuatu yang di wajibkan atau suatu bagian yang 
ditetapkan, terdapat dalam QS Al-Baqarah/2 : 236. 
Selanjutnya dalam kamus al-Munjid, kata mahar dapat dilihat dalam berbagai 
bentuknya: seperti berikut (  ًاَرﺎﻬَﻣ َو ًارْﻮُﻬُﻣ و ًاﺮْﻬَﻣ : َﺮَﻬَﻣ  ًَةرﺎَﻬَﻣ َو ) yang artinya tanda  
pengikat.4P  
Mengenai pengertian secara umum dapat di lihat dari pendapat para ulama 
dan ahli hukum Islam berikut ini : 
a. Menurut W.J.S. Poerwadarminta, mahar adalah pemberian dari mempelai laki-
laki kepada pengantin perempuan.5 Pengertian yang sama dijumpai dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, mahar berarti pemberian wajib  berupa 
uang atau barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika 
dilangsungkan akad nikah.6 
b. Menurut ‘Abdurrrahma>n al-Jazi>ri, maskawin adalah nama suatu benda yang 
wajib diberikan oleh seorang pria terhadap seorang wanita yang disebut dalam 
4Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wal-A'lam (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), h. 777. 
5W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), h. 
731. 
6Tim Redaksi Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 856. 
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akad nikah sebagai pernyataan persetujuan antara pria dan wanita itu untuk 
hidup bersama sebagai suami istri.7 
c. Menurut Imam Taqiyuddin, maskawin (s}adaq) ialah sebutan bagi harta yang 
wajib atas orang laki-laki bagi orang perempuan sebab nikah atau bersetubuh 
(wathi'). Di dalam Al-Qur’an maskawin disebut s}adaq, nih}lah, farid}ah dan ajr. 
Dalam sunnah disebut mahar, ‘aliqah dan ‘aqr.8 
d. Kamal Muchtar, mengatakan mahar adalah pemberian wajib yang diberikan dan  
dinyatakan oleh  calon suami kepada calon istrinya di dalam sighat akad nikah 
yang merupakan tanda persetujuan dan kerelaan dari mereka untuk hidup sebagai 
suami istri.9 
e. Pasal 1 sub D KHI, mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria pada calon 
mempelai wanita baik berbentuk barang, uang, maupun jasa yang tidak 
bertentangan dengan hukum Islam.10 
f. Menurut Mustafa Kamal Pasha, mahar adalah suatu pemberian yang 
disampaikan oleh pihak mempelai putra kepada mempelai putri disebabkan 
karena terjadinya ikatan perkawinan.11 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mahar 
merupakan suatu kewajiban yang harus dipikul oleh setiap calon suami yang akan 
7Abdurrrah}man al-Jaziri>, al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah (Juz. IV; Beirut Libanon: Darul 
Kutub ‘Ilmiyah, 1990), h. 89. 
8Imam Taqiyuddin Abi Bakar Ibn Muhammad al-Husaini al-Hishni al-Dimasyqy al-Syafi’i, 
Kifayah al-Akhyar fii Halli Ghayah al-IKhtisar (Juz. II; Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiah, 1990), h. 60. 
9Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 
1974), h. 78. 
10Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Akademi Presindo, 1992), h. 
113. 
11Mustafa Kamal Pasha, Fikih Islam, (Jogjakarta: Citra Karsa Mandiri, 2009), h. 274. 
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menikahi calon istri sebagai tanda persetujuan dan kerelaan untuk hidup bersama 
sebagai suami istri, jadi mahar itu menjadi hak penuh bagi istri yang menerimanya, 
bukan hak bersama dan  bukan pula hak walinya, tidak ada seorangpun yang berhak 
memanfaatkannya tanpa seizin dari perempuan itu. 
Selanjutnya mengenai dasar hukum pemberian mahar ini tersirat dalam Al-
Qur’an dan hadis yang saling menguatkan dalam asbabul nuzulnya, Seperti ayat 
berikut ini : 
                                
Terjemahnya : 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.12 
Sebab turunnya ayat ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam sebuah 
hadis bahwa : 
 َﻃ ﺎَﻣ اﻮُﺤِﻜْﻧَﺎﻓ ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟا ِﰲ اﻮُﻄِﺴْﻘُـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْنِإَو }َﱃﺎَﻌَـﺗ ِِﻪﻟْﻮَـﻗ ْﻦَﻋَﺔَﺸِﺋﺎَﻋ َلَﺄَﺳ ُﻪﱠَﻧأ ُةَوْﺮُﻋ َبﺎ
 ُﻜُﻧَﺎَْﳝأ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ﺎَﻣ ْوَأ ًةَﺪِﺣاَﻮَـﻓ اﻮُﻟِﺪْﻌَـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْنَِﺈﻓ َعَﺎُﺑرَو َثَﻼُﺛَو َﲎْـﺜَﻣ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ ْﻢ  َﻚِﻟَذ
اﻮُﻟﻮُﻌَـﺗ ﱠﻻَأ َﱏَْدأ ُﺪِﻳُﺮﻳ َﺎِﳍَﺎَﲨَو َﺎِﳍﺎَﻣ ِﰲ ُﺐَﻏْﺮَـﻴَـﻓ ﺎَﻬﱢـِﻴﻟَو ِﺮْﺠَﺣ ِﰲ ُنﻮُﻜَﺗ ُﺔَﻤﻴِﺘَﻴْﻟا ِﱵْﺧُأ َﻦْﺑا َﺎﻳ ْﺖَﻟَﺎﻗ{
 َُﳍ اﻮُﻄِﺴْﻘُـﻳ ْنَأ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻫﻮُﺤِﻜْﻨَـﻳ ْنَأ اﻮُﻬُـﻨَـﻓ ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ ِﺔﱠﻨُﺳ ْﻦِﻣ َﱏْدَِﺄﺑ ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﺘَـﻳ ْنَأ اﻮُﻠِﻤْﻜُﻴَـﻓ ﱠﻦ
 ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ْﻦِﻣ ﱠﻦُﻫاَﻮِﺳ ْﻦَﻣ ِحﺎَﻜِِﻨﺑ اوُﺮُِﻣأَو َقاَﺪﱠﺼﻟا
13 
Artinya  
Urwah bahwa ia bertanya kepada Aisyah tentang firman Allah Ta'ala: "Dan 
jika kalian khawatir tidak bisa berlaku adil terhadap anak yatim, maka 
nikahilah wanita yang baik-baik, dua, tiga, atau empat, jika kalian tidak bisa 
berlaku adil, maka kawinilah satu saja, atau hamba sahaya kalian, itu lebih 
12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 119. 
13Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Jus IV (Cet. I; Beirut: 
Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 1992), h. 265. 
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dekat agar kalian tidak melanggar batas (QS. Annisa' 3). Maka Aisyah 
menjelaskan, "Wahai anak saudaraku, maksudnya adalah seorang anak 
perempuan yatim bertempat tinggal di rumah walinya. Lalu ia pun 
menginginkan harta dan juga kecantikannya. Ia ingin menikahinya dengan 
mahar yang sedikit, maka mereka dilarang untuk menikahinya kecuali mereka 
dapat berbuat adil terhadap mereka dan menyempurnakan mahar. Karena itu, 
mereka diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita selain mereka." 
 Maksud hadis ini sehubungan dengan kebiasaan para orang tua (wali) yang 
menggunakan dan mengambil mahar dengan tanpa seijin putrinya. Allah melarang 
perbuatan ini.14 Selanjutnya dipertegas kembali masih dalam QS. an-Nisa> ayat ke 24 
tentang kewajiban memberikan mahar, seperti berikut: 
                 … 
Terjemahnya : 
Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, 
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu 
kewajiban;15  
 
B. Kualifikasi dan Macam-Macam Mahar 
1. Mahar Ditinjau Dari Kualifikasi16 
Mahar disyaratkan harus diketahui secara jelas dan detail jenis dan kadar 
yang akan diberikan kepada calon istrinya.17 Sekarang ini masih terdapat dua bentuk 
macam mahar yang sering terjadi dikalangan masyarakat yang pada hakikatnya 
adalah satu, yaitu: 
14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol II, (Jakarta: Lentera Hati, 2002),  h. 743-744. 
15 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 120. 
16Yang dimaksud dengan kualifikasi mahar adalah apa saja yang boleh dijadikan mahar serta 
syarat syaratnya. 
17Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, terj. Afif Muhammad (Jakarta: PT 
Lentera Basritama, 2001), h. 365 
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Pertama, mahar yang hanya sekedar simbolik dan formalitas biasanya 
diwujudkan dalam bentuk kitab suci Al-Qur’an, sajadah, dan lain-lain yang kerap 
kali disebut sebagai satu perangkat alat salat. 
Kedua, mahar terselubung ialah yang lazim disebut dengan istilah “hantaran” 
yaitu berupa uang atau barang yang nilainya disetujui oleh  keluarga mempelai putri 
atau calon istri. Mahar dalam bentuk “terselubung” seperti ini biasanya tidak 
disebutkan dalam akad nikah.18 
a. Mahar Dalam Bentuk Benda (Materi) 
Selanjutnya mahar apabila berbentuk benda itu sendiri terdapat dua 
kategori, yaitu : 1). Semua benda yang boleh dimiliki seperti dirham, dinar, 
barang dagangan, hewan dan  lain-lain. Semua benda tersebut sah dijadikan 
mahar dalam pernikahan. 2). Benda-benda yang tidak boleh dimiliki seperti 
khamr, babi, dan lain-lain.19 
Mahar itu bisa berbentuk emas atau  perak dan bisa juga berbentuk uang 
kertas, dan boleh juga berupa hewan atau  tumbuh-tumbuhan, atau apa saja yang 
bersifat material.20Idris Ah}mad membagi sesuatu yang mempunyai nilai dan  
harga bisa dijadikan maskawin, seperti mata uang, barang (emas, perak, rumah, 
kebun, mobil, pabrik), makanan dan segala sesuatu yang mempunyai nilai 
finansial dan harga.21 
18Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 365. 
19M. Labib al-Buhiy, Hidup Berkembang secara Islam (Bandung: al-Ma’arif, 1983), h. 63. 
20Abdul Aziz al-Jandul, Wanita di antara Fitrah, Hak dan Kewajiban, (Jakarta: Darul Haq, 
2003), h. 35. 
21Idris Ahmad, Fiqh Syafi’i:Fiqh Islam menurut Madzhab Syafi’i, (Surabaya: Karya indah, 
2002), h. 3. 
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Islam tidak membatasi jumlah mahar. Islam hanya memberikan prinsip 
pokok yaitu “secara ma’ruf”. Artinya dalam batas-batas yang wajar sesuai 
dengan kemampuan dan kedudukan suami yang dapat diperkirakan oleh istri. 
Mengenai besarnya mahar tidak ada ketentuan khusus yang menyebutkan 
tentang banyak atau sedikitnya mahar. Para fuqaha sepakat bahwa tidak ada 
batasan yang paling tinggi untuk mahar karena tidak disebutkan dalam syariat 
yang menunjukkan batasannya yang paling tinggi.22Akan tetapi disunnahkan 
meringankan mahar dan tidak terlalu tinggi dalam menetapkan mahar. Namun 
mereka berbeda pendapat tentang batasan paling sedikitnya. 
Ulama berbeda pendapat mengenai jumlah mahar ini. Imam Syafi’i, 
Ah}mad, Ishak, Abu Saur, dan Fuqaha Madinah dari kalangan tabi’in mengatakan 
bahwa mahar itu tidak ada batasan rendahnya. Segala sesuatu yang dapat 
menjadi harga bagi sesuatu yang lain dapat dijadikan sebagai mahar. Sebagian 
fuqaha yang lain berpendapat bahwa mahar itu ada batas terendahnya. Imam 
Ma>lik dan para pengikutnya mengatakan bahwa mahar itu paling sedikit 
seperempat dinar emas murni, atau perak seberat tiga dirham, atau bisa dengan 
barang yang sebanding berat emas dan perak tersebut. Imam Abu> Hanifah 
berpendapat bahwa batas minimal mahar sebanyak 10 (sepuluh) dirham perak 
bila kurang dari itu maka hal tersebut tidak memadai dan oleh karenanya 
diwajibkan mahar mitsil. Ulama Ma>likiyah berpendapat bahwa batas minimal 
mahar adalah 3 (tiga) dirham perak atau seperempat dinar emas. Riwayat lain 
22 Wah}bah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Islami> wa> Adillatuhu> (Juz. IX; Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 
t.th), h. 6751. 
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ada yang mengatakan lima dirham, ada lagi yang mengatakan empat puluh 
dirham.23 
Di dalam memberikan mahar tidak diharuskan secara serta merta saja, 
akan tetapi ada beberapa syarat yang harus dilaksanakan seperti berikut ini : 
1. Harga berharga. Tidak sah mahar dengan yang tidak berharga walaupun 
tidak ada ketentuan banyak atau sedikitnya mahar, mahar sedikit, tapi 
bernilai tetap sah disebut mahar. 
2. Barangnya suci dan bisa diambil manfaat. Tidak sah mahar dengan 
memberikan khamr, babi, atau  darah, karena semua itu haram dan  tidak 
berharga. 
3. Barangnya bukan barang ga>sab.24Artinya mengambil barang milik orang 
lain tanpa seizinnya namun tidak termasuk untuk memilikinya karena 
berniat untuk mengembalikannya kelak. Memberikan mahar dengan 
barang hasil ga>sab tidak sah, tetapi akadnya tetap sah. 
4. Bukan barang yang tidak jelas keadaannya. Tidak sah mahar dengan 
memberikan barang yang tidak jelas keadaannya, atau tidak disebutkan 
jenisnya.25 
 
 
 
23Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat,  h. 88. 
24Ghasab artinya mengambil barang milik orang lain tanpa seizinnya, namun tidak 
bermaksud untuk memilikinya karena berniat untuk mengembalikannya dikemudian hari. 
Memberikan mahar dengan barang hasil ghasab tidak sah, tetapi akadnya tetap sah. 
25Fatwa-fatwa Ulama Ahlu Sunnah Seputar Pernikahan, Hubungan Suami Istri dan 
Perceraian  (Purwokerto: Qaulan Karima, 2001), h. 16-18. 
31 
 
                                                             
b. Mahar Dalam Bentuk Jasa atau Manfaat 
Mahar berupa jasa atau manfaat yaitu mahar yang tidak berupa benda 
atau harta. Adapun mengenai pengertian mengenai mahar manfaat atau jasa ini, 
dapat diartikan dengan melihat dari pendapat para ulama berikut ini : 
1. Hanafi berpendapat mahar adalah harta yang menjadi hak istri dari 
suaminya dengan adanya akad atau dukhul. 
2. Imam Ma>lik berpendapat mahar adalah sesuatu yang diberikan kepada 
istri sebagai ganti (imbalan) dariistimta’ (bersenang-senang) dengannya. 
3. Imam Syafi’i berpendapat mahar adalah sesuatu yang menjadi wajib 
dengan adanya akad nikah (watha’) atau karena merusakkan kehormatan 
wanita secara paksa (memperkosa). 
4. Hambali berpendapat mahar adalah suatu imbalan dalam nikah baik yang 
disebutkan di dalam akad atau yang diwajibkan sesudahnya dengan 
kerelaan kedua belah pihak atau hakim atau imbalan dalam hal-hal yang 
menyerupai nikah sepertiwatha’ syubhat dan watha’ yang dipaksakan.26 
Jika dilihat ternyata definisi yang dikemukakan oleh Imam Hanafi 
membatasi mahar itu hanya dalam bentuk harta, sementara definisi yang 
dikemukakan oleh golongan lainnya tidak membatasi hanya pada harta saja, 
melainkan memasukkan jenis atau bentuk-bentuk lain selain harta dalam 
pengertian mahar, seperti jasa atau manfa’at, seperti mengajarkan beberapa ayat 
Al-Qur’an dan sebagainya. 
26Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu, h. 6758. 
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Dasar yang membolehkan mahar berupa jasa ini ada landasannya dalam 
Al-Qur’an dan dalam hadis Nabi. Hal Ini dikisahkan Allah dalam QS. An-Nisa>’/4 
: 25. Berikut ini  : 
                     
                    
                            
                          
                           
          
Artinya : 
Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh  
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. 
Allah mengetahui keimananmu; sebagian kamu adalah dari sebagian yang 
lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan berilah 
maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita 
yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah 
menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang 
keji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-
wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini  budak) itu, adalah 
bagi orang-orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari 
perbuatan zina) di antara kamu, dan  kesabaran itu lebih baik bagimu. dan  
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.27 
Ayat di atas menegaskan bahwa dalam menunaikan kewajiban membayar 
mahar adalah didasarkan pada kemampuan calon mempelai pria secara pantas. 
Al-Qur’an tidak menjadikan mahar itu untuk tuannya, karena mahar itu adalah 
haknya. Karena itu, keluarkanlah hal ini  dari kaidah bahwa seluruh penghasilan 
27Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 139. 
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budak itu milik tuannya. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa apa yang 
diperolehnya itu bukan penghasilan, melainkan hak karena hubungannya dengan 
seorang laki-laki. Islam memuliakan mereka dengan tidak menggangap mereka 
menjual kehormatannya dengan mendapatkan sejumlah uang, tetapi yang 
dilakukannya itu adalah pernikahan dan pemeliharaan diri. 
Penggunaan kata ﺮﺟأ (ajr/upah) dalam ayat di atas, yang secara bahasa 
berarti upah. Al-Qurthubuiy P27F28P menjelaskan bahwa mahar disebut dengan al-ajr 
karena ia merupakan upah dari "bersenang-senang" dengan isteri. Pernyataan al-
Qur'an tersebut menunjukkan bahwa mahar merupakan imbalan terhadap 
kemaluan si isteri. Karena segala sesuatu yang dijadikan sebagai imbalan 
manfaat disebut dengan upah untuk menunjukkan maskawin. Hal ini dijadikan  
dasar oleh ulama-ulama bermazhab Hanafi untuk mengatakan bahwa maskawin 
haruslah sesuatu yang bersifat materi, tetapi kelompok ulama bermazhab Syafi’i 
tidak mensyaratkan sifat materi untuk maskawin. Penyebutan upah di atas, 
hanyalah karena itu yang umum terjadi dalam masyarakat.P28F29 
Mahar dalam bentuk jasa juga terdapat dalam Al-Qur’an yaitu 
menggembala kambing selama 8 tahun sebagai mahar perkawinan seorang 
perempuan.30Hal ini  dikisahkan Allah dalam QS. Al-Qashash/28 : 27. 
28Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubiy, al-Jâmi' al-Ahkâm al-Qurâ`n, (Jus; V. 
Kairo: Dâr al-Syu'ub, 1372 H), h. 24 
29M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2000), h. 385 
30Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan 
Undang undang Perkawinan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 91. 
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                           
                          
       
 Terjemahnya : 
Berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu 
bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun, 
maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak 
memberati kamu, dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk 
orang- orang yang baik".31 
Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang bapak boleh meminang seorang 
laki-laki untuk menjadi suami putrinya. Hal ini banyak terjadi dimasa Rasulullah 
saw. bahkan ada diantaranya wanita yang menawarkan dirinya supaya dikawini 
oleh Rasulullah saw. atau supaya Rasulullah mengawinkan mereka dengan siapa 
yang diinginkan oleh  Rasulullah. 
‘Umar ibn Khat}t}ab pernah menawarkan anaknya Hafsah yang sudah 
janda kepada Abu> Bakar tetapi Abu> Bakar diam saja, kemudian ditawarkan 
kepada ‘Ustman tetapi ‘Ustman meminta maaf karena keberatan. Hal ini  
diberitahukan Abu> Bakar kepada Nabi saw. Nabi pun menenteramkan hatinya 
dengan mengatakan “Semoga Allah akan memberikan kepada Hafsah orang yang 
lebih baik dari Abu> Bakar dan ‘Ustman, kemudian Hafsah dinikahi oleh  
Rasulullah.32 
Kemudian syarat mahar non materi atau syarat-syarat berupa manfaat 
yang dijadikan mahar seperti pendapat para ulama berikut ini : 
31 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 728.. 
32M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 336. 
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1. Menurut imam Syafi’i, syaratnya manfaat itu harus mempunyai nilai seperti 
harta yang bisa diserahterimakan baik secara konkrit atau secara syari’at, 
sehingga tidak sah bila mengajarkan satu kata atau satu ayat pendek yang 
mudah dan menjahit baju sendiri atau manfaat yang diharamkan seperti 
mengajarkan Al-Qur’an kepada orang kafir dzimmi yang belajar bukan 
karena masuk Islam.33 
2. Menurut imam Hambali, syaratnya manfaat itu harus diketahui dan bisa 
diambil imbalannya, seperti menjahit baju istri atau mengajarkan kerajinan 
tangan kepada istrinya, jika manfaat itu tidak diketahui secara pasti seperti 
istri bekerja kapan saja selama satu bulan, maka hal itu tidak sah, karena 
manfaat itu berfungsi sebagai imbalan dalam tukar menukar. Maka tidak sah 
kalau manfaat itu tidak diketahui seperti harga dalam jual beli dan sewa-
menyewa.34 Beliau mendasarkannya ke dalam firman Allah QS. Al-
Qashash/28 : 27. 
3. Menurut Imam Ma>lik, syaratnya manfaat itu harus diketahui dari suatu 
pekerjaan yang mempunyai nilai manfaat, seperti pengajaran Al-Qur’an.35 
4. Syarat menurut imam Hanafi, Syaratnya manfaat yang akan dijadikan  mahar 
harus manfaat yang dapat diukur dengan harta, seperti mengendarai 
kendaraan, menempati rumah atau menanam sawah dalam waktu 
33Abi Ishaq al-Syairazi, al-Muhazzab fi> Fiqh al-Iman al-Syafi’i, (Juz. II; Beirut Libanon: 
Darul al-Fikr, 1990, h. 57. 
34 Ibn Qudamah, al-Mughniy, Juz XII, Mesir: Darul al-Fikr, tt, h. 8 
35Abdurrrahman al-Jaziri, al-Muhazzab fi> Fiqh al-Iman al-Syafi’i,., h. 99 
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tertentu.36Hal ini bisa mahar diganti dengan mahar mitsil, dalam kitab Syarh 
Fath}ul al-Qadir : 
 ﺮﻬﻣ ﺎﳍ ﻮﺣﺎﻜﻨﻟا ﺢﺻ نآﺮﻘﻟا ﻢﻴﻠﻌﺗ ﻰﻠﻋ وأ ﺔﻨﺳ ﺎﳍ ﻪﺘﻣﺪﺧ ﻰﻠﻋ ةأﺮﻣا ﺮﺣ جوﺰﺗ نإو
 ﻮﳕذﺈﺑ ةأﺮﻣا ﺪﺒﻋ جوﺰﺗ نإو ﺔﻨﺳ ﻪﺘﻣﺪﺧ ﺔﻤﻴﻗ ﺎﳍﺪﻤﳏ لﺎﻗو ،ﻞﺜﳌا ﺎﳍ ﻪﺘﻣﺪﺧ ﻰﻠﻋ ﻩﻻ
ﺔﻣﺪﳋا ﺎﳍو زﺎﺟ ﺔﻨﺳ37 
Artinya : 
Jika seseorang yang merdeka menikah dengan maharakan melayani istri 
1 tahun atau mengajarinya Al-Qur’an, maka bagi istri adalah mahar 
mitsil. Muhammad berkata: bagi istri tersebut adalah harga pelayanan. 
Jika seorang hamba sahaya menikah dengan izin tuannya dengan mahar 
melayani istri selama satu tahun, maka diperbolehkan dan bagi istri 
mendapat pelayanan suami tersebut”. 
Kesanggupan calon suami untuk memberi pelajaran terhadap calon 
istrinya membaca kitab suci Al-Qur’an sampai tamat, dikalangan para santri 
lebih dikenal dengan istilah khatam Al-Qur’an. Pernah juga  mahar dibayar 
dengan tenaga atau lebih sering disebut dengan jasa, yaitu seorang lelaki 
yang akan menjadi menantu itu untuk beberapa lama di rumah calon mertua, 
tetapi belum diperbolehkan melakukan hubungan suami-istri dengan calon 
istrinya dan laki-laki tersebut mengerjakan sawah yang telah disediakan oleh  
calon mertuanya. 
2. Ditinjau Dari Macam-Macam Mahar 
a) Mahar Musamma 
Mahar musamma adalah pemberian mahar yang ditentukan dengan tegas 
tentang jumlah dan jenis sesuatu barang yang dijadikan mahar pada saat terjadinya 
36Al-Faqih Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibn Rusyd, Bidayatul  
Mujtahid wa Nihayatul al-Muqtashid, terj. Imam Ghazali Said dan Achmad Zaidun (Jakarta: Pustaka 
Amina, 1989), h. 391. 
37Imam Kamal bin Muhammad bin Abdulrahim al-Ma’ruf bin al-Humam al-Hanafi, Syarh 
Fath}ul al-Qadi>r  (Juz 3, Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), h. 326.  
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akad nikah,38 seperti yang kebanyakan berlaku dalam perkawinan di Indonesia. Para 
ulama telah sepakat bahwa mahar musamma harus dibayar seluruhnya oleh seorang 
suami, apabila terjadi salah satu di antara hal-hal berikut ini, yaitu : 
1. Suami Telah Menggauli Istrinya 
Firman Allah swt. Surat An-Nisa>’/4 : 21. 
                     
Terjemahnya : 
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. dan  
mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.39 
Ayat ini  mengajarkan bahwa apabila seorang suami telah menggauli 
istrinya dia tidak lagi diperbolehkan mengambil kembali sedikitpun mahar 
yang telah dia berikan. Dengan ayat tersebut, hukum Islam menetapkan bahwa 
bercampurnya seorang suami dan istri mengakibatkan dilarangnya seorang 
suami mengambil kembali mahar yang telah dia berikan kecuali oleh suatu 
sebab khulu’. 
2. Disebabkan Ketidaktahuan Suami 
Mahar musamma juga wajib dibayar seluruhnya apabila suami telah 
bercampur dengan istri dan ternyata nikahnya rusak dengan sebab-sebab 
tertentu, seperti ternyata istrinya mahram sendiri, atau dikira perawan ternyata 
janda, atau hamil dari bekas suami lama. Akan tetapi, apabila istri dicerai 
sebelum bercampur,40maka hal ini dapat dilihat berdasarkan firman Allah QS. 
Al-Baqarah/2 : 237. 
38M. Abdul Mujid dkk, Kamus Istilah Fikih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 185. 
39 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 137. 
40Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat,  h. 93.  
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                         
                             
                   
Terjemahnya : 
Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka, padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, 
maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, 
kecuali jika istri-istrimu itu mema'afkan atau  dima'afkan oleh  orang 
yang memegang ikatan nikah dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha melihat segala apa yang kamu kerjakan.41 
b) Mahar Mitsil 
Selain itu terjadi perbedaan pendapat dikalangan para fuqoha di dalam 
memahami atsar di atas seperti menurut Imam Hanafi, mahar mitsil adalah mahar 
perempuan yang menyerupai istri pada waktu akad, dimana perempuan itu berasal 
dari keluarga ayahnya, bukan keluarga ibunya jika ibunya tidak berasal dari keluarga 
ayahnya, seperti saudara perempuannya, bibinya dari pihak ayah, anak pamannya 
dari pihak ayah, yang satu daerah dan satu masa dengannya. Sedangkan menurut 
imam Hambali mahar mitsil adalah mahar yang diukur dari perempuan yang 
menyerupai istri dari seluruh kerabat, baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu, 
seperti saudara perempuan, bibi dari pihak ayah, anak bibi dari pihak ayah, bibi dari 
pihak ibu dan  selain mereka dari kerabat yang ada.42 
Mazhab Ma>liki dan Syafi’i menetapkan batasan mahar mitsil yaitu, sesuatu 
yang biasanya diinginkan oleh orang laki-laki yang sepertinya (maksudnya suami) 
pada orang perempuan (maksudnya istri). Menurut mazhab Syafi’i yang menjadi 
41Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63. 
42Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu, h. 6775-6776. 
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standar dalam mahar mitsil adalah mahar kerabat perempuannya yang ashabah. 
Yang dijadikan standar adalah kerabat perempuan yang paling dekat dengannya 
yaitu saudara-saudara perempuan, para keponakan perempuan dari saudara laki-laki, 
para bibi dari pihak bapak. Jika dia tidak memiliki kerabat perempuan ashabah maka 
yang dijadikan standar adalah perempuan yang memiliki hubungan paling dekat 
dengannya yaitu ibunya dan bibinya dari pihak ibu. Menurut mazhab Ma>liki yang 
menjadi patokan bagi mahar mitsil adalah kerabat perempuan si istri, kondisi, 
kedudukan, harta dan kecantikannya seperti mahar saudara perempuan sekandung 
atau sebapak. Selain itu yang menjadi patokannya adalah persamaan dari segi 
agama, harta, kecantikan ,akal, etika, umur, keperawanan, janda, negara, nasab dan  
kehormatan.43 
Sayyid Sabiq menjelaskan pengertian mahar mitsil yaitu mahar yang 
seharusnya diberikan kepada perempuan yang sama dengan perempuan lain dari segi 
umur, kecantikan, kekayaan, akal, agama, kegadisan, kejandaan, dan  negerinya pada 
saat akad nikah dilangsungkan. Jika dalam faktor-faktor tersebut berbeda, maka 
berbeda pula maharnya.44 
Soemiyati dalam bukunya Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang 
Nomor 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa mahar mitsil ialah mahar yang jumlahnya 
ditetapkan menurut jumlah yang diterima keluarga pihak istri, karena pada waktu 
akad nikah jumlah mahar dan bentuknya belum ditentukan. Mahar mitsil itu diukur 
dari perempuan yang menyerupai istri dari seluruh kerabatnya, baik dari pihak ayah 
43 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu, h. 6776. 
44Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, h. 49. 
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maupun ibunya, seperti saudara kandung, bibi dari pihak ayah, anak paman dari 
pihak ibu,dan  selain dari mereka kerabat yang ada.45 
Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka dapatlah dimengerti dan  
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan mahar mitsil adalah mahar yang 
diberikan oleh calon suami kepada calon istri yang belum ada ketentuan besar 
kecilnya serta jenis mahar yang akan diberikan. Mahar ini menjadi hak perempuan 
dengan jumlah seperti mahar yang diterima oleh perempuan yang sebaya dengannya 
dalam usia, kecantikan, harta, akal, agama, kegadisan, kejandaan serta negerinya 
pada saat dilaksanakan akad nikah. Sebab, nilai mahar bagi seorang perempuan 
biasanya berbeda sesuai dengan perbedaan sifat-sifat ini. Yang dijadikan acuan 
dalam kesetaraan darisegi kerabatnya seperti saudaranya, bibinya, dan anak-anak 
perempuan pamannya. 
Pelaksanaan pembayaran mahar bisa dilakukan sesuai dengan kemampuan 
atau disesuaikan dengan keadaan dan kebiasaan atau adat masyarakat. Kenyataan 
bahwa manusia itu berbeda-beda tingkat ekonominya, sehingga sangat bisa dipahami 
bahwa sebagian dari manusia ada yang kaya dan sebagian besar miskin. Ada orang 
mempunyai harta melebihi kebutuhan hidupnya dan sebaliknya ada juga yang tidak 
mampu memenuhinya. Oleh karena itu, agama Islam memberikan keringanan kepada 
laki-laki yang tidak mampu memberikan mahar bernilai nominal yang tinggi sesuai 
permintaan calon istri, untuk dapat mencicilnya atau mengangsurnya. Kebijakan 
angsuran mahar ini sebagai jalan tengah agar terjadi solusi terbaik antara 
kemampuan suami dan  hak istri, supaya tidak ada yang merasa dirugikan. 
 
45Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 (Cet II; 
Yogyakarta: Liberti, 1986), h. 60. 
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C. Kaidah Ke-s}ah}i>h-}an Sanad dan Matan Hadis  
Di dalam melakukan praktek kegiatan kritik, baik kritik sanad (naqd al-
sanad) maupun kritik matan (naqd al-matan) diperlukan kaedah ke-s}ah}i>h}-an sanad 
dan matan hadis. Adapun kaedah ke-s}ah}i>h}-an sanad dan matan hadis dapat diketahui 
dari pengertian hadis s}ah}i>h}.46 Ibnu Salah memberikan pengertian hadis s}ah}i>h} sebagai 
hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan d}a>bit} 
sampai akhirnya, tidak terdapat kejanggalan (syuzu>z) dan cacat (‘illah)47 sedangkan 
Al-Nawawiy menyetujui hadis s}ah}i>h} yang dikemukakan oleh Ibn al-S{ala>h} tersebut.48  
Berdasarkan pengertian istilah tersebut di atas, maka dapat diurai unsur-
unsur hadis s}ah}i>h} menjadi: 1) sanadnya bersambung; 2) periwayatnya bersifat adil; 
3) periwayatnya bersifat d}a>bit}; 4) didalam hadis itu tidak terdapat kejanggalan 
(sya>z); dan 5) tidak terdapat cacat (‘illah). 
Ketiga unsur yang disebutkan pertama berkenaan dengan sanad, sedang dua 
unsur berikutnya berkenaan dengan sanad dan matan. Kelima unsur tersebut diberi 
istilah sebagai kaidah umum sebab diantaranya ada pula yang memiliki kaedah 
khusus. Adapun unsur kaedah umum yang pertama, yakni sanad bersambung,49 
46Kata s}ah}i>h} dalam kamu bahasa Indonesia memeliki beberapa arti antara lain: a) sah, b) 
benar, c) sempurna, d) sehat, e)pasti; sesuai dengan hukum. Lihat Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h.767. Kata s}ah}i>h} 
berasal Dari bahasa Arab al-s}ah}i>h}, yang secara etimologi berarti; yang sehat. Kata ini pada asalnya 
dipakai untuk menyipati tubuh, kemudian secara metaporis dipakai juga untuk menyipati sesuatu 
selain tubuh. Butros al-Bustaniy, Qutrul al-Muhi>t} (Beirut: Maktabah Libanon, t.th), h. 1111-1112 
47Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘‘Abd al-Rah}ma>n bin al-S{alah al-Syahrazu>riy, ‘Ulu>m al-Ha>dis\ (al-
Madianah al-Munawwarah: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1972), h. 10 
48Abu> Zakariya Yah}ya> bin Syarf al-Nawawiy, al-Taqri>b li al-Nawawiy fan Us}u>l al-H{adi>s\ 
(Kairo: ‘Abd al-Rahman Muh}ammad, t.th), h. 2 
49Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis 
menerima riwayat hadis Dari periwayat terdekat sebelumnya keadaan itu berlangsung sampai akhir 
sanad Dari hadis itu. Lihat Subhi al-S{a>lih}, ’`Ulu>m al-H{adi>s\ (Beirut: Da>r al-Malayin, 1977 M), h. 145.  
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mengandung unsur-unsur kaedah khusus yaitu; 1) muttas}il (bersambung); 2) marfu>‘ 
(bersandar kepada Nabi saw.); 3) mah}fu>z} (terhindar dari sya>z); dan 4) mua‘al (cacat). 
Ulama hadis berbeda pendapat tentang nama hadis yang sanadnya 
bersambung. Al-Kha>tib al-Bagda>diy menamainya sebagai hadis musnad, sedang 
hadis musnad menurut ‘Abd al-Barr ialah hadis yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw., jadi sebagai hadis marfu>‘ ; sanadnya ada yang bersambung dan ada 
yang terputus.50 Dengan demikian, ulama hadis pada umumnya berpendapat bahwa 
hadis musnad  pasti marfu>‘ dan bersambung sanadnya, sedang hadis marfu>‘  belum 
tentu hadis musnad. Oleh karena itu, kalangan ulama hadis dkenal juga dengan 
istilah hadis muttas}il atau mawqu>f.51 Hadis muttas}il atau mawqu>f ada yang marfu>‘ 
(disandarkan kepada Nabi saw.) dan ada yang mawqu>f (disandarkan kepada sahabat 
Nabi). Apabila dibandingkan dengan hadis musnad, maka dapat dinyatakan, bahwa 
hadis musnad pasti muttas}il atau mawqu>f, dan tidak semua hadis muttas}il  atau 
mawqu>f pasti musnad. 
Selain itu, untuk mengetahui sanad yang bersambung atau tidak, maka dapat 
ditempuh dengan mencatat semua nama periwayat dalam sand yang dikritik, 
mempelajari searah hidup masing-masing periwayat melalui kitab-kitab rija>l al-h}adi>s\ 
dengan maksud untuk mengetahui apakah periwayat itu bersifat adil dan d}a>bit}, serta 
tidak suka melakukan tadli>s; apakah anatara para periwayat dengan periwayat yang 
terdekat dalam sanad itu terdapat hubungan kezamanan pada masa hidupnya dan 
terjalin hubungan guru-murid dalam periwayatan hadis; meneliti kata-kata ( sigat al-
tah}ammul wa al-ada>’) yang menghubungkan antara para periwayat dengan periwayat 
50Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘‘Abd al-Rah}ma>n bin al-S{alah al-Syahrazu>riy, ‘Ulu>m al-Ha>dis\, h. 39 
51Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-S{alah al-Syahrazu>riy, ‘Ulu>m al-Ha>dis,\ h. 40. 
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yang terdekat, apakah s}igah al-tah}ammul wa al-ada>’ yang dipakai berupa 
haddasani>,haddasana>, akhbarani>, akhbarana>, ‘an, dan anna, atau kata lainnya. Jadi, 
suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung apabila seluruh periwayatnya 
bersifat adil dan d}a>bit}  serta terjalin hubungan periwayatan gadis secara sah Menurut 
ketentuan tah}ammul wa ada>’ al-h}adi>s\. 
Selanjutnya, unsur kaedah umum yang kedua, yaitu periwayat bersifat ‘a>dil, 
52 merupakan unsur yang harus diteliti untuk dapat mengetahui apakah riwayat yang 
diterima sebagai hujjah atau ditolak. Mengenai kaedah umum yang kedua, 
berhubungan dengan kualitas pribadi, yang memiliki unsur-unsur kaidah khusus 
yaitu; 1) beragama Islam; 2) mukallaf (balig dan berakal sehat); 3) melaksanakan 
ketentuan agama Islam; dan 4) memelihara muru’ah.53 
Disamping itu, secara umum ulama telah mengemukakan cara penetapan 
keadilan periwayat hadis, yakni berdasarkan; a) popularitas keutamaan periwayat 
dikalangan ulama hadis; b) penilaian dari pada kritikus hadis, penilaian ini berisis 
pengungkapan kelebihan dan kekurangan  yang ada pada diri periwayat hadis; c) 
penerapan kaedah jarh} wa al-ta‘di>l; cara ini ditempuh, bila para kritikus periwayat 
hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi periwayat tertentu.54  
Jadi, penetapan keadilan periwayat diperlukan kesaksian dari ulama, dalam 
hal ini ulama ahli kritikus periwayat. Khusus para sahabat Nabi Muhammad saw., 
52Kata adil berasal Dari bahasa Arab, al-‘adl. Kata al-‘adl memiliki banyak arti antara lain;a) 
keadilan (al-ada>lah); pertengahan (al-I‘tida>l); lurus (istiqa>mah); condong kepada kebenaran (al-mai>l 
ila> al-h}aq). Orang yang bersifat adil disebut al-a`dil, jamaknya, al-‘udu>l. Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-
Lugah, h. 491-492. 
53Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-S{alah al-Syahrazu>riy, ‘Ulu>m al-Ha>dis,\ h. 94-
96.  
54Abu> Zakariya Yah}ya> bin Syarf al-Nawawiy, al-Taqri>b, h. 12. 
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hampir seluruh ulama hadis menilai mereka bersifat adil. Karenanya, dalam proses 
penilaian periwayat hadis, pribadi sahabat Nabi tidak dikritik oleh ulama hadis dari 
segi keadilannya. 
Sedangkan unsur kaedah umum yang ketiga, periwayat bersifat d}a>bit},55 
hubungan dengan kapasitas intelektual, yang mengandung unsur-unsur kaedah 
khusus yaitu; 1) hafal dengan baik hadis yang diterimanya; 2) mampu 
menyampaikannya kepada orang lain; 3)terhindar dari sya>z; dan 4) terhidar dari 
‘illah (cacat). Oleh karena itu, apabila unsur-unsur itu dipenuhi oleh periwayat hadis, 
maka periwayat tersebut dinyatakan sebagai periwayat yang bersifat s\iqah. Dengan 
demikian, istilah s\iqah merupakan gabungan dari bersifat adil dan d}a>bit}. 
Adapun cara penetapan ke-d}a>bit}-an seorang periwayat, Menurut berbagai 
pendapat ulama, dapat dinyatakan sebagai berikut; a) ke-d}a>bit}-an periwayat dapat 
diketahui berdasarkan kesaksian ulama; b) ke-d}a>bit}-an periwayat dapat diketahui 
berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh 
periwayat  lain yang telah dikenal ke-d}a>bit}-annya. Tingkat kesesuaiannya itu 
mungkin hanya sampai ketingkat makna atau mungkin ketingkat harfiah; c) apabila 
seorang periwayat sekali-sekali mengalami kekeliruan, maka dia masih dapat 
dinyatakan sebagai periwayat yang bersifat d}a>bit}. Tetapi apabila kesalahan itu 
sering terjadi, maka periwayat yang bersangkutan tidak lagi disebut sebagai 
periwayat yang d}a>bit}.56. 
Dari uraian tersebut diatas, tampak bahwa lima unsur yang terdapat dalam 
kaidah umum untu sanad sesungguhnya dapat dipadatkan menjadi tiga unsur, yakni 
55Menurut bahasa kata dabit dapat berarti, yang kokoh, yang kuat, yang tepat, yang hafal 
dengan sempurna. Lihat Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah, h. 445 
56Abu> Zakariya Yah}ya> bin Syarf al-Nawawiy, al-Taqri>b, h. 12.  
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unsur-unsur terhindar dari syuzu>z dan ‘illah dimasukkan pada unsur pertama (sanad 
bersambung) dan unsur ketiga bersifat d}a>bit}. Itu berarti, sekiranya unsur-unsur sanad 
bersambung dan periwayat bersifat d}a>bit}  telah terpenuhi, maka sebenarnya unsur-
unsur terhindar dari sya>z (kejanggalan) dan ‘illah (cacat) telah terpenuhi pula. 
Pemadatan unsur-unsur itu tidak mengganggu substansi kaidah sebab, hanya bersifat 
metodologis untuk menghindari terjadinya tumpang tindih unsur-unsur, khususnya 
dalama kaidah khusus. 
Selanjutnya, tentang kaidah umum untuk ke-s}ah}i>h}-an matan, ada dua macam, 
yakni; a) terhindar dari sya>z;57 dan b) terhindar dari ‘illah.58 Kedua  unsur tersebut 
harus dipenuhi untuk ke-s}ah}i>h}-an matan hadis. Dalam melakukan kritik matan tidak 
secara ketat ditempuh langkah-langkah dengan membagi kegiatan keritik menurut 
urutan kedua unsur tersebut. Maksudnya, tidak menekankan bahwa langkah pertama 
harus meneliti sya>z dan langkah berikutnya meneliti ‘illah. Akan tetapi lebih 
mengacu pada tolok ukur kritik matan yang telah dirumuskan oleh ulama hadis. 
Adapun tolok ukur kritik matan yang telah dikemukakan oleh ulama hadis tidaklah 
seragam. 
Al-Kha>tib al-Bagda>diy menjelaskan bahwa matan hadis yang maqbul 
(diterima sebagai hujjah) haruslah : 
1. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat. 
2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang muhkam 
57 Menurut bahasa sya>z dapat berarti;. Yang jarang, menyendiri, yang asing, yang menyalahi 
aturan, dan yang menyalahi orang banyak. Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah, h. 379.  
58 Menurut bahasa, kata ‘illah dapat berarti; cacat, kesalahan baca, penyakit atau keburukan. 
Lihat Ibnu Manzu>r, juz XIII, op.cit., h.498; Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, illat ialah sebab 
yang tersembunyi yang merusakkan kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis yang pada 
lahirnya tampak berkualitas s}ah}i>h} menjadi tidak s}ah}i>h}. lihat Abu> Zakariya Yah}ya> bin Syarf al-
Nawawiy, al-Taqri>b, h. 10. 
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3. Tidak bertentangan dengan hadis yang mutawa>tir 
4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama 
masa lalu (ulama salaf) 
5. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti 
6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-s}ah}i>h}-annya lebih 
kuat.59 
Oleh karena itu, walaupun unsur-unsur kaidah umum ke-s}ah}i>h}-an matan 
hanya dua macam, tetapi aplikasinya dapat berkembang dan Menurut adanya 
pendekatan dengan tolok ukur yang beragama sesuai dengan keadaan matan yang 
dikritik. Butir-butir tolok penelitian matan tampak telah menyeluruh, tetapi tingkat 
akurasinya ditentukan juga oleh kesepakatan metodologis dalam penerapannya. 
Untuk itu, kecerdasan, keluasan pengetahuan, dan kecermatan peneliti sangat 
diperlukan. 
Selanjutnya, dalam hubungannya dengan pelaksanaan kegiatan kritik sanad 
dan kritik matan, maka kritik sanad dilakukan terlebih dahulu sebelum kegiatan 
kritik matan. Langkah itu, dapat dipahami dengan melihat latar belakang sejarah 
periwayatan dan penghimpunan hadis. Di samping itu, bahwa kritik matan barulah 
bermanfaat bila sanad hadis bersangkutan telah memenuhi syarat untuk hujjah. Bila 
sanad bercacat, maka matan tidak perlu diteliti, sebab tidak akan bermanfaat untuk 
hujah. 
Apabila suatu hadis sanadnya benar-benar dapat dipertanggungjawabkan ke-
s}ah}i>h}-annya, maka pastilah hadis itu berkualitas s}ah}i>h}. Hal ini memang logis, sebab, 
59Al-Kha>tib al-Bagda>diy, al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwa>yah (Mesir: Matba‘ah al-Sa‘adah, 1972), 
h. 206-207. 
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apabila suatu berita telah benar-benar dapat dipercaya sumber dan rangkaian 
pembawa beritanya, maka penerima berita tidak memiliki alasan untuk menolak 
kebenaran  berita itu. 
Sehubungan dengan hal tersebut, bahwa sanad hadis ada yang bersambung 
dan ada yang tidak bersambung, periwayatnya ada yang s\iqah dan ada yang tidak 
s\iqah , kandungannya ada yang mah}fu>z} dan ada yang sya>z, maka ulama hadis 
membagi hadis dari segi kualitasnya. 
Ibnu Taimiyah  menegaskan bahwa ulama hadis sebelum zaman al-Turmuz\i  
membagi kualitas hadis kepada dua macam yaitu, s}ah}i>h} dan d}a’i>f. al-Turmuz\iy juga 
membagi kualitas hadis dengan tiga macam, yaitu s}ah}i>h}, h}asan, dan d}a’i>f. Istilah 
h}asan berasal dari pecahan kualitas d}a’i>f yang dipakai sebelum zaman al-Turmuz\i.60 
Oleh karena itu, al-Turmuz\iy sendiri dalam kitab Sunan-nya menggunakan 
istilah hasan untuk menyebutkan kualitas hadis tertentu dan menggabungkan istilah 
itu dengan istilah lainnya, misalnya h}asan s}ah}i>h}, dan h}asan gari>b.61 Ulama 
menjelaskan apa yang dimaksud oleh gabungan istilah yang dipakai al-Turmuz\iy, 
namun semua penjelasan itu hanyalah penafsiran saja sebab, al-Turmuz\iy sendiri 
tidak memberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang digunakan tersebut.62 
Untuk membedakan ketiga macam kualitas di atas, tolak ukurannya adalah 
kaedah ke-s}ah}i>h}-an hadis, yang terdiri dari lima unsur yang berkenaan dengan sanad 
dan dua unsur berkenaan dengan matan. Hadis yang memenuhi semua unsur tersebut 
60Taqiy al-Di>n Ah}mad bin ‘‘Abd al-H{a>lim bin Taimiyah, Majmu>‘ Fatawa li bin Taimiyah, 
jilid I (t.t: Matabi’ Da>r al-Arabiyyah, 1398 H), h. 252 
61Abu> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Sawrah al-Turmuz\iy, Sunan al-Turmuz\iy, juz I 
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th), h. 7 
62Abu> Fida’ Ism>a‘i>l bin Kas\i>r, Ikhtisa>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 21 
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dinilai sebagai hadis yang berkualitas s}ah}i>h}. Untuk hadis yang berkualitas h}asan, ada 
salah satu unsur yang kurang dipenuhi secara sempurna, yaitu unsur ke-d}a>bit}-an. 
Dalam hal ini, ke-d}a>bit}-an periwayat kurang sempurna, yang dalam ilmu hadis 
disebut khafif al-d}a>bit.63 
Adapun hadis yang tidak memenuhi salah satu, sebagian, atau seluruh unsur 
kaidah hadis s}ah}i>h} dan hadis h}asan, maka hadis yang bersangkutan dinyatakan 
sebagai hadis yang berkualitas d}a’i>f.64 Pembagian kualitas hadis yang tiga macam 
itu tertuju kepada hasil akhir kritik hadis yang mencakup sanad dan matan, atau 
untuk sanad saja, dan tidak untuk matan yang terpisah dari sanad. Khusus untuk 
kualitas matan, mayoritas ulama hadis hanya membagi dua macam, yaitu hadis s}ah}i>h} 
dan d}a’i>f. 
Di samping itu, hadis s}ah}i>h} dibagi menjadi s}ah}i>h} liz\atih dan s}ah}i>h} li gairih. 
Hadis s}ah}i>h} li gairih pada asalnya bukanlah hadis s}ah}i>h}, akan tetapi karena adanya 
dukungan dalil lain yang kuat, maka meningkat status tau kualitasnya menjadi s}ah}i>h}. 
Untuk hadis hasan, dibagi pula menjadi hasan li zatih dan hasan li gairih.65 Kualitas 
hasan li gairih pada asalnya hadis d}a’i>f tertentu lalu ada pendukung dalil yang kuat. 
Meskipun hadis d}a’i>f bisa meningkat derajatnya setingkat lebih tinggi, menjadi 
hasan, namun tidak semua hadis d}a’i>f bisa meningkat. Hadis d}a’i>f yang meningkat 
hanyala hadis-hadis yang tidak terlalu lemah. 
 
 
 
63Al-Kha>tib al-Bagda>diy, al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwa>yah, h. 332 
64Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-S{alah al-Syahrazu>riy, ‘Ulu>m al-Ha>dis,\ h.19. 
65Abd al-Rah}ma>n Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}iy (disebut al-Suyu>t}iy), al-Du>r al- Mans}u>r, jilid I (Cet. 
I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1403 H/ 1983 M), h. 89. 
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BAB III 
KUALITAS DAN KEHUJJAHAN HADIS-HADIS 
  TENTANG MAHAR 
 
A. Takhri>j Al-H}adi>s\  
Kata takhri>j1 dari segi bahasa ialah kumpulan dua perkara yang saling berlawanan 
dalam satu masalah.2 Selain itu, kata takhri>j  sering pula diartikan; a) al-istinba>t} 
(mengeluarkan dari sumbernya), b) al-tadri>b (latihan), c) al-tauji>h (pengarahan, 
menjelaskan duduk persoalan).3 Jadi takhri>j al-h}adi>s\ dapat berarti mengeluarkan hadis. 
Maksudnya, segala yang ada kaitannya dengan apa yang diteliti, ditelusuri semua hingga 
tuntas dan menjadi jelas, tidak ada lagi tersisa. 
Menurut istilah ulama hadis, takhri>j al-h}adi>s\ memiliki beberapa pengertian yaitu : 
1. Mengumpulkan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para periwayatnya 
dalam sanad yang telah menyampaikan hadis itu dengan metode periwayatan yang 
mereka tempuh.  
2. Mengungkapkan hadis yang telah dikemukakan oleh para guru hadis atau berbagai 
kitab yang disusun berdasarkan riwayatnya sendiri, para gurunya atau orang lain, 
dengan menerangkan siapa periwayatnya dari para penyusun kitab yang dijadikan 
sumber pengambilan. 
1Kata takhri>j adalah bentuk isim mas}da>r dari kata kharraja-yukharriju. Sedang kata kharaja 
ad’alahbentuk fi‘il s\ula>s\iy mazi>d Da>ri kata kharaja, yang terdiri atas huruf; al-kha, ( خ), al-ra ( ر ) al-ji>m ( ج); 
makna asalnya ada dua, yakni penebusan sesuatu dan perbedaan dua warna. Abu> al-H{usain Ah}ma>d bin Faris 
bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Jus   II (Beiru>t: Da>r al-Ji>l 1411 H/1991 M), h. 175. Selain itu, kata 
kharaja dapat berarti menampakkan, mengeluarkan, dan memecahkan sesuatu. Lihat Louis Ma’luf, al-
Munjid fi> al-Lugah wa ‘A’lam (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1986 M), h. 172-173; Ibra>him bin Unais, et.al., Al-
Mu’jam al-Was\i>t, juz I (Teher’an : Maktabah al-Islamiyah, tth), h. 244. 
2Mahmud al-Tahha>n, Usu>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d  (Cet. II; Riya>d: Matba’ah al-Ma’a>rif, 
1991 ), h. 10. 
3Abu> al-Fad}l Jamal al-Di>n Muh{ammad bin Mukram bin Manzur, Lisa>n al-‘Arab (Beiru>t: Da>r al-
Sadr, 1396), h. 249. 
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3. Menunjukkan asal usul hadis dan mengemukakan sumbernya dari berbagai kitab 
hadis yang disusun oleh para mukharrijnya langsung, yakni para periwayat yang juga 
sebagai penghimpun bagi hadis yang mereka riwayatkan. 
4. Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya, yakni kitab-kitab hadis, yang 
didalamnya disertakan metode periwayatan dan sanadnya, serta diterangkan 
berbagai kitab, yang di dalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap  dengan 
sanadnya masing-masing, kemudian untuk kepentingan penelitian maka dijelaskan 
kualitas hadis yang bersangkutan.4 
 Nampaknya pengertian takhri>j al-h}adi>s\ yang relevan untuk kegiatan kritik hadis 
selanjutnya adalah pengertian yang disebutkan terakhir. Bertolak dari pengertian tersebut, 
maka yang dimaksud dengan takhri>j al-h}adi>s\ dalam tulisan ini ialah penelusuran atau 
pencarian hadis pada bagian kitab sebagai sumber asli dari hadis, yang di dalamnya 
dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan. 
Dalam kaitan itu, ada beberapa metode takhri>j al-h}adi>s\ yang dapat digunakan 
untuk menelusuri hadis dari sumbernya. Metode-metode tersebut oleh para ulama 
diupayakan dengan maksud mempermudah mencari hadis-hadis Nabi> saw. Abu> 
Muh}ammad ‘Abdal-Mahdi mengemukakan lima macam metode takhri>j al-h}adi>s\  yaitu ; 1) 
takhri>j  menurut lafal pertama hadis; 2) takhri>j menurut lafal-lafal yang terdapat dalam 
matan hadis; 3) takhri>j menurut periwayat pertama; 4) takhri>j menurut tema hadis; 5) 
takhri>j menurut status atau klasifikasi jenis hadis. 
Metode takhri>j al-h}adi>s\ yang digunakan dalam menelusuri hadis-hadis mahar  ada 
empat macam metode antara lain, yaitu; Pertama, metode takhri>j menurut lafal-lafal yang 
4Lihat Mahnu>d al-Tahha>n, “Us}u>l”, h. 9-14; Abu> al-Fayd Ah}mad bin Muh}ammad al-S}iddi>q, al-
Hida>yat fi> Takhri>j Ah}a>dis\ al-Bida>yah (T.tp:‘‘alam al-Kutub, 1987), h.11-12; M. Syuhudi Ismail, Metodologi 
Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 41-42; Abu> Muh}ammad Abd al-Mahdi bin 
Abd al u>qa>dir bin Abd al-Hadi, Turuq Takhri>j Hadis\ Rasu>lulla>h saw., diterjemahkan oleh H.S. Agil H}usain 
al-Munawwar dan H. Ah}mad Rifqi Muchtar dengan judul “ Metode Takhri>j al-H}adi>s\  (Cet. VII: Semar’ang: 
Dina Utama, 1994 M), h. 3. 
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terdapat dalam hadis atau metode takhri>j al-hadi>s bi al-lafz}i. Kedua, metode takhri>j 
menurut tema hadis (tematik) atau metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-maud}u>i. Ketiga, metode 
takhri>j menurut lafal pertama hadis. Keempat, metode takhri>j menurut periwayat pertama. 
Adapun di dalam melakukan penelusuran hadis penulis hanya mengambil dua metode 
yaitu metode takhri>j menurut lafal-lafal yang terdapat dalam hadis dengan merujuk kepada 
kitab al-mu’ja>m al-mufahras li Alfaz} al-hadi>s \al-Nabawiy dan metode takhri>j menurut 
tema hadis (tematik) yang merujuk kepada kitab mifta>h al-kunu>z al-sunnah. Kedua kamus 
hadis tersebut disusun oleh A.J. Wensinck (w.1939 M). Di samping itu, dalam penelusuran 
hadis digunakan pula al-maktabah al-sya>milah. 
Selanjutnya, jika ditempuh metode lafal, maka berbagai riwayat (hadis-hadis) 
tentang mahar ditemukan pada lafal-lafal (kata-kata) قاﺪﺻ dan ﺮﻬﻣ. Sedangkan jika 
ditempuh dengan metode tematik maka berbagai riwayat (hadis) yang dicari ditemukan 
pada topik nikah. Penulusuran dan pelacakan hadis-hadis yang terkait dengan pembahasan 
tentang hadis-hadis tentang dilakukan dengan merujuk pada kitab-kitab hadis, terutama 
kitab-kitab hadis standar yang terdiri dari sembilan kitab hadis standar.5 Di samping itu, 
beberapa pertimbangan status standar suatu kitab hadis menurut M. Syuhudi Ismail yaitu 
1) Dalam kitab hadis standar telah terhimpun hampir seluruh hadis yang berkualitas S}ah}i>h}, 
2) Dalam kitab standar telah terhimpun hampir seluruh masalah yang berkaitan dengan 
hadis Nabi, 3) kitab-kitab standar secara umum lebih baik dibanding dengan kitab-kitab 
yang bukan standar dilihat dari susunannya, isinya dan kualitasnya.6P  
 
 
5Adapun kitab hadis stanDa>r yang terdiri Da>ri sembilan kitab hadis yaitu; 1) S}ah}ih} al-Bukhari>, 2) 
S}ah}ih}  Muslim, 3) Sunan Abi> Da>ud, 4) Sunan al-Turmuz\i>, 5) Sunan al-Nasa>’iy, 6) Sunan Bin Ma>jah, 7) 
Sunan al-Da>rimiy, 8) Muwat}t}a Ma>lik, 9) Musnad Ah}mad bin H}anbal. 
6Lihat M. Syuhudi Ismail, Cara praktis Mencari Hadis ( Cet. I; Jakarta: Bul’an Bint’ang, 1992), h. 
11. 
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B. Klasifikasi Hadis Tentang Mahar. 
 Untuk memudahkan pembahasan hadis-hadis mahar, maka susunan hadis yang 
akan diikuti tidak berdasarkan urutan kitab, sebagaimana disebutkan di atas, tetapi 
disusun menurut pengelompokan atau klasifikasi masalah. Adapun susunan sanad dan 
matan hadis tersebut sebagai berikut. 
1. Hadis Anjuran Untuk Memudahkan Mahar 
Untuk hadis berikut ini hanya diriwayatkan oleh imam Ah}mad bin H}anbal dengan 
dari dua jalur yang berbeda.  
 ِﻦْﺑ َناَﻮْﻔَﺻ ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻳز ِﻦْﺑ َﺔَﻣﺎَﺳُأ ْﻦَﻋ ٍكَرَﺎﺒُﻣ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ٍﻢْﻴَﻠُﺳ
 َﻬِﺘَﺒْﻄِﺧ َﲑِﺴْﻴَـﺗ َِةأْﺮَﻤْﻟا ِﻦُْﳝ ْﻦِﻣ ﱠنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأَﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ َﲑِﺴْﻴَـﺗَو ﺎ
ﺎَﻬ ِِﲪَر َﲑِﺴْﻴَـﺗَو ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ
7 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Ibrahi>m bin Ish}aq berkata; telah menceritakan 
kepada kami Ibnu> Mubarak dari ‘Usamah bin Zaid dari Shafwan bin Sulaim dari 
‘Urwah dari ‘Aisyah  bahwasanya Rasulullah saw. bersabda “Sesungguhnya diantara 
kebaikan seorang wanita adalah mudah dipinang, mudah maharnya dan mudah 
rahimnya.” 
Pada hadis yang lain juga menjelaskan tentang anjuran memudahkan mahar : 
 ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا ِﻦَﻋ ََةﺮَـﺒْﺨَﺳ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ُﺪِﻳَﺰﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا 
 ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ًَﺔﻧﻮُﺌَﻣ ﱠﻦُﻫُﺮَﺴَْﻳأ ًﺔََﻛﺮَـﺑ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ُﻢَﻈَْﻋأ َلَﺎﻗ َﻢ
8 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengabarkan kepada kami Hammad 
bin Salamah dari Ibnu Sakhirah dari Al Qasim bin Muhammad dari Aisyah  dari 
Nabi Muhammad saw. bersabda: "Wanita yang paling besar berkahnya adalah  yang 
paling ringan maharnya." 
 
 
 
 
7Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz V (Cet 1; Beirut : Alam Al-Kutub, 
1419 H/1998 M), h. 496  
8Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz V, h. 375 dan h. 376 
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2. Memberi Mahar Yang Pantas Kepada Anak Yatim 
 ِﺷ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َنﺎَﺴْﻴَﻛ ِﻦْﺑ ِﺢِﻟﺎَﺻ ْﻦَﻋ ٍﺪْﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍبﺎَﻬ
 َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ َلَﺄَﺳ ُﻪﱠَﻧأ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ُﻦْﺑ ُةَوْﺮُﻋ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟا ِﰲ اﻮُﻄِﺴْﻘُـﺗ َﻻ ْنَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْنِإَﻮَﯩﻟﺎَﻌَـﺗ ِﻪﱠﻠﻟا ِلْﻮَـﻗ ْﻦَﻋ 
} ُُﻪﺒِﺠْﻌُـﻳَو ِِﻪﻟﺎَﻣ ِﰲ ُﻪَُﻛﺮْﺸَﺗ ﺎَﻬـﱢِﻴﻟَو ِﺮْﺠَﺣ ِﰲ ُنﻮُﻜَﺗ ُﺔَﻤِﻴﺘَﻴْﻟا ِﻩِﺬَﻫ ِﱵْﺧُأ َﻦْﺑا َﺎﻳ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ  ُﺪِﻳُﲑَـﻓ َﺎُﳍَﺎَﲨَو َﺎُﳍﺎَﻣ
 َﻋ اﻮُﻬُـﻨَـﻓ ُُﻩﺮْـﻴَﻏ ﺎَﻬﻴِﻄْﻌُـﻳ ﺎَﻣ َﻞْﺜِﻣ ﺎَﻬَـﻴِﻄْﻌُـﻴَـﻓ ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ ِﰲ َﻂِﺴْﻘُـﻳ ْنَأ ِْﲑَﻐِﺑ ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﺘَـﻳ ْنَأ ﺎَﻬـﱡِﻴﻟَو ْنَأ ْﻦ
 ِﰲ ﱠﻦِﻬِﺘﱠﻨُﺳ ﻰَﻠَْﻋأ ﱠُﻦَﳍ اﻮُﻐُﻠ ْـﺒَـﻳَو ﱠُﻦَﳍ اﻮُﻄِﺴْﻘُـﻳ ْنَأ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻫﻮُﺤِﻜْﻨَـﻳ ُْﻢَﳍ َبَﺎﻃ ﺎَﻣ اﻮُﺤِﻜْﻨَـﻳ ْنَأ اوُﺮُِﻣﺄَﻓ ِقاَﺪﱠﺼﻟا 
 َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر اْﻮَـﺘْﻔَـﺘْﺳا َسﺎﱠﻨﻟا ﱠنِإَو ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُةَوْﺮُﻋ َلَﺎﻗ ﱠﻦُﻫاَﻮِﺳ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ْﻦِﻣ َﺪْﻌَـﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴ
 َﻚَﻧﻮُﺘْﻔَـﺘْﺴَﻳَﻮُﻬﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧﺄَﻓ َِﺔﻳْﻵا ِﻩِﺬَﻫ  ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِﰲ } ْنَأ َنﻮُﺒَﻏْﺮَـﺗَﻮَﯨﺮْﺧُأ ٍَﺔﻳآ ِﰲ َﱃﺎَﻌَـﺗ ِﻪﱠﻠﻟا ُلْﻮَـﻗَو ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ
 ﱠﻦُﻫﻮُﺤِﻜْﻨَـﺗ } ْﻦَﻣ ْﻦَﻋ اﻮُﺤِﻜْﻨَـﻳ ْنَأ اﻮُﻬُـﻨَـﻓ ْﺖَﻟﺎَﻗ ِلﺎَﻤَْﳉاَو ِلﺎَﻤْﻟا َﺔَﻠﻴَِﻠﻗ ُنﻮُﻜَﺗ َﲔِﺣ ِﻪِﺘَﻤﻴَِﺘﻳ ْﻦَﻋ ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ ُﺔَﺒْﻏَر 
 ِﻟﺎَﻣ ِﰲ اﻮُﺒِﻏَر ِلﺎَﻤْﻟا ِتَﻼﻴَِﻠﻗ ﱠﻦُﻛ اَذِإ ﱠﻦُﻬْـﻨَﻋ ْﻢِﻬَِﺘﺒْﻏَر ِﻞْﺟَأ ْﻦِﻣ ِﻂْﺴِﻘْﻟِﺎﺑ ﱠﻻِإ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﻰَﻣﺎَﺘَـﻳ ِﰲ ِِﻪﻟَﺎَﲨَو ِﻪ
 ِلﺎَﻤَْﳉاَو
9 
Artinya   
Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Telah menceritakan 
kepada kami Ibrahi>m  bin Sa'ad dari S}alih bin Kaisan dari Ibnu> Syi>hab dia berkata; 
Telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwasanya ia bertanya kepada 
‘Aisyah mengenai firman Allah swt. 'Jika kalian takut tidak berbuat adil kepada 
anak yatim.. (An-Nisa>’ 3) ‘Aisyah  berkata; 'wahai anak saudariku, yang dimaksud 
adalah  seorang gadis yatim yang berada dipeliharaan walinya, ia membantu dalam 
mengurus hartanya, lalu walinya takjub dengan harta dan kecantikannya hingga ia 
ingin menikahinya namun tidak bisa berbuat adil dalam maharnya sehingga Ia 
memberinya seperti yang diberikan oleh orang selainnya. Maka mereka dilarang 
untuk menikahi gadis-gadis itu  kecuali jika berbuat adil dan memberi sebaik-baik 
mahar kepada mereka, sehingga mereka bisa memperoleh setinggi-tinggi mahar 
seukuran kondisi yang berlaku. Akhirnya mereka diperintahkan untuk menikahi 
wanita yang baik selain anak-anak perempuan yatim itu . Urwah berkata; lalu 
‘Aisyah  berkata; sesungguhnya orang-orang meminta fatwa kepada Rasulullah saw. 
setelah turun ayat tersebut, lalu Allah swt. menurunkan dan mereka meminta fatwa 
kepadamu tentang wanita-wanita, katakanlah bahwa Allah memberi fatwa kepada 
kalian sampai firman Allah dan kalian ingin menikahi mereka. ‘Aisyah  berkata; 
9Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz. VI, bab tafsir, h 102. 
Diriwayatkan secara makna hadis ini terdapat pula pada Juz VII, Bab Nikah, h 265, 263, 264, 258. Abu> al-
H}usain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabu>ri, S}ah}ih} Musli<m, Juz. V, (Beirut; Dar Ihya Turats, t.th), h. 239. Abu> 
Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu> Da>ud, Juz. I, Bab Nikah  (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1994), h. 484-485. Abu> Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib An-Nasa>’i, Sunan An-Nasa>’i, Juz. I (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1994), h. 98. 
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maksudnya, ketika terjadi ketidak senangan seseorang diantara kalian kepada anak 
yatim yang ia pelihara karena harta dan kecantikannya sedikit, maka mereka 
dilarang untuk menikahinya karena dorongan niat untuk menguasai harta gadis-gadis 
yatim itu. Kecuali jika bisa menegakkan keadilan meskipun ada ketidak senangan 
kepada mereka. 
3. Tidak Boleh Menikah Tanpa Mahar (Nikah Syig\ar) 
 َﻲِﺿَر ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٌﻊِﻓَﺎﻧ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلﺎَﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌد ﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠنَﺄُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا 
 ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر  ِﻞُﺟﱠﺮﻟا َﺔَﻨْـﺑا ُﺢِﻜْﻨَـﻳ َلَﺎﻗ ُرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ﺎَﻣ ٍﻊِﻓﺎَِﻨﻟ ُﺖْﻠُـِﻗرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ْﻦَﻋ ﻰَﻬَـﻧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ﱠﻨﻟا ُﺾْﻌَـﺑ َلَﺎﻗَو ٍقاَﺪَﺻ ِْﲑَِﻐﺑ ُﻪَﺘْﺧُأ ُﻪُﺤِﻜْﻨُـﻳَو ِﻞُﺟﱠﺮﻟا َﺖْﺧُأ ُﺢِﻜْﻨَـﻳَو ٍقاَﺪَﺻ ِْﲑَِﻐﺑ ُﻪَﺘَﻨْـﺑا ُﻪُﺤِﻜْﻨُـﻳَو ْنِإ ِسﺎ
 ﱠﱴَﺣ َلﺎَﺘْﺣا ُطْﺮﱠﺸﻟاَو ٌﺪِﺳَﺎﻓ ُحﺎَﻜﱢﻨﻟا ِﺔَﻌْـﺘُﻤْﻟا ِﰲ َلَﺎﻗَو ٌﻞِﻃَﺎﺑ ُطْﺮﱠﺸﻟاَو ٌِﺰﺋﺎَﺟ َﻮُﻬَـﻓ ِرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ﻰَﻠَﻋ َجﱠوَﺰَـﺗ 
 ٌﻞِﻃَﺎﺑ ُطْﺮﱠﺸﻟاَو ٌِﺰﺋﺎَﺟ ُرﺎَﻐ ﱢﺸﻟاَو ُﺔَﻌ ْـﺘُﻤْﻟا ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ َلَﺎﻗَو ٌﻞِﻃَﺎﺑ
10 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Mu>saddad telah menceritakan kepada kami  Yah}ya 
bin Sa'id dari Ubaidillah mengatakan, telah menceritakan kepadaku Nafi' dari 
'Abdullahra., Rasulullah saw. melarang nikah syighar. Saya bertanya kepada Nafi'; 
'Apa maksud syighar? Ia menjawab; 'mengawini anak perempuan seseorang lelaki  
dengan syarat lelaki tersebut dinikahkan  dengan anak perempuannya tanpa mahar, 
atau menikahi saudara perempuan seorang lelaki  dengan syarat lelaki tersebut 
menikahkannya  dengan saudara perempuannya tanpa mahar.' Sebagian orang 
berPendapat; jika seseorang bersiasat sehingga ia nikah syig}har, maka 
perkawinannya boleh dan syaratnya bathil. Dan ia berkata tentang nikah mut’ah; 
pernikahannya rusak dan syaratnya bathil. Sedang sebagian lain berpendapat bahwa 
nikah syighar boleh dan syaratnya batil. 
4. Mahar Yang Dapat Dihutang 
 ْﻌ ﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ ٍسَاﺮِﻓ ْﻦَﻋ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ﱟيِﺪْﻬَﻣ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ﱢِﱯ
 ََﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ ََْﱂو َﺎِﺑﻬ ْﻞُﺧَْﺪﻳ ََْﱂو ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ َتﺎَﻤَﻓ ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ِﰲ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍقوُﺮْﺴَﻣ َلﺎَﻘَـﻓ َقاَﺪﱠﺼﻟا ﺎ
 َﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ٍنﺎَﻨِﺳ ُﻦْﺑ ُﻞِﻘْﻌَﻣ َلﺎَﻘَﻔُـﺛَاﲑِﻤْﻟا َﺎَﳍَو ُة ﱠﺪِﻌْﻟا ﺎَﻬْـﻴَﻠَﻋَو ًﻼِﻣﺎَﻛ ُقاَﺪﱠﺼﻟا َﺎَﳍ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠ
10Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz IX, Bab Siasah, h. 263. 
Juz. VII, Bab Nikah, h. 53. Abu> al-H}usain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabu>ri, S}ah}ih} Musli<m, Juz.VI, Bab 
Nikah, h. 452. Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats aal-Azdi al-Sijistani ,Sunan Abu> Da>ud, Juz. III, Bab 
Nikah, h. 103. Abu> Isa Muhammad bin Isa al-T}urmuz\i>, Sunan al-T}urmuz\i>, Juz. II (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 
h. 360-361. Abu> Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib An-Nasa>’i, Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, Bab Nikah, h. 
142. Abu> Abdullah Muhammad bin Yazid al-Rab’i Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz. III (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1995), h. 391. Malik bin Anas bin Malik, Muwaththa’ Malik, Juz. II, bab nikah, hadis ke 24 (Beirut, Da>r al-
Kutub al-Ilmiyyah, 199), h. 526. Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz V, h. 350. Abu> 
Muhammad Abdullah bin Abd al-Rahman al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz. I. (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 
142. 
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 َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺤٍﻘِﺷاَو ِﺖِْﻨﺑ ََعوْﺮِﺑ ِﰲ ِِﻪﺑ ﻰَﻀَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو  ﱟيِﺪْﻬَﻣ ُﻦْﺑاَو َنوُرﺎَﻫ ُﻦْﺑ ُﺪِﻳَﺰﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ـَﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪَﻠْـﺜِﻣ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ َقﺎَﺳَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ْﻦَﻋ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﻴ
 ْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻊَْﻳرُز ُﻦْﺑ ُﺪِﻳَﺰﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ْﻦَﻋ َنﺎﱠﺴَﺣ ِﰊَأَو ٍسَﻼِﺧ ْﻦَﻋ َةَدﺎَﺘَـﻗ ْﻦَﻋ ََﺔﺑوُﺮَﻋ ِﰊَأ ُﻦ
ﺎَﻓ َلﺎَﻗ َِﱪَْﳋا اََﺬِﺑﻬ ٍﻞُﺟَر ِﰲ َِﰐُأ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ َﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﺒَﻋ ﱠنَأ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ َﺔَﺒْﺘُﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ًاﺮْﻬَﺷ ِﻪَْﻴِﻟإ اﻮُﻔَﻠَـﺘْﺧ
 ﱢﱐِﺈَﻓ َلﺎَﻗ ٍتاﱠﺮَﻣ َلَﺎﻗ ْوَأ َﺎَﳍ ﱠنِإَو َﻂَﻄَﺷ َﻻَو َﺲَْﻛو َﻻ ﺎَﻬِﺋﺎَﺴِﻧ ِقاَﺪَﺼَﻛ ًﺎﻗاَﺪَﺻ َﺎَﳍ ﱠنِإ ﺎَﻬﻴِﻓ ُلﻮَُﻗأ 
ﻟاَو ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ْﻦِﻣَو ﱢﲏِﻤَﻓ ًَﺄﻄَﺧ ْﻦُﻜَﻳ ْنِإَو ِﻪﱠﻠﻟا ْﻦِﻤَﻓ ًﺎﺑاَﻮَﺻ ُﻚَﻳ ْنَِﺈﻓ ُة ﱠﺪِﻌْﻟا ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋَو َثَاﲑِﻤْﻟا ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠ
ﺎَﻘَـﻓ ِنﺎَﺌِﻳَﺮﺑ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺸَﻧ ُﻦَْﳓ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ َﻦْﺑا َﺎﻳ اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ٍنﺎَﻨِﺳ ُﻮَﺑأَو ُحاﱠﺮَْﳉا ْﻢِﻬﻴِﻓ َﻊَﺠْﺷَأ ْﻦِﻣ ٌسَﺎﻧ َم 
 َﺠْﺷَْﻷا َةﱠﺮُﻣ ُﻦْﺑ ُلَﻼِﻫ ﺎَﻬَﺟْوَز ﱠنِإَو ٍﻖِﺷاَو ِﺖِْﻨﺑ ََعوْﺮِﺑ ِﰲ ﺎَﻨﻴِﻓ ﺎَﻫﺎَﻀَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﻌ   ﺎَﻤَﻛ
ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َءﺎَﻀَﻗ ُﻩُؤﺎَﻀَﻗ َﻖَﻓاَو َﲔِﺣ اًﺪﻳِﺪَﺷ ﺎًﺣَﺮَـﻓ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َِحﺮَﻔَـﻓ َلَﺎﻗ َﺖْﻴَﻀَﻗ  ُﻪﱠﻠﻟا
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو11 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami ‘Utsman bin Abu> Syaibah, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrah}man bin Mahdi dari Sofyan dari Fi>ras dari Asy Sya'bi dari 
Masruq dari ’Abdullah mengenai seorang laki-laki yang menikahi seorang wanita 
kemudian lelaki tersebut meninggal dunia dan belum bercampur dengannya 
(menggaulinya) serta belum memberikan mahar kepadanya. Kemudian beliau 
berkata; baginya mahar secara sempurna dan ia wajib ber'iddah serta baginya 
warisan. Kemudian Ma'qil bin Sinan berkata; aku mendengar Rasulullah saw. 
memutuskan  dengan hal tersebut pada diri Barwa' binti> Wasyiq. Telah 
menceritakan kepada kami ‘Utsman bin  Abu> Syaibah, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Haru>n dan Ibnu> Mahdi dari Sofyan dari Manshur dari Ibrahi>m dari 
'Al Qamah dari Abdullah dan ‘Utsman menyebutkan seperti itu. Telah menceritakan 
kepada kami Ubaidullah bin Umar, telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai', telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu> 'Arubah dari Qatadah dari 
Khalas serta Abu> Hassan dari Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa Abdullah bin 
Mas'ud dihadapkan pada masalah mengenai seorang laki-laki seperti hadis ini. 
Abdullah bin Utbah berkata; kemudian orang-orang datang kepadanya selama satu 
bulan. Atau ia mengatakan; selama beberapa kali. Abdullah bin Mas'ud berkata; 
sesungguhnya aku katakan mengenainya; bahwa baginya mahar seperti mahar 
wanita-wanita yang setara dengannya, tidak kurang dan tidak lebih dan baginya 
11Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani,Sunan Abu> Da>ud, Juz. III, Bab nikah, hadis 
ke 71, nomer hadis 2116, h. 103. dan hadis ke 72, nomer hadis 2117, h. 103. Sunan al-T}urmuz\i>, Juz. II, bab 
nikah, hadis ke 67, hadis nomor 1145, h. 96. Sunan An-Nasa’i, Juz. IV, bab nikah, hadis ke 137, hadis nomor 
3524, h. 243. Dan hadis ke 136, hadis nomor 3525, h. 244. hadis ke 163 hadis nomor 3358, h. 260. hadis ke 
161 hadis nomor 3356, h. 259. Sunan Ibn Majah, Juz. III, kitab nikah, hadis nomor 1965, h. 46. Musnad 
Ah}mad bin H}anbal, Juz V, hadis nomor 3891, h. 451. Juz XII, hadis nomor 15378, h. 32. Juz XIII, hadis 
nomor 17738, h. 129. XIII, hadis nomor 17735, h. 31. 
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warisan, serta berkewajiban untuk ber'iddah. Apabila (perkataan itu ) benar maka 
berasal dari Allah dan apabila salah maka hal tersebut berasal dariku dan dari setan, 
Allah dan rasul-Nya berlepas diri. Kemudian orang-orang dari Asyja' diantara 
mereka adalah Al Jarrah dan Abu> Sinan berkata; wahai Ibnu> Mas'ud, kami bersaksi 
bahwa Rasulullah saw. telah memutuskan hal tersebut diantara kami mengenai diri 
Barwa' binti> Wasyiq yang suaminya adalah Hilal bin Murrah seperti yang telah 
engkau putuskan. Abdullah bin 'Utbah berkata; kemudian Abdullah bin Mas'ud 
sangat senang sekali ketika keputusannya sama  dengan keputusan Rasulullah saw. 
Berikut adalah hadis yang menjelaskan bahwa perkara yang dialami oleh Abdullah 
bin Mas’ud ternyata pernah terjadi pada masa Nabi Muhammad saw. Yang diriwayatkan 
oleh  Ah}mad bin H}anbal.  
 ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ْﻦَﻋ ٌرﻮُﺼْﻨَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُةَﺪِﺋَاز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪِﻴﻌَﺳ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﺒَﻋ ٌمْﻮَـﻗ ﻰََﺗأ َلَﺎﻗ ِدَﻮْﺳَْﻷاَو َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ
 ْﺷَأ ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَر َلﺎَﻘَـﻓ َلَﺎﻗ َﺚﻳِﺪَْﳊا َﺮََﻛﺬَﻓ ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ِﰲ ىَﺮَـﺗ ﺎَﻣ اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ َلَﺎﻗ َﻊَﺠ
 َﻫ ِﻞْﺜِﻣ ِﰲ َلﺎَﻘَـﻓ َﺪِﻳَﺰﻳ َﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻩَاُرأ ٌرﻮُﺼْﻨَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ ٌﻞُﺟَر َجﱠوَﺰَـﺗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﻰَﻀَﻗ اَﺬ
 َو َتﺎَﻤَﻓ َﻦِﺳَﺄَﻓ ٍﺮِْﺌﺑ ِﰲ َﻞَﺧَﺪَﻓ ﺎًﺟَﺮَْﳐ ََجﺮَﺨَﻓ ٍﻖِﺷاَو ُﺖِْﻨﺑ َُعوْﺮِﺑ َﺎَﳍ ُلﺎَﻘُـﻳ ٍساَؤُر ِﲏَﺑ ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا َﺎَﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ َْﱂ
 َلﻮُﺳَر اْﻮَـَﺗﺄَﻓ ًﺎﻗاَﺪَﺻ ُثَاﲑِﻤْﻟا َﺎَﳍَو َﻂَﻄَﺷ َﻻَو َﺲَْﻛو َﻻ ﺎَﻬِﺋﺎَﺴِﻧ ِﺮْﻬَﻤَﻛ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا
 ُةﱠﺪِﻌْﻟا ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋَو
12 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Sa’id Telah menceritakan kepada kami 
Zai`dah Telah menceritakan kepada kami Manshur dari Ibrahim dari Alqamah dan Al 
Aswad ia berkata; Orang-orang mendatangi Abdullah yakni Ibnu Mas'ud dan mereka 
pun bertanya, "Bagaimana Pendapatmu, mengenai seorang laki-laki yang menikahi 
seorang wanita?" Lalu ia pun menyebutkan hadis. Al Qamah berkata; Kemudian 
seorang laki-laki dari Asyja' -Manshur berkata; Menurutku ia adalah  Salamah bin 
Zaid - dan berkata, "Dalam persoalan ini, Rasulullah saw. telah memutuskan. Pernah 
seorang laki-laki dari kami menikahi wanita dari Bani Rua`s yang biasa dipanggil 
Birwa' bintu Wasiq. Suatu hari, laki-laki itu keluar kemudian memasuki kawasan 
sumur lalu ia pingsan dan mati. Sedangkan ia belum memberikan mahar kepada 
wanita yang dikahinya Kemudian orang-orang pun mendatangi Rasulullah saw., 
maka beliau bersabda: "Ia berhak mendapatkan mahar sebagaimana istri-istri yang 
lain, tidak ada tipu daya dan ketidakadilan. Ia juga mendapat bagian dari harta 
warisan dan baginya keharusan menunggu masa iddah.” 
 
 
 
 
12Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz XIII, hadis nomor 17733, h. 31. Sunan 
al-Da>rimi>, Juz. III, kitab nikah, hadis nomor 2147, h. 87. 
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5. Mahar Istri-Istri Rasulullah saw. 
 ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ِدَﺎْﳍا ِﻦْﺑ َﺔَﻣﺎَﺳُأ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪِﻳَﺰﻳ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ 
 ﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ َﺪِﻳَﺰﻳ ْﻦَﻋ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َُﻪﻟ ُﻆْﻔﱠﻠﻟاَو ﱡﻲﱢﻜَﻤْﻟا َﺮَﻤُﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ و ح ِﺪ  َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ِﻦْﺑ
 ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َجْوَز َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ُﺖَْﻟﺄَﺴَﻟﺎَﻗ ُﻪﱠَﻧأ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُقاَﺪَﺻ َنﺎَﻛ ْﻢَﻛ َﻢ
 ِﺛ ِﻪِﺟاَوْزَِﻷ ُُﻪﻗاَﺪَﺻ َنﺎَﻛ ْﺖَﻟﺎَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ﺎَﻣ ِيرْﺪََﺗأ ْﺖَﻟَﺎﻗ ﺎًّﺸَﻧَو ًﺔﱠﻴِﻗُوأ َةَﺮْﺸَﻋ َْﱵْﻨ
ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ُقاَﺪَﺻ اَﺬَﻬَـﻓ ٍﻢَﻫْرِد َِﺔﺋﺎِﻣ ُﺲَْﲬ َﻚْﻠَِﺘﻓ ٍﺔﱠﻴِﻗُوأ ُﻒْﺼِﻧ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﻻ ُﺖْﻠُـﻗ َلَﺎﻗ ﱡﺶﱠﻨﻟا ُﻪﱠﻠﻟ
 ِﻪِﺟاَوَْزِﻷ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ13 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Ish}aq bin Ibrahi>m telah mengabarkan kepada kami 
Abdul Aziz bin Muhammad telah menceritakan kepadaku Yazid bin Abdullah bin 
Usamah bin Mahdi. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin Abi> Umar Al-Makki sedangkan lafazhnya dari dia, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz dari Yazid dari Muhammad bin Ibrahi>m dari 
Abu> Salamah bin ‘Abdurrah}man bahwa dia berkata; Saya pernah bertanya kepada 
‘Aisyah, istri Nabi> saw.; "Berapakah maskawin Rasulullah saw.?" Dia menjawab; 
"Mahar beliau terhadap para istrinya adalah dua belas uqiyah dan satu nasy. Tahukah 
kamu, berapakah satu nasy itu ? "Abu> Salamah berkata; Saya menjawab; "Tidak." 
‘Aisyah  berkata; "Setengah uqiyah, jumlahnya sama dengan lima ratus dirham. 
Demikianlah maskawin Rasulullah saw. untuk masing-masing istri beliau. 
Hadis ketika Nabi Muhammad menikahi Ummu Habibah. 
 ْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋَو ِﰊَأ َلَﺎﻗ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺎَﻧﺄَﺒْـَﻧأ َقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦ
 ﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ َﺖَْﲢ ْﺖَﻧﺎَﻛ ﺎَﻬـﱠَﻧأ َﺔَﺒِﻴﺒَﺣ ﱢُمأ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ٌﺮَﻤْﻌَﻣ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ٍﺶْﺤَﺟ ِﻦْﺑ ِﻪ
 ِﺷﺎَﺠﱠﻨﻟا َﱃِإ َﻞَﺣَر َنﺎََﻛو َقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ َلَﺎﻗَو ﱠﻲِﺷﺎَﺠﱠﻨﻟا ﻰََﺗأ َنﺎََﻛو ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأَو َتﺎَﻤَﻓ ﱢﻲ
 َﻬَﻣَو ﱡﻲِﺷﺎَﺠﱠﻨﻟا ُﻩﺎﱠِﻳإ ﺎَﻬَﺟﱠوَز ِﺔَﺸََﺒْﳊا ِضْرَِﺄﺑ ﺎَﻬـﱠِﻧإَو َﺔَﺒِﻴﺒَﺣ ﱠُمأ َجﱠوَﺰَـﺗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠُﰒ ٍفَﻻآ َﺔَﻌَـﺑَْرأ ﺎَﻫَﺮ
 ﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َﱃِإ َﺎِﺑﻬ َﺚَﻌَـﺑَو ِﻩِﺪْﻨِﻋ ْﻦِﻣ ﺎَﻫَﺰﱠﻬَﺟ  ﺎَُﻫزﺎَﻬِﺟَو َﺔَﻨَﺴَﺣ ِﻦْﺑا َﻞﻴِﺒْﺣَﺮُﺷ َﻊَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪ
 َنﺎََﻛو ٍءْﻲَﺸِﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻬ ْـَﻴِﻟإ ْﻞِﺳْﺮُـﻳ ََْﱂو ﱢﻲِﺷﺎَﺠﱠﻨﻟا ِﺪْﻨِﻋ ْﻦِﻣ ُﻪﱡﻠُﻛ ِجاَوَْزأ ُرﻮُﻬُﻣ 
 َﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ٍﻢَﻫْرِد َِﺔﺋﺎِﻣ َﻊَﺑَْرأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠ
14 
13Abu> al-H}usain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabu>ri,S}ah}ih} Musli<m, Juz. VI, bab nikah,hadis ke 91, 
nomor 1426, h. 249. Sunan Ibn Majah, Juz. III, kitab nikah, nomor 1960, h. 26. Musnad Ah}mad bin H}anbal, 
Juz XIV, nomor hadis 23485, h..206. Sunan al-Da>rimi>, Juz. II, bab nikah, nomor  2102, h. 57. 
14Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz XIV, hadis nomor 26140, h. 458. 
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Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Ishaq telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Mubarak dari Ma'mar, Bapakku berkata; dan Ali bin Ishaq telah 
memberitakan kepada kami Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Ma'mar dari Az Zuhri dari Urwah dari Ummu Habibah dia adalah  istri Ubaidullah 
bin Jahsy yang saat itu datang menemui Raja Najasyi, Ali Bin Ishaq menyebutkan-, 
Ubaidullah pergi menemui Najasyi kemudian meninggal. Kemudian Rasulullah saw. 
menikahi Ummu Habibah, yang saat itu  Ummu Habibah masih berada di negeri 
Habasyah dan Najasyilah yang menikahkannya dengan Rasulullah berupa mahar 
empat ribu. Kemudian Najasyi mempersiapkan semua perbekalan Ummu Habibah 
dari peribadinya lantas mengirimkannya untuk Rasulullah saw.  dengan di kawal 
oleh Syurahbil bin Hasanah. Semua persiapan Ummu Habibah yang menyediakan 
adalah  Najasyi, sementara Rasulullah saw. tidak mengirim sesuatu apapun 
kepadanya. Dan mahar para istri Nabi Muhammad saw. adalah  empat ratus dirham. 
6. Mahar Yang Tidak Berubah Walaupun Berbeda Agama 
 َﻋ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ِجﺎﱠﺠَْﳊا ْﻦَﻋ ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ٌدﺎﱠﻨَﻫَو ٍﻊِﻴﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦ
 ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَﺄِﻫ ﱢﺪَﺟ ٍﺪﻳِﺪَﺟ ٍﺮَْﻬِﲟ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ﻲِﺻﺎَﻌْﻟا ِﰊَأ ﻰَﻠَﻋ َﺐَﻨْـَﻳز ُﻪَﺘَﻨْـﺑا ﱠدَر َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﻤَﻌْﻟاَو ٌلﺎَﻘَﻣ ﺎًﻀَْﻳأ ِﺮَﺧْﻵا ِﺚﻳِﺪَْﳊا ِﰲَو ٌلﺎَﻘَﻣ ِﻩِدﺎَﻨْﺳِإ ِﰲ ٌﺚﻳِﺪَﺣ اَﺬَﻫ ﻰَﺴﻴِﻋ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗٍﺪﻳِﺪَﺟ ٍحﺎَﻜِﻧَو ُﻞ
 َﺪْﻨِﻋ ِﺚﻳِﺪَْﳊا اَﺬَﻫ ﻰَﻠَﻋ  ِة ﱠﺪِﻌْﻟا ِﰲ َﻲِﻫَو ﺎَﻬُﺟْوَز َﻢَﻠْﺳَأ ﱠُﰒ ﺎَﻬِﺟْوَز َﻞْﺒَـﻗ ْﺖَﻤَﻠْﺳَأ اَذِإ ََةأْﺮَﻤْﻟا ﱠنَأ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﻞَْﻫأ
 ﱢﻲِﻌِﻓﺎﱠﺸﻟاَو ﱢﻲِﻋَازْوَْﻷاَو ٍﺲََﻧأ ِﻦْﺑ ِﻚِﻟﺎَﻣ ُلْﻮَـﻗ َﻮُﻫَو ِة ﱠﺪِﻌْﻟا ِﰲ ْﺖَﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ َﺎِﺑﻬ ﱡﻖَﺣَأ ﺎَﻬَﺟْوَز ﱠنَأ َﺪَْﲪَأَو
 ِإَو َﻖَﺤْﺳ15 
Artinya :  
Telah bercerita kepada kami Ah}mad bin H}anbal bin Mani' dan Hannad berkata; 
Telah menceritakan kepada kami  Abu> Mu'awiyah dari Al Hajjaj dari 'Amr bin 
Syua'ib dari Bapaknya dari kakeknya bahwa Rasulullah saw. mengembalikan 
putrinya, Zainab kepada suaminya  Abu> Al 'Ash bin Rabi>‘  dengan mahar dan nikah 
yang baru. Abu> 'Isa berkata; "Dalam sanad hadis ini terdapat cela, begitu  juga dalam 
hadis yang lain. Para ulama mengamalkan hadis ini. Bahwa jika seorang wanita 
masuk Islam sebelum suaminya, lantas suaminya masuk Islam dan istrinya masih 
dalam masa iddah, maka suaminya lebih berhak untuk ruju' dengannya. Ini juga 
merupakan pendapat Ma>lik bin Anas, Al Auza'i, Syafi’i, Ah}mad bin H}anbal dan 
Ish}aq ". 
15Abu> Isa Muhammad bin Isa al-T}urmuz\i>, Sunan al-T}urmuz\i>, Juz. II, bab nikah, hadis ke 64,65, 66 
nomor 1142, 1143, 1144. Sunan Abu> Da>ud, Juz. III, bab nikah, hadis ke 66, nomer hadis 2240, h. 164. 
Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz II, nomor 2248, h. 419. Juz III, nomor 3120, h. 152. Juz V, nomor 6644, h. 
26. 
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Dalam redaksi berbeda juga dijelaskan : 
 َﻋ ِْﲔَﺼُْﳊا ُﻦْﺑ ُدُواَد ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َﻖَﺤْﺳِإ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ ٍْﲑَﻜُﺑ ُﻦْﺑ ُﺲُﻧُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌدﺎﱠﻨَﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦ
 َلﺎَﻗ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ  َأ ﻰَﻠَﻋ َﺐَﻨْـَﻳز ُﻪَﺘَﻨْـﺑا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﱠدَر ﱢﺖِﺳ َﺪْﻌَـﺑ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ﻲِﺻﺎَﻌْﻟا ِﰊ
ﺎًﺣﺎَﻜِﻧ ْثِﺪُْﳛ ََْﱂو ِلﱠوَْﻷا ِحﺎَﻜﱢﻨﻟِﺎﺑ َﲔِﻨِﺳ  َﻻ ْﻦِﻜَﻟَو ٌسَْﺄﺑ ِﻩِدﺎَﻨْﺳِِﺈﺑ َﺲَْﻴﻟ ٌﺚﻳِﺪَﺣ اَﺬَﻫ ﻰَﺴﻴِﻋ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ
 َدُواَد ِﻞَﺒِﻗ ْﻦِﻣ اَﺬَﻫ َءﺎَﺟ ْﺪَﻗ ُﻪﱠﻠََﻌﻟَو ِﺚﻳِﺪَْﳊا اَﺬَﻫ َﻪْﺟَو ُفِﺮْﻌَـﻧ  ِﻪِﻈْﻔِﺣ ِﻞَﺒِﻗ ْﻦِﻣ ٍْﲔَﺼُﺣ ِﻦْﺑ. 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Hannad, telah menceritakan kepada kami Yunus 
bin Bukair dari Muhammad bin Ishaq berkata; telah menceritakan kepadaku Daud 
bin Al Hushain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengembalikan putrinya Zainab kepada suaminya Abu Al Ash bin Ar 
Rabi' setelah berlalu enam tahun dengan nikah yang pertama tanpa 
memperbaruinya." Abu Isa berkata; "Sanad hadits ini tidak masalah, tapi tidak kami 
ketahui sumbernya. Sepertinya hadits ini dari hafalan Daud bin Hushain." 
7. Mahar Memerdekakan Budak 
 َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻳز ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ِﺮَﺧ ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ ﱠُﰒ ٍﺲَﻠَِﻐﺑ َﺮَـﺒْﻴَﺧ ْﻦِﻣ ﺎًﺒِﻳﺮَﻗ َﺢْﺒﱡﺼﻟا  ِﺔَﺣﺎَﺴِﺑ ﺎَﻨَْﻟﺰَـﻧ اَذِإ ﺎﱠِﻧإ ُﺮَـﺒْﻴَﺨْﺘَـﺑ
 َﻦِﻳرَﺬْﻨُﻤْﻟا ُحﺎَﺒَﺻ َءﺎَﺴَﻔٍﻣْﻮَـﻗ }  ْﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﻞَﺘَﻘَـﻓ ِﻚَﻜﱢﺴﻟا ِﰲ َنْﻮَﻌْﺴَﻳ اﻮُﺟَﺮَﺨَﻓ َﺔَِﻠﺗﺎَﻘُﻤ
 َﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ْتَرﺎَﺻ ﱠُﰒ ﱢِﱯْﻠَﻜْﻟا َﺔَﻴْﺣَد َﱃِإ ْتَرﺎَﺼَﻓ ُﺔﱠﻴِﻔَﺻ ِْﱯﱠﺴﻟا ِﰲ َنﺎََﻛو َﺔﱠﻳﱢرﱡﺬﻟا َﱮَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠ
 ََﺑأ َﺎﻳ ٍﺖِﺑَﺎِﺜﻟ ٍﺐْﻴَﻬُﺻ ُﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ﺎَﻬَﻘْـﺘِﻋ َﻞَﻌَﺠَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ﺎَﻣ ٍﺲََﻧِﻷ َﺖْﻠُـﻗ َﺖْﻧآ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ﺎ
 َُﻪﻟ ﺎًﻘﻳِﺪْﺼَﺗ ُﻪَﺳَْأر ٌﺖِﺑَﺎﺛ َكﱠﺮَﺤَﻓ ﺎَﻬَـﻗَﺪْﺻَأ
16 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Tsabi>t dari Anas bin Ma>likra. berkata; bahwa Nabi> saw. 
pernah melaksanakan shalat Subuh dekat Khaibar ketika hari masih gelap, kemudian 
bersabda "Allahu Akbar, hancurlah Khoibar. Sesungguhnya kami apabila 
16Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz V, bab peperangan, hadis 
ke 240, nomor 4200, hadis ke 241, nomor 4201, h. 74. Juz VII, bab nikah, hadis ke 104, nomor 5169, h. 200. 
hadis ke 105, nomor 5170, h. 200. S}ah}ih} Musli<m, Juz. III, bab nikah, hadis ke 99, nomor 1365, h. 79. nomor 
1958, h. 187. Sunan Abu> Da>ud, Juz. III, bab nikah, nomor 2054, h. 106. Sunan Al-T>}urmudzi, Juz. II, bab 
nikah, hadis ke 37, nomor 1115, h. 52. Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, kitab nikah, hadis ke 185, nomor 3380, h. 
76. hadis ke 186, nomor 3381, h. 76. Sunan Ibn Majah, Juz. III, bab nikah,nomor 1958, h. 163. Musnad 
Ah}mad bin H}anbal, Juz VI, nomor 12472, h. 281. nomor 11519, h. 58. nomor 12282, h. 32. Juz VII, nomor 
12626, h. 12. Juz V, nomor 11519, h. 414. Sunan al-Da>rimi>, Juz. II, bab nikah, nomor 2172-2173, h. 89. 
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mendatangi perkampungan suatu kaum, (maka amat buruklah pagi hari yang dialami 
orang-orang yang diperingatkan tersebut)."QS. al-Shaffat: 177. Ketika penduduk 
Khaibar keluar dan berjalan dalam kegelapan. Maka Nabi> saw. membunuh para 
pasukan mereka dan menawan anak-anak mereka. Dan diantara tawanan tersebut 
terdapat seorang wanita bernama Shafiyah, semula ia tawanan milik Dihyah Al 
Kalbi lalu diberikan kepada Nabi> saw., kemudian beliau menikahinya dan 
menjadikan pembebasannya sebagai mahar pernikahannya." Abdul 'Aziz berkata 
kepada Tsabi>t "Wahai  Abu> Muhammad, apakah kamu pernah bertanya kepada 
Anas, "Apa yang beliau jadikan maharnya?".Maka Tsabi>t menganggukkan kepalanya 
tanda membenarkan. 
8. Mahar Putri-Putri Rasulullah saw. 
 ِءﺎَﻔْﺠَﻌْﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ َبﻮﱡَﻳأ ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻳز ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺎﻨَـَﺒﻄََﳋَﺎﻗ ﱢﻲِﻤَﻠﱡﺴﻟا
 َْوأ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِﰲ ًﺔَﻣُﺮْﻜَﻣ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻮَﻟ ﺎَﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِقُﺪُﺼِﺑ اﻮُﻟﺎَﻐُـﺗ َﻻ َﻻَأ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َُﻪِﲪَر ُﺮَﻤُﻋ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ىَﻮْﻘَـﺗ 
 ْﺻَأ ﺎَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﺎِﺑﻬ ْﻢُﻛَﻻْوَأ َنﺎَﻜَﻟ ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َقَﺪ
 ًﺔﱠﻴِﻗُوأ َةَﺮْﺸَﻋ َْﱵِْﻨﺛ ْﻦِﻣ َﺮَـﺜْﻛَأ ِِﻪﺗﺎَﻨَـﺑ ْﻦِﻣ ٌَةَأﺮْﻣا ْﺖَﻗِﺪْﺻُأ َﻻَو ِِﻪﺋﺎَﺴِﻧ
17 
 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Abu> Al ‘Ajfa `As Sulami, ia 
berkata; Umar ra. berkhutbah kepada kami, ia berkata; ketahuilah, janganlah kalian 
berlebihan dalam memberi mahar kepada para wanita, seandainya hal itu adalah 
sebuah kemuliaan di dunia atau sebagai bentuk ketakwaan di sisi Allah, niscaya orang 
yang paling dahulu melakukannya adalah  Nabi> saw., tidaklah Rasulullah saw. 
memberikan mahar kepada salah seorang dari istri-istri beliau dan tidak juga diberikan 
kepada puteri-puteri beliau jumlah mahar yang melebihi dua belas uqiyah. 
9. Mahar Dari Hal Yang Dilarang 
 ِثِرَﺎْﳊا ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ
 ِﺿَر ﱢِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍمﺎَﺸِﻫ َِﻦَﲦ ْﻦَﻋ ﻰَﻬَـﻧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَﺄُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲ
 ِﻦِﻫﺎَﻜْﻟا ِناَﻮْﻠُﺣَو ﱢﻲِﻐَﺒْﻟا ِﺮْﻬَﻣَو ِﺐْﻠَﻜْﻟا
18 
17Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu> Da>ud, Juz. I, bab nikah, hadis 
ke 61, nomor 2106, h. 412. Sunan al-Turmuz}i>, Juz. II, bab nikah, hadis ke 36, nomor 1114, h. 187. Sunan An-
Nasa>’i, Juz. IV, bab nikah, hadis ke 154, nomor  3349, h. 429. Sunan Ibn Majah, Juz. III, bab nikah, nomor 
1886, h. 64. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz I, nomor 272, h. 375. Sunan al-Da>rimi>, Juz. I, bab nikah, nomor 
2103, h. 478. 
18Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz III, bab jual beli, hadis ke 
22, nomor  2282, h. 60. Juz III, bab al-ijarah, hadis ke 183, nomor  2232, h. 49. Juz VII, bab pengobatan, 
hadis ke 91, nomor 5346, h. 148. S}ah}ih} Musli<m, Juz. II, bab pengairan hadis ke 48, 49 nomor 1567,1568, h. 
84. Sunan Abu> Da>ud, Juz. III, bab jual beli, hadis ke 13, nomor 3428, h. 23. Sunan al-T}urmuz\i>, Juz. I, bab 
nikah, hadis ke 55, nomor 1133, h. 371. Juz. IV, bab kedokteran, nomor 2071, h. 11. Sunan An-Nasa>’i, Juz. 
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Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Ma>lik dari Ibnu> Syihab dari 
Abu> Bakar bin '‘Abdurrah}man  bin Al-Harits bin Hisyam dari Abu> Mas'ud Al 
Anshariy ra. bahwa Rasulullah saw. telah melarang uang hasil jual beli anjing, mahar 
seorang pezina dan upah bayaran dukun. 
10. Mahar Berupa Sepasang Sandal 
 ـَﺛ ﱠﺪَﺣ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َو ﱟيِﺪْﻬَﻣ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋَو ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨ  ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ اُﻮﻟَﺎﻗ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ
 ََأﺮْﻣا ﱠنَﺄِﻬِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ َﺔَﻌِﻴَﺑر ِﻦْﺑ ِﺮِﻣﺎَﻋ َﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﺒَﻋ ُﺖْﻌ َِﲰ لَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻦْﺑ ِﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ََةرَاﺰَـﻓ ِﲏَﺑ ْﻦِﻣ ًة 
 ـَِﻨﺑ ِﻚِﻟﺎَﻣَو ِﻚِﺴْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ِﺖﻴِﺿََرأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ِْﲔَﻠْﻌَـﻧ ﻰَﻠَﻋ ْﺖَﺟﱠوَﺰَـﺗ ِْﲔَﻠْﻌ
 َو ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأَو ٍﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ ِﻞْﻬَﺳَو ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأَو َﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ بﺎَﺒْﻟا ِﰲَو َلﺎَﻘُﻫَزﺎَﺟَﺄَﻓ َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ ْﺖَﻟَﺎﻗ ٍﺲََﻧأ
 ٌﺢﻴِﺤَﺻ ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺚﻳِﺪَﺣ َﺔَﻌِﻴَﺑر ِﻦْﺑ ِﺮِﻣﺎَﻋ ُﺚﻳِﺪَﺣ ﻰَﺴﻴِﻋ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ﱢﻲِﻤَﻠْﺳَْﻷا ٍدَرْﺪَﺣ ِﰊَأَو ٍﺮِﺑﺎَﺟَو َﺔَﺸِﺋﺎَﻋَو 
 َﻮُﻫَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ اْﻮَﺿَاﺮَـﺗ ﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ ُﺮْﻬَﻤْﻟا ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﻞَْﻫأ ُﺾْﻌَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺮْﻬَﻤْﻟا ِﰲ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ُﻞَْﻫأ َﻒَﻠَـﺘْﺧاَو  َنﺎَﻴْﻔُﺳ ُلْﻮَـﻗ
 َﻨﻳِد ِﻊُْﺑر ْﻦِﻣ ﱠﻞََﻗأ ُﺮْﻬَﻤْﻟا ُنﻮُﻜَﻳ َﻻ ٍﺲََﻧأ ُﻦْﺑ ُﻚِﻟﺎَﻣ َلَﺎﻗ و َﻖَﺤْﺳِإَو َﺪَْﲪَأَو ﱢﻲِﻌِﻓﺎﱠﺸﻟاَو ﱢِيرْﻮـﱠﺜﻟا َلَﺎﻗ و ٍرﺎ
 َﻢِﻫَارَد َِةﺮَﺸَﻋ ْﻦِﻣ ﱠﻞََﻗأ ُﺮْﻬَﻤْﻟا ُنﻮُﻜَﻳ َﻻ ِﺔَﻓﻮُﻜْﻟا ِﻞَْﻫأ ُﺾْﻌَـﺑ
19 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah menceritakan kepada 
kami Yah}ya bin Sa'id, ‘Abdurrah}man bin Mahdi dan Muhammad bin Ja'far mereka 
berkata; telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Ashim bin 'Ubaidullah 
berkata; saya telah mendengar Abdullah bin 'Amir bin Rabi>‘ah dari Bapaknya bahwa 
ada seorang wanita dari bani Fazarah menikah  dengan mahar berupa sepasang 
sandal. Rasulullah saw. bertanya "Apakah kamu rela atas diri dan hartamu  dengan 
dua sandal ini?" Dia menjawab; "Ya." ('Amir bin Rabi>‘ah) berkata; (Nabi> saw.) 
membolehkannya. (Abu> Isa At T}urmuzi>) berkata; "Hadis semakna diriwayatkan dari 
Umar, Abu> Hurairah, Sahl bin Sa'ad, Abu> Sa'id, Anas, ‘Aisyah, Jabi>r dan  Abu> 
Hadrad Al Aslami. Abu> 'Isa berkata; "Hadis Amir bin Rabi>‘ah merupakan hadis 
h}asan s}ah}ih}. Para ulama berselisih Pendapat mengenai mahar. Sebagian ulama 
berkata jumlah mahar sesuai dengan yang disepakati kedua belah pihak. ini 
V, bab jual beli, hadis ke 30, nomor 4292, h. 276. Sunan Ibn Majah, Juz. III, bab perdagangan, nomor 2243, 
h. 61. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz II, nomor 2382, h. 78. nomor 2495, h. 110. nomor 3103, h. 202. Juz 
VIII, nomor 16453, h. 57. nomor 16457, h. 58. Muwaththa’ Malik, Juz. I, kitab jual beli, nomor 1359, h. 307. 
Sunan al-Da>rimi>, Juz. II, kitab jual beli, nomor 2455, h. 184. 
19Abu> Isa Muhammad bin Isa al-T}urmuz\i>, Sunan al-T}urmuz\i>, Juz. II, kitab nikah, hadis ke 34, 
nomor 1113, h. 109. Sunan Ibn Majah, Juz. III, kitab nikah, nomor 1962, h. 45. Musnad Ah}mad bin H}anbal, 
Juz VIII, nomor 15122, 15123, h. 164. 
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merupakan Pendapat Sofyan Ats Tsauri, Syafi’i, Ah}mad bin H}anbal dan Ish}aq. 
Adapun Ma>lik bin Anas berPendapat Mahar tidak boleh kurang dari seperempat 
dinar. Sebagian ahlul Kufah berpendapat mahar tidak boleh kurang dari sepuluh 
dinar". 
11. Wajib Memberikan Mahar Apabila Istri Sudah Dicampuri 
 ٍﲑِﺜَﻛ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ﻰَﺳﻮُﻣ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ْﻦَﻋ ٍﺞَْﻳﺮُﺟ ُﻦْﺑا َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ
 ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ  َﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ﺎَﻬِﻴﻟاَﻮَﻣ ِنْذِإ ِْﲑَِﻐﺑ ْﺖَﺤَﻜَﻧ ٍَةَأﺮْﻣا َﺎ ﱡَﳝأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ﺎ
 ﱡِﱄَو ُنَﺎﻄْﻠﱡﺴﻟﺎَﻓ اوُﺮَﺟﺎَﺸَﺗ ْنَِﺈﻓ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َبﺎَﺻَأ َﺎِﲟ َﺎَﳍ ُﺮْﻬَﻤْﻟﺎَﻓ َﺎِﺑﻬ َﻞَﺧَد ْنِﺈَﻓ ٍتاﱠﺮَﻣ َثَﻼَﺛ ٌﻞِﻃَﺎﺑ ﱠِﱄَو َﻻ ْﻦَﻣ 
 َﻬِﺷ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َﺔَﻌِﻴَﺑر َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ْﻦَﻋ َﺔَﻌِﻴَﳍ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِﱯَﻨْﻌَﻘْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَُﺤَﳍ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ٍبﺎ
 َﺘَﻛ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦِﻣ ْﻊَﻤْﺴَﻳ َْﱂ ٌﺮَﻔْﻌَﺟ دُواَد ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ُﻩﺎَﻨَْﻌِﲟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ِﻪَْﻴِﻟإ َﺐ
20 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir, telah mengabarkan kepada 
kami Sofyan, telah mengabarkan kepada kami Ibnu> Juraij, dari Sulaiman bin Mu>sa 
dari Az Zuhri> dari ’Urwah, dari ‘Aisyah , ia berkata; Rasulullah saw. bersabda. 
"Setiap wanita yang menikah tanpa seizin walinya, maka pernikahannya adalah 
batal. "Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Apabila ia telah mencampurinya 
maka baginya mahar karena apa yang ia peroleh darinya, kemudian apabila mereka 
berselisih maka penguasa adalah  wali bagi orang yang tidak memiliki wali. Telah 
menceritakan kepada kami Al Qa’nabi>, telah menceritakan kepada kami Ibnu> 
Luhai'ah, dari Ja'far bin Rabi>‘ah, dari Ibnu> Syihab dari 'Urwah dari ‘Aisyah  dari 
Nabi> saw. semakna  dengannya. Abu> Da>ud berkata; jal'far tidak mendengar dari Az 
Zuhri>, ia menulis surat kepadanya. 
12. Mahar  Dengan Jaminan Masuk Islam 
 َلَﺎﻗ ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ ُﺮَﻔْﻌَﺟ َﺎَﻧﺄَﺒْـَﻧأ َلَﺎﻗ ٍرِوﺎَﺴُﻣ ِﻦْﺑ ِﺮْﻀﱠﻨﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ  ُﻮَﺑأ َﺐَﻄَﺧ
 ِﻜَﻟَو ﱡدَﺮُـﻳ َﺔَﺤَْﻠﻃ َﺎَﺑأ َﺎﻳ َﻚُﻠْـﺜِﻣ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَو ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ٍﻢْﻴَﻠُﺳ ﱠُمأ َﺔَﺤَْﻠﻃ ﱡﻞ
َِﳛ َﻻَو ٌﺔَﻤِﻠْﺴُﻣ ٌَةَأﺮْﻣا َﺎَﻧأَو ٌﺮِﻓﺎَﻛ ٌﻞُﺟَر َﻚﱠﻨ
َﺎﺛ َلﺎَﻗﺎَﻫَﺮْﻬَﻣ َﻚِﻟَذ َنﺎَﻜَﻓ َﻢَﻠْﺳَﺄَﻓ َُﻩﺮْـﻴَﻏ َﻚَُﻟﺄْﺳَأ ﺎَﻣَو ِيﺮْﻬَﻣ َكاَﺬَﻓ ْﻢِﻠْﺴُﺗ ْنَِﺈﻓ َﻚَﺟﱠوَﺰَـَﺗأ ْنَأ ِﱄ ﺎَﻤَﻓ ٌﺖِﺑ
 ْﻦِﻣ ًاﺮْﻬَﻣ َمَﺮْﻛَأ ْﺖَﻧﺎَﻛ ﱡﻂَﻗ ٍَةَأﺮْﻣِﺎﺑ ُﺖْﻌ َِﲰ  َُﻪﻟ ْتَﺪَﻟَﻮَـﻓ َﺎِﺑﻬ َﻞَﺧَﺪَﻓ َمَﻼْﺳ ِْﻹا ٍﻢْﻴَﻠُﺳ ﱢُمأ21 
 
 
20Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu> Da>ud. Juz. I, kitab nikah, hadis 
ke 38, nomor 2083, h. 53. Sunan al-T}urmuz\i>, Juz. II, kitab nikah, hadis ke 23, nomor 1102, h. 17. Sunan Ibn 
Majah, Juz. III, kitab nikah, nomor 1879, h. 29. Musnad Ah}mad bin H}anbal. Juz III, nomor 2128, h. .37. Juz 
VII, nomor 16568, h. 341. Sunan al-Da>rimi>, Juz II, kitab nikah, nomor 2089, h. 44. 
21Abu> Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib An-Nasa>’i, Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, kitab nikah, hadis 
ke 146, 145, nomor 3341,3340, h. 130.  
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Artinya : 
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin An Nadhr bin Mu>sari, ia berkata; 
telah memberitakan kepada kami Ja'far bin Sulaiman dari Tsabi>t dari Anas, ia 
berkata; Abu> Thalhah melamar Ummu Sulaim. Kemudian Ummu Sulaim berkata; 
demi Allah, orang sepertimu tidak pantas ditolak wahai  Abu> Thalhah. Akan tetapi 
engkau adalah orang kafir dan saya adalah wanita Musli>mah. Tidak halal saya 
menikah denganmu, maka jika engkau masuk Islam maka itu adalah maharku. Dan 
saya tidak meminta selain itu  kepadamu. Kemudian iapun masuk Islam dan itu lah 
yang menjadi maharnya. Tsabi>t berkata; saya tidak mendengar sama sekali wanita 
yang maharnya lebih mulia daripada Ummu Sulaim, yaitu Islam. Kemudian Abu> 
Thalhah berumah tangga  dengannya dan melahirkan anak dari perkawinannya. 
13. Mahar Dengan Hafalan Al-Qur’an 
 ٌَةَأﺮْﻣا ْتَءَﺎَﳉَﺎﻗ ٍﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ ِﻞْﻬَﺳ ْﻦَﻋ ٍِمزﺎَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٌﻚِﻟﺎَﻣ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِلﻮُﺳَر َﱃِإ
 ِﻪﱠﻠﻟا ْنِإ ﺎَﻬِﻴﻨْﺟﱢوَز ٌﻞُﺟَر َلﺎَﻘَـﻓ ًﻼِﻳﻮَﻃ ْﺖَﻣﺎَﻘَـﻓ ﻲِﺴْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ُﺖْﺒَﻫَو ﱢﱐِإ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  َْﱂ
 َْﻴﻄَْﻋأ ْنِإ َلﺎَﻘَـﻓ ِيرَازِإ ﱠﻻِإ يِﺪْﻨِﻋ ﺎَﻣ َلَﺎﻗ ﺎَﻬُـﻗِﺪْﺼُﺗ ٍءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ َكَﺪْﻨِﻋ ْﻞَﻫ َلَﺎﻗ ٌﺔَﺟﺎَﺣ َﺎِﺑﻬ َﻚَﻟ ْﻦُﻜَﺗ ﺎَﻬَـﺘ
 ِﺪَﺣ ْﻦِﻣ ًﺎَﲤﺎَﺧ ْﻮَﻟَو ْﺲِﻤَﺘْﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ﺎًﺌْﻴَﺷ ُﺪِﺟَأ ﺎَﻣ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎًﺌْﻴَﺷ ْﺲِﻤَﺘْﻟَﺎﻓ َﻚَﻟ َرَازِإ َﻻ َﺖْﺴَﻠَﺟ ُﻩﺎﱠِﻳإ ْﻢَﻠَـﻓ ٍﺪﻳ
ﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻫﺎﱠَﲰ ٍرَﻮُﺴِﻟ اَﺬَﻛ َُةرﻮُﺳَو اَﺬَﻛ َُةرﻮُﺳ ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ ٌءْﻲَﺷ ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َﻚَﻌََﻣأ َلﺎَﻘَـﻓ ْﺪَِﳚ َﺎِﲟ ﺎَﻬَﻛﺎَﻨْﺟﱠوَز ْﺪَﻗ َل
 ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َﻚَﻌَﻣ22 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Ma>lik dari Abu> Hazim dari Sahl bin Sa’ad ia berkata; Ada seorang wanita 
datang kepada Rasulullah saw. dan berkata, "Sesungguhnya aku menghibahkan 
diriku." Wanita itu  berdiri agak lama, lalu seorang laki-laki pun berkata, 
"Nikahkahkanlah aku dengannya, jika memang anda tidak berhasrat padanya." 
Beliau bertanya "Apakah kamu memiliki sesuatu untuk maharnya?" laki-laki itu  
berkata, "Aku tidak punya apa-apa kecuali kainku ini." Beliau bersabda "Jika kamu 
memberikannya dan kamu duduk tak berkain. Carilah sesuatu." Laki-laki itu 
menjawab, "Aku tidak mendapatkan sesuatu." Beliau bersabda lagi "Carilah, 
meskipun hanya berupa cincin emas." Namun laki-laki itu ternyata tak mendapatkan 
sesuatu, akhirnya beliau bertanya "Apakah kamu hafal sesuatu dari Al Qura`n? "laki-
laki itu menjawab, "Ya, yaitu surat ini dan ini." Ia menyebutkannya. Maka beliau 
bersabda "Sesungguhnya aku telah menikahkanmu  dengan wanita itu dengan mahar 
hafalan Al-Qur’anmu." 
 
 
 
22Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz VII, bab nikah, hadis ke 
71, nomor 5135, h. 53. Sunan Abu> Da>ud, Juz. II, kitabnikah,hadis ke 66, nomor 2111, 65. Sunan al-T}urmuz\i>, 
Juz. II, kitab nikah, hadis ke 35,nomor 1114, h. 89. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz X, nomor 21765, h. 390. 
Muwaththa’ Malik. Juz. II, kitab nikah, nomor 1101, h. 163. 
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 amruK nad mudnaG gnupeT nagneD  rahaM .41
 َأِﰊ اﻟﺰﱡﺑَـْﲑ ِ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤُﻖ ْﺑُﻦ ِﺟﺒـْﺮَاﺋِﻴَﻞ اْﻟﺒَـْﻐَﺪاِديﱡ َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻠِﻢ ْﺑِﻦ ُروَﻣﺎَن َﻋﻦ ْ
َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﻣْﻦ أَْﻋَﻄﻰ ِﰲ َﺻَﺪاِق اْﻣﺮَأٍَة ِﻣْﻞَء َﻛﻔﱠْﻴِﻪ  َﻋْﻦ َﺟﺎِﺑِﺮ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠﻪ ِ
ِﺢ ْﺑِﻦ ُروَﻣﺎَن َﻋْﻦ َأِﰊ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َداُود َرَواُﻩ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑُﻦ َﻣْﻬِﺪيﱟ َﻋْﻦ َﺻﺎﻟ ِ َﺳِﻮﻳًﻘﺎ َأْو َﲤْﺮًا ﻓَـَﻘْﺪ اْﺳَﺘَﺤﻞﱠ 
ﺎَل ُﻛﻨﱠﺎ َﻋَﻠﻰ اﻟﺰﱡﺑَـْﲑِ َﻋْﻦ َﺟﺎِﺑٍﺮ َﻣْﻮُﻗﻮﻓًﺎ َوَرَواُﻩ أَﺑُﻮ َﻋﺎِﺻٍﻢ َﻋْﻦ َﺻﺎِﻟِﺢ ْﺑِﻦ ُروَﻣﺎَن َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰﱡﺑَـْﲑِ َﻋْﻦ َﺟﺎِﺑٍﺮ ﻗ َ
ْﻦ اﻟﻄﱠَﻌﺎِم َﻋَﻠﻰ َﻣْﻌَﲎ اْﻟُﻤﺘـْ َﻌِﺔ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َداُود َﻋْﻬِﺪ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻧْﺴَﺘْﻤِﺘُﻊ ﺑِﺎْﻟُﻘْﺒَﻀِﺔ ﻣ ِ
َرَواُﻩ اْﺑُﻦ ُﺟﺮَْﻳٍﺞ َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰﱡﺑَـْﲑِ َﻋْﻦ َﺟﺎِﺑٍﺮ َﻋَﻠﻰ َﻣْﻌَﲎ َأِﰊ َﻋﺎِﺻﻢ ٍ
 32
 : aynitrA
 nakrabagnem halet ,idadhgaB lA liarbiJ nib qa}hsI imak adapek nakatirecnem haleT
 ,namuR nib m>ilsuM nib as>uM imak adapek nakrabagnem halet ,dizaY imak adapek
 apaisgnaraB" atakreb .was >ibaN awhab halludbA nib r>ibaJ irad riabuZ zA >ubA irad
 aud hunepes amruk uata mudnag apureb atinaw gnaroes raham irebmem gnay
 idajnem( aynnaklalahgnem halet ai  uti )aynnairebmep( akam ,aynnagnat kapalet
 helo naktayawirid tubesret sidah ;atakreb du>aD >ubA" .)aynirtsi igab raham
 r>ibaJ irad riabuZ zA >ubA irad namuR nib hilahS irad idhaM nib nam}harrudbA‘
 >ubA irad namuR nib hilahS irad mihsA' >ubA  helo naktayawirid naD .f>uqwam araces
 ha’tum hakinem .was hallulusaR namaz adap imak ;atakreb ai ,r>ibaJ irad riabuZ zA
 sidah ;atakreb du>aD >ubA .nanakam maggneg utas raham nakirebmem nagned
 an'am itrepes r>ibaJ irad riabuZ zA >ubA irad jiaruJ >unbI helo naktayawirid tubesret
 .mihsA' >ubA sidah
 hayilihaJ nahakinreP kutneB .51
 َﺣﺪﱠ ﺛَـﻨَﺎ ﻗَﺎَل َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎَن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َوْﻫٍﺐ َﻋْﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﻨَﺒَﺴﺔ ُ
 اﻟﺰﱡﺑَـْﲑِ َأنﱠ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َزْوَج اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْﺧﺒَـﺮَْﺗﻪ ُﻳُﻮُﻧُﺲ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ِﺷَﻬﺎٍب ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﻋْﺮَوُة ْﺑُﻦ 
ﻟﺮﱠُﺟُﻞ ِإَﱃ اﻟﺮﱠُﺟِﻞ َأنﱠ اﻟﻨﱢَﻜﺎَح ِﰲ اْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠِﺔ َﻛﺎَن َﻋَﻠﻰ َأْرﺑَـَﻌِﺔ َأْﳓَﺎٍء ﻓَِﻨَﻜﺎٌح ِﻣﻨـْ َﻬﺎ ِﻧَﻜﺎُح اﻟﻨﱠﺎِس اْﻟﻴَـْﻮَم َﳜُْﻄُﺐ ا
َﻬﺎ ْو اﺑْـَﻨَﺘُﻪ ﻓَـُﻴْﺼِﺪﻗُـَﻬﺎ ُﰒﱠ ﻳَـْﻨِﻜُﺤَﻬﺎ َوِﻧَﻜﺎٌح آَﺧُﺮ َﻛﺎَن اﻟﺮﱠُﺟُﻞ ﻳَـُﻘﻮُل ِﻻْﻣﺮَأَﺗِِﻪ ِإَذا َﻃُﻬَﺮْت ِﻣْﻦ َﻃْﻤﺜ َِوﻟِﻴﱠَﺘُﻪ أ َ
ِﻣْﻦ َذِﻟَﻚ اﻟﺮﱠُﺟِﻞ  أَْرِﺳِﻠﻲ ِإَﱃ ُﻓَﻼٍن َﻓﺎْﺳَﺘْﺒِﻀِﻌﻲ ِﻣْﻨُﻪ َوﻳَـْﻌَﺘﺰُِﳍَﺎ َزْوُﺟَﻬﺎ َوَﻻ َﳝَﺴﱡ َﻬﺎ أََﺑًﺪا َﺣﱴﱠ ﻳَـَﺘﺒَـﲔﱠ َ َﲪُْﻠَﻬﺎ
 ِﰲ َﳒَﺎﺑَِﺔ اْﻟَﻮَﻟِﺪ اﻟﱠِﺬي َﺗْﺴَﺘْﺒِﻀُﻊ ِﻣْﻨُﻪ ﻓَِﺈَذا ﺗَـﺒَـﲔﱠ َ َﲪُْﻠَﻬﺎ َأَﺻﺎﺑَـَﻬﺎ َزْوُﺟَﻬﺎ ِإَذا َأَﺣﺐﱠ َوِإﳕﱠ َﺎ ﻳَـْﻔَﻌُﻞ َذِﻟَﻚ َرْﻏَﺒﺔ ً
ُﻂ َﻣﺎ ُدوَن اْﻟَﻌَﺸﺮَِة ﻓَـَﻴْﺪُﺧُﻠﻮَن َﻋَﻠﻰ اْﻟَﻤْﺮأَِة  َﻓَﻜﺎَن َﻫَﺬا اﻟﻨﱢَﻜﺎُح ِﻧَﻜﺎَح اِﻻْﺳﺘِْﺒَﻀﺎِع َوِﻧَﻜﺎٌح آَﺧُﺮ َﳚَْﺘِﻤُﻊ اﻟﺮﱠﻫ ْ
 ,hakin batik ,II .zuJ .du>aD >ubA nanuS,inatsijiS-la idzA-la sta’ysA-la nib namialuS du>aD >ubA32
 .104 .h ,69241 romon ,IIIV zuJ ,labna}H nib dam}hA dansuM .472 .h ,0112 romon ,56 ek sidah
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 ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ ْﺖَﻠَﺳَْرأ ﺎَﻬَﻠَْﲪ َﻊَﻀَﺗ ْنَأ َﺪْﻌَـﺑ ٍلﺎََﻴﻟ ﺎَﻬْـﻴَﻠَﻋ ﱠﺮَﻣَو ْﺖَﻌَﺿَوَو ْﺖََﻠَﲪ اَذَِﺈﻓ ﺎَﻬُـﺒﻴِﺼُﻳ ْﻢُﻬﱡﻠُﻛ  ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ ْﻢَﻠَـﻓ
 ْﻨِﻋ اﻮُﻌِﻤَﺘَْﳚ ﱠﱴَﺣ َﻊِﻨَْﺘَﳝ ْنَأ ْﻢُﻬْـﻨِﻣ ٌﻞُﺟَر َﻮُﻬَـﻓ ُتْﺪَﻟَو ْﺪَﻗَو ْﻢُِﻛﺮَْﻣأ ْﻦِﻣ َنﺎَﻛ يِﺬﱠﻟا ْﻢُﺘْـَﻓﺮَﻋ ْﺪَﻗ ُْﻢَﳍ ُلﻮُﻘَـﺗ ﺎَﻫَﺪ
 ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ِِﻪﺑ َﻊَِﻨْﺘَﳝ ْنَأ ُﻊﻴِﻄَﺘْﺴَﻳ َﻻ ﺎَﻫُﺪَﻟَو ِِﻪﺑ ُﻖَﺤْﻠَـﻴَـﻓ ِﻪ ِْﲰِﺎﺑ ْﺖﱠﺒَﺣَأ ْﻦَﻣ ﻲﱢﻤَﺴُﺗ ُنَﻼُﻓ َﺎﻳ َﻚُﻨْـﺑا ِﻊِﺑاﱠﺮﻟا ُحﺎَﻜِﻧَو 
ﺎﱠﻨﻟا ُﻊِﻤَﺘَْﳚ ـَْﺑأ ﻰَﻠَﻋ َْﱭِﺼْﻨَـﻳ ﱠﻦُﻛ َﺎﻳﺎَﻐَـﺒْﻟا ﱠﻦُﻫَو ﺎَﻫَءﺎَﺟ ْﻦﱠِﳑ ُﻊِﻨَْﺘَﲤ َﻻ َِةأْﺮَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻠُﺧْﺪَﻴَـﻓ ُﲑِﺜَﻜْﻟا ُس ﱠﻦ
ِِﺑﻬاَﻮ
 ُﻌ ُِﲨ ﺎَﻬَﻠَْﲪ ْﺖَﻌَﺿَوَو ﱠﻦُﻫاَﺪْﺣِإ ْﺖََﻠَﲪ اَذَِﺈﻓ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻞَﺧَد ﱠﻦُﻫَدَاَرأ ْﻦَﻤَﻓ ﺎًﻤَﻠَﻋ ُنﻮُﻜَﺗ ٍتَﺎﻳَار اْﻮَﻋَدَو َﺎَﳍ اﻮ
 ـَﻓ َﻚِﻟَذ ْﻦِﻣ ُﻊِﻨَْﺘَﳝ َﻻ ُﻪَﻨْـﺑا َﻲِﻋُدَو ِِﻪﺑ َطﺎَﺘْﻟَﺎﻓ َنْوَﺮَـﻳ يِﺬﱠﻟِﺎﺑ ﺎَﻫَﺪَﻟَو اﻮَُﻘْﳊَأ ﱠُﰒ َﺔَﻓﺎَﻘْﻟا ُْﻢَﳍ ٌﺪﱠﻤَُﳏ َﺚُِﻌﺑ ﺎﱠﻤَﻠ
 ِإ ُﻪﱠﻠُﻛ ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎْﳉا َحﺎَﻜِﻧ َمَﺪَﻫ ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َمْﻮَـﻴْﻟا ِسﺎﱠﻨﻟا َحﺎَﻜِﻧ ﱠﻻ
24 
Artinya : 
Telah berkata Yah}ya bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahab dari 
Yunus - dalam riwayat lain- Dan telah menceritakan kepada kami  Ah}mad bin 
H}anbal bin Shalih telah menceritakan kepada kami Anbasah telah menceritakan 
kepada kami Yunus dari Ibnu> Syihab ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 
’Urwah bin Zubair bahwa ‘Aisyah istri Nabi> saw. telah mengabarkan kepadanya 
bahwa; Sesungguhnya pada masa Jahiliyah ada empat macam bentuk pernikahan. 
Pertama, adalah pernikahan sebagaimana dilakukan orang-orang pada saat sekarang 
ini, yaitu seorang laki-laki meminang kepada wali sang wanita, kemudian 
memberikannya mahar lalu menikahinya. Bentuk kedua yaitu; Seorang suami 
berkata kepada istrinya pada saat suci (tidak haidl/subur), "Temuilah si Fulan dan 
bergaullah (bersetubuh) dengannya." Sementara sang suami menjauhinya sementara 
waktu (tidak menjima'nya) hingga benar-benar ia positif hamil dari hasil 
persetubuhannya dengan laki-laki itu. Dan jika dinyatakan telah positif hamil, 
barulah sang suami tadi menggauli istrinya bila ia suka. Ia melakukan hal itu, hanya 
untuk mendapatkan keturuan yang baik. Istilah nikah ini adalah Nikah Al Istibdlaa'. 
Kemudian bentuk ketiga; Sekelompok orang (kurang dari sepuluh) menggauli 
seorang wanita. Dan jika ternyata wanita itu  hamil dan melahirkan. Maka setelah 
masa bersalinnya telah berlalu beberapa hari, wanita itu  pun mengirimkan surat 
kepada sekelompok laki-laki tadi dan tidak seorang pun yang boleh menolak. Hingga 
mereka pun berkumpul di tempat sang wanita itu . Lalu wanita itu  pun berkata, 
"Kalian telah tahu apa urusan kalian yang dulu. Dan aku telah melahirnya, maka 
anak itu  adalah  anakmu wania Fulan. "Yakni, wanita itu  memilih nama salah 
seorang dari mereka yang ia sukai dan laki-laki yang ditu njuk tidak dapat mengelak. 
Kemudian bentuk keempat; Orang banyak berkumpul, lalu menggauli seorang 
wanita dan tak seorang pun yang dapat menolak bagi yang orang yang telah 
menggauli sang wanita. Para wanita itu  adalah wanita pelacur. Mereka 
menancapkan tanda pada pintu-pintu rumah mereka sebagai tanda, siapa yang ingin 
mereka maka ia boleh masuk dan bergaul dengan mereka. Dan ketika salah seorang 
dari mereka hamil, lalu melahirkan, maka mereka (orang banyak itu) pun 
dikumpulkan, lalu dipanggilkanlah orang yang ahli seluk beluk nasab (Al qafah) dan 
Al Qafah inilah yang menyerahkan anak sang wanita itu kepada orang yang 
24Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz VII, kitab nikah, hadis ke 
63, nomor 5127, h. 86. Sunan Abu> Da>ud, Juz. II, kitab talak, hadis ke 98, nomor 2272, h. 72. 
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dianggapnya sebagai bapaknya, sehingga anak itu dipanggil sebagai anak darinya. 
Dan orang itu tidak bisa mengelak. Maka ketika Nabi> Muhammad saw. diutus  
dengan membawa kebenaran, beliau pun memusnahkan segala bentuk pernikahan 
jahiliyah, kecuali pernikahan yang dilakoni oleh orang-orang hari ini. 
16. Mahar Hak Istri 
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺞَْﻳﺮُﺟ ُﻦْﺑا َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ﱡِﱐﺎَﺳْﺮُـﺒْﻟا ٍﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ
 َلَﺎﻗ ِﻩ ﱢﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ  َْوأ ٍءﺎَﺒِﺣ َْوأ ٍقاَﺪَﺻ ﻰَﻠَﻋ ْﺖَﺤِﻜُﻧ ٍَةَأﺮْﻣا َﺎ ﱡَﳝأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ِﻋ َﻞْﺒَـﻗ ٍة ﱠﺪِﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َِمﺮُْﻛأ ﺎَﻣ ﱡﻖَﺣَأَو ُﻪَﻴِﻄُْﻋأ ْﻦَﻤِﻟ َﻮُﻬَـﻓ ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا ِﺔَﻤْﺼِﻋ َﺪْﻌَـﺑ َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو َﺎَﳍ َﻮُﻬَـﻓ ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا ِﺔَﻤْﺼ 
 ُُﻪﺘُْﺧأ ْوَأ ُﻪُﺘَﻨْـﺑا ُﻞُﺟﱠﺮﻟا
25 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ma'mar, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Bakar Al Bursani, telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu> Juraij dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata; Rasulullah 
saw. bersabda "Setiap wanita yang dinikahkan dengan suatu mahar, pemberian, atau 
janji sebelum akad nikah, maka hal itu adalah miliknya. Adapun yang diberikan 
setelah akad nikah, maka hal itu  adalah  milik orang yang diberinya. Dan orang 
yang paling berhak terhadap penghormatan yang diberikan kepada seseorang adalah 
anak atau saudara wanita wanita. 
Hadis yang lain berkaitan  dengan mahar adalah  hak istri. 
 ْﻦَﻋ ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ُﻦْﺑ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِيرُﻮﺑﺎَﺴْﻴﱠـﻨﻟا َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻖَﺤْﺳِإ ِﻦْﺑا
 ْﺑا ْﻦَﻋ ٍْﲑَـﺒُﺟ ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍﻊِﻓَﺎﻧ ُﻦْﺑ ُﺔَﺤَْﻠﻃ َﺮََﻛذ َلَﺎﻗ ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَر َجﱠوَﺰَـَﺘﻟَﺎﻗ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦ
 ﱠﻨﻟا َﱃِإ ﺎَﻬُـﻧْﺄَﺷ َﻊُِﻓﺮَـﻓ َءَارْﺬَﻋ ﺎَﻬُـﺗْﺪَﺟَو ﺎَﻣ َلَﺎﻗ َﺢَﺒْﺻَأ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ﺎَﻫَﺪْﻨِﻋ َتﺎَﺒَـﻓ َﺎِﺑﻬ َﻞَﺧَﺪَﻓ َنَﻼْﺠِﻌْﻠَـﺑ ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯ
 َﻓ ََﺔِﻳرَﺎْﳉا ﺎَﻋَﺪَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﺎَﻫَﺎﻄَْﻋأَو َﺎﻨَﻋَﻼَﺘَـﻓ ﺎَﻤِِﺑﻬ َﺮَﻣَﺄَﻓ َءَارْﺬَﻋ ُﺖْﻨُﻛ ْﺪَﻗ ﻰَﻠَـﺑ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ َﺎَﳍَﺄَﺴ
 َﺮْﻬَﻤْﻟا26 
Artinya   
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Salamah An Nais Abu>ri berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahi>m  bin Sa’ad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bapakku dari Ibnu> Ish}aq ia berkata; Thalhah bin Nafi' 
menyebutkan dari Sa'id bin Zubair dari Ibnu> Abbas ia berkata, "Seorang laki-laki 
25Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu> Da>ud, Juz. I, kitab nikah, hadis 
ke 84, nomor 2129, h. 390. An-Nasa>’i, Sunan An-Nasa>’i, Juz IV, kitab nikah, hadis ke 158, nomor  3353, h. 
112. Sunan Ibn Majah, Juz. III kitab nikah, nomor 2031, h. 13. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz VIII, nomor 
14296, h. 401. 
26Abu> Abdullah Muhammad bin Yazid al-Rab’i Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz. III kitab nikah, 
nomor 2148, h. 46. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz VII, nomor 12296, h.214. 
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Anshar menikahi seorang wanita yang berasal dari Bal'ijlan, lalu ia masuk dan 
bermalam bersamanya. Ketika datang waktu pagi ia berkata, "Aku tidak 
mendapatkan kegadisannya! "hingga akhirnya, persoalan tersebut disampaikan 
kepada Nabi> saw. Beliau memanggil wanita tersebut dan menanyainya, wanita itu  
menjawab, "Benar, aku masih dalam keadaan gadis. "Maka beliau pun 
memerintahkan keduanya untuk saling bersumpah dan beliau memberikan hak mahar 
kepadanya.” 
Dalam redaksi dan masih dalam maksud yang sama bahwa mahar adalah 
hak istri. 
 َﺴَْﳊاَو ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُﻦْﺑ ُﺪَﻠَْﳐ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ اﻮُﻟﺎَﻗ َﲎْﻌَﻤْﻟا ﱢِيﺮﱠﺴﻟا ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏَو ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﻦ
ﻟا ِﰊَأ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَر ْﻦَﻋ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍﻢْﻴَﻠُﺳ ِﻦْﺑ َناَﻮْﻔَﺻ ْﻦَﻋ ٍﺞَْﻳﺮُﺟ ُﻦْﺑا ﱢِيﺮﱠﺴ
 َﺤْﺻَأ ْﻦِﻣ َﻟَﺎﻗ َُةﺮْﺼَﺑ َُﻪﻟ ُلﺎَﻘُـﻳ اﻮُﻘَﻔـﱠﺗا ﱠُﰒ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ْﻦِﻣ ْﻞُﻘَـﻳ ََْﱂو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِبﺎ ُﺖْﺟﱠوَﺰَـﺘ
 َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ﻰَﻠْـﺒُﺣ َﻲِﻫ اَذَِﺈﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ُﺖْﻠَﺧَﺪَﻓ ﺎَِﻫْﱰِﺳ ِﰲ ًاﺮْﻜِﺑ ًَةَأﺮْﻣا ُقاَﺪﱠﺼﻟا َﺎَﳍ َﻢﱠﻠَﺳ
 ِﰊَأ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ و ﺎَﻫْﺪِﻠْﺟَﺎﻓ ُﻦَﺴَْﳊا َلَﺎﻗ ْتَﺪَﻟَو اَذَِﺈﻓ َﻚَﻟ ٌﺪْﺒَﻋ ُﺪَﻟَﻮْﻟاَو ﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ ْﻦِﻣ َﺖْﻠَﻠْﺤَﺘْﺳا َﺎِﲟ ﱢِيﺮﱠﺴﻟا
 َﺳ ْﻦَﻋ ُةَدﺎَﺘَـﻗ َﺚﻳِﺪَْﳊا اَﺬَﻫ ىَوَر دُواَد ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗﺎَﻫوﱡﺪُﺤَﻓ َلَﺎﻗ ْوَأ ﺎَﻫوُﺪِﻠْﺟَﺎﻓ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َﺪِﻳَﺰﻳ ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌ
 َُﺮْﳋا ٍءَﺎﻄَﻋَو ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍﻢْﻴَﻌُـﻧ ِﻦْﺑ َﺪِﻳَﺰﻳ ْﻦَﻋ ٍﲑِﺜَﻛ ِﰊَأ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ُﻩاَوَرَو ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ْﻦَﻋ ﱢِﱐﺎَﺳا
 ٍﲑِﺜَﻛ ِﰊَأ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ِﺚﻳِﺪَﺣ ِﰲَو ْﻢُﻬﱡﻠُﻛ ُﻩﻮُﻠَﺳَْرأ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻢُﻬﱡﻠَُﻛو ًَةَأﺮْﻣا َﺢَﻜَﻧ َﻢَﺜْﻛَأ َﻦْﺑ ََةﺮْﺼَﺑ ﱠنَأ 
 ﱠﺪَﺣ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َُﻪﻟ اًﺪْﺒَﻋ َﺪَﻟَﻮْﻟا َﻞَﻌَﺟ ِﻪِﺜﻳِﺪَﺣ ِﰲ َلَﺎﻗ ِﲏْﻌَـﻳ ﱞﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ
 ْﺑ َﺪِﻳَﺰﻳ ْﻦَﻋ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا َﻦْﺑا ََﻢﺜْﻛَأ ُﻦْﺑ َُةﺮْﺼَﺑ َُﻪﻟ ُلﺎَﻘُـﻳ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍﻢْﻴَﻌُـﻧ ِﻦ
 ﱡَﰎَأ ٍﺞَْﻳﺮُﺟ ِﻦْﺑا ُﺚﻳِﺪَﺣَو ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ َقﱠﺮَـﻓَو َدَاز ُﻩﺎَﻨْﻌَﻣ َﺮََﻛﺬَﻓ ًَةَأﺮْﻣا َﺢَﻜَﻧ
27 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Makhlad bin H}alid serta Al H}asan bin Ali dan 
Muhammad bin Abu> As’ari secara makna, mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazzaq, telah mengabarkan kepada kami Ibnu> Juraij, dari 
Shafwan bin Sulaim, dari Sa'id bin Al Mu>sayyab, dari seorang laki-laki Anshar, Ibnu> 
Abu> As Sari berkata; yang merupakan sahabat Nabi> saw., tidak mengatakan; Anshar. 
Kemudian mereka sepakat mengatakan; yang dipanggil Bashrah, ia berkata; aku 
menikahi seorang budak perawan dalam tabi>rnya, kemudian aku menemuinya dan 
ternyata ia sedang hamil. Maka Nabi> saw. bersabda "Baginya mahar karena farji 
yang telah engkau halalkan dan anaknya adalah budakmu apabila ia telah 
melahirkan."Al H}asan berkata; cambuklah dia. Ibnu> Abu> As’ari berkata; cambuklah 
dia. Atau mengatakan; hukumlah dia. Abu> Da>ud berkata; hadis ini telah 
27Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu> Da>ud, Juz. II, kitab talak, 
hadis ke 86, nomor 2131, h. 69. 
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diriwayatkan oleh Qatadah dari Sa'id bin Yazid dari Ibnu> Al Mu>sayyab dan telah 
diriwayatkan oleh Yah}ya bin Abu> Katsir dari Yazid bin Nu'aim dari Sa'id bin Al 
Mu>sayyab serta 'Atha `Al Khurasani, dari Sa'id bin Al Mu>sayya bin Mereka semua 
telah memursalkannya. Dan di dalam hadis Yah}ya bin  Abu> Katsir disebutkan bahwa 
Bashrah bin Aktsam menikahi seorang wanita dan seluruh mereka mengatakan 
dalam hadisnya; ia menjadikan anak tersebut sebagai budaknya. Telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna, telah menceritakan kepada kami 
‘Utsman bin Umar, telah menceritakan kepada kami Ali bin Al Mubarak, dari Yah}ya 
dari Yazid bin Nu'aim dari Sa'id bin Al Mu>sayyab bahwa seorang laki-laki yang 
dipanggil Bashrah bin Aktsam telah menikahi seorang wanita. Kemudian ia 
menyebutkan makna hadis dan menambahkan; dan beliau memisahkan diantara 
mereka berdua. Hadis Ibnu> Juraij lebih sempurna. 
17. Mahar Berupa Emas 
 َﺣ ﱞﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﺎًﺴََﻧأ َﻊ َِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ٌﺪَْﻴُﲪ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪ  ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺄَﺳ
 َﻮَـﻧ َنْزَو َلَﺎﻗ ﺎَﻬَـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ ْﻢَﻛ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗَو ٍفْﻮَﻋ َﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا َﺪْﺒَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ٍﺐَﻫَذ ْﻦِﻣ ٍةا 
 ُﺪْﺒَﻋ َلَﺰَـﻨَـﻓ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ﻰَﻠَﻋ َنوُﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟا َلَﺰَـﻧ َﺔَﻨﻳِﺪَﻤْﻟا اﻮُﻣِﺪَﻗ ﺎﱠﻤَﻟ َلَﺎﻗ ﺎًﺴََﻧأ ُﺖْﻌ َِﲰ ٍﺪَْﻴُﲪ ْﻦَﻋَو  ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا
 َﺮْﻣا ىَﺪْﺣِإ ْﻦَﻋ َﻚَﻟ ُِلﺰَْﻧأَو ِﱄﺎَﻣ َﻚُِﲰَﺎُﻗأ َلﺎَﻘَـﻓ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ﻰَﻠَﻋ ٍفْﻮَﻋ ِﰲ َﻚَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َكَرَﺎﺑ َلَﺎﻗ ﱠَﰐَأ
 ﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ َجﱠوَﺰَـﺘَـﻓ ٍﻦَْﲰَو ٍﻂَِﻗأ ْﻦِﻣ ﺎًﺌْﻴَﺷ َبﺎَﺻَﺄَﻓ ىَﺮَـﺘْﺷاَو َعﺎَﺒَـﻓ ِقﻮﱡﺴﻟا َﱃِإ ََجﺮَﺨَﻓ َﻚِﻟﺎَﻣَو َﻚِﻠَْﻫأ ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯ
 ٍةﺎَﺸِﺑ ْﻮَﻟَو ِْْﱂوَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا28 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami Sofyan ia 
berkata; Telah menceritakan kepadaku Humaid bahwa ia mendengar Anas ra. 
berkata; Nabi> saw. pernah bertanya kepada ‘Abdurrah}man  bin Auf saat ia menikahi 
seorang wanita Anshriyah, "Berapa mahar kamu berikan padanya?" ia pun 
menjawab, "Seukuran biji berupa emas." Dan dari Humaid; Aku mendengar Anas 
berkata; Ketika mereka sampai di kota Madinah, kaum Muhajirin pun singgah 
ditempat kediaman orang-orang Anshar. Lalu ‘Abdurrah}man  bin ’Auf tinggal 
dikediaman Sa’ad bin Ar Rabi>‘. Sa’ad bin Rabi>‘ pun berkata padanya, "Aku akan 
membagi hartaku kepadaku dan menikahkanmu dengan salah seorang istriku." 
‘Abdurrah}man berkata, "Semoga Allah memberi keberkahan pada keluarga dan juga 
hartamu." Lalu ia pun keluar menuju pasar dan berjual beli hingga ia mendapatkan 
keuntungan berupa keju dan samin dan ia pun, menikah. Maka Nabi> saw. bersabda 
"Adakanlah walimah meskipun hanya  dengan seekor kambing. 
 
 
28Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz VII, bab nikah, hadis ke 
102, nomor 5167, h. 70. S}ah}ih} Musli<m, Juz. II, bab nikah, hadis ke 96, nomor 1427, h. 61. Sunan Abu> Da>ud, 
Juz. II, kitab nikah, hadis ke 64, nomor 2109, h. 23. Sunan al-T}urmuz\i>, Juz. IV, kitab nikah, hadis ke 39, 
nomor 1933, h. 233. Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, kitab nikah, hadis ke 178, nomor 3373, h. 150. Musnad 
Ah}mad bin H}anbal, Juz VII, nomor 15389, h. 419. Juz X, nomor 36012, 36013 h. 419. 
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18. Wanita Yang Dipaksa Berzina 
 ﱠﺪَﺣ ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻞِﺋاَو ِﻦْﺑ ِرﺎﱠَﺒْﳉا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َةَﺎﻃَْرأ ِﻦْﺑ ِجﺎﱠﺠَْﳊا ْﻦَﻋ ﱡﻲﱢﻗﱠﺮﻟا َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ ُﺮﱠﻤَﻌُﻣ ﺎَﻨَـﺛ
 ََأرَﺪَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ِﺪْﻬَﻋ ﻰَﻠَﻋ ٌَةَأﺮْﻣا ْﺖَِﻫﺮْﻜُﺘْﺳَﻻَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺮْﺠُﺣ ِﻦْﺑ  ُلﻮُﺳَر ﺎَﻬْـﻨَﻋ
 َﺎَﳍ َﻞَﻌَﺟ ُﻪﱠَﻧأ ْﺮَﻛُْﺬﻳ ََْﱂو ﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ يِﺬﱠﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻣَﺎَﻗأَو ﱠﺪَْﳊا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟاًاﺮْﻬَﻣ  ﻰَﺴﻴِﻋ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ
 اَﺬَﻫ ِْﲑَﻏ ْﻦِﻣ ُﺚﻳِﺪَْﳊا اَﺬَﻫ َيِوُر ْﺪَﻗَو ٍﻞِﺼﱠُﺘِﲟ ُﻩُدﺎَﻨْﺳِإ َﺲَْﻴﻟَو ٌﺐِﻳﺮَﻏ ٌﺚﻳِﺪَﺣ اَﺬَﻫ ﺖْﻌ
َِﲰ َلَﺎﻗ ِﻪْﺟَﻮْﻟا
 ُو ُﻪﱠِﻧإ ُلﺎَﻘُـﻳ ُﻪََﻛرَْدأ َﻻَو ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦِﻣ ْﻊَﻤْﺴَﻳ َْﱂ ٍﺮْﺠُﺣ ِﻦْﺑ ِﻞِﺋاَو ُﻦْﺑ ِرﺎﱠَﺒْﳉا ُﺪْﺒَﻋ ُلﻮُﻘَـﻳ اًﺪﱠﻤَُﳏ ِﻪِﻴَﺑأ ِتْﻮَﻣ َﺪْﻌَـﺑ َﺪِﻟ
 ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِبﺎَﺤْﺻَأ ْﻦِﻣ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﻞَْﻫأ َﺪْﻨِﻋ اَﺬَﻫ ﻰَﻠَﻋ ُﻞَﻤَﻌْﻟاَو ٍﺮُﻬْﺷَِﺄﺑ َﺲَْﻴﻟ ْنَأ ْﻢِِﻫْﲑَﻏَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ 
 ﱞﺪَﺣ ِﺔَﻫَﺮْﻜَﺘْﺴُﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ29 
Artinya   
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, telah menceritakan kepada kami 
Mu'ammar bin Sulaiman Ar Raqqi dari Al Hajjaj bin Arthah dari Abdul Jabbar bin 
Wai`l bin Hujr dari ayahnya ia berkata; Pada zaman Rasulullah saw. ada seorang 
wanita yang dipaksa berzina, lalu Rasulullah saw. menahan hukuman darinya dan 
menghukum orang yang melakukannya, namun tidak disebutkan bahwa ia harus 
menyediakan mahar untuk wanita itu. Abu> Isa berkata; Hadis ini gari>b dan sanadnya 
tidak bersambung. Hadis ini juga diriwayatkan dari jalur  lain. Ia berkata; Aku 
mendengar Muhammad berkata; Abdul Jabbar bin Hujr tidak mendengar dari 
ayahnya dan tidak mendapatinya, dikatakan bahwa ia dilahirkan setelah meninggal 
ayahnya satu bulan. Hadis ini menjadi pedoman amal menurut para ulama dari 
kalangan  sahabat Nabi> saw. dan selain mereka bahwa tidak ada hukuman atas orang 
yang dipaksa berzina. 
19. Mahar Yang  Dapat Diminta Suami 
 ِﻣﺎَﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِﲏﻳِﺪَﻤْﻟا ﱡﻲِﺳوُﺪﱠﺴﻟا ٍوﺮْﻤَﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ وٍﺮْﻤَﻋ ُﻦْﺑ ِﻚِﻠَﻤْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ٍﺮ
 ِْﻨﺑ َﺔَﺒﻴِﺒَﺣ ﱠنَأَﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ََةﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ٍمْﺰَﺣ ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ  ٍﻞْﻬَﺳ َﺖ
 ِﺲْﻴَـﻗ ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ َﺪْﻨِﻋ ْﺖَﻧﺎَﻛ  َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ْﺖََﺗﺄَﻓ ﺎَﻬَﻀْﻌَـﺑ َﺮَﺴَﻜَﻓ ﺎَﻬَـَﺑﺮَﻀَﻓ ٍسﺎﱠَﴰ ِﻦْﺑ
ﺎَﻣ َﺾْﻌَـﺑ ْﺬُﺧ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎًِﺘﺑَﺎﺛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻋَﺪَﻓ ِﻪَْﻴِﻟإ ُﻪْﺘَﻜَﺘْﺷَﺎﻓ ِﺢْﺒﱡﺼﻟا َﺪْﻌَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬْـِﻗرَﺎﻓَو َﺎِﳍ 
29Abu> Isa Muhammad bin Isa al-T}urmuz\i>, Sunan Al-T>}urmudzi, Juz. III, kitab nikah, hadis ke 37, 
nomor 1453, h. 238. Sunan Ibn Majah, Juz. III, bab nikah, nomor 2696, h. 62. Musnad Ah}mad bin H}anbal, 
Juz VIII, nomor 18117, h. 131.  
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 ﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻫِﺪَِﻴﺑ َﺎُﳘَو ِْﲔَـﺘَﻘﻳِﺪَﺣ ﺎَﻬُـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ ﱢﱐَِﺈﻓ َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﻚِﻟَذ ُﺢُﻠْﺼَﻳَو ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯ
 َﻞَﻌَﻔَـﻓ ﺎَﻬْـِﻗرَﺎﻓَو َﺎُﳘْﺬُﺧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
30 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ma'mar, telah menceritakan 
kepada kami  Abu> 'Amir Abdul Ma>lik bin 'Amr, telah menceritakan kepada kami 
Abu> 'Amr As Sadusi Al Madini, dari Abdullah bin Abu> Bakar bin Muhammad bin 
'Amr bin Hazm dari 'Amrah dari ‘Aisyah  bahwa Habi>bah binti> Sahl pernah berada di 
di sisi Tsabi>t bin Qais bin Syammas, kemudian ia memukulnya dan melukai 
sebagian tubuhnya. Lalu Habi>bah datang kepada Rasulullah saw. setelah shalat 
Subuh dan mengadu kepadanya. Maka Nabi> saw. memanggil Tsabi>t dan berkata 
"Ambillah sebagian hartanya dan ceraikan dia!" Kemudian Tsabi>t berkata; apakah 
hal tersebut boleh wahai Rasulullah? Beliau berkata "Ya." Kemudian ia berkata; 
sesungguhnya saya telah memberinya mahar dua kebun dan keduanya ada di 
tangannya. Nabi> saw. bersabda "Ambillah keduanya dan ceraikan dia!" kemudian 
Tsabi>t melakukan hal tersebut. 
20. Mahar Masa Rasulullah saw.  
 ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ٍﺲْﻴَـﻗ ُﻦْﺑ ُدُواَد ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱟيِﺪْﻬَﻣ
 ِﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ ْﻦَﻋ َلﺎَﻗ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍرﺎَﺴَﻳ  ُلﻮُﺳَر ﺎَﻨﻴِﻓ َنﺎَﻛ ْذِإ ُقاَﺪﱠﺼﻟا َنﺎَﻛ  َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا
 ٍقاَوَأ ََةﺮْﺸَﻋ31 
Artinya  
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Abdullah Al Mubarak, ia berkata; 
telah menceritakan kepada kami ’Abdurrahman bin Mahdi, ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Da>ud bin Qais dari Mu>sa bin Yasar dari Abu> Hurairah, ia 
berkata; mahar disaat Rasulullah saw. berada diantara kami adalah  sepuluh uqiyah. 
Pada hadis yang lain juga dikeluarkan oleh Riwayat Ah}mad bin H}anbal yang 
menjelaskan  : 
 ﱢﻲِﻤْﻴﱠـﺘﻟا َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ ٍﺪِﻴﻌَﺳ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍدَرْﺪَﺣ ِﰊَأ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ
 َْﻣأ ْﻢَﻛ َلﺎَﻘَـﻓ ٍَةَأﺮْﻣا ِﺮْﻬَﻣ ِﰲ ِﻪِﻴﺘْﻔَـﺘْﺴَﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﻰََﺗأ ُﻪﱠَﻧأ ﱢﻲِﻤَﻠْﺳَْﻷا َْﱵَـﺋﺎِﻣ َلَﺎﻗ ﺎَﻬَـﺗْﺮَﻬ
 ـَﺛ ﱠﺪَﺣ ُْﰎِْدز ﺎَﻣ َنﺎَﺤَﻄَﺑ ْﻦِﻣ َنﻮُِﻓﺮْﻐَـﺗ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ْﻮَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ٍﻢَﻫْرِد ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨ
 َﺬَﻓ َءﺎَﺟ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ ﱡﻲِﻤَﻠْﺳَْﻷا ٍدَرْﺪَﺣ ُﻮَﺑأ َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱢﻲِﻤْﻴـﱠﺘﻟا َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻪَﻠْـﺜِﻣ َﺮَﻛ
32 
30Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu> Da>ud, Juz. III, bab talak, hadis 
ke 54, nomor 2228, h. 210. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz VIII, nomor 15760, h. 300. 
31Abu> Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib An-Nasa>’i, Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, bab nikah, hadis 
ke 153, nomor  3348, h. 36. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz IV, nomor 8451, h. 267. 
32 Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz II, nomor 15396, h. 419. 
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Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Yahya bin Sa'id dari 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari Ibnu> Abu Hadrah Al Aslami dia mendatangi 
Nabi Muhammad saw. untuk meminta fatwa tentang mahar wanita. Lalu beliau 
bersabda: "Berapa kamu memberinya mahar?" dia menjawab, dua ratus dirham. 
Maka (Rasulullah saw.) bersabda: "Seandainya kalian mengambilnya dari Bathhan 
maka kalian tidak akan menambahinya" telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazzaq telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Yahya bin Sa'id dari 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi berkata; telah menceritakan kepada kami Abu 
Hadrah Al Aslami ada seorang laki-laki datang, lalu menyebut sama dengan di atas. 
21. Mahar Dengan Kain 
ﺎﱠﻨُﻜِﻬﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍﺲْﻴَـﻗ ْﻦَﻋ َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ْﻦَﻋ ٌﺮِﻳﺮَﺟ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪِﻴﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ِلﻮُﺳَر َﻊَﻣ وُﺰْﻐَـﻧ
 ﱠﺧَر ﱠُﰒ َﻚِﻟَذ ْﻦَﻋ َﺎﻧﺎَﻬَـﻨَـﻓ ﻲِﺼْﺨَﺘْﺴَﻧ َﻻَأ ﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ ٌءْﻲَﺷ ﺎََﻨﻟ َﺲَْﻴﻟَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ْنَأ ﺎََﻨﻟ َﺺ
 َُﲢ َﻻ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ََأﺮَـﻗ ﱠُﰒ ِبْﻮـﱠﺜﻟِﺎﺑ ََةأْﺮَﻤْﻟا َﺢِﻜْﻨَـﻧ اوُﺪَﺘْﻌَـﺗ َﻻَو ْﻢُﻜَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻞَﺣَأ ﺎَﻣ ِتﺎَﺒﱢَﻴﻃ اﻮُﻣﱢﺮ
 َﻦﻳِﺪَﺘْﻌُﻤْﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ } ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َﺪِﻳَﺰﻳ ِﻦْﺑ َﺲُﻧُﻮﻳ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑا ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ُﻎَﺒْﺻَأ َلَﺎﻗَو
 ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻠَﺳ ﻲِﺴْﻔَـﻧ ﻰَﻠَﻋ ُفﺎَﺧَأ َﺎَﻧأَو ﱞبﺎَﺷ ٌﻞُﺟَر ﱢﱐِإ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ُﺖْﻠُـﻗ َلﺎَﻗ
 ُﺖْﻠُـﻗ ﱠُﰒ ﱢﲏَﻋ َﺖَﻜَﺴَﻓ َﻚِﻟَذ َﻞْﺜِﻣ ُﺖْﻠُـﻗ ﱠُﰒ ﱢﲏَﻋ َﺖَﻜَﺴَﻓ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِِﻪﺑ ُجﱠوَﺰَـَﺗأ ﺎَﻣ ُﺪِﺟَأ َﻻَو َﺖَﻨَﻌْﻟا َﻚِﻟَذ َﻞْﺜِﻣ 
 ِﻣ ُﺖْﻠُـﻗ ﱠُﰒ ﱢﲏَﻋ َﺖَﻜَﺴَﻓ َﺖَْﻧأ َﺎِﲟ ُﻢَﻠَﻘْﻟا ﱠﻒَﺟ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ َﺎَﺑأ َﺎﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ َﻚِﻟَذ َﻞْﺜ
 ْرَذ ْوَأ َﻚِﻟَذ ﻰَﻠَﻋ ِﺺَﺘْﺧَﺎﻓ ٍقَﻻ33 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Isma'il dari Qais ia berkata; Abdullah berkata; Kami pernah 
berperang bersama-sama dengan Rasulullah saw. dan saat itu  kami tak punya apa-
apa. Kemudian kami pun berkata, "Apakah kami harus mengebiri?" Dan ternyata 
beliau pun melarang kami untuk melakukannya, lalu beliau memberikan rukhshah 
kepada kami, yakni menikahi wanita meskipun  dengan mahar kain. Kemudian 
membacakan ayat "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengharamkan sesuatu yang baik yang dihalalkan Allah untuk kalian dan janganlah 
kalian melampau batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui 
batas." (QS. Al-Maidah/5 : 87). Ashbagh berkata; Telah mengabarkan kepadaku 
Ibnu> Wahab dari Yunus bin Yazid dari Ibnu> Syihab dari Abu> Salamah dari Abu> 
Hurairah ra., ia berkata; Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku adalah seorang 
pemuda dan aku khawatir terhadap diriku bila terjerumus dalam kekejian, namun 
33Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz VII, bab nikah, hadis ke 14, 
nomor 5076, h. 197. Jus VI, kitab tafsir, hadis ke 165, nomor 3615, h. 420. S}ah}ih} Musli<m, Juz. III, hadis ke 
13, nomor 3243, h. 118. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz II, nomor 3896, h. 476, nomor 3973, h. 489. 
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aku tidak memiliki sesuatu untuk menikahi wanita." Beliau terdiam. Aku pun 
berkata lagi seperti itu , beliau masih terdiam. Aku pun mengulanginya kembali, 
maka Nabi> saw. bersabda "Wahai Abu> Hurairah, qalam telah mengering (takdir telah 
ditetapkan) atas semua yang harus kamu hadapi, bolehlah kamu mengebiri, atau 
silahkan tinggalkan". 
22. Mahar Dengan Baju Besi 
 ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ َبﻮﱡَﻳأ ْﻦَﻋ ٌﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُةَﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِﱐﺎَﻘَﻟﺎﱠﻄﻟا َﻞﻴِﻌَْﲰِإ
 َلَﺎﻗ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﺎَﻬِﻄَْﻋأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َُﻪﻟ َلَﺎﻗ َﺔَﻤِﻃﺎَﻓ ﱞﻲِﻠَﻋ َجﱠوَﺰَـﺗ ﺎﱠﻤََﻠﻟَﺎﻗيِﺪْﻨِﻋ ﺎَﻣ  ٌءْﻲَﺷ
 ُﺔﱠﻴِﻤَﻄُْﳊا َﻚُﻋْرِد َﻦَْﻳأ َلَﺎﻗ
34 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Ish}aq bin Isma'il Ath Thalaqani, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdah, telah menceritakan kepada kami Sa'id, dari 
Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu> Abbas, ia berkata; tatkala Ali menikahi Fathimah, 
Rasulullah saw. berkata kepadanya "Berikan sesuatu kepadanya!" Ia berkata; aku 
tidak memiliki sesuatu. Beliau berkata "Dimanakah baju besimu luas dan berat itu ? 
23. Hadis Mahar Ketika Saling Li’an 
 ﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋَﺮَﻤُﻋ َﻦْﺑا ُﺖَْﻟﺄَﺳ َلَﺎﻗ ٍْﲑَـﺒُﺟ َﻦْﺑ َﺪﻴِﻌَﺳ ُﺖْﻌ
َِﲰ وٌﺮْﻤَﻋ َلَﺎﻗ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪ
 ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻤُﻜُﺑﺎَﺴِﺣ ِْﲔَـﻨِﻋَﻼَﺘُﻤِْﻠﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ َلﺎَﻘَـﻓ ِْﲔَـﻨِﻋَﻼَﺘُﻤْﻟا ِﺚﻳِﺪَﺣ  ﺎَﻤُُﻛﺪَﺣَأ ِﻪﱠﻠﻟا
 ٌبِذﺎَﻛ َﺖْﻠَﻠْﺤَﺘْﺳا َﺎِﲟ َﻮُﻬَـﻓ ﺎَﻬْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﻗَﺪَﺻ َﺖْﻨُﻛ ْنِإ َﻚَﻟ َلﺎَﻣ َﻻ َلَﺎﻗ ِﱄﺎَﻣ َلَﺎﻗ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﻚَﻟ َﻞﻴِﺒَﺳ َﻻ
 ُبﻮﱡَﻳأ َلَﺎﻗَو وٍﺮْﻤَﻋ ْﻦِﻣ ُﻪُﺘْﻈِﻔَﺣ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َلﺎَﻘَﻜَﻟ ُﺪَﻌْـَﺑأ َكاَﺬَﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﺑَﺬَﻛ َﺖْﻨُﻛ ْنِإَو ﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ ْﻦِﻣ  ُﺖْﻌَِﲰ
 َﺳ َْﲔَـﺑ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َقﱠﺮَـﻓَو ِﻪْﻴَﻌَـﺒْﺻِِﺈﺑ َلﺎَﻘَـﻓ َُﻪَﺗَأﺮْﻣا َﻦَﻋَﻻ ٌﻞُﺟَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑِﻻ ُﺖْﻠُـﻗ َلَﺎﻗ ٍْﲑَـﺒُﺟ َﻦْﺑ َﺪﻴِﻌ ِﻪْﻴَﻌَـﺒْﺻِإ
 َﻗَو ِنَﻼْﺠَﻌْﻟا ِﲏَﺑ ْيَﻮَﺧَأ َْﲔَـﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َقﱠﺮَـﻓ ﻰَﻄْﺳُﻮْﻟاَو َِﺔﺑﺎﱠﺒﱠﺴﻟا ﱠنِإ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا َلﺎ
 ﺎَﻤَﻛ َبﻮﱡَﻳأَو ٍوﺮْﻤَﻋ ْﻦِﻣ ُﻪُﺘْﻈِﻔَﺣ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َلَﺎﻗ ٍتاﱠﺮَﻣ َثَﻼَﺛ ٌﺐِﺋَﺎﺗ ﺎَﻤُﻜْﻨِﻣ ْﻞَﻬَـﻓ ٌبِذﺎَﻛ ﺎَﻤَُﻛﺪَﺣَأ
 َﻚُﺗْﺮَـﺒْﺧَأ35 
 
 
34Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani,Sunan Abu> Da>ud, Juz. III, Bab Nikah, 
hadis ke 80-81, nomor 2125, 2126, h. 23. Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, kitab nikah, hadis ke 180, 181 nomor 
3375 dan 3376, h. 76. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz I, nomor 589, h. 95. 
35Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz VII, Bab talak, hadis ke 
61, nomor 5312, h. 200. hadis ke 95, nomor 5350, h. 227. S}ah}ih} Musli<m, Juz. III, kitab li’an, hadis ke 6, 
nomor 3557, h. 119. Sunan Abu> Da>ud, Juz. III, kitab talak, nomor 2257, h. 46. Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, 
kitab nikah, hadis ke 88 nomor 3476, h. 55. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz III, nomor 4449, h. 319. 
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Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sofyan Telah berkata Amru Aku mendengar Sa'id bin Zubair berkata; Aku pernah 
bertanya kepada Ibnu> Umar mengenai hadis Al Mutalaa'inain (suami-istri yang 
meli'an), maka ia pun menjawab; Nabi> saw. pernah bersabda kepada Al 
Mutalaa'inain (suami-istri yang meli'an) "Hisab kalian berdua terserah pada Allah. 
Salah seorang dari kalian berdua musti ada yang berdusta, maka tidak ada lagi jalan 
bagimu (suami) untuk kembali kepada istri." Laki-laki itu  bertanya, "Lalu 
bagaimana  dengan hartaku?." Beliau bersabda "Tidak ada harta lagi untukmu. Jika 
kamu telah memberi sesuatu, maka hal itu  adalah  mahar yang kamu gunakan untuk 
menghalalkan farjinya, namun jika kamu berdusta atasnya, maka hal itu  tentu akan 
lebih jauh bagimu." Sofyan berkata; Aku menghafalnya dari Amru. Dan telah 
berkata Ayyub Aku mendengar Sa'id bin Zubair Ia berkata; Aku berkata kepada Ibnu> 
Umar, "Ada seorang laki-laki yang melaknat istrinya." Maka ia pun menjawab 
sambil memberi isyarat  dengan kedua jarinya, Sofyan memisahkan antara kedua 
jarinya itu , yaitu  jari telunjuk dan jari tengah. Ia melanjutkan; Nabi> saw. pernah 
memisahkan antara dua orang dari Bani Al 'Ajlan dan beliau bersabda 
"Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian berdusta. Adakah 
salah seorang yang ingin bertaubat?" beliau mengulanginya hingga tiga kali. Sofyan 
berkata; Aku menghafalnya dari Amru dan Ayyub sebagaimana yang telah aku 
kabarkan kepadamu. 
24. Sebutan Bagi Yang Tidak Memberikan Mahar 
ا ِﻦَﻋ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ِﺪﻴِﻤَْﳊا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ٌﻢْﻴَﺸُﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻣ ٌﻞُﺟَر ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱢِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا ٍﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ ِﻦَﺴَْﳊ
 َﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُثﱢﺪَُﳛ ٍنﺎَﻨِﺳ َﻦْﺑ َﺐْﻴَﻬُﺻ ُﺖْﻌَِﲰ َلَﺎﻗ ٍﻂِﺳَﺎﻗ ِﻦْﺑ ِﺮِﻤﱠﻨﻟا َﺎ ﱡَﳝأ َﻢﱠﻠ
 ـَﻳ ُﻪﱠﻠﻟاَو ًﺎﻗاَﺪَﺻ ًَةَأﺮْﻣا َقَﺪْﺻَأ ٍﻞُﺟَر َﻲِﻘَﻟ ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟِﺎﺑ ﺎَﻬَﺟْﺮَـﻓ ﱠﻞَﺤَﺘْﺳاَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ﺎَﻫﱠﺮَﻐَـﻓ ﺎَﻬ ْـَﻴِﻟإ ُﻩَءاََدأ ُﺪِﻳُﺮﻳ َﻻ ُﻪﱠَﻧأ ُﻢَﻠْﻌ
 َأ ُﺪِﻳُﺮﻳ َﻻ ُﻪﱠَﻧأ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟاَو ﺎًﻨْـﻳَد ٍﻞُﺟَر ْﻦِﻣ َناﱠدا ٍﻞُﺟَر َﺎ ﱡَﳝأَو ٍنَاز َﻮُﻫَو ُﻩﺎَﻘْﻠَـﻳ َمْﻮَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ـَﻓ ِﻪَْﻴِﻟإ ُﻩَءاَد ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُﻩﱠﺮَﻐ
 ٌِقرﺎَﺳ َﻮُﻫَو ُﻩﺎَﻘْﻠَـﻳ َمْﻮَـﻳ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ َﻪﱠﻠﻟا َﻲِﻘَﻟ ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟِﺎﺑ َُﻪﻟﺎَﻣ ﱠﻞَﺤَﺘْﺳاَو
36 
 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami Abdul 
Hamid bin Ja'far dari Al Hasan bin Muhammad Al Anshari ia berkata, telah 
menceritakan kepadaku seorang laki-laki dari Namr bin Qasith, ia berkata, saya 
mendengar Shuhaib bin Sinan menceritakan, ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: 
"Siapa saja laki-laki yang memberikan mahar kepada seorang wanita, sedangkan 
Allah mengetahui bahwa ia (bermaksud) tidak akan menyerahkannya sehingga ia 
meniupnya dengan nama Allah dan menghalalkan kemaluannya dengan batil, maka 
laki-laki itu akan menjumpai Allah kelak pada hari kiamat sebagai orang yang 
berzina. Dan siapa saja laki-laki yang berhutang dari seseorang, sedang Allah 
mengetahui bahwa ia tidak bermaksud untuk melunasinya dan ia meniupnya dengan 
nama Allah dan menggalalkan hartanya dengan batil, maka ia akan menemui Allah 
sebagai seorang pencuri." 
36 Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz, VIII, nomor 18545, h. 227.  
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C. Kualitas Hadis 
1. Kritik Sanad (Naqd al-Sanad) 
 Hadis-hadis tersebut diklasifikasi kepada beberapa kelompok masalah. Itu berarti 
bahwa sanad hadis yang akan diteliti berjumlah banyak. Oleh karena itu, dalam kegiatan 
kritik sanad, setiap kelompok dipilih satu jalur sanad untuk diteliti secara cermat. Dalam 
kritik sanad dilakukan terhadap hadis yang bukan sanad-sanad Bukhari> dan Musli>m. 
Kecuali bila ternyata sanad-sanad lainnya berkualitas d}a’i>f, maka alternatif terakhir 
barulah diteliti sanad Bukhari> dan Musli>m. Pada sisi lain, kritik sanad dimulai dari 
periwayat terakhir (mukharrij al-hadis), diikutip pada periwayat sebelumnya dan 
seterusnya sampai periwayat pertama atau sanad terakhir. Berikut ini dikemukakan 
kualitas sanad hadis-hadis mahar berdasarkan klasifikasi masalah sebagai berikut : 
a. Hadis Anjuran Untuk Memudahkan Mahar 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat 4 riwayat dengan 
matan yang berbeda dari satu mukharrij, yaitu  imam Ah}mad bin H}anbal, untuk 
memperjelas dan mempermudah proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema 
sebagaimana yang  dapat dilihat pada skema skema pertama berikut ini. 
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 I sidah amekS
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 : II sidah amekS
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 أَنﱠ
ﻋَﻦْ
ﻋَﻦْ
ﻋَﻦْ
ﻋَﻦْ
ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
َﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
رَﺳُﻮلُ اﻟﻠﱠﻪِ:    ْﻦِ اﻟْﻤَﺮْأَةِ ﺗـَﻴْﺴِﲑَ ﺧِﻄْﺒَﺘِﻬَﺎ وَﺗـَﻴْﺴِﲑَ ﺻَﺪَاﻗِﻬَﺎ وَﺗـَﻴْﺴِﲑَ رَﲪِِﻬَﺎ
ﻫِﻴﻢُ ﺑْﻦُ إِﺳْﺤَﺎقَ
اﺑْﻦُ ﳍَِﻴﻌَﺔَ
ﻴْﺒَﺔُ ﺑْﻦُ ﺳَﻌِﻴﺪٍ
أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ
ﻋَﺎﺋِﺸَﺔَ
ﻋُﺮْوَةَ
ﺳُﻠَﻴْﻢٍ
ﺻَﻔْﻮَانَ
ﺳَﺎﻣَﺔَ ﺑْﻦِ زَﻳْﺪٍ 
اﺑْﻦُ ﻣُﺒَﺎرَكٍ
أَنﱠ
ﻋ ﻦ 
ﻋ ﻦ 
أ ﺧ ﺒـ ﺮ ﱐِ
َﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ 
َﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
َﱠﺎدُ ﺑْﻦُ ﺳَﻠَﻤَﺔَ
ﻋَﻔﱠﺎنُ ﻳَﺰِﻳﺪُ
أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ
 ﻋَﺎﺋِﺸَﺔَ 
ﺳِﻢِ ﺑْﻦِ ﳏَُﻤﱠﺪٍ 
اﺑْﻦِ ﺳَﺨْﺒـَﺮَةَ 
رَﺳُﻮلُ اﻟﻠﱠﻪِ :ﻋْﻈَﻢُ اﻟﻨﱢﺴَﺎءِ ﺑـَﺮَﻛَﺔً أَﻳْﺴَﺮُﻫُﻦﱠ ﻣَﺌُﻮﻧَﺔً
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Pada skema tersebut tercantum jalur seluruh sanad, nama-nama periwayat dan 
sig}at tahammul yang menghubungkan antara periwayat yang satu  dengan periwayat 
yang lain yang terdekat atau metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat. Dalam pada itu, tampak ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai periwayat 
tingkat pertama hadis tersebut, yakni ’Aisyah binti> Abu> Bakar. Demikian pula pada 
tingkat kedua, ketiga dan keempat. Pada tingkat selanjutnya baru berbilang. dengan 
begitu ,hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi> ataukah tidak. Adapun lambang atau sig}at tahammul  
yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah 
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ , ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ,  ْﻦَﻋ dan  ﱠنَأ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur  Ibrahi>m  bin Ish}aq. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah  : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. ‘Aisyah  binti>  Abu> Bakar  Periwayat I   Sanad VI 
2. ‘Urwah bin Zubair  Periwayat II   Sanad V 
3. S>}afwan bin Sulaim   Periwayat III   Sanad IV 
4. ‘Usamah bin Zaid   Periwayat IV   Sanad III 
5. Abdullah bin Mubarak  Periwayat V   Sanad II 
6. Ibrahi>m  bin Ish}aq   Periwayat VI   Sanad I 
7.  Ah}mad bin H}anbal  Periwayat VII   Mukharrij 
Untuk mendapatkan hasil lengkap tentang ketersambungan sanad hadis ini 
maka penulis dalam hal ini membuat sebuah matriks agar dapat lebih mudah untuk 
dipahami seperti pada tabel 1 berikut ini : 
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No 
Nama Guru/Murid  Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
Ah>mad ibn 
Hanbal.37 
(241 H) 
Guru : Abu> Nu’aim Qutaibah, 
Ibrahi>m bin Ish}aq ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Al-Qattan tsiqah, Syafi’i 
zuhud, ahli hadis 
Terpuji, 
dipercaya 
dan 
Muttas}il 
2. 
Ibrahi>m  bin 
Ish}aq38 (215 
H.) 
Guru: Abdullah bin Mubarak, Imam 
Ma>lik, Murid  : Ah}mad bin H}anbal, 
H}usai>n bin Muhammad  ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Abu> Hatim dan ibn Hajar  
s}adu>q, Yah}ya bin Ma'in dan 
Ibnu> Ish}aq tsiqa>h, Adz-
Dzahabi> tsabat murji'ah 
Dipercaya 
dan 
Muttas}il 
3 
Abdullah bin 
Mubarak39 
(181 H.) 
Guru: Ibrahi>m bin Abi> Ablh, H}alid 
bin Dinar, ‘Usamah bin Zaid. Murid  : 
Ibrahim bin Ishak, Sofyan bin Sa‘id  
 ْﻦَﻋ 
Ah}mad bin H}anbal h}af>idz, 
Ibnu>l Madini tsiqah, Yah}ya bin 
Ma'in tsiqa>h tsabat, Abu> Hatim 
tsiqah imam, Ibnu> Sa’ad tsiqah 
ma’mun. 
Muttas}il 
4 
‘Usamah bin 
Zaid40 (153 
H.) 
Guru : al-Zuhri>, Nafi’, 'At}a' bin Abi> 
Rabah, Tidak di temukan nama 
S>}afwan bin Sulaim. Mur#id 
'Abdullah bin Mubarak, Sofyan bin 
Sa‘id Ath-Thawri, 'Abdullah bin 
Wahab 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in  tsiqah s}ali>h, 
An-Nasa>‘i laisa bi> qowi, al-
‘Ajli  tsiqah, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-tsiqa>t, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani s}adu>q 
yuham. 
Muttas}il41 
5 
S>}afwan bin 
Sulaim42 (132 
H.) 
Guru : Ibnu> ’Umar, Anas bin Ma>lik, 
Abu > ’Umamah bin Suh}ail ‘Urwah bin 
Zubair 
Murid  : 
Zaid bin Aslam, Muhammad bin al-
Munkdar bin 'Abdullah, Mu>sa bin 
'Uqba, tidak ditemukan nama usamah 
bin zaid 
 ْﻦَﻋ 
Ibnu> Sa’ad  tsiqah ahli ibadah, 
Ibnu> Uyainah tsiqah, Ah}mad 
bin H}anbal tsiqah, al-‘Ajli 
tsiqah, An-Nasa>‘i tsiqah, Abu> 
Hatim tsiqah, Ya'kub bin 
Syaibah tsiqah tsabat, al-‘Ajli 
s}alih, Ibnu> Hibban disebutkan 
dalam 'ats-tsiqa>t, Ibnu> Hajar Al 
Atsqalani tsiqah ahli ibadah, 
tertuduh beraliran qadariyah, 
Adz-Dzahabi> tsiqah h}ujjah. 
Muttas}il 
6 
‘Urwah bin 
Zubair43 (93 
H.) 
Guru : Ibnu> al-Zubair, 'Aisyah binti> 
Abi> Bakar, Ali Ibnu> Abi> T}alib. 
Murid  : Yah}ya bin 'Urwah, Tidak 
ditemukan nama Safyan bin Sulaim. 
 ْﻦَﻋ 
Al-'Ajli  tsiqah, Ibnu> Hajar  
tsiqah, Ibnu> Hibban disebutkan 
dalam 'ats tsiqat' 
Muttas}il 
7 
‘Aisyah  binti>  
Abu> Bakar44 
(58 H.) 
Guru : 
Rasulullah saw.  
 
 َلﺎَﻗ Sahabat Marfu>‘  
37Yûsuf bin Al-Zakî Abd al-Rahman al-Mizî, Tahdzib al-Kamal Juz XXII (Beirut: Mu‟asasat al-
Risaalah, t.t PDF ), h. 153, Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyutiy, Tabaqat al-Huffaz (Beirut: 
Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1403 H/ 1983 M), h. 189 dan 191.  
38Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir (Jus I; Beirut: Da>rul Kutub 
Ilmiah, 2001) , h. 878. Ibn H}ajar al-Asqalaniy, Tahdzib al- Tahdzib, Juz I ( Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 
h. 178.  
39Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6749, h. Ibn H}ajar 
al-Asqalaniy, Tahdzib al- Tahdzib, Juz I, h. 62. 
40Ibn H}ajar al-Asqalaniy, Tahdzib al- Tahdzib, Juz I, nomor 392, h. 231. al-Bukhari, Tarikhul Kabir. 
Jus II, nomor 1560., h. 534. 
41 Hidup dalam satu masa dan kota yang sama yaitu Madinah, yang memungkinkan mereka pernah 
bertemu 
42Ibn H}ajar al-Asqalaniy, Tahdzib al- Tahdzib, Juz VII, nomor  6352, h. 170. 
43Ibn H}ajar al-Asqalaniy, Tahdzib al- Tahdzib, Juz VII, nomor 6352, h. 649. Abu> Abdillah 
Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 9476, h. 248. 
44Ibn H}ajar al-Asqalaniy, Tahdzib al- Tahdzib. Juz VII, Jus XII, nomor 13840, h. 431 
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Setelah meneliti sanad periwayatan Ah}mad bin H}anbal melalui jalur Ibrahi>m 
bin Ish}aq, ternyata seluruh periwayatnya dalam keadaan Muttas}il, karena masih ada 
hubungan guru dan Murid  diantara mereka, kemudian hidup dalam satu masa dan kota 
yang sama yang memungkinkan mereka pernah bertemu, sanadnya bersifat adil, namun 
salah satu periwayat yang bernama ’Usamah bin Zaid kurang d}abi>t. dengan demikian, 
hadis yang diteliti telah memenuhi unsur-unsur kaidah kes}ah}ih}an sanad, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa sanad hadis yang bersangkutan berkualitas h}asan.  
Sedangkan pada hadis kedua dinyatakan bahwa hadis ini semuanya melalui Isa 
bin Maimun, yang dikenal oleh para kritikus hadis seperti Abu Hatim menyatakan 
matrukul hadis, Bukhari mungkarul hadis, maka dinyatakan bahwa hadis ini adalah 
d}a’i>f.45 
b. Memberi Mahar Yang Pantas 
Hadis-hadis yang diperoleh pada masalah ini ada 12 jalur periwayat dari empat 
mukharrij. yaitu imam Bukhari>, Musli>m, Abu> Da>ud dan An-Nasa>’i. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat skema seluruh sanad pada skema berikut ini : 
 
  
45Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VI, nomor 8852, h. 59. 
Syibah Al-Din Ahmad Ibn H}ajar,Taqrib Al-Tahzib, (Beirut: Da>r Al-Ma’arif, tt), h. 441.  
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Garis tebal pada skema di atas adalah jalur yang diteliti. Untuk itu terlihat pada 
skema tampak bahwa ‘Aisyah adalah penjelas dari pertanyaan ’Urwah jadi dapat 
disimpulkan bahwa hadis ini adalah bersifat mawqu>f, pada periwayat pertama ’Urwah 
bin Az Zubair tidak memiliki pendukung berupa syahid. Demikian pula dengan Ibnu> 
Syihab adalah satu-satunya periwayat kedua, sehingga disini pun tidak ditemukan 
periwayat yang berstatus mutabi>’, pada periwayat ketiga terdapat pengkukung berupa 
mutabi>’ dan tercatat ada enam orang yang meriwayatkan. Itu berarti bahwa hadis yang 
bersangkutan adalah hadis ah}ad. Pada sisi lain, sig}at tahammul  yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat meliputi َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ,   ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ,  ْﻦَﻋ ,  ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ dan  ُﻪﱠَﻧأ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi ini adalah sanad 
Abu> Da>ud melalui jalur Ah}mad bin H}anbal. 
َنﺎَﺴْﻴَﻛ ِﻦْﺑ ِﺢِﻟﺎَﺻ َﺪﻳِﺰَﻳ ِﻦْﺑ َﺲُﻧﻮُﻳ ٌﺐْﻴَﻌُﺷ ٍﻞْﻴَﻘُﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ
   ْﻦَﻋ               ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ  ْﻦَﻋ   ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ْﻦَﻋ
 ٍﺪْﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإَﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ َﻦْﺑ َنﺎﱠﺴَﺣِنﺎَﻤَﻴْﻟا ﻮُﺑَأ   ُﺚْﻴﱠﻠﻟا ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑا ِﰊَأ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪََﺣﻊَِﲰ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ
ِﺰﻳِﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﱞﻲِﻠَﻋ ٍْﲑَﻜُﺑ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛِﺮِﻫﺎﱠﻄﻟا ﻮُﺑَأ  َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ ُﺔَﻠَﻣْﺮَﺣَﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ِﻦْﺑ َبﻮُﻘْﻌَـﻳ ِﺮْﻤَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﺲُﻧﻮُﻳ  َدُواَد ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴ
    ْﻦَﻋ
ﱡِﱐاَﻮْﻠُْﳊا ُﻦَﺴَْﳊا  ٍﺪْﻴَُﲪ ُﻦْﺑ ُﺪْﺒَﻋ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَ
يرﺎﺨﺒﻟا ﻲﺋﺎﺴﻨﻟادواد ﻲﺑأ
ْﻦَﻋ        
ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ      
ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا
ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ُﻦْﺑ ُةَوْﺮُﻋ
ُﻪﱠﻧَأ       
ﻢﻠﺴﻣ
 ﺎَﻬﱢـﻴِﻟَو ِﺮْﺠَﺣ ِﰲ ُنﻮُﻜَﺗ ُﺔَﻤﻴِﺘَﻴْﻟا ِﻩِﺬَﻫ ِﱵْﺧُأ َﻦْﺑا ﺎَﻳ ْﺖَﻟ :َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ
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Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. ‘Aisyah binti> Abi> Bakar    Periwayat I   Sanad VI 
2. Urwah bin Az Zubair    Periwayat II   Sanad V 
3. Muhammad bin Musli>m  Periwayat III   Sanad IV 
4. Yunus bin Yazid   Periwayat IV   Sanad III 
5. Abdullah bin Wahab   Periwayat V   Sanad II 
6.  Ah}mad bin Amr   Periwayat VI   Sanad I 
7.  Abu> Da>ud   Periwayat VII   Mukharrij 
 Data dan ketersambunagn sanad dapat dilihat pada tabel ke 2 seperti berikut 
ini : 
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No Nama 
Guru/Murid Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 Abū Dāwud
46 
w. 275 H/ 889 
M 
Guru :Muhammad Ibnu> Salamat, 
Ahmad bin Amr ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hibban Ŝiqah, Mu>sa 
Ibnu> Harun zuhud, ahli 
hadis 
Terpuji, 
dipercaya 
dan 
Muttas}il 
2. 
Ah}mad bin 
'Amr bin al-
Sarh47  (250 
H.) 
Guru :'Abdullah bin Wahab, Imam 
Shafi’i>, Walid bin Musli>m al-
Qurais 
Murid  :Imam Musli>m, Imam 
Nasa>’i, Ibnu> Ma>jah, Abu> da>wud 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Abu> Hatim menyatakan 
bahwa dia itu  la ba’sa bih, 
An-Nasa>‘i  tsiqah, Ibnu> 
Hajar ‘Asqalani tsiqah. 
Muttas}il 
3 Abdullah bin 
Wahab48 (197 
H.) 
Guru :'Ayyad bin 'Abdullah, 
‘Abdurrah}man bin Sha>rih, Imam 
Ma>lik, Yunus bin Yazid 
Murid  : Ahmad bin ‘Abdurrah}man, 
al-Laith bin Sa’ad, ‘Abdurrah}man  
bin Mahdi, Ah}mad bin Amr 
 ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ 
Yah}ya bin Ma'in  tsiqah, 
al-‘Ajli tsiqah, An-Nasa>‘i 
la ba’sa bih, Ibnu> Hajar 
tsiqah h}afidz, Adz-
Dzahabi> salah satu ahli 
ilmu 
Muttas}il 
4 
Yunus bin 
Yazid49 (159 
H.) 
Guru :al-Zuhri>, Nafi’, Hisham bin 
'Urwa Muhammad bin Musli>m 
Murid  : al-Laits bin Sa'ad, 
‘Abdurrah}man bin 'Amr al-Awza'i, 
Sulaiman bin Bilal al-Taymi 
 ْﻦَﻋ 
Al-‘Ajli tsiqah, An-Nasa>‘i 
tsiqah, Ya'kub bin Syaibah 
s}alihul hadis, Abu> Zur'ah 
la ba’sa bih, Ibnu> Kharasy 
s}adu>q, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani   tsiqah, Adz-
Dzahabi> tsiqah. 
Muttas}il 
5 
Muhammad 
bin Musli>m50 
(124 H) 
Guru : 'Ubaid bin al-Sabaq, 'Urwa 
Ibnu> al-Zubair, 
Murid  : 'Umar bin ‘Abdul-‘Aziz, 
'Amr bin Dinar, Yunus bin Yazid 
 ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani faqih 
h}afidz mutqin, Adz-
Dzahabi> seorang tokoh. Muttas}il 
6 ‘Urwah bin Zubair51 (93 
H.) 
Guru : ‘Abdullah Ibnu> al-Zubair, 
Asma’ binti>  Abi> Bakar, ‘Aisyah  
binti>  Abu> Bakar 
Murid  : Hisham bin 'Urwa, 
'Abdullah bin 'Urwa, al Zuhri 
 ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ 
Ibnu> Hajar dan ibn Hibban 
Tsiqah Muttas}il 
7 
‘Aisyah  binti>  
Abu> Bakar52 
(58 H.) 
Rasulullah saw.  َلﺎَﻗ Sahabat Marfu>‘  
46Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib. Jus IV, nomor 3298, h. 153-156. 
47Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus I, nomor 112, h. 244. 
48Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir, Jus V, nomor 6780, h. 40 Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VI, nomor 5141, h. 176. Ibn H}ajar, Taqrib Al-Tahzib. Nomor 
3694, h. 328. 
49Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir, Jus VIII, nomor 12834, h. 512. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XI, nomor 10770, h. 480. Taqrib Al-Tahzib. Nomor 7919, h. 
614. 
50Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir, Jus I, nomor 693, h. 312.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8734, h. 570. 
51Ibn H}ajar al-Asqalaniy, Tahdzib al- Tahdzib, Juz VII, nomor 6352, h. 649. Abu> Abdillah 
Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 9476, h. 248. 
52Ibn H}ajar al-Asqalaniy, Tahdzib al- Tahdzib. Juz VII, Jus XII, nomor 13840, h. 431 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Abu> Da>ud melalui jalur 
Ah}mad bin H}anbal dapat diketahui bahwa hadis ini mawqu>f  kepada Aisyah  ra. dan 
sanadnya Muttas}il dari awal sampai akhir sanad, ternyata seluruh  periwayatnya 
bersifat adil dan dhabi>t (siqat), terhindar dari sya>z dan illah. Selain itu dikuatkan 
dengan periwayatan imam Bukhari> dan Musli>m, maka  dengan demikian hadis yang 
diteliti telah memenuhi unsur-unsur kaidah kes}ah}ih}an sanad, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa sanad hadis yang bersangkutan berkualitas s}ah}ih}. 
c. Menikah Tanpa Mahar (Nikah syighar) 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat 15 riwayat dari 9 
mukharrij, yaitu Bukhari>, Musli>m, Abu> Da>ud, T}urmuz\i>, An-Nasa>’i, Ibnu> Ma>jah, 
Ah}mad bin H}anbal, Imam Ma>lik dan Ad-Da>rimi>. Untuk memperjelas dan 
mempermudah  proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang  
dapat dilihat pada skema berikut ini : 
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Pada skema tersebut tercantum jalur seluruh sanad, nama-nama periwayat dan 
sig}at tahammul yang menghubungkan antara periwayat yang satu  dengan periwayat 
yang lain yang terdekat atau metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat. Jika diamati maka akan tampak satu sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Ibnu> Umar. Demikian pula pada 
tingkat kedua, pada tingkat ke ketiga barulah terdapat mutabi>’ yang saling 
menjelaskan hadis tersebut. yaitu Ma>lik dan Ubaidillah, begitu pun riwayat ke empat 
sampai yang terakhir terdapat banyak mutabi>’ yang meriwayatkan hadis yang sama. 
Maka dapat disimpulkan bahwa hadis ini termasuk hadis ah}ad, adapun lambang atau 
sig}at tahammul yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa sanad 
tersebut ialah َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ,  ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ,   ْﻦَﻋ    ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ,  ْﻦَﻋ dan  ﱠنَأ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur  Mu>saddad bin Musrihad. Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah  : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Umar bin Khat}t}ab   Periwayat I   Sanad V 
2. Nafi' maula Ibnu> 'Umar  Periwayat II   Sanad IV 
3. Ubaidullah bin 'Umar   Periwayat III   Sanad III 
4. Yahya bin Sa'id   Periwayat IV   Sanad II 
5. Mu>saddad bin Musrihad  Periwayat V   Sanad I 
6.  Abu> Da>ud   Periwayat VI   Mukharrij 
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Tabel 3 
 
No Nama Guru/Murid  Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
Abū 
Dāwud53 w. 
275 H/ 889 
M 
Guru: Mu>saddad bin 
Musrihad ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hibban Ŝiqah, Mu>sa 
Ibnu> Harun zuhud, ahli 
hadis 
Terpuji, 
dipercaya 
dan Muttas}il 
2. 
Mu>saddad 
bin 
Musrihad 
54(228 H) 
Guru : Yahya bin Sa'id, 
Yazid bin Zari', 'Isa bin 
Yunus bin Abi> Ish}aq. 
Murid  :Abu> Da>ud, Ibnu> 
Ma>jah  
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Yah}ya bin Ma'in s}adu>q, 
Ah}mad bin H}anbal  s}adu>q, 
An-Nasa>‘i tsiqah, al-‘Ajli  
tsiqah, Abu> Hatim  tsiqah, 
Ibnu> Hibban disebutkan 
dalam 'ats-tsiqa>t. 
Muttas}il 
3 Yahya bin 
Sa'id,55 (198 
H) 
Guru :, Hisyam bin 'Urwa, 
'Ikrimah bin 'Ammar’, 
Ubaidullah bin 'Umar 
Murid  :'Amr bin ‘Ali> bin 
Bahr al-Bahli, Masadad bin 
Musrihad 
 ْﻦَﻋ 
An-Nasa>‘i tsiqah tsabat, 
Abu> Zur'ah tsiqoh h}afidz, 
Abu> Hatim tsiqah h}afidz, 
al-‘Ajli  tsiqah, Ibnu> Sa’ad 
tsiqah mam`un, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani tsiqah mutqin, 
Adz-Dzahabi> h}afidz kabi>r. 
Muttas}il 
4 ’Ubaidillah 
bin 'Umar,56 
(140 H.) 
Guru :Abu> Bakar bin Salim 
bin Abdullah bin 'Umar, 
'Umar bin Nafi', Nafi' 
Murid  : Abdullah bin 'Umar 
bin Hafs bin 'Asim, Hami>d 
bin Abi> Hami>d 
 ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hajar tsiqah tsabat, 
Adz-Dzahabi> tsiqah, 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, 
Abu> Hatim tsiqah, Abu> 
Zur'ah   tsiqah, An-Nasa>‘i 
tsiqah tsabat. 
Muttas}il 
5 
Nafi' maula 
Ibnu> 
'Umar,57 
(117 H.) 
Guru : Ibnu> Abbas, Ibnu> 
Umar, 'Aisah binti> Abi> Bakar 
‘Abdullah bin 'Umar 
Murid  :Sa’ad bin Ibrahi>m, 
'Abdullah bin Sa'id bin Abi> 
Hindi>, 'Ubaidullah bin 'Umar 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in  tsiqah, 
al-‘Ajli tsiqah, An-Nasa>‘i 
tsiqah, Ibnu> Kharasi 
tsiqah. 
Muttas}il 
6 
Abdullah bin 
'Umar,58 (74 
H) 
Nabi Muhammad saw.  ﱠنَأ Tsiqah Marfu>‘  
Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Abu> Da>ud melalui jalur 
Mu>saddad bin Musrihad dapat diketahui bahwa hadis ini marfu> kepada Rasulullah saw. 
53Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib. Jus IV, nomor 3298, h. 153-156. 
54Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VIII, nomor 11547, h. 166. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus X, nomor 9203, h. 572. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 6598, h. 
528. 
55Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XI, nomor 10359, h. 472.Taqrib al- Tahdzib, 
nomor 7557, h. 591.  
56Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VII, nomor 6071, h. 95. 
57Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir . Jus VIII, nomor 11608, h. 258. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus X, nomor 9743, h. 490. Taqrib al- Tahdzib. nomor  3490, h. 
315. 
58Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib. Jus X, nomor 8761, h. 411. Abu> Abdillah Muh}ammad 
bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6074, h. 513. 
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ﻗَﺎلَ أَنﱠ أَنﱠ
ﻋُﻘْﺒَﺔَ ﺑْﻦِ ﻋَﺎﻣِﺮٍ
ﻓَﻘَﺎلَ ﻋَنْ ﻓـَﻘَﺎلَ
ﻋَﻦْ
اﻷَْﺳْﻮَدِ ﻋَﺒْﺪِ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦِ ﻋُﺘْﺒَﺔَ
ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ   ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ
أَﰊِ ﺣَﺴﱠﺎنَ  ﺧِﻼَسٍ
ﻋَﻦْ
 ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ ﻋَنْ ﻋَنْ
زَﻳْﺪِ دَاوُدَ
ﻋَنْ ﻋَنْ ﻋَنْ ﻋَنْ ﻋَنْ ﻋَنْ
 ﻫِﺸَﺎمٍ ﻋَﻠِﻲﱡ ﺑْﻦُ ﻣُﺴْﻬِﺮ زَاﺋِﺪَةَ ﺑْﻦِ ﻗُﺪَاﻣَﺔَ أَﰊِ ﻋَﺒْﺪِ اﻟﺮﱠﺣِﻴﻢِ 
ﻋَﻦْ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ           ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ              ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ                   ﻋَﻦْ 
َﺒْﺪُ اﻟْﻤَﻠِﻚِ ﳛَْﲕَ ﺑْﻦِ ﺳَﻌِﻴﺪٍ  أَﺑُﻮ دَاوُدَ ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﻳُﻮﺳُﻒَ ﻋَﻠِﻲﱡ ﺑْﻦُ ﺣُﺠْﺮٍ أَﺑُﻮ ﺳَﻌِﻴﺪٍ  زَﻳْﺪُ ﺑْﻦُ اﳊُْﺒَﺎبِ ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﺳَﻠَﻤَﺔَ ﻋَﺒْﺪُ اﻟﺮﱠزﱠاقِ  اﺑْﻦُ ﻣَﻬْﺪِيﱟ  ﻳَﺰِﻳﺪُ ﺑْﻦُ ﻫَﺎرُونَ ﻋَﺒْﺪُ اﻟﺮﱠﲪَْﻦِ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ          ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
أَﺑُﻮ ﺑَﻜْﺮِ إِﺳْﺤَﻖُ ﺑْﻦُ ﻣَﻨْﺼُﻮرٍ ﻋَﺒْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦُ ﳏَُﻤﱠﺪِ ﳏَْﻤُﻮدُ ﺑْﻦُ ﻏَﻴْﻼَنَ أَﺑُﻮ اﻷَْﺻْﺒَﻎِ اﳊَْﺴَﻦُ ﺑْﻦُ ﻋَﻠِﻲﱟ ﻋُﺜْﻤَﺎنُ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ         أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ        ﻋُﻤَﺮُ ﺑْﻦُ اﳋَْﻄﱠﺎبِ  ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ اﻟْﻤُﺜـَﲎﱠ  ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﳛَْﲕَ ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ
اﻟﺪارﻣﻲ اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ
ﻳَﺰِﻳﺪُ ﺑْﻦُ زُرَﻳْﻊٍ 
ﻋُﺒـَﻴْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦُ ﻋُﻤَﺮ
رَﺳُﻮلَ اﻟﻠﱠ : ﻗَﻀَﻰ ﺑِﻪِ ﰲِ ﺑِﺮْوَعَ ﺑِﻨْﺖِ وَاﺷِﻖٍ….
ﻗـَﺘَﺎدَةَ
ﺳَﻌِﻴﺪُ
اﳉَْﺮﱠاحُ ﻋَﺒْﺪَ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦَ ﻣَﺴْﻌُﻮدٍ
ﺳُﻔْﻴَﺎنَ
ﻣَﻌْﻘِﻞُ ﺑْﻦُ ﺳِﻨَﺎنٍ
إِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢَ
ﻣَﺴْﺮُوقٍ
ﻣَﻨْﺼُﻮرٍ
اﻟﺸﱠﻌْﱯِﱢﻳَﺰِﻳﺪَ ﺑْﻦِ أَﰊِ ﺣَﺒِﻴﺐٍ
ﻓِﺮَاسٍ
ﻣَﺮْﺛَﺪِ ﻋَﻠْﻘَﻤَﺔَ
اﻟﺘﺮﻣﺬي أﺑﻲ داودأﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ اﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ
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Pada skema tersebut tampak ada empat sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yang berarti terdapat syahid yakni Ma’qil 
bin Sinan, Abdullah bin Mas’ud, al-Jarrah, ’Uqbah bin ’Amir. Demikian pula pada 
tingkat kedua terdapat lima periwayat sebagai mutabi>, begitu  pula sampai mukharrij. 
Maka  dapat disimpulkan bahwa hadis yang bersangkutan termasuk hadis masyhur, 
adapun lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat 
dalam beberapa sanad tersebut ialah َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ,  ْﻦَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ dan  ﱠنَأ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Abdullah bin Muhammad. Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Abdullah bin Mas'ud  Periwayat I   Sanad VII 
2. Alqamah bin Qais   Periwayat II   Sanad VI 
3. Ibrahi>m  bin Yazid bin Qais  Periwayat III   Sanad V 
4. Manshur bin Al Mu'tamir  Periwayat IV   Sanad IV 
5. Za'idah bin Qudamah   Periwayat V   Sanad III 
6. ’Abdurrahman bin 'Abdullah  Periwayat VI   Sanad II 
7. Abdullah bin Muhammad  Periwayat VII  Sanad I 
8. An-Nasa>’i    Periwayat VIII  Mukharrij 
Untuk melihat lebih jelasnya tentang ketersambungan sanad dapat dilihat pada 
tabel ke 4 berikut ini :  
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No 
Nama Guru/Murid  Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 An-Nasa>‘i
59 
(215-303 H) 
Guru : Qutaibahh Ibnu> Sa’id 
Muhammad Ibnu> Abdi al-Aziz, 
Abdullah bin Muhammad 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ Mansur al-Faqih tsiqah, Ah}mad bin H}anbal ahli hadis 
Terpuji, 
dipercaya 
dan 
Muttas}il 
2. Abdullah bin 
Muhammad60 
(256 H.) 
Guru : Sofyan bin ‘Uyainah, 'Abdul 
Wahab bin 'Abdul Maji>d al-Thaqaf, 
Abu> 'Amir al-'Aqdi’, Abdurrah}man 
bin 'Abdullah. Murid   Ibnu> Maja, 
Imam Musli>m, Abu> Da>ud, Imam 
Tirmidhi, Imam Nasa>’i 
 ْﻦَﻋ 
Abu> Hatim s}adu>q, An-Nasa>‘i 
tsiqah, Daruqutni tsiqah, Ibnu> 
Hibban disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, Ibnu> Hajar s}adu>q. 
 
Muttas}il 
3 
’Abdurrah}ma
n bin 
'Abdullah,61 
(197 H.) 
Guru : Sah}ir bin Jawrih, Abu> Aban 
bin Yazid al-Tar, Za'idah bin 
Qudamah Murid  : Ah}mad bin 
H}anbal, ‘Ali> bin Muhammad bin 
Ish}aq, Abdullah bin Muhammad 
 ْﻦَﻋ 
Ah}mad bin H}anbal bin  tsiqah, 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, Ath 
Thabrani tsiqah, Ad-Daruqutni 
tsiqah, Al-Baghawi tsiqah, Ibnu> 
Syahin disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, Ibnu> Hajar ‘Asqalani "s}uduq, 
terdapat kesalahan"Adz-Dzahabi> 
tsiqoh h}afidz. 
Muttas}il 
4 Za'idah bin 
Qudamah,62 
(161 H.) 
Guru : Sulaiman bin Tarkhan al-
Taimi, Mansur bin Muta’mir. Murid  
:'Abdullah bin Mubarrak, Hammad 
bin ’Usamah, Abdurahman bin 
Abdullah 
 ْﻦَﻋ 
Abu> Zur'ah s}adu>q, Abu> Hatim 
tsiqah, An-Nasa>‘i tsiqah, Ibnu> 
Hajar ‘Asqalani tsiqah tsabat, Adz-
Dzahabi> tsiqah hujjah, Adz-
Dzahabi> h}afidz. 
Muttas}il 
5 
Manshur bin 
Al-
Mu'tamir, 63 
(96 H.) 
Guru :  Zaid bin Wahabal-Juhani>, 
Ibrahi>m al-Nakha'i Ibrahi>m  bin Yazid 
Murid  :  Za'ida bin Qadama al-
Tsaqifi, Zuhair bin Mua'wiyah 
 ْﻦَﻋ 
al-‘Ajli tsiqah tsabat, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani tsiqah tsabat, Abu> Hatim 
tsiqah, Ibnu> Sa’ad tsiqah ma’mun. Muttas}il 
6 Ibrahi>m  bin 
Yazid,64 
Guru : 'Abdullah bin Sakhbara al-
Azdi, Hamam bin al-Harits Alqamah  
Murid  : Sulaiman al-A'mash, Mansur 
bin al-Ma'tamar 
 ْﻦَﻋ Ibnu> Hibban 'ats-tsiqa>t Muttas}il 
7 Alqamah bin 
Qais,65 (62 
H>.) 
Guru : Umar Ibnu> al-Khat}t}ab, 
‘Utsman Ibnu>‘Affa>n, Ali Ibnu> Abi> 
T}alib Abdullah bin Mas’ud Murid  : 
Ibrahi>m bin Yazid, Ibrahi>m bin 
Suwayd al-Nkh'y, 'Amir al-Sha'bi 
 ْﻦَﻋ Yah}ya bin Ma'in  tsiqah, Ibnu> Hajar tsiqah tsabat. Muttas}il 
8 
Abdullah bin 
Mas'ud,66( 32 
H.) 
Nabi Muhammad  saw.  ﱠنَأ Sahabat Marfu>‘  
59 al-Mizziy, Tahzib al-Kamal. Jus I, h. 152-153. 
60Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VI, nomor 5016, h. 375. Taqrib al- Tahdzib. 
nomor 3589, h. 321.  
61Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 7071, h. 109. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VI, nomor 5429, h. 47. Lisan al-Miza>n. Jus VII (Nomor 13163. 
Beirut: Da>r Al-Fikr, tt) h. 324. 
62Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus III, nomor 4335, h. 51. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus III, nomor 2571, h. 70. 
63Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 10829, h. 197. 
64Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor 1052, h. 259. 
65Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 13400, h. 402. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VIII, nomor 14112, h. 70. 
66Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6073, h. 46. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad An-Nasa>’i dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu> kepada Rasulullah saw. lewat Ma’qil bin Sinan, 
sedangkan jika melalui Ibnu> Mas’ud maka itu bersifat Mawqu>f karena ini adalah  
ijtihadnya Ibnu> mas’ud yang kemudian dibenarkan oleh Ma’qil bin Sinan dan sanadnya 
Muttas}il dari awal sampai akhir sanad, mayoritas kritikus hadis tidak menyebutkan 
akan adanya periwayat yang bermasalah, rata-rata periwayatnya adalah tsiqah dan 
s}aduq oleh karena itu, dapat dikatakan kualitas sanad hadis ini s}ah}ih}. 
Untuk hadis ke dua yang diriwayatkan oleh Ah}mad bin H}anbal penulis meneliti 
sanadnya dan menyimpulkan ternyata hadis ini berstatus h}asan. Dari keseluruhan 
periwayatnya adalah berstatus tsiqah. Hanya satu orang yang dinyatakan tidak d}a>bit 
oleh Ibnu> H}ajar yaitu ‘Abdurrah}man bin 'Abdullah bin 'Ubaid.     
e. Mahar Istri-Istri Rasul 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat lima riwayat dari 
empat mukharrij, yaitu imam Musli>m, Abu> Da>ud, Ibnu> Ma>jah dan Ad-Da>rimi>, untuk 
memperjelas dan mempermudah proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema 
sebagaimana yang  dapat dilihat pada skema berikut ini : 
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Pada skema di atas tampak ada satu sahabat yang berfungsi sebagai periwayat 
tingkat pertama hadis tersebut, yakni ‘Aisyah. Selain itu  bahwa hadis yang diteliti 
tidak ditemukan periwayat yang berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, 
begitu pula pada tingkat ke dua sampai ke lima tidak ditemukan pendukung berupa 
mutabi>’. dengan begitu, hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad, yang perlu 
diteliti. Adapun lambang atau sig}at tahammul yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ,  ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ,  ْﻦَﻋ dan  َلَﺎﻗ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Muhammad bin Idris. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah : 
 
 
 
َلﺎَﻗ
َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ
ُﺖْﻟَﺄَﺳ َلﺎَﻗ
َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﰊَأ
ْﻦَﻋ
َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ
ْﻦَﻋ
ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﻳِﺰَﻳ
ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ
ِﺰﻳِﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ
 ﺎَﻧَرَﺑْﺧَأ          ﺎَﻧَﺛﱠدَﺣ ﺎَﻧَﺄَﺑْﻧَأ ﺎَﻧَﺛﱠدَﺣ     ﺎَﻧَﺛﱠدَﺣ      
َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإَﺮَﻤُﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُِﳏحﺎﱠﺒﱠﺼﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏَﺲﻳِرْدِإ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏٍدﺎﱠَﲪ ُﻦْﺑ ُﻢ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧ
ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ ﻲﻣراﺪﻟاﻢﻠﺴﻣ
 ًﺔﱠﻴِﻗوُأ َةَﺮْﺸَﻋ َْﱵْﻨِﺛ ِﻪِﺟاَوْزَِﻷ ُﻪُﻗاَﺪَﺻ َنﺎَﻛ :ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر
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Urutan Nama Periwayat  Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. ‘Aisyah binti> Abi> Bakar    Periwayat I   Sanad VI 
2. Abdullah bin ‘Abdurrah}man   Periwayat II   Sanad V 
3. Muhammad bin Ibrahi>m   Periwayat III   Sanad IV 
4. Yazid bin 'Abdullah   Periwayat IV   Sanad III 
5. Abdul 'Aziz bin Muhammad  Periwayat V   Sanad II 
6. Muhammad bin Idris   Periwayat VI   Sanad I 
7. Ah}mad bin H}anbal  Periwayat VII   Mukharrij 
Untuk melihat lebih jelas tentang ketersambungan sanad periwayat dapat 
dilihat pada tabel ke 5 berikut ini : 
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No 
Nama Guru/Murid  
Taham
mul 
wa’ada 
Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
Ah>mad ibn 
Hanbal.67 (241 H) Guru : Muhammad bin Idris ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
Al-Qattan tsiqah, Syafi’i zuhud, ahli 
hadis Muttas}il 
2. 
Muhammad bin 
Idris,68 (204 H.) 
Guru : Musli>m bin H}alidal-
Zanji, Imam Ma>lik, Ibrahi>m  
bin Sa’ad, Abdul 'Aziz. 
Murid  : Abu> Thaur al-Kalbi, 
Ah}mad bin H}anbal 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
Yah}ya bin Ma'in  tsiqah, Abu> Hatim 
faqih, Abu> Da>ud As Sajastani s}adu>q, 
Abu> Da>ud Tidak ada hadisnya yang 
salah, An-Nasa>‘i tsiqah, An-
Nasa>‘i’ma’mun, Adz-Dzahabi> Imam, 
Adz-Dzahabi> nashirul hadis, Adz-
Dzahabi> tsiqah. 
Muttas}il 
3 Abdul 'Aziz bin 
Muhammad,69 
(187 H.) 
Guru : Zaid bin Aslam, 
Sharayk bin 'Abdullah Yazid 
bin 'Abdullah. Murid  
:Shu'bah bin al-Hajjaj, Ibnu> 
Ish}aq 
 ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ 
Yah}ya bin Ma'in laisa bihi bas`, Abu> 
Zur'ah buruk hafalan, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-tsiqa>t, al-‘Ajli 
tsiqah. 
Muttas}il 
4 
Yazid bin 
'Abdullah,70 (139 
H.) 
Guru : Abu> Hazim, Salma 
bin Dinar Muhammad bin 
Ibrahi>m. Murid  : Imam 
Ma>lik, 'Abdul 'Aziz bin 
Muhammad al-Daruradi 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, An-Nasa>‘i 
tsiqah, Ah}mad bin H}anbal laisa bihi> 
bas`, Abu> Hatim tsiqah, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-tsiqa>t, Ya'kub bin 
Sofyan tsiqah, al-‘Ajli tsiqah, Ibnu> 
Hajar ‘Asqalani tsiqah mukatsir, Adz-
Dzahabi> tsiqah mukatsir. 
Muttas}il 
5 Muhammad bin 
Ibrahi>m,71 (120 
H.) 
Guru : Abu> Hazim, Salma 
bin Dinar, ’Abdullah bin 
‘Abdurrah}man bin 'Auf.  
Murid  : Yazid bin 'Abdullah 
Ibnu> Ish}aq. 
 ْﻦَﻋ 
Ya'kub Ibnu> Syaibah tsiqah, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani   tsiqah lahu> afrod, Adz-
Dzahabi> Mereka Mentsiqahkan. Muttas}il 
6 
’Abdullah bin 
‘Abdurrah}man bin 
'Auf,72 (94 H.) 
Guru : Abu> Hurairah, Ibnu> 
Abbas, Ibnu> Umar, ‘Aisyah. 
Murid  : Muhammad bin 
Ibrahim, Sa’ad bin Ibrahi>m 
 َلَﺎﻗ
 ُﺖَْﻟﺄَﺳ 
Abu> Zur'ah  tsiqah imam, Ibnu> Hibban 
tsiqah. Muttas}il 
7 
‘Aisyah,73 (58 H.) Nabi Muhammad saw.  َلَﺎﻗ Istri Nabi Muhammad saw.  Marfu>‘  
67Yûsuf bin Al-Zakî Abd al-Rahman al-Mizî, Tahdzib al-Kamal Juz XXII  h. 153, Jalal al-Din Abd 
al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyutiy, Tabaqat al-Huffaz, h. 189 dan 191 
68Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor 73, h. 89 Ibn H}ajar 
al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8039, h. 153, Taqrib al- Tahdzib. Nomor 5717, h. 467.  
69Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VI, nomor 7640, h. 117. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VI, nomor 5680, h. 269.  Lisan al-Miza>n. Jus IV, nomor 5213, h. 
155. 
70Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VIII, nomor 12596, h. 410. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XI, nomor 10552, h. 284.  Lisan al-Miza>n. Jus VII nomor 
14656, h. 172.   
71Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor 17, h. 24. Ibn H}ajar 
al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8008, h. 319. Lisan al-Miza>n. Jus VII nomor 13899, h. 270. 
72Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6455, h. 342. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 11536, h. 631. 
73Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 13840 h. 432. Taqrib Al-Tahzib. 
Nomor 8633, h. 750.    
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Ah}mad bin H}anbal  
dapat diketahui bahwa hadis ini marfu>, kepada Rasulullah saw. dan sanadnya Muttas}il 
dari awal sampai akhir sanad, hanya saja ada seorang perawi yang dinilai kurang baik 
yaitu Abdul 'Aziz bin Muhammad. Salah satu kritikus hadis menilainya buruk 
hafalannya, oleh karena itu dapat dikatakan kualitas sanad hadis ini h}asan. 
f. Mahar Yang Tidak Berubah Walaupun Pernikahan Pertama Berbeda Agama 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat dua belas riwayat 
dari tiga mukharrij, yaitu Abu> Da>ud, T}urmuz\i>, Ah}mad bin H}anbal, untuk memperjelas 
dan mempermudah proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang  
dapat dilihat pada skema berikut ini : 
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Setelah dilihat dengan seksama pada skema hadis yang diteliti ditemukan dua 
periwayat yang berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, pada tingkatan 
selanjutnya sampai akhir ditemukan periwayat yang berstatus pendukung berupa 
mutabi>’. dengan begitu, hadis yang bersangkutan termasuk hadis aziz, adapun lambang 
atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa 
sanad tersebut ialah ﺖْﻌَِﲰ,  ْﻦَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  َلَﺎﻗ dan  ﱠنَأ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Ya'qub bin Ibrahi>m. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah :    
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Abdullah bin 'Abbas   Periwayat I   Sanad VI 
2. Ikrimah, maula Ibnu> 'Abbas Periwayat II   Sanad V 
3. Da>ud bin Al Hushain   Periwayat III   Sanad IV 
4. Muhammad bin Ish}aq   Periwayat IV   Sanad III 
5. Ibrahi>m  bin Sa'ad   Periwayat V   Sanad II 
6. Ya'qub bin Ibrahi>m    Periwayat VI   Sanad I 
7. Ah}mad bin H}anbal  Periwayat VII   Mukharrij 
Untuk melihat lebih jelas tentang ketersambungan sanad dapat dilihat pada 
tabel ke 6 berikut ini : 
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No 
Nama Guru/Murid  Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
Ah>mad ibn 
Hanbal.74 (241 H) Guru : Ya'qub bin Ibrahi>m 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ Al-Qattan tsiqah, Syafi’i zuhud, ahli hadis 
Terpuji, 
dipercaya dan 
Muttas}il 
2. 
Ya'qub bin 
Ibrahi>m,75 (208 
H.) 
Guru : Ibrahi>m bin Sa'ad, 
Shu'bah bin al-Hajjaj, 
Muhammad bin 'Abdullah 
bin Musli>m. Murid  : Ah}mad 
bin H}anbal bin, ‘Ali> bin al-
Madini, Ish}aq bin Rahwaya, 
Yah}ya bin Ma'in 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, al-‘Ajli 
tsiqah, Abu> Hatim s}adu>q, Ibnu> 
Hibban disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, Ibnu> Sa’ad tsiqah mam`un, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani tsiqah 
fadlil, Adz-Dzahabi> hujjah wara’. 
Muttas}il 
3 Ibrahi>m bin 
Sa'ad,76 (185 H.) 
Guru : Ibnu> Ish}aq, Shu'bah 
bin al-Hajjaj. Murid  :Sa’ad 
bin Ibrahi>m bin Sa’ad, 
Ya'qub bin Ibrahi>m 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Ah}mad bin H}anbal  tsiqah, Abu> 
Hatim tsiqah, Adz-Dzahabi> 
Seorang ulama besar. Muttas}il 
4 Muhammad bin 
Ish}aq bin Yasar,77 
(150 H.) 
Guru :  al-Zuhri>, Muhammad 
bin al-Munkdar, Da>ud bin 
Al-Husain.Murid  : 'Abdullah 
bin 'Aun bin Artaban, 
Ibrahi>m  bin Sa'id 
 ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ 
Ah}mad bin H}anbal h}asanul hadis, 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, al-‘Ajli 
tsiqah, Ibnu> Hibban disebutkan 
dalam 'ats-tsiqa>t, Ibnu> Madini 
s}alih wasath, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani s}adu>q yudallis. 
Muttas}il 
5 
Da>ud bin Al-
Husain,78 (135 H.) 
Guru : Nafi’, Abu> Sofyan, 
"Ikrimah. Murid  : Imam 
Ma>lik, Ibnu> Ish}aq 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, Abu> 
Zur'ah  layyin, Abu> Hatim laisa 
bi qowi, An-Nasa>‘i laisa bihi> ba's, 
Ibnu> Syahin disebutkan dalam 
'ats-tsiqa>t, Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
tsiqah. 
Muttas}il 
6 
"Ikrimah, maula 
Ibnu> 'Abbas",79 
(104 H.) 
Guru : Abu> Hurairah, Ibnu> 
Umar, Abdullah bin 'Abbas. 
Murid : Da>ud bin al-H}usai>n, 
'Asim bin Abu> al-Najud 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, An-
Nasa>‘i tsiqah, al-‘Ajli  tsiqah, 
Abu> Hatim tsiqah. Muttas}il 
7 
Abdullah bin 
'Abbas,80 (68 H.) Nabi Muhammad saw. 
 ﱠنَأ Sahabat Marfu>‘  
74Yûsuf bin Al-Zakî Abd al-Rahman al-Mizî, Tahdzib al-Kamal Juz XXII, h. 153, Jalal al-Din Abd 
al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyutiy, Tabaqat al-Huffaz, h. 189 dan 191.;  Abu> Bakr Ahmad bin Ali al-Khatib 
al-Bagdadiy, Tarikh Bagdad aw Madinat al-Salam, juz IV (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabat al-
Salafiyah, t.th), h. 421-422., Ibrahim Dasuqi al-Syahawiy, Mustalah al-Hadis (Kairo: Syirkat al-Taba’at al-
Fanniyat al-Muttahidah, t.th), h. 234. 
75Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir, Jus VIII,  nomor 12797, h. 357. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib. Jus XI, nomor 10642, h. 210. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 7811, h. 
607. 
76Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor 928, h. 144. Lisan 
al-Miza>n. Jus VII nomor 11565, h. 226. 
77Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor 61, h. 228.   Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8051, h. 210. 
78Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus III, nomor 3673, h. 351. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus III, nomor 2345, h. 137.  Lisan al-Miza>n. Jus VII, nomor 12263, 
h. 177. 
79Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII  nomor 9556, h. 45. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VII, 6476, h. 164.  
80Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6075, h. 58.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, 13130, h. 328.  
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad imam Ah}mad bin H}anbal 
dapat diketahui bahwa hadis ini marfu> kepada Rasulullah saw. dan sanadnya Muttas}il 
dari awal sampai akhir sanad, hanya saja ada seorang perawi yang dinilai kurang baik 
yaitu Muhammad bin Ish}aq, beberapa kritikus hadis menilainya tidak dhabi>t dan ada 
pula yang menilainya dengan s}aduq yudallis, oleh karena itu, dapat dikatakan kualitas 
sanad hadis ini h}asan.  
g. Memerdekakan Budak Sebagai Mahar  
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat empat puluh 
riwayat dari delapan mukharrij selain dari imam Ma>lik. Untuk memperjelas dan 
mempermudah proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang  dapat 
dilihat pada skema berikut ini : 
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Nampak bahwa hadis yang hadis yang diteliti ditemukan periwayat yang berstatus 
pendukung (corroboration) berupa syahid, ada dua sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Anas bin Ma>lik dan ‘Aisyah. Kemudian 
pada tingkatan selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus pendukung berupa 
mutabi>’.  Dengan begitu ,hadis yang bersangkutan termasuk hadis aziz, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi> ataukah tidak. Adapun lambang atau sig}at tahammul  
yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah  ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ, َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ,  ْﻦَﻋ  ﱠنَأ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah melalui 
jalur Qutaibah bin Sa'id. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah  : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Anas bin Ma>lik   Periwayat I   Sanad IV 
2. Qatadah bin Da'amah   Periwayat II   Sanad III 
3. Wadldloh bin 'Abdullah  Periwayat III   Sanad II 
4. Qutaibah bin Sa'id   Periwayat IV   Sanad I 
5. Imam T}urmuz\i>  Periwayat V   Mukharrij 
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Tabel 7 
 
No 
Nama Guru/Murid  Tahammul wa’ada 
Komentar Kritikus 
Hadis Status 
1 T}urmuz\i>,81 
(209-279 
H). 
Guru : -Bukhari>, 
Musli>m dan Qutai>bah ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hibban al-Siqat 
penghimpun hadis 
penghafal hadis 
. Ibnu> Hazm majhul, 
Al-Idrsiy pengumpul 
kitab-kitab hadis 
Muttas}il 
2. 
Qutaibah 
bin Sa'id,82 
(240 H.) 
Guru : 
Imam Ma>lik, al-Laith 
bin Sa’ad, Wadldloh 
bin 'Abdullah 
Murid  : 
Abu> Da>ud, Imam 
Tirmidhi, Imam 
Nasa>’i 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Abu> Hatim tsiqah, An-
Nasa'i  tsiqah, Yah}ya 
bin Ma'in tsiqah, Ibnu> 
Hajar ‘Asqalani tsiqah 
tsabat. 
Muttas}il 
3 Wadldloh 
bin 
'Abdullah 
(176 H.) 
Guru : Ibrahi>m bin 
Mhajr 
Sa’ad bin Ibrahi>m 
Qatadah bin Da'amah 
Murid  : 
'Affan bin Musli>m, 
Qutaibah bin Sa’id 
 ْﻦَﻋ 
Affan bin Musli>m 
tsabat, al ’Ajli tsiqah, 
Abu> Hatim s}adu>q 
tsiqah, Ya'kub bin 
Syaibah tsabat s{ali>h, 
Abu> Zur'ah tsiqah, Ibnu> 
Sa’ad tsiqah s}adu>q. 
Muttas}il 
4 
Qatadah bin 
Da'amah,83 
(117 H) 
Guru : 
Abu> Sa'id al-Khudri, 
Anas bin Ma>lik 
Murid  : 
Abu> ’Awamah, 
Wadldloh bin 
'Abdullah 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in 
tsiqah, Muhammad bin 
Sa’ad tsiqah mam`un, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
tsiqah tsabat, Adz-
Dzahabi> h}afidz. 
Muttas}il 
5 
Anas bin 
Ma>lik,84( 91 
H.) 
Nab#i Muhammad 
saw.  ﱠنَأ Sahabat Marfu>‘  
Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad al-T}urmuzi> dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu> kepada Rasulullah saw. dan sanadnya Muttas}il dari 
81Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 8638, h. 95. Taqrib al-Tahdzib, nomor 
6206, h. 500. 
82Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 10208, h. 283. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VIII, nomor 7641, h. 388. 
83Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 10165, h. 341.  
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VIII, nomor 7637, h. 311. 
84Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus II, nomor 1579, h. 434. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 13192, h. 267. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 565, h. 
115.  
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awal sampai akhir sanad, mayoritas kritikus hadis menyatakan tidak ada perawi yang 
bermasalah. Oleh karena itu, dapat dikatakan kualitas sanad hadis ini s}ah}ih}. 
h. Mahar Putri Rasulullah saw. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat dua belas riwayat 
dari enam mukharrij, yaitu Abu> Da>ud, T}urmuz\i>, An-Nasa>‘i, Ah}mad bin H}anbal, Ibnu> 
Ma>jah, Ad-Da>rimi>. Untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan i’tibar 
maka dibuatkan skema seperti berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya ada satu sahabat yang 
berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yaitu ’Umar bin Khat}t}ab 
kemudian pada tingkatan selanjutnya yaitu ke dua dan ke tiga juga tidak ditemukan 
periwayat yang berstatus pendukung berupa mutabi>’. Namun pada tingkat selanjutnya 
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barulah berbilang, dengan begitu maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad. 
Adapun lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat 
dalam beberapa sanad tersebut ialah َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ, ﺖْﻌَِﲰ, ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ,   ْﻦَﻋ  dan  َلَﺎﻗ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Abdullah bin Muhammad. Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah  : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. ’Umar bin Al Khat}t}ab   Periwayat I   Sanad VI 
2. Harim bin Nusaib   Periwayat II   Sanad V 
3. Muhammad bin Sirin   Periwayat III   Sanad IV 
4. Abdullah bin 'Aun   Periwayat IV   Sanad III 
5. Yazid bin Harun   Periwayat V   Sanad II 
6. Abdullah bin Muhammad  Periwayat VI   Sanad I 
7. Imam Ibnu> Ma>jah   Periwayat VII  Mukharrij 
Untuk melihat lebih jelas tentang ketersambungan sanad dapat dilihat pada 
tabel ke 8 berikut ini : 
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No 
Nama Guru/Murid  
Taham
mul 
wa’ada 
Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
Ibnu> Ma>jah, 
(209-273 H).85 
Guru : 
Abdullah bin Muhammad ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Abu> Ya’la siqat kasi>r muttafaq alai>h 
pendapatnya menjadi hujjah, Adz-
Dzahabi ahli hadis dan tafsir Muttas}il 
2. 
Abdullah bin 
Muhammad,86 
(235 H.) 
Guru : 'Abdullah bin Mubarak, 
Jarir bin 'Abdul Hami>d, Yazid bin 
Harun. Murid  : Imam Musli>m, 
Ibnu> Sa’ad. 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ Ah}mad bin H}anbal s}adu>q, Abu> Hatim tsiqah. Muttas}il 
3 
Yazid bin 
Harun (206 H.) 
Guru : Sa’ad bin T}ariq, Abu 
>Ma>lik, Abdullah bin 'Aun bin 
Arthaban 
Murid  : Ah}mad bin H}anbal , 
Ish}aq bin Rahwaya, Abdullah bin 
Muhammad 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, Ibnu> al-
Madini tsiqah, al’Ajli tsiqah, Abu> 
Hatim tsiqah, Ibnu> Sa’ad tsiqah, Ibnu> 
Hibban disebutkan dalam 'ats-tsiqa>t, 
Ya'kub bin Syaibah tsiqah, Ibnu> Qani' 
tsiqah mam`un, Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
tsiqah ahli ibadah, Adz-Dzahabi> 
seorang tokoh. 
Muttas}il 
4 
Abdullah bin 
'Aun bin 
Arthaban,87 
(150 H) 
Guru : T}amam bin 'Abdullah, 
Anas bin Siri>n, Muhammad bin 
Sirin 
Murid  : Shu'bah bin al-Hajjaj, 
Yah}ya bin Sa'id, Yazid bin Harun 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsabat, Ibnu> Sa’ad 
tsiqah, Abu> Hatim tsiqah, An-Nasa>‘i 
tsiqah mam`un, Ibnu> Hajar Al 
Atsqalani tsiqah tsabat fadlil, Adz-
Dzahabi>, seorang tokoh. 
Muttas}il 
5 
Muhammad bin 
Sirin, 88 (110 H.) 
Guru :Anas bin Ma>lik, Zaid Ibnu> 
Tsabi>t, Harim bin Nusaib. Murid  
:Da>ud bin Abi> Hnd, 'Abdullah bin 
'Aun 
 ْﻦَﻋ 
Ah}mad bin H}anbal  tsiqah, yah}ya bin 
Ma'in tsiqah, al-‘Ajli tsiqah, 
Muhammad bin Sa’ad tsiqah mam`un, 
Ibnu> Hibban h}afizh, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani tsiqah tsabat, Adz-Dzahabi> 
tsiqah hujjah. 
Hidup dalam 
satu masa 
dengan Harim 
bin Nusaib89 
6 Harim bin 
Nusaib,90 Guru : Umar bin al-Khat}t}ab  ُﺖْﻌ
َِﲰ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, Ibnu> Hibban, 
tsiqah} Adz-Dzahabi> tsiqah, Bukhari 
>fihi> nazhar, Hakim hadisnya tidak 
bisa dijadikan hujjah. 
Ada indikasi 
syads91 
7 
Umar bin al-
Khat}t}ab,92 (23 
H.) 
Nabi Muhammad saw.  َلﺎَﻗ. Sahabat 
Marfu>‘  
85 Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 13192, h. 162. 
86Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 13192, h. 130. Lisan al-Miza>n. Jus 
VII, nomor 13008, h. 275. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 3575, h. 320. 
87Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6582, h. Ibn H}ajar 
al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus V, nomor 4600, h.  Taqrib al- Tahdzib. Nomor 3519, h. 317 
88Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus. I nomor 251, h. 310.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8338, h. 221.   
89 Tidak ditemukan hubungan guru dan Murid akan tetapi dikarenakan hidup dalam satu masa dan 
kota yang sama kemudian dari para kritikus hadis juga menilainya tsiqah, maka masih ada kemungkinan 
untuk mereka bertemu maka dengan ini dinyatakan bahwa hadis ini muttasil.    
90Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 11789, h. 334. Lisan al-Miza>n Jus VII, 
nomor 14947, h. 300. Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus. VIII, nomor 
12210, h. 247. 
91Pernyataannya belum dapat dipercaya karena perbedaan umur cukup jauh dengan Umar yaitu 67 
tahun, hal ini menjadi sesuatu yang menyebabkan syads, selain itu para kritikus hadis ada juga yang 
menyatakan bahwa hadisnya belum dapat di jadikan hujjah maka ketersambungan sanad belum dinyatakan 
muttasil. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Ibnu> Ma>jah  dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu>‘  kepada Rasulullah saw. dan sanadnya belum 
Muttas}il, hal ini karena ada seorang perawi yang dinilai kurang baik yaitu Harim bin 
Nusaib, Hakim sebagai kritikus hadis menilainya bahwa hadisnya tidak bisa diterima 
dan umur antara dia dan gurunya terlampau jauh sehingga tidak di mungkinkan untuk 
bertemu, oleh karena itu, dapat dikatakan kualitas sanad hadis ini d}a’i>f. 
i. Mahar Yang Dilarang 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat dua puluh riwayat 
dari sembilan mukharrij, untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan i’tibar 
maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat pada skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
  
92Tarikhul Kabir. Jus. VI, nomor 8023, h. 223. Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, 
nomor  6725., h. 180.  
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Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, yaitu ada empat sahabat yang 
berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yaitu Ibnu> Mas’ud, Ibnu> 
Abbas, Abu> Hurairah dan Rafi’. Kemudian pada tingkatan selanjutnya ditemukan 
periwayat yang berstatus pendukung berupa mutabi>’. berlanjut sampai muh}arrij, 
dengan begitu maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis masyhur, adapun 
lambang atau sig}at tahammul yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam 
beberapa sanad tersebut ialah َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ,  ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ,  ْﻦَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ﱠنَأ dan  َلَﺎﻗ . 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Qutaibah bin Sa'id. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah :    
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. ’Uqbah bin 'Amru   Periwayat I   Sanad V 
2.  Abu> Bakar     Periwayat II   Sanad IV 
3. Muhammad bin Musli>m  Periwayat III   Sanad III 
4. Laits bin Sa'ad   Periwayat IV   Sanad II 
5. Qutaibah bin Sa'id   Periwayat V   Sanad I 
6. An-Nasa>’i   Periwayat VI   Mukharrij 
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Tabel 9 
No 
Nama Guru/Murid Tahammul wa’ada 
Komentar Kritikus 
Hadis Status 
1 
An-Nasa>’i Guru : Qutaibah bin Sa'id ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Mansur al-Faqih 
tsiqah, Ah}mad bin 
H}anbal ahli hadis 
Terpuji, 
dipercaya dan 
Muttas}il 
2. 
Qutaibah 
bin 
Sa'id,93 
(240 H.) 
Guru : 
Imam Ma>lik, Laits bin 
Sa'ad 
Murid  : 
Abu> Da>ud, Imam 
Tirmidhi, Imam Nasa>’i 
َﺎﻧَﺮ َـﺒْﺧَأ 
Abu> Hatim tsiqah, 
An-Nasa>‘i tsiqah, 
Yah}ya bin Ma'in 
tsiqah, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani  tsiqah 
tsabat. 
Muttas}il 
3 
Laits bin 
Sa'ad,94 
(175 H.) 
Guru : 
Nafi’, 'Abdullah bin 
'Ubaidullah, Muhammad 
bin Musli>m 
Murid  : 
Ahmad bin 'Abdullah, 
Qutaibah bin Sa'id. 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in 
tsiqah, Ah}mad bin 
H}anbal  tsiqah, Abu> 
Zur'ah tsiqah, 
Muhammad bin 
Sa’ad tsiqah, Ibnu> 
Madini tsiqah tsabat. 
Muttas}il 
4 
Muhamm
ad bin 
Musli>m,95 
(124 H.) 
Guru : 
Ibnu> Umar, ‘Abdullah 
Ibnu> Ja'far Abu> Bakar bin 
‘Abdurrah}man 
Murid  : 
'Umar bin Abi> Bakar, 
Laits 
 ْﻦَﻋ 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
faqih h}afidz mutqin, 
Adz-Dzahabi> seorang 
tokoh. 
Muttas}il 
5 
Abu> 
Bakar bin 
‘Abdurrah}
man,96 (94 
H.) 
Guru : 
‘Abdurrah}man Ibnu> al-
Harits, 'Aisha binti> Abi> 
Bakar’, Uqbah bin 'Amru 
 ْﻦَﻋ 
al-‘Ajli tsiqah, Ibnu> 
Hibban disebutkan 
dalam 'ats-tsiqa>t, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
tsiqah Ahli fikih ahli 
ibadah, Adz-Dzahabi> 
salah Satu Ahli fikih 
yg tujuh. 
Muttas}il 
6 
’Uqbah 
bin 
'Amru,97 
(40 H) 
Nabi Muhammad saw.  َلﺎَﻗ. Sahabat Marfu>‘ 
93Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 10208, h. 518.  
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VIII, nomor 7641, h. 392. Taqrib al- Tahdzib. Nomor  5522, 
h. 454. 
94Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 10391, h. 97. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VIII, nomor 7834, h. 170.  Lisan al-Miza>n. Jus VII nomor 13864, 
h. 235. 
95Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir . Jus I, nomor 693, h. 523.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 12535,h. 570.  
96Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 11141, h. 560. Taqrib al- Tahdzib. 
Nomor 7976, h. 623. 
97Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VI, nomor 8955, h. 468.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VII, nomor 6447, h. 385.   
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Setelah meneliti sanad an-Nasa’i melalui jalur Abdullah bin Muhammad 
ternyata seluruh periwayatnya bersifat adil dan dhabi>t (siqat), sanadnya dalam keadaan 
Muttas}il, terhindar dari sya>z dan illah. Hadis ini jika dilihat pada skema juga 
diriwatyatkan oleh Bukhari> dan Musli>m yang bertemu jalurnya pada nama Ibnu> 
Syihab. dengan demikian, hadis yang diteliti telah memenuhi unsur-unsur kaidah 
kes}ah}ih}an sanad, sehingga dapat dinyatakan bahwa sanad hadis yang bersangkutan 
berkualitas s}ah}ih}. 
j. Mahar Dua Sandal 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat tujuh riwayat dari 
tiga mukharrij, yaitu T}urmuz\i>, Ibnu> Ma>jah dan Ah}mad bin H}anbal. Untuk memperjelas 
dan mempermudah proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang 
dapat dilihat pada skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
  
َلﺎَﻘَـﻓ
ْﻦَﻋ
ُﺖْﻌَِﲰ
ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ
ُﺔَﺒْﻌُﺷ َنﺎَﻴْﻔُﺳ
     ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ  ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ  ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ
     ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَ
رﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ َﺮَﻤُﻋ ﻮُﺑَأ  ﱢيِﺮﱠﺴﻟا ُﻦْﺑ ُدﺎﱠﻨَﻫ ُﺔَْﲪَر 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ       ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ
ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ﺪْﺒَﻋ 
      ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ
…ِْﲔَﻠْﻌَـﻧ ﻰَﻠَﻋ ْﺖَﺟﱠوَﺰَـﺗ َةَراَﺰَـﻓ ِﲏَﺑ ْﻦ : ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳ
يﺬﻣﺮﺘﻟا ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑا
َﺔَﻌﻴِﺑَر ِﻦْﺑ ِﺮِﻣﺎَﻋ
ِﺮِﻣﺎَﻋ َﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﺒَﻋ
ٌﻊﻴِﻛَو
ِﻢِﺻﺎَﻋ
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Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya Amir bin Rabi>‘ah yang 
berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada tingkatan 
selanjutnya tidak ditemukan periwayat yang berstatus pendukung berupa mutabi>’. 
Namun Setelahnya barulah ada periwayat yang saling mendukung dan berlanjut 
sampai pada mukharrij, dengan begitu maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis 
ah}ad, adapun lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah ُﺖْﻌَِﲰ,  ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ,  َﺣ ْﻦَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪ  dan  َلَﺎﻗ . 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Muhammad bin Basyar. Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah :   
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. ’Amir bin Rabi>‘ah   Periwayat I   Sanad VI 
2. ’Abdullah bin 'Amir    Periwayat II   Sanad V 
3. ’Ashim bin 'Ubaidillah  Periwayat III   Sanad IV 
4. Syu'bah bin Al Hajjaj   Periwayat IV   Sanad III 
5. Yahya bin Sa'id   Periwayat V   Sanad II 
6. Muhammad bin Basyar  Periwayat VI   Sanad I 
7. T}urmuz\i>   Periwayat VII   Mukharrij 
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Tabel 10 
 
No Nama Guru/Murid 
Taham
mul 
wa’ada 
Komentar Kritikus Hadis Status 
 
 
1 
T}urmuz\i>,98 
(209-279 H). 
Guru : Muhammad bin 
Basyar 
 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
al-Siqat 
penghimpun hadis 
penghafal hadis 
muttaqin 
Terpuji, 
dipercaya 
dan 
Muttas}il 
2. 
Muhammad bin 
Basyar,99 (252 
H.) 
Guru :‘Abdurrah}man  bin 
Mahdi, Yahya bin Sa'id. 
Murid  :Tirmidhi, Imam 
Nasa>’i, Ibnu> Ma>jah. 
 ُﺖْﻌَِﲰ 
Abu> Hatim s}adu>q, An-Nasa>‘i shalih, An-
Nasa>‘i la ba’sa bih, Ibnu> Hibban disebutkan 
dalam 'ats-tsiqa>t, Ibnu> Hajar ‘Asqalani   
tsiqah, Adz-Dzahabi> h}afidz. 
Muttas}il 
3 
Yahya bin 
Sa'id,100 (198 
H.) 
Guru : 'Ikrama bin 'Ammar, 
Yazid bin Abi> 'Ubaid, 
Syu'bah bin Al Hajjaj. Murid  
: Muhammad bin Basyar, 
Zuhayr bin Harb 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
An-Nasa>‘i tsiqah tsabat, Abu> Zur'ah tsiqoh 
h}afidz, Abu> Hatim tsiqoh h}afidz, al-‘Ajli 
tsiqah, Ibnu> Sa’ad tsiqah mam`un, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani  tsiqah mutqin, Adz-Dzahabi> h}afidz 
kabi>r. 
Muttas}il 
4 
Syu'bah bin Al 
Hajjaj,101 (160 
H.) 
Guru :Isma'il bin Abi> H}alid 
al-Ahmsi, Ashim bin 
'Ubaidillah 
Murid  : Ibnu> Ish}aq, Jarir bin 
Hazim, Yahya bin Said 
 ْﻦَﻋ 
al-‘Ajli  tsiqah tsabat, Ibnu> Sa’ad tsiqah 
mam`un, Abu> Da>ud tidak ada seorangpun yang 
lebih baik hadisnya dari padanya, Ats Tsauri 
amirul mukmini>n fil h}adis, Ibnu> Hajar Al 
Atsqalani tsiqoh h}afidz, Adz-Dzahabi> tsabat 
hujjah. 
Muttas}il 
5 
Ashim bin 
'Ubaidillah, 102 
(132 H.) 
Guru : 
Ibnu> Umar, Salim bin 
'Abdullah bin 'Umar 
Abdullah bin 'Amir 
Murid  : 
Shu'bah bin al-Hajjaj, Sofyan 
bin Sa‘id 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in d}a’i>f, Ibnu> Sa’ad tidak boleh 
berhujjah dengan hadisnya, Abu> Hatim 
mungkarul hadis, Bukhari> mungkarul hadis, 
Ibnu> Kharasy d}a’i>ful hadis, Ad Daruquthni 
\ditinggalkan, al-‘Ajli la ba’sa bih, As-Saji 
mudltharribul hadis, Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
d}a’i>f. 
Muttas}il 
6 
Abdullah bin 
'Amir, 103 (85 
H.) 
Guru : Muhammad saw 
'Umar Ibnu> al-Khat}t}ab, Amir 
bin Rabi>‘ah. Murid  :'Asim 
bin 'Ubaidullah, Umayya bin 
Hind al-Mazni 
 ْﻦَﻋ 
al-‘Ajli tsiqah, Abu> Zur'ah tsiqah, Ibnu> Hibban 
tsiqah, Ibnu> Hajar Atsqalani lahir pada masa 
Rasulullah, Adz-Dzahabi> "status 
""sahabatnya"" tidak jelas". 
Muttas}il 
7. 
Amir bin 
Rabi>‘ah,104 (35 
H.) 
Nabi Muhammad  saw.  َلﺎَﻗ. Sahabat Marfu>‘ 
98Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 8638, h. 95. Taqrib al-Tahdzib, nomor 
6206, h. 500. 
99Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor 98, h. 182.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8087, h. 94. 
100Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir.. jus VIII, nomor 12321, h. 671. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XI, nomor 10359, h. 460. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 7557, 
h. 591. 
101Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus IV, nomor 5572, h. 552. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 3590, h. 327.  
102Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VI, nomor 9127, h. 634.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus V, nomor 4079, h. 415. Lisan al-Miza>n. Jus VII, nomor 12806, h. 
134. 
103Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6088, h. 141. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus V, nomor 4466, h. 433. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 3403, h. 309. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad T}urmuzi>  dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu>, kepada Rasulullah saw. dan sanadnya Muttas}il dari 
awal sampai akhir sanad, hanya saja ada dua orang perawi yang dinilai kurang baik 
yaitu ,Ashim bin Ubaidillah Mayoritas kritikus hadis menilainya d}a’i>f, kemudian Ibnu> 
Sa’ad tidak boleh berhujjah dengan hadisnya, Abu> Hatim dan Bukhari> menyatakan 
mungkarul hadis. Kedua 'Abdullah bin 'Amir bin Rabi>‘a dinyatakan oleh Adz-Dzahabi> 
status sahabatnya tidak jelas. Maka dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini statusnya 
adalah d}a’i>f. 
k. Wajib Memberikan Mahar Apabila Sudah Bercampur 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat sebelas riwayat dari 
lima mukharrij, yaitu  Abu> Da>ud, T}urmuz\i>, Ibnu> Ma>jah Ad-Da>rimi> dan imam Ah}mad 
bin H}anbal, untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan i’tibar maka 
dibuatkan skema sebagaimana yang  dapat dilihat pada skema berikut ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
104Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VI, nomor 9014, h. 213. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus V, nomor 4105, h. 266. Taqrib al-Tahdzib. Nomor 3088, h. 287. 
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Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya ‘Aisyah yang berfungsi 
sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada tingkatan 
selanjutnya tidak ditemukan periwayat yang berstatus pendukung berupa mutabi>’. 
Namun setelahnya barulah ada periwayat yang saling mendukung dan berlanjut sampai 
pada mukharrij, dengan begitu maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad, 
adapun lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat 
dalam beberapa sanad tersebut ialah, َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ, ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ, َُﻩﺮَـﺒْﺧَأ,  ﱠنَأ, ْﻦَﻋ dan  َلَﺎﻗ . 
َلﺎَﻗ 
ْنَﻋ
  ُﻩَﺮَـﺒْﺧَأ
  ْنَﻋ ْﻦَﻋ
  ْنَﻋ ْنَﻋ
ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ  ْﻦَﻋ  ْﻦَﻋ ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ
ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﱡِﱯَﻨْﻌَﻘْﻟا َﺔَﻨْـﻴَـﻴُﻋ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻴْﻔٍُﺳﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ  َبﻮﱡﻳَأ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ  ﱡيِرْﻮﱠـﺜﻟا ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ٍذﺎَﻌُﻣ ُﻦْﺑ ُذﺎَﻌُﻣ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ٌﻦَﺴَﺣ ٍﻢِﺻﺎَﻋ ﻮُﺑَأ
ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ٍﲑِﺜَﻛ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ َﺮَﻤُﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑا ِﺮْﻜَﺑ ﻮُﺑَأ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَ
ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻲﻣراﺪﻟا
.…ُﺮْﻬَﻤْﻟﺎَﻓ ﺎَِﺑﻬ َﻞَﺧَد ْنِﺈَﻓ ٍتاﱠﺮَﻣ َثَﻼَﺛ ٌﻞِﻃﺎَﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜِﻨَﻓ ﺎَﻬﻴِﻟاَﻮَﻣ ِنْذِإ ِْﲑَﻐِﺑ ْﺖَﺤ    : ﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
دواد ﻲﺑأ ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأيﺬﻣﺮﺘﻟا
َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ
َةَوْﺮُﻋ
ﱢيِﺮْﻫﱡﺰﻟا
ﻰَﺳﻮُﻣ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ
ٍﺞْﻳَﺮُﺟ ُﻦْﺑا
ٍﺮَﻔْﻌَﺟ
َﺔَﻌﻴَِﳍ ُﻦْﺑا
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Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur  Abdullah bin Maslamah. Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah  : 
Urutan Nama Periwayat   Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. ‘Aisyah binti> Abi> Bakar  Periwayat I   Sanad VI 
2. ’Urwah bin Az Zubair Periwayat II   Sanad V 
3. Muhammad bin Musli>m  Periwayat III   Sanad IV 
4. Ja'far bin Rabi>‘ah   Periwayat IV   Sanad III 
5. ’Abdullah bin Lahi'ah   Periwayat V   Sanad II 
6. ‘Abdullah bin Maslamah  Periwayat VI   Sanad I 
7.  Abu> Da>ud   Periwayat VII   Mukharrij 
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Tabel 11 
 
No Nama Guru/Murid 
Taham
mul 
wa’ada 
Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
Abū Dāwud105 
w. 275 H/ 889 
M 
Guru : Abdullah bin 
Maslamah ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hibban Ŝiqah, Mu>sa 
Ibnu> Harun zuhud, ahli 
hadis 
Terpuji, 
dipercaya dan 
Muttas}il 
2. 
Abdullah bin 
Maslamah bin 
Qa'nab,106( 221 
H) 
Guru : Imam Ma>lik, Shu'bah 
bin al-Hajjaj, ’Abdullah bin 
Lahi'ah 
Murid  : al-Bukhari>, Imam 
Musli>m, Abu> Da>ud 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
' Ibnu> Hibban disebutkan 
dalam 'ats-tsiqa>t, Ibnu> 
Hajar, tsiqah ahli ibadah, 
Abu> Hatim tsiqah hujjah. 
Muttas}il 
3 
’Abdullah bin 
Lahi'ah,107 (174 
H) 
Guru :Yazid bin Abi> Habi>b, 
Mushrah bin Ha'an, Ja'far bin 
Rabi>‘ah 
Murid  :Sofyan bin Sa‘id, 
Abdullah bin Maslamah 
 ْﻦَﻋ 
Abu> Zur'ah la yadlbuth, 
Muhammad bin Sa’ad 
d}a’i>f, Hakim dzahibul 
hadis, Ibnu> Hajar s}adu>q, 
Adz-Dzahabi>, d}a’i>f. 
Muttas}il 
4 
Ja'far bin 
Rabi>‘ah,108 (136 
H) 
Guru : 
al-Zuhri>, Muhammad bin 
Musli>m. Murid  : 
Sa'id bin Abi> Ayub, Abdullah 
 ْﻦَﻋ 
An-Nasa>‘i tsiqah, Ibnu> 
Sa’ad tsiqah, Abu> Zur'ah 
s}adu>q, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani tsiqah. 
Muttas}il 
5 
Muhammad bin 
Musli>m,109 (124 
H.) 
Guru : Urwah bin Az Zubair. 
Murid  : Ja’far  ْﻦَﻋ 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
faqih h}afidz mutqin, Adz-
Dzahabi> seorang tokoh. Muttas}il 
6 
Urwah bin Az 
Zubair,110 (93 
H.) 
Guru : Ali Ibnu>  Abi> T}alib, 
Aisyah 
Murid  :Hisham bin 'Urwa, al 
Zuhri 
 ْﻦَﻋ 
al-‘Ajli tsiqah, Ibnu> Hajar 
tsiqah, Ibnu> Hibban, 
disebutkan dalam 'ats 
tsiqat'. 
Muttas}il 
7. 
‘Aisyah,111 Nabi Muhammad saw.  َلﺎَﻗ. Sahabat Marfu>‘ 
Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Abu> Da>ud dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu> kepada Rasulullah saw. dan sanadnya Muttas}il dari 
105Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib. Jus IV, nomor 3298, h. 153-156. 
106Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6750, h. 227. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VI, nomor 5052, h. 432. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 3620, h. 
323. 
107Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir, jus V, nomor 6644, h. 250. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus V, nomor 4648, h. 164. 
108Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus II, nomor 2155, h. 279  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus II, nomor 1139, h. 433. Taqrib al- Tahdzib. Nomor  938, h. 140. 
109Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir . Jus I, nomor 693, h. 523.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 12535,h. 570.  
110Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 9476, h. 366.  
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VII, nomor 6352, h. 137. 
111Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 13840, h. 431. Taqrib al- Tahdzib. 
Nomor 8633, h. 750. 
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awal sampai akhir sanad, hanya saja ada salah seorang perawi yang dinilai kurang baik 
yaitu Abdullah bin Lahi'ah. Mayoritas kritikus hadis menilainya d}a’i>f,  Maka  dapat 
disimpulkan bahwa sanad hadis ini statusnya adalah d}a’i>f tetapi karena ada periwayat 
lain yang membantu periwayatan hadis ini maka statusnya naik menjadi h}asan 
lidzatihi. 
l. Mahar Dengan Masuk Islam 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat 2 riwayat dari satu 
mukharrij, yaitu An-Nasa>’i, untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan 
i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat pada skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya Anas yang berfungsi 
sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada tingkatan 
selanjutnya barulah ada ditemukan periwayat yang berstatus pendukung berupa 
ْﻦَﻋ
ٍﺖِﺑﺎَﺛ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ
ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ
َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ ُﺮَﻔْﻌَﺟﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ
ﺎَﻧَﺄَﺒْـﻧَأ َلﺎَﻗ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ِﺮْﻀﱠﻨﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ
ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ
ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا
 ...يِﺮْﻬَﻣ َكاَﺬَﻓ ْﻢِﻠْﺴُﺗ ْنِﺈَﻓ َﻚَﺟﱠوَﺰَـﺗَأ ْنَأ :ٍﺲَﻧ أ
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mutabi>’. dengan begitu maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad, adapun 
lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam 
beberapa sanad tersebut ialah, َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ, ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ dan  ْﻦَﻋ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur  Ibrahi>m  bin Ish}aq. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah :   
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Anas bin Ma>lik   Periwayat I   Sanad IV 
2. Abdullah bin 'Abdullah  Periwayat II   Sanad III 
3. Muhammad bin Mu>sa   Periwayat III   Sanad II 
4. Qutaibah bin Sa'id   Periwayat IV   Sanad I 
5. Imam An-Nasa>’i  Periwayat V   Mukharrij 
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Tabel 12 
 
No 
Nama Guru/Murid 
Taham
mul 
wa’ada 
Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
An-
Nasa>‘i112 
Guru : 
Qutaibah bin Sa'id َﺎﻧَﺮ َـﺒْﺧَأ 
Mansur al-Faqih tsiqah, Ah}mad 
bin H}anbal ahli hadis 
Terpuji, 
dipercaya dan 
Muttas}il 
2. 
Qutaibah 
bin Sa'id,113 
(240 H.) 
Guru : Imam Ma>lik, 
al-Laith bin Sa’ad, 
Muhammad bin Mu>sa 
Murid  : 
Tirmidhi, Imam 
Nasa>’i, Ah}mad 
َﺎﻧَﺮ َـﺒْﺧَأ 
Abu> Hatim tsiqah, An-Nasa>‘i 
tsiqah, Yah}ya bin Ma'in  tsiqah, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani tsiqah 
tsabat. 
Muttas}il 
3 
Muhammad 
bin Mu>sa,114 
(170 H) 
Guru : Y'aqub bin 
Salmah, tidak 
ditemukan nama 
Abdullah 
Murid  : 
Qutaibah bin Sa'id 
 ْﻦَﻋ 
Abu> Hatim s}adu>q, T}urmuzi> 
tsiqah, Ibnu> Hibban disebutkan 
dalam 'ats-tsiqa>t, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani s}adu>q, Adz-Dzahabi> 
tsiqah. 
Hidup dalam 
satu masa 
(Muttas}il) 
4 
’Abdullah 
bin 
'Abdullah,
115 (134 H.) 
Guru : 
'Abdullah bin Abi> 
Talha, Anas bin 
Ma>lik 
Murid  : 
Tidak ada nama 
Muhammad bin 
Musa, 
 ْﻦَﻋ 
Abu> Hatim s}alih, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-tsiqa>t, 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, An-
Nasa>‘i tsiqah, Abu> Zur'ah 
tsiqah, al-‘Ajli  tsiqah, Ibnu> 
Hajar Al-Atsqalani tsiqah, Adz-
Dzahabi> tsiqah.  
Muttas}il 
5 
Anas bin 
Ma>lik,116 
(91 H.) 
   Mauqu>f 
Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad An-Nasa>’i dapat 
diketahui bahwa hadis ini bersifat mawqu>f, hanya sampai kepada Anas bin Ma>lik saja 
tidak sampai kepada Rasulullah saw. dari segi sanadnya Muttas}il dari awal sampai 
akhir, maka dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini statusnya adalah s}ah}ih} 
112 al-Mazziy, Tahzib al-Kamal. Jus I, h. 152-153. 
113Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 10208, h. 380. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib.  Jus VIII, nomor 7641, h. 37. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 5522, 
h. 454. 
114Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor 748, h. 631.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8777, h. 93. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 6335, h. 509. 
115Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6439, h. 177.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus V, nomor 4481, h. 34. 
116Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus II, nomor 1579, h. 434. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus I, nomor 690, h. 267. 
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m. Mahar Hafalan Al-Quran 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat sembilan riwayat 
dari lima mukharrij, yaitu Bukhari>, Abu> Da>ud, T}urmuz\i>, Ah}mad bin H}anbal dan imam 
Ma>lik, untuk memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, yaitu Abu> Hurairah dan Sahl bin 
Sa’id yang berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada 
tingkatan selanjutnya barulah ada ditemukan periwayat yang berstatus pendukung 
berupa mutabi>’. Namun Setelahnya barulah ada periwayat yang saling mendukung dan 
َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ
ٍﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ ِﻞْﻬَﺳ
         ْﻦَﻋ   ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ
ٍلﻮُﺤْﻜَﻣ ٍحﺎَﺑَر ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِءﺎَﻄَﻋ
ْنَﻋ ْنَﻋ         ْنَﻋ
ٍﺪِﺷاَر ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ٍﻞْﺴِﻋ
    ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ      ْﻦَﻋ          ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ      ْﻦَﻋ ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ     ْﻦَﻋ
َﻒُﺳﻮُﻳ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﱡِﱯَﻨْﻌَﻘْﻟا  ِﰊَأ ِجﺎﱠﺠَْﳊا ﻰَﺴﻴِﻋ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإ ٍﻊِﻓﺎَﻧ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَِﻋﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُقﺎَﺤْﺳِإ َﲕَْﳛ
    ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ  ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ِﺪْﻳَز ُﻦْﺑ ُنوُرﺎَﻫ َنﺎَﻤْﻬَﻃ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَْﳊا  ُتْأَﺮَـﻗ َلﺎَﻗ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ
      ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ِﺺْﻔَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ
       ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ُﺺْﻔَﺣ ِﰊَأ
       ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
يرﺎﺨﺒﻟا يﺬﻣﺮﺘﻟا
َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ
…ًﻼﻳِﻮَﻃ ْﺖَﻣﺎَﻘَـﻓ ﻲِﺴْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ُﺖْﺒَﻫَو ﱢﱐِإ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ : ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳ ر
دواد ﻲﺑأ ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ ﺲﻧأ ﻦﺑ ﻚﻟﺎﻣ   
ٌﻚِﻟﺎَﻣ
ٍمِزﺎَﺣ ِﰊَأ
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berlanjut sampai pada mukharrij, dengan begitu  maka hadis yang bersangkutan 
termasuk hadis ah}ad, adapun lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah,  ُتَْأﺮَـﻗ, َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ, 
َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ, ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ,  ْﻦَﻋ dan  َلَﺎﻗ 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur H}asan bin ‘Ali>. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah  : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Sahal bin Sa'ad   Periwayat I   Sanad V 
2. Salamah bin Dinar   Periwayat II   Sanad IV 
3. Ma>lik bin Anas   Periwayat III   Sanad III 
4. Ish}aq bin 'Isa    Periwayat IV   Sanad II 
5. Al H}asan bin ‘Ali>   Periwayat V   Sanad I 
6. T}urmuz\i>   Periwayat VI   Mukharrij 
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Tabel 13 
 
No Nama Guru/Murid  Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
T}urmuz\i>,117 
(209-279 
H). 
Guru :  
H}asan bin ‘Ali> ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
al-Siqat 
penghimpun hadis 
penghafal hadis 
muttaqin 
Terpuji, 
dipercaya dan 
Muttas}il 
2. 
H}asan bin 
‘Ali,>118 (242 
H.) 
Guru : 'Abdullah bin 
Abi> Talha, tidak ada 
nama  Ish}aq bin 'Isa 
Murid  : 
Abu> Da>ud, Imam 
Tirmidhi, Ibnu> Ma>jah 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Ya'kub Ibnu> Syaiba, tsiqah, 
An-Nasa>‘i tsiqah, Abu> 
Bakar Khatib tsiqah, Ibnu> 
Hibban disebutkan dalam 
'ats-tsiqa>t, T}urmuzi> h}afidz, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani  
tsiqah, H}afidz Adz-Dzahabi> 
tsabat, hujjah. 
Muttas}il 
3 
Ish}aq bin 
'Isa bin 
Najih,119 
(215 H.) 
Guru : 
Imam Ma>lik, Hammad 
bin Salama  
Murid  : 
Tidak ada nama Hasan, 
Ah}mad bin H}anbal, 
Zuhayr bin Harb  
 ْﻦَﻋ 
Bukhari> >masyhurul hadis, 
Ibnu> Hibban disebutkan, 
dalam 'ats-tsiqa>t, Ibnu> 
Hajar ‘Asqalani s}adu>q, 
Adz-Dzahabi>  tsiqah. 
Hidup dalam 
satu masa 
(Muttas}il) 
4 
Ma>lik bin 
Anas,120 
(179 H.) 
Guru : 
Abu> Hazm, Salamah 
bin Dinar 
Murid  : 
Ish}aq bin 'Isa, 'Abdullah 
bin Raja' 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, 
Muhammad bin Sa’ad 
tsiqah mam`un. Muttas}il 
5 
Salamah bin 
Dinar,121 
(133 H.) 
Guru : 
Ibnu> Umar, 'Abdullah 
bin 'Amr Sahal bin 
Sa'ad 
Murid  : 
al-Zuhri, imam Malik 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, 
Ibnu> Hibban disebutkan 
dalam 'ats-tsiqa>t, Adz-
Dzahabi> ah}adul a'lam, Adz-
Dzahabi> Imam, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani  tsiqah abi>d. 
Muttas}il 
6 
Sahal bin 
Sa'ad bin 
Ma>lik,122 
(88 H.) 
Nabi Muhammad saw.  َلﺎَﻗ Sahabat Marfu>‘  
117Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 8638, h. 95. Taqrib al-Tahdzib, nomor 
6206, h. 500. 
118Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus II, nomor 1530, h., 420. Taqrib al- Tahdzib. 
Nomor 1262, h. 162. 
119Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor 1268,  h. 559. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus I, nomor 459, h. 533. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 375, h. 102. 
120Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 10661, h. 310.  
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 9003, h. 448. 
121Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus IV nomor 4910, h. 198.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 3247, h. 114. 
122Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus IV, nomor 4986, h. 215.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 3441, h. 30. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 2658, h. 257. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad al-T}urmuzi> dapat 
diketahui bahwa hadis ini bersifat marfu>‘  kepada Rasulullah saw. dari segi sanadnya 
Muttas}il dari awal sampai akhir, kemudian semua periwayat yang ada pada jalur ini 
selamat dari celaan para kritikus hadis, maka dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini 
statusnya adalah s}ah}ih}. 
n. Mahar Dengan Tepung dan Kurma 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat empat riwayat dari 
satu mukharrij, yaitu Abu> Da>ud, untuk memperjelas dan mempermudah  proses 
kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat pada skema 
berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya Jabi>r bin Abdillah yang 
berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada tingkatan 
ﱠنَأ 
ْﻦَﻋ
    ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ
ِﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ ٍﺞْﻳَﺮُﺟ ُﻦْﺑا
ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ْﻦَﻋ
ﱟيِﺪْﻬَﻣ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ
ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ُﻩاَو
ﱠﻞَﺤَﺘْﺳا ْﺪَﻘَـﻓ اًﺮَْﲤ ْوَأ ﺎًﻘﻳِﻮَﺳ ِﻪْﻴﱠﻔَﻛ َءْﻞِﻣ ٍةَأَﺮْﻣا ِقاَﺪَﺻ ِﰲ ﻰَﻄْﻋَأ ْ   : ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
دواد ﻲﺑأ 
ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮِﺑﺎَﺟ
 َﻞﻴِﺋاَﺮْـﺒِﺟ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤ
ُﺪﻳِﺰَﻳ
 ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ِﰊَأ
ٍﻢِﺻﺎَﻋ ﻮُﺑَأ
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selanjutnya juga tidak ditemukan periwayat yang berstatus pendukung berupa mutabi>’. 
Namun setelahnya barulah ada periwayat yang saling mendukung dan berlanjut sampai 
pada mukharrij, dengan begitu  maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad. 
Adapun lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat 
dalam beberapa sanad tersebut ialah,  َﺮَـﺒْﺧَأَﺎﻧ ,  ُﻩاَوَر ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ,  ْﻦَﻋ dan  َلَﺎﻗ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur ‘Abdurrah}man bin Mahdiy. Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Jabi>r bin 'Abdullah   Periwayat I   Sanad IV 
2. Muhammad bin Musli>m  Periwayat II   Sanad III 
3. Mu>sa bin Musli>m   Periwayat III   Sanad II 
4. ‘Abdurrah}man bin Mahdiy  Periwayat VI   Sanad I 
5.  Abu> Da>ud   Periwayat V   Mukharrij 
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Tabel 14 
 
No Nama Guru/Murid  
Tahammul 
wa’ada 
Komentar Kritikus 
Hadis Status 
1 
Abū 
Dāwud123 
w. 275 H/ 
889 M 
Guru : 
Tidak ada hubungan  
dengan Abdurrah}man 
bin Mahdiy 
 ُﻩاَوَر 
Ibnu> Hibban Ŝiqah, 
Mu>sa Ibnu> Harun 
zuhud, ahli hadis 
Terputus 
2. 
‘Abdurrah}
man bin 
Mahdiy124( 
198 H.) 
Guru :  
Sofyan bin ‘Uyainah 
Mu>sa bin Musli>m 
Murid  : 
al-Bukhari>, Imam 
Musli>m, Abu> Da>ud 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, Ah}mad bin 
H}anbal h}afidz, Ibnu>l 
Madini a'lamun na>s, 
Ibnu> Sa’ad tsiqah, Abu> 
Hatim tsiqah imam, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
tsiqah tsabat h}{afidz, 
Adz-Dzahabi> h}afidz 
Dapat 
dipercaya 
dan 
Muttas}il 
3 
Mu>sa bin 
Musli>m 125 
Tidak ditemukan 
hubungan guru dan 
Murid   
 ْﻦَﻋ 
Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, Abu> Hatim 
majhul, Al Azdi d}a’i>f, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
d}a’i>f, Adz-Dzahabi> 
tidak dikenal. 
Terputus 
4 
Muhamma
d bin 
Musli>m 
bin 
Tadrus126 
(126 H.) 
Guru : 
Ibnu> Abbas, Ibnu> 
Umar Jabi>r bin 
'Abdulla 
Murid  : 
al-Zuhri, tidak ada 
nama Mu>sa bin 
Musli>m 
 ْﻦَﻋ 
Ah}mad bin H}anbal 
laisa bihi bas` Yah}ya 
bin Ma'in tsiqah, 
Ya'kub bin Syu'bah 
s}adu>q tsiqah, An-
Nasa>‘i tsiqah, Ibnu> 
Hibban disebutkan 
dalam 'ats-tsiqa>t, Ibnu>l 
Madini tsiqah tsabat, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
s}adu>q, Adz-Dzahabi> 
tsiqoh h}afidz. 
Muttas}il 
5 
Jabi>r bin 
'Abdulla127 
(78 H). 
Nabi Muhammad 
saw. 
 ْﻦَﻋ Sahabat Marfu>‘  
123Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib. Jus IV, nomor 3298, h. 153-156. 
124Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 7194, h. 268. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VI, nomor 5552, h. 301. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 4018., h. 
351. 
125 Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XI, nomor 9658, h. 152.  
126Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor 694, h. 467..  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8729, h. 396.  
127Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus II, nomor 1067, h. 15. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Abu> Da>ud ini dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu>‘  kepada Rasulullah saw. dari segi sanadnya tidak 
Muttas}il pada awal periwayatan, dikarenakan Abu> Da>ud langsung saja menyadarkan 
riwayatnya kepada ‘Abdurrah}man bin Mahdi dengan menggunakan sig}at tahammul 
 ُﻩاَوَر maka hadis ini termasuk hadis mu'allaq yaitu  hadis yang dari awal sanadnya gugur 
atau Terputus seorang perawi atau lebih dengan berturut-turut sampai akhir, kemudian 
semua periwayat yang ada pada jalur ini terdapat satu periwayat yang mendapat celaan 
dari para kritikus hadis yaitu Mu>sa bin Musli>m bin Ruwman yang dinyatakan d}a’i>f, 
maka dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini statusnya adalah d}a’i>f. 
o. Mahar Masa Jahiliyah 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat tiga riwayat dari 
dua mukharrij, yaitu Bukhari> dan Abu> Da>ud, untuk memperjelas dan mempermudah 
proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang  dapat dilihat pada 
skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ﱠنَأ
ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ
ْﻦَﻋ
ْﻦَﻋ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ  
 ُﺔَﺴَﺒْﻨَﻋ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ٍﺢِﻟﺎَﺻ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ
َلﺎَﻗ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
دواد ﻲﺑأ يرﺎﺨﺒﻟا
ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑا
َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ َﲕ
ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ُﻦْﺑ ُةَوْﺮُﻋ
ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا
 َﺲُﻧﻮُﻳ
 ...ٌحﺎَﻜِﻨَﻓ ٍءﺎَْﳓَأ ِﺔَﻌَـﺑْرَأ ﻰَﻠَﻋ َنﺎَﻛ ِﺔﱠﻴِﻠِﻫﺎَْﳉا ِﰲ َحﺎَﻜﱢ   : َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ
125 
 
 
 
Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya ‘Aisyah yang berfungsi 
sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada tingkatan 
selanjutnya juga tidak ditemukan periwayat yang berstatus pendukung berupa mutabi>’. 
namun setelahnya barulah ada periwayat yang saling mendukung dan berlanjut sampai 
pada mukharrij, dengan begitu maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad, 
adapun lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat 
dalam beberapa sanad tersebut ialah,  ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ,  ْﻦَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  َلَﺎﻗ dan  َأ ﱠن . 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Ah}mad bin H}anbal bin Shalih. Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. ‘Aisyah binti> Abi> Bakar    Periwayat I   Sanad VI 
2. ‘Urwah bin Az Zubair   Periwayat II   Sanad V 
3. Muhammad bin Musli>m  Periwayat III   Sanad IV 
4. Yunus bin Yazid   Periwayat IV   Sanad III 
5. Anbasah bin H}alid   Periwayat V   Sanad II 
6.  Ah}mad bin H}anbal   Periwayat VI   Sanad I 
7.  Abu Da>ud   Periwayat VII   Mukharrij 
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Tabel 15 
 
No 
Nama Guru/Murid Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
Abū 
Dāwud128 
w. 275 H/ 
889 M 
Guru : Ah}mad bin 
Shalah ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hibban Ŝiqah, Mu>sa Ibnu> 
Harun zuhud, ahli hadis Muttas}il 
2. 
Ah}mad bin 
Shalah129 
(248 H.) 
Guru : 
Abdullah bin Wahab, 
Anbas'ah bin H}alid 
Murid  : 
al-Bukhari>, Abu> Da>ud 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Ya'qub bin Sofyan hujjah, al-
‘Ajli tsiqah, Abu> Hatim, Ar 
Rozy tsiqah, An-Nasa>‘i laisa bi 
qowi, Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
tsiqah mam`un, Adz-Dzahabi> 
h}afidz. 
Muttas}il 
3 
Anbas’ah 
bin H}alid130 
(198 H.) 
Guru : 
Yunus bin Yazid 
Murid  : 
Ahmad bin Hanbal 
 ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hibban disebutkan dalam 
'ats-tsiqa>t, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani s}aduq. Muttas}il 
4 
Yunus bin 
Yazid131 
(160 H.) 
Guru : 
al-Zuhri>, Nafi’, 
Muhammad bin 
Musli>m 
Murid  : 
al-Laith bin Sa’ad, 
Anbas’ah bin H}alid 
 َلﺎَﻗ 
al-‘Ajli tsiqah, An-Nasa>‘i 
tsiqah, Ya'kub bin Syaibah 
shalihul h}adi>s, Abu> Zur'ah la 
ba’sa bih, Ibnu> Kharasy s}adu>q, 
Ibnu> Hibban disebutkan dalam 
'ats-tsiqa>t, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani tsiqah, Adz-Dzahabi>  
tsiqah. 
Muttas}il 
5 
Muhammad 
bin 
Musli>m132 
(124 H.) 
Guru : 'Alqama bin 
Waqqas, ’Urwah bin 
Az Zubair 
Murid  : 
Yunus bin Yazid, 
Ziyad bin Sa’ad 
 ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani faqih 
h}afidz mutqin, Adz-Dzahabi> 
seorang tokoh. Muttas}il 
6 
’Urwah bin 
Az 
Zubair133 
(93 H.) 
Guru : 
Asma’ binti>  Abi> 
Bakar, Aisyah 
Murid  : 
al-Zuhri> 
 ﱠنَأ 
al-‘Ajli tsiqah, Ibnu> Hajar 
tsiqah, Ibnu> Hibban disebutkan 
dalam 'ats tsiqat'. Mauqu>f 
128Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib. Jus IV, nomor 3298, h. 153-156. 
129Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus II, nomor 1510, h. 282. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus I, nomor 68, h. 112. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 48 , h. 80. 
130Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari,Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 9506, h. 367.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani,Tahdzib al- Tahdzib. Jus VIII, nomor 7277, h. 466. 
131Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XI, nomor 10770, h. 421. Lisan al-Miza>n. Jus 
VII, nomor 14727, h. 531. Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VIII, nomor 
12834, h. 64. 
132Muhammad Abu> Hattim Ibn Hibban, Al-Siqat. Jus V (Cet. I; Hiderabad: Da>r Al-Fikr, 1973 
M/1393 H), h. 416. 
133Muhammad Ibn Sa’ad, Al-Tabaqat Al-Kubra. Jus V (Beirut: Da>r Al-Fikr, 1985 M/1405 H). 2140 
Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 9476, h. 306. Ibn H}ajar al-
Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VII, nomor 6352, h. 304. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Abu> Da>ud ini  dapat 
diketahui bahwa hadis ini mawqu>f  hanya sampai kepada ‘Aisyah  saja, dari segi 
sanadnya Muttas}il pada awal sampai akhir sanad, kemudian semua periwayat yang ada 
pada jalur ini selamat dari celaan yang berlebih dari para kritikus hadis yaitu maka  
dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini statusnya adalah s}ah}ih}.  
p. Mahar Hak Istri 
1. Hadis Pertama  
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat lima riwayat dari 
empat mukharrij yaitu, Abu> Da>ud, An-Nasa>’i, Ibnu> Ma>jah dan Ah}mad bin H}anbal, 
untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema 
sebagaimana yang  dapat dilihat pada skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
َلﺎَﻗ 
ْﻦَﻋ
ْﻦَﻋ
ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلﺎَﻗ ْﻦَﻋ ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ
ٍﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ﻮُﺑَأ  ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ُﺖْﻌَِﲰ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏِءَﻼَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُلَﻼِﻫ ِﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ٍﺐْﻳَﺮُﻛ ﻮُﺑَأ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
دواد ﻲﺑأ ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ
…ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا ِﺔَﻤْﺼِﻋ َﻞْﺒَـﻗ ٍةﱠﺪِﻋ ْوَأ ٍءﺎَﺒِﺣ ْوَأ ٍقاَﺪَﺻ ﻰَﻠَﻋ ْﺖَﺤِﻜُﻧ ٍةَأَﺮْﻣا ﺎَﱡ   : ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
ٌجﺎﱠﺠَﺣ
ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا
ٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ
ِﻪﻴِﺑَأ
 ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ
ٍﺞْﻳَﺮُﺟ ُﻦْﺑا
ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ
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Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya ’Abdullah bin ’Umar yang 
berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada dua 
tingkatan selanjutnya juga tidak ditemukan periwayat yang berstatus pendukung 
berupa mutabi>’. Namun setelahnya barulah ada periwayat yang saling mendukung dan 
berlanjut sampai pada mukharrij, dengan begitu maka hadis yang bersangkutan 
termasuk hadis ah}ad, adapun lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah,َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ, ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ , ُﺖْﻌَِﲰ , 
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ,  ْﻦَﻋ dan  َلَﺎﻗ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Hilal bin Al 'Ala'. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah  : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Abdullah bin 'Amru   Periwayat I   Sanad VI 
2. Syu'aib bin 'Abdullah   Periwayat II   Sanad V 
3. Amru bin Syu'aib   Periwayat III   Sanad IV 
4. Abdul Ma>lik    Periwayat IV   Sanad III 
5. Hajjaj bin Muhammad  Periwayat V   Sanad II 
6. Hilal bin Al 'Alaa'   Periwayat VI   Sanad I 
7. An-Nasa’i   Periwayat VII   Mukharrij 
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Tabel 16 
 
No 
Nama Guru/Murid Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
An-Nasa>‘i134 Guru : Hilal bin Al 'Alaa' َﺎﻧَﺮ َـﺒْﺧَأ 
Mansur al-Faqih tsiqah, 
Ah}mad bin H}anbal ahli 
hadis 
Terpuji, 
dipercaya dan 
Muttas}il 
2. 
Hilal bin Al 
'Alaa'135 (280 
H) 
Guru : 
'Ubaid bin Yah}ya, tidak ada nama 
Hajjaj bin Muhammad 
Murid  : 
An-Nasa>‘i, Abu> Hatim 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Abu> Hatim s}adu>q, An-
Nasa>‘i s}ali>h, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani s}adu>q, Adz-
Dzahabi> s}adu>q h}afidz. 
Hidup dalam 
satu masa 
Muttas}il 
3 
Hajjaj bin 
Muhammad
136 (206 H.) 
Guru : 
Shu'bah bin al-Hajjaj, Abdul Ma>lik 
bin 'Abdul 'Aziz 
Murid  : 
Ah}mad bin H}anbal, Yah}ya bin Ma'in, 
tidak ada Hilal 
 َلﺎَﻗ 
An-Nasa>‘i tsiqah, Ibnu> 
Madini tsiqah, Ibnu> 
Hibban disebutkan dalam 
'ats-tsiqa>t, Adz-Dzahabi> 
h}afidz. 
Muttas}il 
4 
Abdul Ma>lik 
bin 'Abdul 
'Aziz137 (150 
H.) 
Guru : 
Zaid bin Aslam, al-Zuhri, hidup satu 
masa dan kota yang sama dengan 
Amru> bin Syu'aib 
Murid  : 
Hajjaj bin Muhammad, Abdullah al-
Harits 
 ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ 
Adz-Dzahabi> salah satu 
ahli ilmu, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, al-‘Ajli tsiqah, Ibnu> 
Hajar "tsiqah, faqih". 
Muttas}il 
5 
Amru> bin 
Syu'aib138 
(118 H) 
Guru : 
Zainab binti> Muhammad, Syu'aib bin 
'Abdullah 
Murid  : 
Muhammad bin Ajlan, tidak ada 
nama Malik bin Abd Aziz 
 ْﻦَﻋ 
al-‘Ajli  tsiqah, An-Nasa>‘i 
tsiqah, Abu> Da>ud laisa bi 
hujjah, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani s}adu>q. 
Muttas}il 
6 
Syu'aib bin 
'Abdullah139( 
Guru :Ibnu> Abbas, Ibnu> Umar, 
hubungan kakek dan cucu dengan 
Abdullah bin 'Amru 
Murid  : 
'Amr bin Shu'aib 
 ْﻦَﻋ Ibnu> Hibban tsiqah, Adz-Dzahabi> s}adu>q. Muttas}il 
7 
Abdullah bin 
'Amru140 (63 
H.) 
Nabi Muhammad saw.  َلﺎَﻗ Sahabat 
Marfu>‘ 
134 al-Mazziy, Tahzib al-Kamal. Jus I, h. 152-153. 
135Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XI, nomor 10135, h. 138. Taqrib al- Tahdzib. 
Nomor 7346, h. 576. Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir.  Jus VI, nomor 9221, 
h. 31. 
136Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus II, nomor 2840, h. 88. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus II, nomor 1381, h. 49.  
137Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 7444, h. 386. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VI, nomor 5758, h. 120. 
138Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VI, nomor 8649, h. 294. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VIII, nomor 7080, h. 204. Taqrib al- Tahdzib. Nomor  5050, h. 
423. 
139Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus IV, nomor 5456, h. 57. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 3607, h. 269. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Abu> Da>ud ini  dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu>‘  sampai kepada Nabi> saw. dari segi sanadnya 
Muttas}il pada awal sampai akhir sanad, kemudian semua periwayat yang ada pada 
jalur ini selamat dari celaan kecuali Amr bin Syu’aib, Abu> Da>ud menyatakan bahwa 
dia laisa bi hujjah maka dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini statusnya adalah 
d}a’i>f. 
2. Hadis Kedua Tentang Mahar Hak Istri.  
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah ini terdapat dua riwayat dari dua 
mukharrij  yaitu Ibnu> Ma>jah dan Ah}mad bin H}anbal, untuk memperjelas dan 
mempermudah proses kegiatan i’tibar  maka dibuatkan skema sebagaimana yang  
dapat dilihat pada skema berikut ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
140Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6076, h. 191. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus V, nomor 4575, h. 62. 
ْﻦَﻋ
ْﻦَﻋ
َلﺎَﻗ
ْﻦَﻋ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
َﺮْﻬَﻤْﻟا ﺎَﻫﺎَﻄْﻋَأَو ﺎَﻨَﻋَﻼَﺘَـﻓ ﺎَﻤِِﺑﻬ َﺮَﻣَﺄَﻓ َءاَرْﺬَﻋ ُﺖْﻨُﻛ ْﺪَﻗ  : ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
ِﰊَأ
َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُبﻮُﻘْﻌ
ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ
َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠ
ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا
ٍْﲑَـﺒُﺟ ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ
ٍﻊِﻓﺎَﻧ ُﻦْﺑ ُﺔَﺤْﻠَﻃ
َﻖَﺤْﺳِإ ِﻦْﺑا
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
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Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya Ibnu> Abbas yang berfungsi 
sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut.kemudian pada dua tingkatan 
selanjutnya juga tidak ditemukan periwayat yang berstatus pendukung berupa mutabi>’. 
berlanjut sampai pada mukharrij, dengan begitu maka hadis yang bersangkutan 
termasuk hadis gari>b, adapun lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah,ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ   ْﻦَﻋ dan  َلَﺎﻗ.  
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Muhammad Ibnu> Yazid. Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah :   
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Ibnu> Abbas     Periwayat I   Sanad VI 
2. Sa'id bin Zubair   Periwayat II   Sanad VI 
3. Thalhah bin Nafi'   Periwayat III   Sanad V 
4. Muhammad bin Ish}aq   Periwayat IV   Sanad IV 
5. Ibrahi>m  bin Sa'ad   Periwayat V   Sanad III 
6. Ya'qub bin Ibrahi>m    Periwayat VI   Sanad II 
7. ’Ali bin Salamah   Periwayat VII  Sanad I 
8. Ibnu> Ma>jah   Periwayat VIII  Mukharrij 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 17 berikut ini : 
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No Nama Guru/Murid Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
Ibnu> 
Ma>jah, 
(209-273 
H).141 
Guru : 
Ali bin Salamah ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Siqat kasi>r 
Muttafaq alai>h 
pendapatnya menjadi hujjah 
Terpuji, 
dipercaya 
dan 
Muttas}il 
2. 
Ali bin 
Salamah142 
(252 H.) 
Guru :Mua'wiya al-Fazari, 
Ya'qub bin Ibrahi>m 
Murid : Ibnu> Ma>jah 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hibban disebutkan dalam 'ats-tsiqa>t, 
Hakim tsiqah, Ibnu> Hajar s}adu>q, Adz-
Dzahabi> tsiqah. Muttas}il 
3 
Ya'qub bin 
Ibrahi>m143(
208 H.) 
Guru : 
Shu'bah Bin Al-Hajjaj, 
Ibrahi>M Bin Sa'ad 
Murid  : Ah}mad Bin H}anbal, 
Ali 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, al-‘Ajli tsiqah, Abu> 
Hatim s}adu>q, Ibnu> Hibban disebutkan dalam 
'ats-tsiqa>t, Ibnu> Sa’ad tsiqah mam`un, Ibnu> 
Hajar ‘Asqalani tsiqah fadlil, Adz-Dzahabi> 
hujjah wara'. 
Muttas}il 
4 
Ibrahi>m bin 
Sa'ad144 
(185 H.) 
Guru :al-Zuhri>, Hisham bin 
'Urwa, Muhammad bin Ish}aq 
Murid  :Hisham bin 'Abdul 
Ma>lik, Ya’qub 
 ْﻦَﻋ Ah}mad bin H}anbal tsiqah, Abu> Hatim tsiqah, Adz-Dzahabi> seorang ulama besar. Muttas}il 
5 
Muhammad 
bin 
Ish}aq145(15
0 H.) 
Guru : 
Ish}aq bin Yasar, Mu>sa bin 
Yasar, T}alhah bin Nafi 
Murid  : 
Jarir bin Hazim, Ibrahim 
 َلﺎَﻗ 
Ah}mad bin H}anbal h}asanul hadis, Yah}ya bin 
Ma'in  tsiqah, al-‘Ajli tsiqah, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-tsiqa>t, Ibnu> Madini 
shalih wasath, Ibnu> Hajar ‘Asqalani s}adu>q 
yudallis. 
Muttas}il 
6 
T}alhah bin 
Nafi' 146 ( 
Guru : 
Ibnu> Umar, Ibnu> Abbas, 
tidak ada nama Sa'id bin 
Zubair 
Murid  : Ibnu> Ish}aq 
 ْﻦَﻋ 
Ah}mad bin H}anbal laisa bihi ba’san, Nasa>’i 
laisa bihi bas`, Ibnu> 'Adi la ba’sa bih, Yah}ya 
bin Ma'in la syai', Ibnu> Hibban disebutkan 
dalam 'ats-tsiqa>t, Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
s}adu>q. 
Terputus 
7 
Sa'id bin 
Zubair bin 
Hisyam147(
94 H.) 
Guru : 
Ibnu> Umar, Ibnu> Abbas 
Murid  : 
Tidak ada nama Talhah 
ditemukan 
 ْﻦَﻋ 
Ibnu> Hibban disebutkan dalam 'ats-tsiqa>t, 
Adz-Dzahabi> ah}adul a'lam, Yah}ya bin Ma'in 
tsiqah, Abu> Zur'ah Arrazy tsiqah, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani tsiqah tsabat faqih. 
Muttas}il 
8 
Ibnu> 
Abbas148 
(68 H.) 
Nabi Muhammad saw.  َلﺎَﻗ Sahabat 
Marfu>‘ 
141 Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 13192, h. 162. 
142Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VII, nomor 6551, h. 375. Taqrib al- Tahdzib. 
Nomor 4739, h. 401. 
143Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VIII, nomor 12797, h. 422. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XI, nomor 10642, h. 257. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 7811, 
h. 607. 
144Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor 928, h. 547. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus I, nomor 216, h. 280. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 177, h. 89. 
145Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor  61, h. 138.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8051, h. 94. 
146Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus IV, nomor 5973, h. 42. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus V, nomor 4044, h. 33. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 3035, h. 283. 
147Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus III, nomor 4427, h. 187. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 3014, h. 293.    
148 Ibn H}ajar al-Asqalani, al-isabah. Jus IV, nomor  4784., h. 142-143. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Ibnu> Ma>jah, dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu>‘ kepada Rasulullah saw. Dari segi sanadnya ada 
indikasi syads, hal ini karena tidak ditemukan tahun kapan wafat T}alha bin Nafi’ dan 
tidak ditemukan hubungan guru dan Murid dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini 
statusnya adalah d}a’i>f. 
q. Mahar Sebiji Emas 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat sebelas riwayat dari 
enam mukharrij, untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan i’tibar maka 
dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat pada skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ﱠنَأ 
ﻊَِﲰ     ﻊَِﲰ            ْﻦَﻋ
ِﺰﻳِﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ
ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ          ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ   ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ                  ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ  ْﻦَﻋ                    ﺎَﻧَﺮَـﺒ                         ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ   ْﻦَﻋ
ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ُﺔَﺒْﻌُﺷ  ُﻞﻴِﻋﺎَْﲰِإ  َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻌَْﲰِإ ٌﺮَﻤْﻌَﻣ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ         ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَ
ﱞﻲِﻠَﻋ ٍﻞْﻴَُﴰ ُﻦْﺑ ُﺮْﻀﱠﻨﻟا  َﻞﻴِﻌَْﲰِإ ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮٍُﻣﻊﻴِﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ٍﺪَﺳَأ ُﻦْﺑ ُﺰْﻬَـﺑ ُنﺎﱠﻔَﻋ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْ
ﺎَﻧَرَﺑْﺧَأ       ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإ  َﺔَﻣاَﺪُﻗ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ٍﻊِﻓﺎَﻧ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ﻮُﺑَأ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ          ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ﻢﻠﺴﻣ دواد ﻲﺑأ يﺬﻣﺮﺘﻟا ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا
… ٍﺐَﻫَذ ْﻦِﻣ ٍةاَﻮَـﻧ َنْزَو َلﺎَﻗ ﺎَﻬَـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ ْﻢَﻛ : ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
ٌدﺎﱠَﲪ
يرﺎﺨﺒﻟا ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ
 ﺎًﺴَﻧَأ
ٌﺪْﻴَُﲪ ٍﺖِﺑﺎَﺛ
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Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya Ibnu> Abbas yang berfungsi 
sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada dua tingkatan 
selanjutnya barulah ada berstatus pendukung berupa mutabi>’. berlanjut sampai pada 
mukharrij, dengan begitu maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad, adapun 
lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam 
beberapa sanad tersebut ialah  ـَﺒْﺧَأَﺎَﻧﺮ ,  ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ, ْﻦَﻋ dan  َلَﺎﻗ.  
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Ali bin 'Abdullah. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah  : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Anas bin Ma>lik   Periwayat III   Sanad IV 
2. Humaid    Periwayat IV   Sanad III 
3. Sofyan bin 'Uyainah   Periwayat V   Sanad II 
4. ’Ali bin 'Abdullah   Periwayat VI   Sanad I 
5. Bukhari>   Periwayat VII   Mukharrij 
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Tabel 18 
 
No Nama Guru/Murid 
Tahammul 
wa’ada 
Komentar 
Kritikus Hadis Status 
1 Bukhari>
149 Guru : ’Ali bin 'Abdullah 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
siqat kasi>r 
muttafaq alai>h 
pendapatnya 
menjadi hujjah 
Terpuji, 
dipercaya dan 
Muttas}il 
2. 
’Ali bin 
'Abdullah
150 (234 
H.) 
Guru : 
Hammad bin Zaid, 
Sofyan bin 
'Uyainah 
Murid  : 
Bukhari>, Abu> 
Da>ud, Imam 
Tirmidhi 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 
ats-tsiqat, An-
Nasa>‘i, tsiqah 
ma'mun imam, 
Ibnu> Hajar tsiqah 
tsabat imam. 
Muttas}il 
3 
Sofyan bin 
'Uyainah
151(198 H.) 
Guru : 
Hami>d bin Qais, 
Humaid bin Abi> 
Humaid 
Murid  : 
Yah}ya bin Ma'in, 
Ali bin Abdullah 
 ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hibban 
h}afidz mutqin, al-
‘Ajli tsiqah 
tsabat dalam 
hadis, Adz-
Dzahabi> ah}adul 
a'lam. 
Muttas}il 
4 
Humaid 
bin Abi> 
Humaid152
(142 H.) 
Guru : 
Tsabi>t bin Aslam 
Albanani, Mu>sa bin 
Anas, Anas bin 
Ma>lik 
Murid  : 
Imam Ma>lik, 
Sofyan 
ﻊَِﲰ 
Yah}ya bin Ma'in 
tsiqah, An-Nasa>‘i 
tsiqah, al-‘Ajli  
tsiqah, Ibnu> 
Kharas s}adu>q, 
Abu> Hatim Ar 
Rozy tsiqahla> 
ba'sa bi>h, Ibnu> 
Hajar ‘Asqalani 
tsiqah mudallis. 
Muttas}il 
5 
Anas bin 
Ma>lik153 
(93 H.) 
Guru : 
Nabi Muhammad 
saw. 
 ْنَأ Sahabat Marfu>‘ 
149Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8053,  h. 73. 
150Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VI, nomor 8485, h. 284.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VII, nomor 6576, h. 57. 
 
151Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus IV, nomor 4976, h. 153. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 3205, h. 17. Taqrib al- Tahdzib. Nomor  2451, h. 245. 
152Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus II, nomor 2704, h. 43.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus III, nomor 2065, h. 72. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 1544, h. 181. 
153Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus II, nomor 1579, h. 435. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus I, nomor 690, h. 267. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Bukhari>, dapat diketahui 
bahwa hadis ini marfu>‘  kepada Rasulullah saw. Dari segi sanadnya mutassil pada awal 
sampai akhir sanad, kemudian semua periwayat yang ada pada jalur ini selamat dari 
celaan yang berlebih dari para kritikus hadis yaitu maka  dapat disimpulkan bahwa 
sanad hadis ini statusnya adalah s}ah}ih}. 
r. Mahar Wanita Dipaksa Berzina 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat 5 riwayat dari 3 
mukharrij, untuk memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan i’tibar maka 
dibuatkan skema sebagaimana yang  dapat dilihat pada skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ﻦ ﻋ
ْﻦَﻋ
ْﻦَﻋ
ْﻦَﻋ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَ
ﺎَﻧَﺛﱠدَﺣ ﺎَﻧَﺛﱠدَﺣ
 ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ٍُنﻮُﻤْﻴَﻣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِ
يﺬﻣﺮﺘﻟا ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ
 ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ  ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُبﻮ
ِﻪﻴِﺑَأ
ِرﺎﱠﺒَْﳉا ِﺪْﺒَﻋ
َةﺎَﻃْرَأ ِﻦْﺑ ِجﺎﱠﺠَْﳊا
َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ ُﺮﱠﻤَﻌُﻣ
…ُﻪﱠﻧَأ ْﺮَﻛْﺬُﻳ َْﱂَو ﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ يِﺬﱠﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻣﺎَﻗَأَو  : ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳ
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Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya ayahnya Abdul Jabi>r saja 
yang berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada tiga 
tingkatan selanjutnya juga tidak ditemukan periwayat yang berstatus pendukung 
berupa mutabi>’. Barulah setelah itu ada periwayat pendukung berlanjut sampai pada 
mukharrij, dengan begitu maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad, adapun 
lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam 
beberapa sanad tersebut ialah, َﺎَﻧﺄَﺒْـَﻧأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ,  ْﻦَﻋ dan  َلَﺎﻗ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur ’Ali bin Hajar. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Wa'il bin Hajar   Periwayat II   Sanad V 
2. Abdul Jabbar bin Wa'il  Periwayat III   Sanad IV 
3. Hajjaj bin Arthah   Periwayat IV   Sanad III 
4. Mu'ammar bin Sulaiman  Periwayat V   Sanad II 
5. Ali bin Hajar    Periwayat VI   Sanad I 
6. T}urmuz\i>   Periwayat VII   Mukharrij 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 17 berikut ini : 
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No 
Nama Guru/Murid Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
 
 
1 
T}urmuz\i>,154 
(209-279 
H). 
Guru : 
Ali bin 
Hajar 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ al-Siqat penghimpun hadis, penghafal hadis, muttaqin Terpuji, dipercaya 
dan Muttas}il 
2. 
Ali bin 
Hajar155 
(244 H) 
Murid  : 
al-Bukhari>, 
Imam 
Musli>m, 
T}urmuzi> 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
An-Nasa>‘i tsiqah ma'mun h}afid, Ibnu> 
Hajar  tsiqah h}afid, Adz-Dzahabi> 
h}afidz, Hakim syaikh. 
Tidak ada hubungan 
guru dan Murid  
akan tetapi hidup 
dalam satu masa 
3 
Mu'ammar 
bin 
Sulaiman156
(191 H) 
  ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, An-Nasa>‘i 
laisa bihi bas`, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-tsiqa>t, Abu> 
Dau>d tsiqah, Ibnu> Hajar ‘Asqalani   
tsiqah fadlil, Adz-Dzahabi> tsiqah 
waqur s}alih. 
Hidup dalam satu 
masa (Muttas}il) 
4 
Hajjaj bin 
Arthah157 
(145 H.) 
  ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in s}adu>q, laisa bi qowi, 
mudallis, s}adu>q, Abu> Zur'ah Arrazy 
yudallis, Abu> Hatim Ar Rozy 
yudallis, Abu> Hatim Ar Rozy s}adu>q, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani s}adu>q banyak 
salah, Ibnu> Hajar ‘Asqalani yudallis, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani Ahli Fiqih. 
Tidak ada hubungan 
guru Murid 
5 
Abdul 
Jabbar bin 
Wa'il bin 
Hajar158(11
2 H.) 
  ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, Ibnu> Hibban 
disebutkan, dalam 'ats-tsiqa>t, Ibnu> 
Sa’ad tsiqah, Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
tsiqah. 
Terputus159 
6 
Wa'il bin 
Hajar160 
Muhammad 
saw.  َلﺎَﻗ Sahabat Marfu>‘ 
154Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 8638, h. 95. Taqrib al-Tahdzib, nomor 
6206, h. 500. 
155Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VI, nomor 8452, h. 272. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VII, nomor 6505, h. 105.  
156Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XI, nomor 9447, h. 93. Lisan al-Miza>n. Jus VII 
Nomor 14268, h. 329. 
157Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus II, nomor 2835, h. 114. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus II, nomor 1365, h. 82. Lisan al-Miza>n Jus VII, nomor 11981, h. 
83. 
158Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VI, Nomor 7926, h. 358. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VI, nomor 5213, h. 70. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 3744, h. 332. 
Lisan al-Miza>n Jus VII, nomor 13084, h. 65. 
159Dari segi sanadnya ternyata tidak mutassil di karenakan Abdul Jabbar bin Hujr tidak mendengar 
dari ayahnya dan tidak mendapatinya, dikatakan bahwa ia dilahirkan setelah meninggal ayahnya satu bulan. 
160Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VIII, nomor 11945, h. 129. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XI, nomor 10189, h. 389. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 7393, 
h. 580. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad T}urmuz\i>, dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu>‘  kepada Rasulullah saw. Dari segi sanadnya ternyata 
tidak mutassil di karenakan Abdul Jabbar bin Hujr tidak mendengar dari ayahnya dan 
tidak mendapatinya, dikatakan bahwa ia dilahirkan setelah meninggal ayahnya satu 
bulan pada awal sampai akhir sanad, maka hadis ini dinyatakan munqathi’. maka  
dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini statusnya adalah d}a’i>f. 
s. Mahar Diminta Akibat H}ulu’ 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat tiga riwayat dari 
dua mukharrij, yaitu Abu> Da>ud dan Imam Ah}mad bin H}anbal, untuk memperjelas dan 
mempermudah proses kegiatan i’tibar  maka dibuatkan skema sebagaimana yang  
dapat dilihat pada skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
َلﺎَﻗ
َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ  وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ َﺔَﻤْﺜَﺣ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِ
 ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ
َةَﺮْﻤَﻋ  ِﻪﻴِﺑَأ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ِﻦْﺑ ِﺪ
 ْﻦَﻋ  ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ
ِﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ
ْﻦَﻋ    ْﻦَﻋ
ﱡﻲِﺳوُﺪﱠﺴﻟا وٍﺮْﻤَﻋ ﻮُﺑَأ ٌجﺎﱠﺠَﺣ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ  ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ 
ٍﺮِﻣﺎَﻋ ﻮُﺑَأ ِسوﱡﺪُﻘْﻟا ُﺪْﺒَﻋ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَ
دواد ﻲﺑأ ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ
…ﺎَﻬْـﻗِرﺎَﻓَو ﺎَِﳍﺎَﻣ َﺾْﻌَـﺑ ْﺬُﺧ َلﺎَﻘَـﻓ : ِﻪﱠﻠﻟا لﻮُﺳَر
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Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, sebanyak tiga periwayat yang 
berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada tiga 
tingkatan selanjutnya juga ditemukan periwayat yang berstatus pendukung berupa 
mutabi>’berlanjut sampai pada mukharrij, dengan begitu maka hadis yang bersangkutan 
termasuk hadis aziz, adapun lambang atau sig}at tahammul yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah, َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ,َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ,  ْﻦَﻋ dan 
 َلَﺎﻗ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Muhammad bin Ma'mar. Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. ‘Aisyah     Periwayat I   Sanad VI 
2. Amrah     Periwayat II   Sanad V 
3. Abdullah bin Abi> Bakar  Periwayat III   Sanad IV 
4. Sa'id bin Salamah   Periwayat IV   Sanad III 
5. Abdul Ma>lik bin 'Amr  Periwayat V   Sanad II 
6. Muhammad bin Ma'mar  Periwayat VI   Sanad I 
7.  Abu> Da>ud   Periwayat VII   Mukharrij 
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Tabel 20 
 
No Nama Guru/Murid Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
Abū Dāwud161 
w. 275 H/ 889 
M 
Guru : 
Muhammad bin Ma'mar 
bin Rib'iy 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ Ibnu> Hibban Ŝiqah, Mu>sa Ibnu> Harun zuhud, ahli hadis Muttas}il 
2. 
Muhammad bin 
Ma'mar bin 
Rib'iy162 
Guru : al-Mughira bin 
Salmah, Abdul Ma>lik bin 
'Amru. Murid  : Bukhari>, 
Imam Musli>m, Abu> Da>ud 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Abu> Hatim s}adu>q, Abu> Da>ud laisa 
bihi bas`, An-Nasa>‘i tsiqah, Abu> Bakar 
tsiqah, Ibnu> Hajar ‘Asqalani s}adu>q. Muttas}il 
3 
Abdul Ma>lik 
bin 
'Amru163(204 
H.) 
Guru : 
'Ikrama bin 'Ammar, Sa'id 
bin Salamah 
Murid  : 
Ah}mad bin H}anbal, Yah}ya 
bin Ma'in, Ma’mar 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Adz-Dzahabi> h}afizh Ibnu> Hajar 
tsiqah, Yah}ya bin Ma'in tsiqah, Abu> 
Hatim s}adu>q, An-Nasa>‘i tsiqah 
mam`un, Ibnu> Sa'ad tsiqah, Ibnu> 
Hibban disebutkan dalam 'ats-tsiqa>t. 
Muttas}il 
4 
Sa'id bin 
Salamah164 
Guru : 
ayahnya, Hisham bin 
'Urwa, tidak ada Abdullah 
bin Abi> Bakar 
Murid  : 
al-Munqari al-Tabu>dhaki, 
Abdul Ma>lik bin Amr 
 ْﻦَﻋ 
Ibnu> Hibban disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, An-Nasa>‘i, d}a’i>f, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani s}adu>q s}ah}ih}ul  kitab salah 
dari hafalannya 
Muttas}il 
5 
Abdullah bin 
Abi> Bakar165 
(130 H.) 
Guru : 
Anas bin Ma>lik, Amrah 
binti> ‘Abdurrah}man 
Murid  : 
Ibnu> Ish}aq tidak ada Sa’id 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, Abu> Hatim 
tsiqah, An-Nasa>‘i tsiqah tsabat, Ibnu> 
Sa’ad tsiqah, al-‘Ajli tsiqah, Ibnu> 
Hibban disebutkan dalam 'ats-tsiqa>t, 
Ibnu> Abdil Barr "tsiqah,faqih", Ibnu> 
Hajar ‘Asqalani tsiqah, Adz-Dzahabi> 
hujjah. 
Muttas}il 
6 
Amrah binti> 
‘Abdurrah}man
166(103 H.) 
Guru : 
Umm Hisham binti> 
Haritsa, Aisyah 
Murid  : 
'Abdullah bin Abi> Bakar, 
Sulaiman Ibnu> Yasar 
 ﱠنَأ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, al-‘Ajli 
tsiqah, Ibnu> Hibban disebutkan dalam 
'ats-tsiqa>t, Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
tsiqah, Adz-Dzahabi> Ahli Fiqih 
T}abi’in. 
Muttas}il 
7 
Aisyah Guru : Nabi Muhammad saw.  َلﺎَﻗ Sahabat Marfu>‘ 
161Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib. Jus IV, nomor 3298, h. 153-156. 
162Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8755, h. 161. Lisan al-Miza>n Jus V, 
8039, h. 331. 
163Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 7453, h. 319. 
Lisan al-Miza>n Jus VII, nomor 13275, h. 241. Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VI, nomor 
5764, h. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 4199, h. 364. 
164Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus III, nomor 4494, h. 458. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 3066, h. 11. Lisan al-Miza>n Jus V 12502, h. 361. 
165Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6189, h. 207. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus V, nomor 4281, h. 125. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 3239, h. 297. 
166Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 13850, h. 106. Taqrib al- Tahdzib. 
Nomor 8643, h. 750. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Abu> Da>ud, dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu>‘  kepada Rasulullah saw. Dari segi sanadnya ternyata 
mutassil dari awal sampai akhir sanad, akan tetapi salah seorang perawi oleh kritikus 
hadis dinyatakan d}a’i>f yaitu Sa'id bin Salamah. karena ada periwayat lain yang juga 
sama sama meriwayatkan hadis tersebut maka hadis ini naik drajatnya menjadi h}asan 
lighairihi. 
t. Mahar Masa Rasulullah saw. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat dua riwayat dari 
dua mukharrij, yaitu An-Nasa>’i dan Ah}mad bin H}anbal, untuk memperjelas dan 
mempermudah proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang  dapat 
dilihat pada skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya Abu> Hurairah saja yang 
berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada dua 
َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ
     ْﻦَﻋ
رﺎَﺴَﻳ ِﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ
     ْﻦَﻋ
ٍﺲْﻴَـﻗ ُﻦْﺑ ُدُواَد
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ﱟيِﺪْﻬَﻣ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ  َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻋﺎَْﲰِإ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ
ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ
ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ
ٍقاَوَأ َةَﺮْﺸَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻨﻴِﻓ َنﺎَﻛ   
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tingkatan selanjutnya juga tidak ditemukan periwayat yang berstatus pendukung 
berupa mutabi>’. dengan begitu maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad, 
adapun lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat 
dalam beberapa sanad tersebut ialah, ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ,َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ,  ْﻦَﻋ dan  َلَﺎﻗ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Muhammad bin 'Abdullah. Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1.  Abu> Hurairah    Periwayat I   Sanad VI 
2. ‘Abdurrah}man bin Shakhr  Periwayat II   Sanad V 
3. Mu>sa bin Yasar   Periwayat III   Sanad IV 
4. Da>ud bin Qais    Periwayat IV   Sanad III 
5. ‘Abdurrah}man bin Mahdiy  Periwayat V   Sanad II 
6. Muhammad bin 'Abdullah  Periwayat VI   Sanad I 
7. An-Nasa>’i   Periwayat VII   Mukharrij 
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Tabel 21 
 
No Nama Guru/Murid Tahammul wa’ada 
Komentar Kritikus 
Hadis Status 
1 
An-Nasa>‘i167 Guru : Muhammad bin 'Abdullah ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Mansur al-Faqih tsiqah, 
Ah}mad bin H}anbal ahli 
hadis Muttas}il 
2. 
Muhammad bin 
'Abdullah,168( 
255 H.) 
Guru : 
Yah}ya bin Sa'id, 
’Abdurrah}man bin 
Mahdi 
Murid  : 
Bukhari>, Abu> Da>ud, 
Imam Nasa>’i 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Abu> Hatim tsiqah, An-
Nasa>‘i tsiqah, Ad 
Daruquthni tsiqoh 
h}afidz, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, Ibnu> 'Adi h}afizh, 
Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
tsiqoh h}afidz, Adz-
Dzahabi> h}afizh. 
Muttas}il 
3 
’Abdurrah}man 
bin Mahdi169 
(198 H.) 
Guru : 
Imam Ma>lik, Shu'bah 
bin al-Hajjaj, Da>ud bin 
Qais 
Murid  : 
Ahmad bin Sinan, 
Muhammad bin 
Abdullah 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Asy Syafi’i, tsiqah 
h}afidz, Ah}mad bin 
H}anbal tsiqah, An-
Nasa>‘i tsiqah, Abu> 
Hatim tsiqah, Abu> 
Zur'ah tsiqah, Ibnu> 
Madini  tsiqah, Ibnu> 
Hajar ‘Asqalani tsiqah 
fadil. 
Muttas}il 
4 
Da>ud bin 
Qais170(150 H.) 
Guru : 
Zaid bin Aslam, Mu>sa 
bin Yasar bin Khayar 
Murid  : 
’Abdurrah}man  bin 
Mahdi, 'Abdullah bin 
Mubarak 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in 
tsiqah, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani tsiqah, Adz-
Dzahabi> tsiqah. 
Muttas}il 
5 
Mu>sa bin Yasar 
bin Khayar171 
Guru : 
hanya Abu> Hurairah 
Murid  : 
Ibnu> Ish}aq, 
Da>ud bin Qais 
 ْﻦَﻋ 
tsiqah, 
'ats-tsiqa>t Muttas}il 
6 
Abu> Hurairah Nabi Muhammad saw.  َلﺎَﻗ Sahabat Marfu>‘ 
167 al-Mazziy, Tahzib al-Kamal. Jus I, h. 152-153. 
168Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8454, h. 45. Taqrib al- Tahdzib. 
Nomor 6045, h. 490. 
169Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 7194, h. 274. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VI, nomor 5552, h. 286.Taqrib al- Tahdzib. Nomor 4018, h. 351. 
170Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus III, nomor 3715, h. 23. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus III, nomor 2378, h. 29. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 1808, h. 199. 
171Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 10611, h. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XI, nomor 9670, h. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 7024, h. 554. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad An-Nasa>’i, dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu>‘  kepada Rasulullah saw. Dari segi sanadnya ternyata 
mutassil dari awal sampai akhir sanad dan juga tidak ditemukan Pernyataan kritikus 
hadis yang memberatkan para periwayat dalam jalur ini maka dapat disimpulkan 
bahwa sanad hadis ini statusnya adalah s}ah}ih}. 
u. Mahar Dengan Kain 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat sembilan riwayat 
dari tiga mukharrij, yaitu imam Bukhari>, Musli>m, imam Ah}mad bin H}anbal, untuk 
memperjelas dan mempermudah proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema 
sebagaimana yang  dapat dilihat pada skema berikut ini : 
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Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, hanya Abdullah bin Mas’ud saja 
yang berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut. kemudian pada dua 
tingkatan selanjutnya juga tidak ditemukan periwayat yang berstatus pendukung 
berupa mutabi>’. dengan begitu maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad, 
adapun lambang atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat 
dalam beberapa sanad tersebut ialah,  ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ,  ْﻦَﻋ dan ﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Qutaibah bin Sa'id. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah  : 
Urutan Nama Periwayat    Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Abdullah bin Mas'ud  Periwayat I   Sanad V 
2. Qais bin Abi> Hazim  Periwayat II   Sanad IV 
3. Isma'il bin Abi >H}alid  Periwayat III   Sanad III 
4. Jarir bin 'Abdul Hamid Periwayat IV   Sanad II 
5. Qutaibah bin Sa'id  Periwayat V   Sanad I 
6. Imam Bukhari>   Periwayat VI   Mukharrij 
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Tabel 22 
 
No Nama Guru/Murid  Tahammul wa’ada 
Komentar Kritikus 
Hadis Status 
1 
Bukhari>172 Guru : Qutaibah bin Sa'id ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
siqat kasi>r 
muttafaq alai>h 
pendapatnya 
menjadi hujjah 
Terpuji, 
dipercaya dan 
Muttas}il 
2. 
Qutaibah bin 
Sa'id173(240 
H.) 
Guru : 
Imam Ma>lik, al-Laith bin 
Sa’ad Jarir bin 'Abdul 
Hamid 
Murid  : 
al-Bukhari>, Imam Musli>m, 
Abu> Da>ud 
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ 
Abu> Hatim tsiqah, 
An-Nasa>‘i tsiqah, 
Yah}ya bin Ma'in 
tsiqah, Ibnu> Hajar 
‘Asqalani tsiqah 
tsabat. 
Muttas}il 
3 
Jarir bin 
'Abdul 
Hamid174(188 
H.) 
Guru : 
Yah}ya bin Sa'id al-Ansari, 
Isma'il bin Abi> H}alid 
Murid  : 
Qutaibah bin Sa'id 
Ish}aq bin Rahwaya 
 ْﻦَﻋ 
Abu> Hatim ar-Rozy 
tsiqah, An-Nasa>’i 
tsiqah, Muhammad 
bin Sa’ad tsiqah. 
Muttas}il 
4 
Isma'il bin 
Abi> 
H}alid175(146 
H.) 
Guru : 
Muhammad bin Sa’ad Ibnu>  
Abi> Waqqas 
Qais bin Hazm 
Murid  : 
Shu'bah bin al-Hajjaj, Jarir 
bin 'Abdul Hamid 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in 
tsiqah, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 
'ats-tsiqa>t, Ibnu> 
Hajar ‘Asqalani 
tsiqah tsabat, Adz-
Dzahabi> h}afidz. 
Muttas}il 
5 
Qais bin Abi> 
Hazim176(97 
H.) 
Guru : 
Abu> Hazim al-Bajli, Abu> 
Bakar As-Siddiq, Abdullah 
bin Mas'ud 
Murid  : 
'Abdullah bin H}usai>n al-
Azdi, Ismail bin Abi H}alid 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in  
tsiqah, Ibnu> Hibban 
disebutkan dalam 
'ats-tsiqa>t, Adz-
Dzahabi> tsiqah. 
Muttas}il 
6 
Abdullah bin 
Mas'ud177 (32 
H.) 
Guru : 
Nabi Muhammad saw. ﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ Sahabat Marfu>‘  
172 Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IX, nomor 8053,  h. 73. 
173Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 10208, h. 427. 
Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VIII, nomor 7641, h. 44. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 5522, h. 
454. 
174Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus II, Nomor 2235, h. 103. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus II, nomor 1116, h. 81. 
175Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus I, nomor 543, h. 401. Abu> Abdillah Muh}ammad 
bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I Nomor 1108, h. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 438, h. 107. 
176Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 9986, h. 466. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VIII, nomor 7691, h. 57. 
177Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VI, nomor 5043, h. 147. Abu> Abdillah 
Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6073, h. 293. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad imam Bukhari>, dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu>‘ kepada Rasulullah saw. Dari segi sanadnya ternyata 
mutassil dari awal sampai akhir sanad dan juga tidak ditemukan pernyataan kritikus 
hadis yang memberatkan para periwayat dalam jalur  ini maka dapat disimpulkan 
bahwa sanad hadis ini statusnya adalah s}ah}ih}. 
v. Mahar Berupa Baju Besi 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat enam riwayat dari 
tiga mukharrij, yaitu Abu> Da>ud, An-Nasa>’i dan Ah}mad bin H}anbal, untuk memperjelas 
dan mempermudah proses kegiatan i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang  
dapat dilihat pada skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
َلﺎَﻗ
َلﺎَﻗ ﱠنَأ    َﻊَِﲰ
ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ٍﻞُﺟَر ٍﻞُﺟَر
  ْﻦَﻋ  ْﻦَﻋ    ْﻦَﻋ
َﺔَﻣِﺮْﻜِﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﻪﻴِﺑَأ
ْﻦَﻋ        ْﻦَﻋ         ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ              ِﻦَﻋ
َبﻮﱡﻳَأ ٍﺲَﻧَأ ُﻦْﺑ ُنَﻼْﻴَﻏ  ٍﺢﻴَِﳒ ِﰊَأ ِﻦْﺑا
ْﻦَﻋ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ      ْﻦَﻋ     ِﻦَﻋ
ٌﺪﻴِﻌَﺳ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ٌدﺎﱠَﲪ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ
ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
ُةَﺪْﺒَﻋ  َةَﻮْـﻴَﺣ ﻮُﺑَأ  ُمﺎَﺸِﻫ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
َﻞﻴِﻌَْﲰِإ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإ َﻖَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ُنوُرﺎَﻫ ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ ُﻦْﺑ ُﲑِﺜَﻛ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﺎَﻧَﺄَﺒْـﻧَ
ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ
ًّﻲِﻠَﻋ
دواد ﻲﺑأ ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا
ُﺔﱠﻴِﻤَﻄُْﳊا َﻚُﻋْرِد َﻦْﻳَأ َلﺎَﻗ ٌءْﻲَﺷ يِﺪْﻨِﻋ ﺎَﻣ َلﺎَﻗ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﺎَﻬِﻄْﻋَأ : ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
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Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, karena ’Ali sebagai pelaku utama 
atas adanya hadis tentang pernikahannya tersebut. Pada tingkatan selanjutnya ada dua 
jalur menyatakan seorang laki-laki ( ٍﻞُﺟَر), setelah dicermati pada hadis juga dijelaskan 
berasal dari sahabat Nabi> saw, oleh karena itu dikarenakan nama sahabat yang 
meriwayatkan pertama kali adalah Ibnu> Abbas maka dinyatakan bahwa itu adalah 
orang yang sama. Jadi Ibnu> Abbas saja yang hanya berfungsi sebagai periwayat tingkat 
kedua setelah ’Ali pada hadis tersebut. kemudian pada dua tingkatan selanjutnya baru 
ditemukan periwayat yang berstatus pendukung berupa mutabi>’. dengan begitu maka 
hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad, adapun lambang atau sig}at tahammul 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah  ﱠنَأ, 
َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ, َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ,  ْﻦَﻋ ,  َِﲰ َﻊ ,  ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ dan  َلَﺎﻗ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur  Ibrahi>m bin Ish}aq. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah : 
Urutan Nama Periwayat   Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Abdullah bin 'Abbas  Periwayat I   Sanad VI 
2. Ikrimah   Periwayat II   Sanad V 
3. Ayyub bin Abi> Tamimah Periwayat III   Sanad IV 
4. Sa'id bin Abi> 'Urubah  Periwayat IV   Sanad III 
5. Abdah bin Sulaiman  Periwayat V   Sanad II 
6. Ish}aq bin Isma'il  Periwayat VI   Sanad I 
7.  Abu> Da>ud   Periwayat VII   Mukharrij 
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Tabel 23 
 
No 
Nama Guru/Murid  Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
Abū 
Dāwud178 
w. 275 H/ 
889 M 
Guru : 
Ish}aq bin Isma'il 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
Ibnu> Hibban Ŝiqah, Mu>sa 
Ibnu> Harun zuhud, ahli 
hadis 
Muttas}il 
2. 
Ish}aq bin 
Isma'il179(23
0 H.) 
Guru : 
Sofyan bin ‘Uyainah Abdah 
bin Sulaiman 
Murid  : 
Abu> Da>ud,‘Ali> bin Gharab 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
Yah}ya bin Ma'in s}adu>q, Ad 
Daruquthni tsiqah, Adz-
Dzahabi> tsiqah, Ibnu> 
Hibban disebutkan dalam 
'ats-tsiqa>t. 
Muttas}il 
3 
Abdah bin 
Sulaiman,
180( 187 H.) 
Guru : 
Yah}ya bin Sa'id, Sa'id bin 
Abi> 'Urubah 
Murid  : 
Ah}mad bin H}anbal, Ish}aq bin 
Ismail 
 ْﻦَﻋ 
Al-‘Ajli tsiqah, Ad-
Daruquthni tsiqah, }Adz-
Dzahabi> tsiqah, Ibnu> Hajar 
tsiqah tsabat. 
Muttas}il 
4 
Sa'id bin 
Abi> 'Urubah 
bin 
Mihran181(1
56 H) 
Guru : 
Ayyub bin Abi> Tamimah 
Murid  : 
Shu'bah bin al-Hajjaj, Abdah 
bin Sulaiman 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, 
An-Nasa>’i tsiqah, Abu> 
Zur’ah tsiqah mam`un, 
Muhammad bin Sa’ad 
tsiqah. 
Muttas}il 
5 
Ayyub bin 
Abi> 
Tamimah 
bin 
Kaysan182(1
31 H.) 
Guru : 
, Nafi' bin 'Asim, Ikrimah 
Murid  : 
Imam Ma>lik, Ibnu> Ish}aq, 
Sa'id bin Abi> 'Aruba 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, 
An-Nasa>‘i tsiqah tsabat, 
Muhammad bin Sa’ad 
tsiqah tsabat, Adz-Dzahabi> 
imam. 
Muttas}il 
6 
Ikrimah183(1
04 H.) 
Guru : 
Ali Ibnu> Abi> T}alib, Ibnu> 
Abbas 
Murid  : 
Qatada, Ayyub 
 ْﻦَﻋ 
Yah}ya bin Ma'in tsiqah, 
An-Nasa>‘i tsiqah, al-‘Ajli  
tsiqah, Abu> Hatim tsiqah. Muttas}il 
7 
Ibnu> 
Abbas184 
(68 H) 
Nabi Muhammad saw.  َلﺎَﻗ Sahabat Marfu>‘  
178Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib. Jus IV, nomor 3298, h. 153-156. 
179Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus I, nomor 418, h. 343.  
180Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VI, nomor 7950, h. 511. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VII, nomor 5849, h. 316. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 4269, h. 
369. 
181Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus III, nomor 4573, h. 359. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 3110, h. 30. 
182Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus I, nomor 1307, h. 533.  Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus I, nomor 733, h. 595.  
183Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VII, nomor 9556, h. 373. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VII, nomor 6476, h. 214.Taqrib al- Tahdzib. Nomor 4673, h. 
397. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Abu Da>ud, dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu>‘  kepada Rasulullah saw. Dari segi sanadnya ternyata 
mutassil dari awal sampai akhir sanad dan juga tidak ditemukan pernyataan kritikus 
hadis yang memberatkan para periwayat dalam jalur ini maka  dapat disimpulkan 
bahwa sanad hadis ini statusnya adalah s}ah}ih}. 
w. Status Mahar Ketika Li’an 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat sembilan riwayat 
dari lima mukharrij, yaitu Bukhari>, Musli>m, Abu> Da>ud, An-Nasa>’i dan imam Ah}mad 
bin H}anbal, untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan i’tibar maka 
dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat pada skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
184Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6075, h. 349. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus XII, nomor 12569, h. 418. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 3409, h. 
309 
ُﺖْﻌَِﲰ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ
 ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ِﺮْﻜَﺑ ﻮُﺑَأ ٍﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪٍَأرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُ
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ﺎَﻧَﺮَـﺒْ
ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا
…ﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ ْﻦِﻣ َﺖْﻠَﻠْﺤَﺘْﺳا ﺎَِﲟ َﻮُﻬَـﻓ ﺎَﻬْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﻗَﺪَﺻ َﺖْﻨُﻛ ْنِإ َﻚَﻟ َلﺎَﻣ َﻻ َ  : ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
يرﺎﺨﺒﻟا ﻢﻠﺴﻣ دواد ﻲﺑأ 
 ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮْـﻴَ
ُنﺎَﻴْﻔُﺳ
         َلﺎَﻗ            َﻊَِﲰ      
     ُﺖْﻌَِﲰ
لﺎَﻗ
وٌﺮْﻤَﻋ
 ٍْﲑَـﺒُﺟ َﻦْﺑ َﺪﻴِﻌَﺳ
َﺮَﻤُﻋ َﻦْﺑا
ُبﻮﱡﻳَأ
                  ُﺖْﻌَِﲰ                
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Tampak pada skema bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat yang 
berstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, yaitu hanya Ibnu> Umar saja 
yanghanya berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama. kemudian pada dua tingkatan 
selanjutnya baru ditemukan periwayat yang berstatus pendukung berupa mutabi>’. 
dengan begitu  maka hadis yang bersangkutan termasuk hadis ah}ad, adapun lambang 
atau sig}at tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa 
sanad tersebut ialah  ﱠنَأ, َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ, َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ,  ْﻦَﻋ,   َﻊَِﲰ,  ُﺖْﻠُـﻗ dan  َلَﺎﻗ. 
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam klasifikasi pertama adalah 
melalui jalur Ah}mad bin H}anbal. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah  : 
Urutan Nama Periwayat   Urutan Periwayat   Urutan Sanad 
1. Ibnu> Umar   Periwayat I   Sanad V 
2. Sa’ad bin Zubair  Periwayat II   Sanad IV 
3. ‘Amru bin Dinar  Periwayat III   Sanad III 
4. Sofyan bin Uyainah  Periwayat IV   Sanad II 
5.  Ah}mad bin H}anbal  Periwayat V   Sanad I 
6.  Abu> Da>ud   Periwayat VI   Mukharrij 
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Tabel 24 
 
No 
Nama Guru/Murid  Tahammul wa’ada Komentar Kritikus Hadis Status 
1 
Abū 
Dāwud185 w. 
275 H/ 889 M 
Guru : Ah>mad ibn Hanbal ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ Ibnu> Hibban Ŝiqah, Mu>sa Ibnu> Harun zuhud, ahli hadis Muttas}il 
2. 
Ah>mad ibn 
Hanbal.186 
(241 H) 
Guru : 
Sofyan bin 'Uyainah ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ tsiqah  
Terpuji, 
dipercaya 
dan 
Muttas}il 
3 
Sofyan bin 
'Uyainah187(1
98 H.) 
Guru : 
Abu> Ish}aq 
Hisham bin 'Urwa, Amru> bin 
Dinar 
Murid  : 
Ah}mad bin H}anbal , Yah}ya 
bin Ma'in, 
 َﻊ َِﲰ 
} Ibnu> Hibban h}afidz mutqin, al-
‘Ajli  tsiqah tsabat dalam hadis, 
Adz-Dzahabi> ah}adul a'lam, 
Adz-Dzahabi> tsiqah tsabat, 
Adz-Dzahabi> h}afidz imam. 
Muttas}il 
4 
Amru> bin 
Dinar188(126 
H.) 
Guru : 
'Urwa Ibnu> al-Zubair, Sa'id 
bin Zubair 
Murid  : 
Qatada, Ayub al-Sakhtiyani, 
Sofyan 
 َﻊ َِﲰ 
Abu> Hatim tsiqah, Abu> Zur'ah 
tsiqah, As Sa>ji  tsiqah, Ibnu> 
Hibban disebutkan dalam 'ats-
tsiqa>t, Ibnu> Hajar ‘Asqalani 
tsiqah tsabat, Adz-Dzahabi> 
imam. 
Muttas}il 
5 
Sa'id bin 
Zubair189(94 
H.) 
Guru : 
Ibnu> Abbas, ‘Abdullah Ibnu> 
al-Zubair, Ibnu> Umar 
Murid  : 
'Abdullah bin Sa'id bin 
Zubair, 'Abdul Ma>lik bin 
Sa'id, Amru bin Dinar 
 ُﺖْﻌَِﲰ 
, Ibnu> Hibban disebutkan dalam 
'ats-tsiqa>t, Adz-Dzahabi> ah}adul 
a'lam, Yah}ya bin Ma'in  tsiqah, 
Abu> Zur'ah Arrazy tsiqah, Ibnu> 
Hajar ‘Asqalani   tsiqah tsabat 
faqih. 
Muttas}il 
6 
Ibnu> 
Umar190(73 
H.) 
Nabi Muhammad saw.  ﱠنَأ Sahabat Marfu>‘  
185Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib. Jus IV, nomor 3298, h. 153-156. 
186Yûsuf bin Al-Zakî Abd al-Rahman al-Mizî, Tahdzib al-Kamal Juz XXII (Beirut: Mu‟asasat al-
Risaalah, t.t PDF ), h. 153, Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyutiy, Tabaqat al-Huffaz (Beirut: 
Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1403 H/ 1983 M), h. 189 dan 191.;  Abu> Bakr Ahmad bin Ali al-Khatib al-
Bagdadiy, Tarikh Bagdad aw Madinat al-Salam, juz IV (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabat al-
Salafiyah, t.th), h. 421-422., Ibrahim Dasuqi al-Syahawiy, Mustalah al-Hadis (Kairo: Syirkat al-Taba’at al-
Fanniyat al-Muttahidah, t.th), h. 234.; Abu> al-H}asan Ali bin Umar bin Ahmad al-Da>raqutniy, Zikr Asma’ al-
Tabi’in wa man Ba’da hum mimman Sahhat Riwayatuhu ‘an al-Siqat ‘ind al-Bukhari> wa Muslim juz I 
(Beirut: Mu’assasat al-Kutub al-Saqafiyyah, 1406 H/1986 M), h. 66. 
187Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus IV, nomor 4976, h. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor 3205, h. Taqrib al- Tahdzib. Nomor 2451, h. 245. 
188Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus VI,  nomor 8615, h. 38. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus VIII, nomor 7045, h. 47.  
189Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus III, nomor 4427, h. 31. Ibn 
H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus IV, nomor  3014, h. 74. 
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Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad Abu Da>ud, dapat 
diketahui bahwa hadis ini marfu>‘  kepada Rasulullah saw. Dari segi sanadnya ternyata 
mutassil dari awal sampai akhir sanad dan juga tidak ditemukan pernyataan kritikus 
hadis yang memberatkan para periwayat dalam jalur ini maka  dapat disimpulkan 
bahwa sanad hadis ini statusnya adalah s}ah}ih}. 
x. Sebutan Bagi Yang Tidak Memberikan Mahar. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat satu riwayat dari 
satu mukharrij, yaitu imam Ah}mad bin H}anbal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hadis ini adalah hadis gari>b. Karena tidak ditemukan dalam periwatan lainnya. 
Kemudian dilihat dari segi ketersambungan sanad hadis ini Muttas}il. Sedangkan dari 
segi perawi yang ada di dalam sanad hadis ini ternyata hampir semuanya tsiqah, 
190Ibn H}ajar al-Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib. Jus V, nomor 4474, h. 257. Taqrib al- Tahdzib. 
Nomor 3409, h. 309. Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari, Tarikhul Kabir. Jus V, nomor 6075, h. 
313. 
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ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟﺎِﺑ ﺎَﻬَﺟْﺮَـﻓ ﱠﻞَﺤَﺘْﺳاَو ِﻪﱠﻠﻟﺎِﺑ ﺎَﻫﱠﺮَﻐَـﻓ ﺎَﻬْـﻴَﻟِإ ُﻩَءاَدَأ ُﺪﻳِﺮُﻳ َﻻ ُﻪﱠﻧَأ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟاَو ﺎًﻗاَﺪَﺻ ًةَأَﺮْﻣ     : ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
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kecuali Abdul Hamid yang kurang mendapat sanjungan dari para kritikus hadis seperti, 
Ah}mad bin H}ambal" tsiqah,  laisa bihi ba'sa", Yahya bin Ma'in " tsiqah,  laisa bihi 
ba'sa", Abu Hatim terdapat kejujuran padanya, Ibnu 'Adi la bas`a bih, An-Nasa>‘i laisa 
bihi bas`. Kemudian pada tingkat periwayat pertama terdapat suatu kejanggalan  
dengan tidak disebutkannya nama perawi diatasnya oleh H}asan bin Muhammad, yang 
akhirnya tidak diketahui bagaimana kapabilitas orang tersebut. dengan temuan ini 
maka dinyatakan bahwa sanad hadis ini d}a’i>f. 
2. Kritik Matan 
a. Hadis Anjuran Untuk Memudahkan Mahar 
Pada hadis pertama berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad  Ah}mad 
bin H}anbal melalui jalur Ibrahi>m bin Ish}aq adalah berkualitas h}asan. Sedangkan pada hadis 
ke dua sanad melalui jalur Yazid bin Harun adalah  berkualitas d}a’i>f. Kes}ah}ih}an sanad 
yang diteliti dapat mewakili sanad dari jalur  lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik 
terhadap matan hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut di atas  dapat dilakukan. 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Pada hadis pertama : 
Pada jalur  Ibrahi>m  bin Ish}aq. 
 ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ َﲑِﺴْﻴَـﺗَو ﺎَﻬِﺘَﺒْﻄِﺧ َﲑِﺴْﻴَـﺗ َِةأْﺮَﻤْﻟا ِﻦُْﳝ ْﻦِﻣ ﱠنِإﺎَﻬ ِِﲪَر َﲑِﺴْﻴَـﺗَو  
Pada jalur Qutaibah bin Said. 
 ُﲑِﺴْﻴَـﺗ َِةأْﺮَﻤْﻟا ُﻦُْﳝﺎَﻬِﺘَﺒْﻄِﺧ ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ ُﲑِﺴْﻴَـﺗَو 
Hadis ke dua : 
Jalur  Yazid bin Harun.  
 ُﻢَﻈَْﻋأ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا  َﺮَـﺑ ًَﺔﻧﻮُﺌَﻣ ﱠﻦُُﻫﺮَﺴَْﻳأ ًﺔَﻛ 
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Jalur  ’Affan. 
 َﻢَﻈَْﻋأ ﱠنِإ ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا  ًَﺔﻧْﺆُﻣ ُُﻩﺮَﺴَْﻳأ ًﺔََﻛﺮَـﺑ 
Terlihat bahwasanya sebenarnya hadis ini diriwayatkan dengan bil lafzi, karena 
tidak terdapat perbedaan lafal antara kedua jalur tersebut. Yang membedakan adalah  
adanya penambahan kata  ﺎَﻬ ِِﲪَر َﲑِﺴْﻴَـﺗَو, yang merupakan idraj (penambahan). Hal ini sama 
juga yang terjadi pada hadis kedua yang menyatakan adanya idraj, Yang artinya bukan 
dari Nabi> saw. Oleh karena diriwayatkan oleh satu muh}arrij saja maka matan hadis 
tersebut dipandang tidak terlalu kuat. Untuk lebih meyakinkan lagi dapat di buktikan 
kembali apakah matan hadis tersebut tidak bertentangan  dengan dalil yang lebih kuat, 
yakni Al-Qur’an dan hadis mutawatir. 
 Pada sisi lain, susunan bah}asanya tidak rancu, mudah dipahami dan tidak 
menunjukkan ciri-ciri hadis maudhu’. Selanjutnya, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, serta tidak bertentangan  dengan hadis 
mutawatir. seperti perintah untuk selalu memudahkan urusan agama dan tidak 
mempersulit seperti hadis riwayat Bukhari> berikut ini : 
 ْﻦَﻋ ﱢِيرﺎَﻔِﻐْﻟا ٍﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ ِﻦْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺮﱠﻬَﻄُﻣ ُﻦْﺑ ِمَﻼﱠﺴﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ 
 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱢيُِﱪْﻘَﻤْﻟا ٍﺪﻴِﻌَﺳ َﻦﻳ ﱢﺪﻟا ﱠدﺎَﺸُﻳ ْﻦَﻟَو ٌﺮْﺴُﻳ َﻦﻳ ﱢﺪﻟا ﱠنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋََةﺮْـَﻳﺮُﻫ
 َْﳉﱡﺪﻟا ْﻦِﻣ ٍءْﻲَﺷَو ِﺔَﺣْوﱠﺮﻟاَو ِةَوْﺪَﻐْﻟِﺎﺑ اﻮُﻨِﻴﻌَﺘْﺳاَو اوُﺮِﺸَْﺑأَو اُﻮِﺑرَﺎﻗَو اوُد ﱢﺪَﺴَﻓ ُﻪَﺒَﻠَﻏ ﱠﻻِإ ٌﺪَﺣَأ ِﺔ
191 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin Muthahhar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Umar bin Ali dari Ma'an bin Muhammad Al Ghifari dari 
Sa'id bin  Abu> Sa'id Al Maqburi dari Abu> Hurairah bahwa Nabi> saw. bersabda 
"Sesungguhnya agama itu mudah dan tidaklah seseorang mempersulit agama kecuali 
dia akan dikalahkan (semakin berat dan sulit). Maka berlakulah lurus kalian, 
mendekatlah (kepada yang benar) dan berilah kabar gembira dan minta tolonglah 
dengan al-Ghadwah (berangkat di awal pagi) dan ar-ruhah (berangkat setelah 
zhuhur) dan sesuatu dari ad-duljah ((berangkat di waktu malam)." 
191Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz I, kitab iman hadis ke 32, 
h. 168..  
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 Dapat dilihat ternyata ke dua hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis 
s}ah}ih}, seperti perintah memudahkan mahar sebagaimana tersebut di atas, Demikian pula 
tidak ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, 
seperti redaksinya rancu dan isinya bertentangan  dengan tujuan pokok ajaran Islam, 
namun karena adanya perbedaan matan yang di indikasikan berasal dari periwayatan 
Usamah bin Zaid pada hadis pertama dan pada hadis ke dua terdapat nama Isa bin Maimun 
yang dinilai oleh para kritikus tidak dhabi>t dan d}a’i>f. Demikian pula dari segi logika, 
matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal sehat. Bertolak dari kajian di atas, 
maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut berkualitas maqbul. Mengingat sanad 
dan matannya sama-sama mengalami sedikit masalah, maka hadis yang bersangkutan 
memiliki kualitas h}asan lighairihi pada hadis pertama. Sedangkan pada hadis yang kedua 
dinyatakan d}a’i>f. 
b. Memberi Mahar Yang Pantas 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad Abu> Da>ud melalui  Ah}mad 
bin H}anbal bin Amradalah berkualitas s}ah}ih}. Kes}ah}ih}an sanad yang diteliti  dapat 
mewakili sanad dari tiga mukharrij lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap 
matan hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Terdapat matan riwayat Bukhari> berbunyi, 
} ﺎَﻬﱢـِﻴﻟَو ِﺮْﺠَﺣ ِﰲ ُنﻮُﻜَﺗ ُﺔَﻤﻴِﺘَﻴْﻟا ِﻩِﺬَﻫ ِﱵْﺧُأ َﻦْﺑا َﺎﻳ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ُﻪُﺒِﺠْﻌُـﻳَو ِِﻪﻟﺎَﻣ ِﰲ ُﻪَُﻛﺮْﺸَﺗ  ُﺪِﻳُﲑَـﻓ َﺎُﳍَﺎَﲨَو َﺎُﳍﺎَﻣ
 ِﻟَوﻮُﻬُـﻨَـﻓ ُُﻩﺮْـﻴَﻏ ﺎَﻬﻴِﻄْﻌُـﻳ ﺎَﻣ َﻞْﺜِﻣ ﺎَﻬَـﻴِﻄْﻌُـﻴَـﻓ ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ ِﰲ َﻂِﺴْﻘُـﻳ ْنَأ ِْﲑَِﻐﺑ ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﺘَـﻳ ْنَأ ﺎَﻬـﱡﻴ 
 ﺎَﻬـﱢِﻴﻟَو ِﺮْﺠَﺣ ِﰲ ُنﻮُﻜَﺗ ُﺔَﻤﻴِﺘَﻴْﻟا ِﱵْﺧُأ َﻦْﺑا َﺎﻳ ْﺖَﻟَﺎﻗَﺎِﳍَﺎَﲨَو َﺎِﳍﺎَﻣ ِﰲ ُﺐَﻏْﺮَـﻴَـﻓ  َِﺄﺑ ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﺘَـﻳ ْنَأ ُﺪِﻳُﺮﻳ ْﻦِﻣ َﱏْد
ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ ِﺔﱠﻨُﺳ 
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 ﺎَﻬﱢـِﻴﻟَو ِﺮْﺠَﺣ ِﰲ ُﺔَﻤﻴِﺘَﻴْﻟا َﻲِﻫ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُﺪِﻳُﺮﻳَو َﺎِﳍﺎَﻣَو َﺎِﳍَﺎَﲨ ِﰲ ُﺐَﻏْﺮَـﻴَـﻓ  ﺎَﻬِﺋﺎَﺴِﻧ ِﺔﱠﻨُﺳ ْﻦِﻣ َﱏْدَِﺄﺑ ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﺘَـﻳ ْنَأ
 ﱠﺼﻟا ِلﺎَﻤْﻛِإ ِﰲ ﱠُﻦَﳍ اﻮُﻄِﺴْﻘُـﻳ ْنَأ ﱠﻻِإ ﱠﻦِﻬِﺣﺎَﻜِﻧ ْﻦَﻋ اﻮُﻬُـﻨَـﻓ ِقاَﺪ 
 ِﰲ ُنﻮُﻜَﺗ ُﺔَﻤﻴِﺘَﻴْﻟا ِﻩِﺬَﻫ ِﱵْﺧُأ َﻦْﺑا َﺎﻳ ْﺖَﻟَﺎﻗ ِﺮْﺠَﺣ  ﺎَﻬﱢـِﻴﻟَو ُﺪِﻳُﺮﻳَو َﺎِﳍﺎَﻣَو َﺎِﳍَﺎَﲨ ِﰲ ُﺐَﻏْﺮَـﻴَـﻓ  َﺺِﻘَﺘْﻨَـﻳ َْنأ
ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ 
 Terdapat matan riwayat Musli>m, Abu> Da>ud dan An-Nasa>’i yang berbunyi : 
 ِﺮْﺠَﺣ ِﰲ ُنﻮُﻜَﺗ ُﺔَﻤﻴِﺘَﻴْﻟا َﻲِﻫ ِﱵْﺧُأ َﻦْﺑا َﺎﻳ ُﺪِﻳُﲑَـﻓ َﺎُﳍَﺎَﲨَو َﺎُﳍﺎَﻣ ُﻪُﺒِﺠْﻌُـﻴَـﻓ ِِﻪﻟﺎَﻣ ِﰲ ُﻪُِﻛرﺎَﺸُﺗ ﺎَﻬـﱢِﻴﻟَو  ْنَأ ﺎَﻬـﱡِﻴﻟَو
ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ ِﰲ َﻂِﺴْﻘُـﻳ ْنَأ ِْﲑَِﻐﺑ ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﺘَـﻳ 
Mencermati berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya 
perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. 
Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan mengalami kesalahan dan bukan pula 
akibat adanya tanawwu’. Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad yang 
menjadi objek penelitian dan sanad-sanad lainnya, ternyata, masing-masing dari mereka 
itu  bersifat tsiqat. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
Al-Qur’an. Hadis ini menjadi bayan tafsir atas surat An-Nisa>’/4 : 3 yang menjelaskan 
tentang bagaimana seharusnya menikahi anak yatim. Demikian pula tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya 
rancu dan isinya bertentangan  dengan tujuan pokok ajaran Islam.  dengan demikian, 
matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Bertolak dari argumen-argumen diatas, maka telah memenuhi syarat apabila matan 
hadis riwayat Abu> Da>ud melalui  Ah}mad bin H}anbal dinyatakan bebas dari sya>z dan illah. 
Itu berarti, bahwa kaidah kes}ah}ih}an matan hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya s}ah}ih} 
dan matannya pun s}ah}ih}, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut adalah berkualitas 
hadis s}ah}ih }lizatihi. Itu berarti bahwa tingkat akurasi dan status kehujjahannya dapat 
dipertanggung jawabkan. 
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c. Tidak Boleh Menikah Tanpa Mahar (Nikah Syighar) 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Terdapat matan riwayat Bukh}ari>, Abu> Da>ud dan Ad-Da>rimi> berbunyi : 
  ﻰَﻬَـﻧ ٍقاَﺪَﺻ ِْﲑَِﻐﺑ ُﻪََﺘﻨْـﺑا ُﻪُﺤِﻜْﻨُـﻳَو ِﻞُﺟﱠﺮﻟا َﺔَﻨْـﺑا ُﺢِﻜْﻨَـﻳ َلﺎَﻗ ُرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ﺎَﻣ ٍﻊِﻓﺎَِﻨﻟ ُﺖْﻠُـِﻗرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ْﻦَﻋ. 
Bukh}ari> dan Musli>m, T}urmuz\i>, An-Nasa>’i dan imam Ma>lik berbunyi : 
 ُرﺎَﻐ ﱢﺸﻟاَو ِرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ْﻦَﻋ ﻰَﻬَـﻧ ٌقاَﺪَﺻ ﺎَﻤُﻬَـﻨْـﻴَـﺑ َﺲَْﻴﻟ ُﻪَﺘَﻨْـﺑا ُﺮَﺧْﻵا ُﻪَﺟﱢوَﺰُـﻳ ْنَأ ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﺘَﻨْـﺑا ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َجﱢوَﺰُـﻳ ْنَأ 
 
Matan riwayat Ibnu> Ma>jah :  
 ُرﺎَﻐ ﱢﺸﻟاَو ِرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ْﻦَﻋ ْنَأ  ِﱵْﺧُأ ْوَأ ِﱵَﻨْـﺑا َﻚَﺟﱢوَُزأ ْنَأ ﻰَﻠَﻋ َﻚَﺘْﺧُأ ْوَأ َﻚَﺘَﻨْـﺑا ِﲏْﺟﱢوَز ِﻞُﺟﱠﺮِﻠﻟ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َلﻮُﻘَـﻳ
 ٌقاَﺪَﺻ ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ َﺲَْﻴﻟَو 
Matan riwayat Ah}mad bin H}anbal : 
 ٍﻊِﻓﺎَِﻨﻟ ُﺖْﻠُـﻗ َلَﺎِﻗرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ْﻦَﻋ ﻰَﻬَـﻧ ُﺟﱠﺮﻟا ُجﱢوَﺰُـﻳ َلﺎَﻗ ُرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ﺎَﻣ ُﻪَﺘْﺧُأ َﻞُﺟﱠﺮﻟا ُجﱢوَﺰُـﻳَو ُﻪََﺘﻨْـﺑا ُجﱠوَﺰَـﺘَـﻳَو ُﻪَﺘَﻨْـﺑا َﻞ
 ٍقاَﺪَﺻ ِْﲑَِﻐﺑ ُﻪَﺘْﺧُأ ُجﱠوَﺰَـﺘَـﻳَو 
Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya 
perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. 
Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan mengalami kesalahan dan bukan pula 
akibat adanya tanawwu’. Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad yang 
menjadi objek penelitian dan sanad-sanad lainnya, ternyata, masing-masing dari mereka 
itu  bersifat tsiqat. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, 
malah mendukung akan kebenaran Al-Qur’an itu sendiri seperti di jelaskan di dalam QS. 
An-nisa/4 : 4 yang mewajibkan untuk memberikan mahar.  Demikian pula tidak ditemukan 
di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya 
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rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.  dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad dan matannya sama-sama s}ah}ih}, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih }lizatihi. Itu berarti, tingkat akurasi dan status 
kehujjahan dapat dipertanggung jawabkan. 
d. Mahar Yang  Dapat Dihutang 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Hadis yang pertama menjelaskan tentang pendapat Ibnu Mas’ud riwayat Abu> 
Dawud. 
 ْضِﺮْﻔَـﻳ ََْﱂو َﺎِﺑﻬ ْﻞُﺧْﺪَﻳ ََْﱂو ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ َتﺎَﻤَﻓ ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ِﰲ ُقاَﺪﱠﺼﻟا َﺎَﳍ َلﺎَﻘَـﻓ َقاَﺪﱠﺼﻟا َﺎَﳍ 
 ََﺔﻧَﻼُﻓ ِﲏَﺟﱠوَز ََْﱂو  ﱢﱐِإَو ﺎًﺌْﻴَﺷ ﺎَﻬِﻄُْﻋأ ََْﱂو ًﺎﻗاَﺪَﺻ َﺎَﳍ ْضِﺮَْﻓأ ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ ْﻦِﻣ ﺎَﻬُـﺘَْﻴﻄَْﻋأ ﱢﱐَأ ْﻢُُﻛﺪِﻬْﺷُأ 
 Matan riwayat T}urmuz\i>, An-Nasa>’i dan Ah}mad bin H}anbal berbunyi : 
 ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ْﻦَﻋ َﻞِﺌُﺳ ُﻪﱠَﻧأ ََْﱂوًﺎﻗاَﺪَﺻ َﺎَﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ 
 ـَﻓ َﺎَﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ ََْﱂو ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ِﰲَﺎِﺑﻬ َﻞُﺧْﺪَﻳ َْنأ َﻞْﺒَـﻗ َﱢﰲُﻮُـﺘ 
 ْﺪَﻳ ََْﱂو َتﺎَﻤَﻓ ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ِﰲ َﺎِﺑﻬ ْﻞُﺧ ُقاَﺪﱠﺼﻟا َﺎَﳍ َلَﺎﻗ َﺎَﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ ََْﱂو 
Matan riwayat Ibnu> Ma>jah berbunyi :   
 َتﺎَﻤَﻓ ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ْﻦَﻋﺎَﻬ ْـﻨَﻋ  َﺎِﺑﻬ ْﻞُﺧْﺪَﻳ ََْﱂوَﺎَﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ ََْﱂو 
Matan riwayat  Ah}mad bin H}anbal berbunyi :   
 ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ْﻦَﻋًﺎﻗاَﺪَﺻ َﺎَﳍ ﻰﱠَﲰ ْﻦُﻜَﻳ ََْﱂو 
 ﱠُﰒ ٌﻞُﺟَر ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﺗ ٍَةَأﺮْﻣا ِﰲًﺎﻗاَﺪَﺻ َﺎَﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ ََْﱂو ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ َتﺎَﻣ  
 ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ِﰲ َﻤَﻓَﺎَﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ ََْﱂو ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ َتﺎ 
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Matan riwayat Ad-Da>rimi> berbunyi: 
 ْﻞُﺧْﺪَﻳ ََْﱂو ﺎًﺌْﻴَﺷ َﺎَﳍ َضَﺮَـﻓ ْﻦُﻜَﻳ ََْﱂو ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ِﰲ ُقاَﺪَﺻ َﺎَﳍ ﺎَﻬﻴِﻓ َلَﺎﻗ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ َتﺎَﻣَو َﺎِﺑﻬ 
Hadis yang kedua menjelaskan tentang jawaban Rasul atas persoalan yang sama. 
 
Hadis riwayat Ah}mad. 
 ِﺑ ِﰲ َﻞَﺧَﺪَﻓ ﺎًﺟَﺮَْﳐ ََجﺮَﺨَﻓ ٍﻖِﺷاَو ُﺖِْﻨﺑ َُعوْﺮِﺑ َﺎَﳍ ُلﺎَﻘُـﻳ ٍساَؤُر ِﲏَﺑ ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا ﺎﱠﻨِﻣ ٌﻞُﺟَر َجﱠوَﺰَـﺗ َﻦِﺳَﺄَﻓ ٍﺮْﺌ
اْﻮَـَﺗﺄَﻓ ًﺎﻗاَﺪَﺻ َﺎَﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ ََْﱂو َتﺎَﻤَﻓ 
Memperhatikan berbagai redaksi matan pada hadis pertama di atas, maka  dapat 
dinyatakan terjadinya perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya 
periwayatan secara makna. Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan mengalami 
kesalahan dan bukan pula akibat adanya tanawwu. Sedangkan pada hadis yang kedua 
karena diriwayatkan secara ah}ad maka diyakini hadis ini menjelaskan hadis secara lafads. 
Di samping itu , matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
Al-Qur’an yang dijelaskan didalam QS An-Nisa’/4 : 24.  
                             
                                
                                  
Terjemahnya : 
Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-
budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu ) sebagai ketetapan-
nya atas kamu. dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu ) mencari 
istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka istri-istri 
yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka 
maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan Tiadalah  mengapa 
bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah 
menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.192 
192Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 136.  
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Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda 
matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok 
ajaran Islam. dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad dan matannya sama-sama s}ah}ih}, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih}. Itu berarti tingkat akurasi dan status kehujjahan  
dapat dipertanggung jawabkan. 
e. Mahar Istri-Istri Rasulullah saw. 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak tidak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu  dengan matan yang lainnya.  
Semua matan riwayat Musli>m, Ibnu> Ma>jah, Ah}mad bin H}anbal dan Ad-Da>rimi> 
berbunyi sama: 
 ﺎ ًّﺸَﻧَو ًﺔﱠﻴِﻗُوأ ََةﺮْﺸَﻋ َْﱵِْﻨﺛ ِﻪِﺟاَوْزَِﻷ ُُﻪﻗاَﺪَﺻ َنﺎَﻛ ْﺖَﻟَﺎﻗ 
Memperhatikan redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya 
persamaan lafads semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara lafdzi. Di 
samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, malah 
mendukung akan kebenaran Al-Qur’an itu  sendiri seperti di jelaskan di dalam QS. An-
Nisa>’/4 : 4 yang mewajibkan untuk memberikan mahar. Demikian pula tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya 
rancu dan isinya bertentangan  dengan tujuan pokok ajaran Islam.  dengan demikian, 
matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad dan matannya sama-sama s}ah}ih}, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih} lizatih. Itu berarti, tingkat akurasi dan status 
kehujjahan  dapat dipertanggung jawabkan. 
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f. Mahar Yang Tidak Berubah Walaupun Berbeda Agama 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah  sebagai berikut : 
Terdapat matan riwayat T}urmuz\i>, berbunyi : 
 ٍﺪﻳِﺪَﺟ ٍحﺎَﻜِﻧَو ٍﺪﻳِﺪَﺟ ٍﺮَْﻬِﲟ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ﻲِﺻﺎَﻌْﻟا ِﰊَأ ﻰَﻠَﻋ َﺐَﻨْـَﻳز ُﻪَﺘَﻨْـﺑا ﱠدَر 
 َلَﺎﻗ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ﻲِﺻﺎَﻌْﻟا ِﰊَأ ﻰَﻠَﻋ َﺐَﻨْـَﻳز ُﻪَﺘَﻨْـﺑا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﱠدَر ِحﺎَﻜﱢﻨﻟِﺎﺑ َﲔِﻨِﺳ ﱢﺖِﺳ َﺪْﻌَـﺑ
 ِلﱠوَْﻷا 
 ًﺔَﻤِﻠْﺴُﻣ ُُﻪَﺗَأﺮْﻣا ْتَءﺎَﺟ ﱠُﰒ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﺪْﻬَﻋ ﻰَﻠَﻋ ﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ َءﺎَﺟ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ
 ﱠدَﺮَـﻓ ﱠﻲَﻠَﻋ ﺎَﻫﱠدُﺮَـﻓ ﻲِﻌَﻣ ْﺖَﻤَﻠْﺳَأ ْﺖَﻧﺎَﻛ ﺎَﻬـﱠِﻧإ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻫ 
Kemudian hadis riwayat Abu> Da>ud, Ah}mad bin H}anbal terdapat matan berbunyi : 
ا ﻰَﻠَﻋ َﲔِﻨِﺳ ﱢﺖِﺴِﺑ ِﻪِﻣَﻼْﺳِإ َﻞْﺒَـﻗ ﺎَﻬُﻣَﻼْﺳِإ َنﺎََﻛو ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ِصﺎَﻌْﻟا ِﰊَأ ﻰَﻠَﻋ َﺐَﻨْـَﻳز ُﻪَﺘَﻨْـﺑا ﱠدَر ِحﺎَﻜﱢﻨﻟ
 ِلﱠوَْﻷا 
Matan riwayat  Ah}mad bin H}anbal yang lain dari di atas berbunyi :   
 ِلﱠوَْﻷا ﺎَﻬِﺣﺎَﻜِِﻨﺑ ﺎَﻬِﺟْوَز ِصﺎَﻌْﻟا ِﰊَأ ﻰَﻠَﻋ َﺐَﻨْـَﻳز ُﻪَﺘَﻨْـﺑا ﱠدَر 
 ٍﺪﻳِﺪَﺟ ٍحﺎَﻜِﻧَو ٍﺪﻳِﺪَﺟ ٍﺮَْﻬِﲟ ِصﺎَﻌْﻟا ِﰊَأ َﱃِإ ُﻪَﺘَﻨْـﺑا ﱠدَر 
Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya 
perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. 
Kemudian akibat adanya tanawwu seperti Antara riwayat Ibnu> Abbas  dengan Abdullah 
bin 'Amru bin Al'Ash bin Wa'il, dari kedua riwayat tersebut terjadi perbedaan teks hadis 
dan ternyata setelah diteliti matan yang diriwayatkan oleh Ibnu> Abbas lebih bagus dari 
pada riwayat Abdullah bin 'Amru yang dinyatakan oleh T}urmuz\i> terdapat cela, begitu juga 
dalam hadis yang lain. Para ulama mengamalkan hadis ini. Bahwa jika seorang wanita 
masuk Islam sebelum suaminya, lantas suaminya masuk Islam dan istrinya masih dalam 
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masa iddah, maka suaminya lebih berhak untuk ruju' dengannya. Ini juga merupakan 
pendapat Ma>lik bin Anas, Al-Auza'i, Syafi’i, Ah}mad bin H}anbal dan Ish}aq.193 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
Al-Qur’an yang dijelaskan di dalam QS An-Nisa’/4 : 24. Ditemukan juga redaksinya yang 
rancu, seperti dalam riwayat imam T}urmuz\i> dikatakan : 
 ﱠدَر ٍﺪﻳِﺪَﺟ ٍحﺎَﻜِﻧَو ٍﺪﻳِﺪَﺟ ٍﺮَْﻬِﲟ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ﻲِﺻﺎَﻌْﻟا ِﰊَأ ﻰَﻠَﻋ َﺐَﻨْـَﻳز ُﻪَﺘَﻨْـﺑا 
Dikatakan bahwasanya Rasulullah saw. mengembalikan putrinya, Zainab kepada 
suaminya Abu> Al 'Ash bin Rabi>‘ dengan mahar dan nikah yang baru. Dan  bertentangan 
dengan matan hadis yang masih diriwayatkan oleh T}urmuz\i> sendiri. 
 ًﺣﺎَﻜِﻧ ْثِﺪُْﳛ ََْﱂو ِلﱠوَْﻷا ِحﺎَﻜﱢﻨﻟِﺎﺑ َﲔِﻨِﺳ ﱢﺖِﺳ َﺪْﻌَـﺑ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ﻲِﺻﺎَﻌْﻟا ِﰊَأ ﻰَﻠَﻋ َﺐَﻨْـَﻳز ُﻪَﺘَﻨْـﺑاﺎ 
Dikatakan pada matan hadis di atas bahwasanya Nabi> saw. mengembalikan 
putrinya Zainab kepada suaminya Abu> Al-Ash bin Ar Rabi>‘ setelah berlalu enam tahun  
dengan nikah yang pertama tanpa memperbaruinya. 
Jelas terjadi perbedaan makna yang jauh berbeda maka dengan adanya bukti di atas 
maka matan hadis tersebut terdapat sya>z dan illah. Maka berdasar dari kajian di atas, maka 
dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut berkualitas d}a’i>f. Mengingat sanad dan 
matannya bermasalah, maka hadis yang bersangkutan memiliki kualitas d}a’i>f. Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahan belum  dapat dipertanggung jawabkan. 
g. Mahar  Dengan Memerdekakan Budak 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampakadanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu  dengan matan yang lainnya. Seperti berikut ini : 
 
 
193Abu> Isa Muhammad bin Isa al-T}urmuz\i>, Sunan al-T}urmuz\i>, Juz. II, bab nikah,hadis ke 64, nomor 
1142, h. 252. 
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Matan riwayat Bukhari>, berbunyi: 
 ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ﺎَﻬَﻘ ْـﺘِﻋ َﻞَﻌَﺠَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ْتَرﺎَﺻ ﱠُﰒ 
 َُﻪﻟ ﺎًﻘﻳِﺪْﺼَﺗ ُﻪَﺳَْأر ٌﺖِﺑَﺎﺛ َكﱠﺮَﺤَﻓ ﺎَﻬَـﻗَﺪْﺻَأ ﺎَﻣ ٍﺲََﻧِﻷ 
 ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ﺎَﻬَﻘْـﺘِﻋ َﻞَﻌَﺟَو ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﺗَو َﺔﱠﻴِﻔَﺻ َﻖَﺘَْﻋأ ٍﺲْﻴَِﲝ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ََْﱂَوأَو 
ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ﺎَﻬَﻘْـﺘِﻋ َﻞَﻌَﺟَو َﺔﱠﻴِﻔَﺻ َﻖَﺘَْﻋأ 
Matan riwayat Musli>m, An-Nasa>’i berbunyi : 
ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﺗَو ﺎَﻬَﻘَـﺘَْﻋأ ﺎَﻬَﺴْﻔَـﻧ َلَﺎﻗ ﺎَﻬَـﻗَﺪْﺻَأ ﺎَﻣ ََةﺰَْﲪ َﺎَﺑأ َﺎﻳ ٌﺖِﺑَﺎﺛ َُﻪﻟ َلﺎَﻘَـﻓ 
 
Matan riwayat Musli>m, Abu> Da>ud, T}urmuz\i>, berbunyi :  
ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ﺎَﻬَﻘْـﺘِﻋ َﻞَﻌَﺟَو َﺔﱠﻴِﻔَﺻ َﻖَﺘَْﻋأ ُﻪﱠَﻧأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا 
Matan riwayat An-Nasa>’i berbunyi : 
ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ُﻪَﻠَﻌَﺟَو َﺔﱠﻴِﻔَﺻ َﻖَﺘَْﻋأ 
Matan riwayat Ibnu> Ma>jah berbunyi : 
 َﺻ َﻖَﺘَْﻋأﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﺗَو ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ﺎَﻬَﻘْـﺘِﻋ َﻞَﻌَﺟَو َﺔﱠﻴِﻔ 
Matan riwayat  Ah}mad bin H}anbal berbunyi: 
 ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗَو ٌﺖِﺑَﺎﺛ َﻚِﺤَﻀَﻓ ﺎَﻬَﺴْﻔَـﻧ ﺎَﻫَﺮَﻬَْﻣأ ٌﺲََﻧأ َﻚَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻫَﺮَﻬَْﻣأ ﺎَﻣ 
ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ﺎَﻬَﻘْـﺘِﻋ َﻞَﻌَﺟَو ﱟﻲَﻴُﺣ َﺖِْﻨﺑ َﺔﱠﻴِﻔَﺻ َﻖَﺘَْﻋأ 
 َْﻋأﺎَﻫَﺮْﻬَﻣ ْوَأ ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ﺎَﻬَﻘْـﺘِﻋ َﻞَﻌَﺟَو َﺔﱠﻴِﻔَﺻ َﻖَﺘ 
Memperhatikan redaksi yang berbeda-beda dari setiap matan di atas, maka  dapat 
dinyatakan terjadinya perbedaan lafads semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan 
secara makna (bil ma’na). Kemudian adanya tanawwu seperti Antara matan berikut : 
ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ﺎَﻬَﻘ ْـﺘِﻋ َﻞَﻌَﺠَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ْتَرﺎَﺻ ﱠُﰒ 
Dikatakan berdasarkan data hadis menunjukkan bahwasanya matan hadis ini 
menjelaskan tentang asbabu>l wurud atas peristiwa munculnya hadis. Sedangkan pada 
matan lain : 
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ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ﺎَﻬَﻘْـﺘِﻋ َﻞَﻌَﺟَو َﺔﱠﻴِﻔَﺻ َﻖَﺘَْﻋأ 
Hanya menjelaskan secara makna atas apa yang telah dilaksanakan oleh 
Rasullullah saw. ketika menikahi seorang budak. Di samping itu, matan hadis tidak 
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, malah mendukung akan kebenaran Al-Qur’an 
itu sendiri seperti dijelaskan di dalam QS. An-nisa/4 : 25 dan QS. An-Nu>r/24 : 33, yang 
membolehkan menikahi budak dan memberikan mahar yang pantas. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti 
redaksinya rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam. dengan 
demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad dan matannya sama-sama s}ah}ih}, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih} lizatih. Itu berarti, tingkat akurasi dan status 
kehujjahan dapat dipertanggungjawabkan. 
h. Mahar Putri-Putri Rasulullah saw. 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu  dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud adalah  sebagai berikut : 
Terdapat matan riwayat Abu> Da>ud, An-Nasa>’i, Ibnu> Ma>jah, Ah}mad bin H}anbal 
dan Ad-Da>rimi> berbunyi : 
 ًَةَأﺮْﻣا ًﺔﱠﻴِﻗُوأ ََةﺮْﺸَﻋ َْﱵِْﻨﺛ ْﻦِﻣ َﺮَـﺜْﻛَأ ِِﻪﺗﺎَﻨَـﺑ ْﻦِﻣ ٌَةَأﺮْﻣا ْﺖَﻗِﺪْﺻُأ َﻻَو ِِﻪﺋﺎَﺴِﻧ ْﻦِﻣ . 
Kemudian matan hadis riwayat T}urmuz\i> berbunyi : 
 ﺎًﺌْﻴَﺷ َﺢَﻜَﻧ ًﺔﱠﻴِﻗُوأ ََةﺮْﺸَﻋ َْﱵِْﻨﺛ ْﻦِﻣ َﺮَـﺜْﻛَأ ﻰَﻠَﻋ ِِﻪﺗﺎَﻨَـﺑ ْﻦِﻣ ﺎًﺌْﻴَﺷ َﺢَﻜَْﻧأ َﻻَو ِِﻪﺋﺎَﺴِﻧ ْﻦِﻣ 
 Matan hadis riwayat  Ah}mad bin H}anbal: 
 ﺎًﺌْﻴَﺷ َﺢَﻜَْﻧأ ﺎَﻣ َقْﻮَـﻓ ِِﻪﺋﺎَﺴِﻧ َﻻَو ِِﻪﺗﺎَﻨَـﺑ ْﻦِﻣ ًﺔﱠﻴِﻗُو ََةﺮْﺸَﻋ َْﱵَﻨْـﺛا 
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Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya 
perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. 
Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan mengalami kesalahan dan bukan pula 
akibat adanya tanawwu. Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad yang 
menjadi objek penelitian dan sanad-sanad lainnya, ternyata, masing-masing dari mereka 
itu  bersifat tsiqat. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
Al-Qur’an yang dijelaskan di dalam QS An-Nisa’/4: 4. Demikian pula tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya 
rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.  dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad dan matannya sama-sama s}ah}ih}, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih} lizatih. Itu berarti, tingkat akurasi dan status 
kehujjahan dapat dipertanggung jawabkan. 
i. Mahar Dari Hal Yang Dilarang 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Terdapat matan riwayat Bukhari>, Musli>m, Abu> Da>ud, T}urmuz\i>, An-Nasa>’i, Ibnu> 
Ma>jah, Ah}mad bin H}anbal imam Ma>lik dan Ad-Da>rimi> yang berbunyi : 
 ْﻦَﻋ  ِﺐْﻠَﻜْﻟا َِﻦَﲦ ِﻦِﻫﺎَﻜْﻟا ِناَﻮْﻠُﺣَو ﱢﻲِﻐَﺒْﻟا ِﺮْﻬَﻣَو 
Kemudian matan lain hadis riwayat Bukhari> berbunyi :   
 ِﺐْﻠَﻜْﻟا َِﻦَﲦ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﻐَﺒْﻟا ِﺮْﻬَﻣَو ِﻦِﻫﺎَﻜْﻟا ِناَﻮْﻠُﺣَو 
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Kemudian matan hadis riwayat Musli>m berbunyi : 
 ِﺐْﻠَﻜْﻟا َُﻦَﲦ ٌﺚﻴِﺒَﺧ  ﱢﻲِﻐَﺒْﻟا ُﺮْﻬَﻣَو 
 Matan hadis riwayat  Ah}mad bin H}anbal : 
 َِﻦَﲦ ْﻦَﻋ ِﺐْﻠَﻜْﻟا َِﻦَﲦَو ﱢﻲِﻐَﺒْﻟا ِﺮْﻬَﻣَو ِﺮَْﻤْﳋا 
 َِﻦَﲦ ْﻦَﻋ ِﻞْﺤَﻔْﻟا ِﺐْﺴَﻋَو ﱢﻲِﻐَﺒْﻟا ِﺮْﻬَﻣَو ِﺐْﻠَﻜْﻟا 
Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwasanya hadis diriwayatkan secara makna, dikarenakan mayoritas mukharrij menerima 
materi matan yang sama dan hanya sedikit terjadi perbedaan. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
QS. Al-Ma>idah/5 : 4, yang mengharamkan daging babi, bangkai jadi jika Allah sudah 
mengharamkan sesuatu, maka dia juga pasti mengharamkan hasil penjualannya. Seperti 
menjual sesuatu yang terlarang dalam agama. Rasulullah telah melarang menjual bangkai, 
minuman keras, babi, patung. Barangsiapa yang menjual bangkai, maksudnya daging 
hewan yang tidak disembelih  dengan cara yang syar’i, ini berarti ia telah menjual bangkai 
dan memakan hasil yang haram. Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan tersebut 
sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu dan isinya 
bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam. dengan demikian, matan hadis tersebut 
terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad dan matannya sama-sama s}ah}ih}, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih }lizatihi. Itu berarti, tingkat akurasi dan status 
kehujjahan  dapat dipertanggung jawabkan. 
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j. Mahar Berupa Sepasang Sandal 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Terdapat matan riwayat T}urmuz\i>, yang berbunyi 
ﻴِﺿََرأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ِْﲔَﻠْﻌَـﻧ ﻰَﻠَﻋ ْﺖَﺟﱠوَﺰَـﺗ ََةرَاﺰَـﻓ ِﲏَﺑ ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا ِﻚِﺴْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ِﺖ
 ْﻢَﻌَـﻧ ْﺖَﻟَﺎﻗ ِْﲔَﻠْﻌَـِﻨﺑ ِﻚِﻟﺎَﻣَو 
Kemudian matan lain hadis riwayat Ibnu> Ma>jah dan Ah}mad bin H}anbal berbunyi :
  
 ُﻪَﺣﺎَﻜِﻧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َزﺎَﺟَﺄَﻓ ِْﲔَﻠْﻌَـﻧ ﻰَﻠَﻋ َجﱠوَﺰَـﺗ ََةرَاﺰَـﻓ ِﲏَﺑ ْﻦِﻣ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ 
Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas maka terbagi menjadi dua, seperti 
hadis yang diriwayatkan secara lafad padariwayat T}urmuz\i>. Sedangkan matan hadis dari 
dua mukharrij lainya menerima matan secara makna, dikarenakan matan hadis tidak 
menjelaskan asbabu>l wurud hadis tersebut. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
Al-Qur’an dan hadis yang mewajibkan memberikan mahar. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti 
redaksinya rancu dan isinya bertentangan  dengan tujuan pokok ajaran Islam. dengan 
demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanadnya sedikit mendapat masalah dan sedangkan 
matannya sama s}ah}ih}, maka hadis yang bersangkutan memiliki kualitas d}a’i>f. Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahan belum dapat dipertanggung jawabkan. 
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k. Wajib Memberikan Mahar Apabila Sudah Dicampuri 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah  sebagai berikut : 
Terdapat matan riwayat  Abu> Da>ud dan Ah}mad bin H}anbal yang berbunyi: 
 ْﺖَﺤَﻜَﻧ ٍَةأَﺮْﻣا َﺎ ﱡَﳝأ َثَﻼَﺛ ٌﻞِﻃَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ﺎَﻬِﻴﻟاَﻮَﻣ ِنْذِإ ِْﲑَﻐِﺑ  َبﺎَﺻَأ َﺎِﲟ َﺎَﳍ ُﺮْﻬَﻤْﻟﺎَﻓ َﺎِﺑﻬ َﻞَﺧَد ْنَِﺈﻓ ٍتاﱠﺮَﻣ
 َُﻪﻟ ﱠِﱄَو َﻻ ْﻦَﻣ ﱡِﱄَو ُنَﺎﻄْﻠﱡﺴﻟَﺎﻓ اوُﺮَﺟﺎَﺸَﺗ ْنَِﺈﻓ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ 
Kemudian matan lain hadis riwayat T}urmuz\i> berbunyi :  
 ْﺖَﺤَﻜَﻧ ٍَةأَﺮْﻣا َﺎ ﱡَﳝأ ٌﻞِﻃَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ٌﻞِﻃَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ٌﻞِﻃَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ﺎَﻬﱢـِﻴﻟَو ِنْذِإ ِْﲑَﻐِﺑ  ﺎَﻬَﻠَـﻓ َﺎِﺑﻬ َﻞَﺧَد ْنِﺈَﻓ
 َُﻪﻟ ﱠِﱄَو َﻻ ْﻦَﻣ ﱡِﱄَو ُنَﺎﻄْﻠﱡﺴﻟَﺎﻓ اوُﺮَﺠَﺘْﺷا ْنَِﺈﻓ ﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ ْﻦِﻣ ﱠﻞَﺤَﺘْﺳا َﺎِﲟ ُﺮْﻬَﻤْﻟا 
Kemudian matan lain hadis riwayat Ibnu> Ma>jah berbunyi : 
 ﺎَﻬْﺤِﻜْﻨُـﻳ َْﱂ ٍَةَأﺮْﻣا َﺎ ﱡَﳝأَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ﱡِﱄَﻮْﻟا ٌﻞِﻃَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ٌﻞِﻃَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ٌﻞِﻃ  ﺎَُﻫﺮْﻬَﻣ ﺎَﻬَﻠَـﻓ ﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ ْنَِﺈﻓ
 َُﻪﻟ ﱠِﱄَو َﻻ ْﻦَﻣ ﱡِﱄَو ُنَﺎﻄْﻠﱡﺴﻟَﺎﻓ اوُﺮَﺠَﺘْﺷا ْنَِﺈﻓ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َبﺎَﺻَأ َﺎِﲟ  
Kemudian matan lain hadis riwayat Ah}mad bin H}anbal berbunyi : 
 ُْﻧأ ٍَةأَﺮْﻣا َﺎ ﱡَﳝأ ْﺖَﺤِﻜًﺎﺛَﻼَﺛ ٌﻞِﻃَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ﺎَﻬِﻴﻟاَﻮَﻣ ِنْذِإ ِْﲑَﻐِﺑ  اوُﺮَﺠَﺘْﺷا ْنَِﺈﻓ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َبﺎَﺻَأ َﺎِﲟ ﺎَُﻫﺮْﻬَﻣ َﺎَﳍَو
 َُﻪﻟ ﱠِﱄَو َﻻ ْﻦَﻣ ﱡِﱄَو َنَﺎﻄْﻠ ﱡﺴﻟا ﱠنَِﺈﻓ 
Matan hadis riwayat Ad-Da>rimi> berbunyi : 
 ْﺖَﺤِﻜُﻧ ٍَةأَﺮْﻣا َﺎ ﱡَﳝأ ِْﲑَﻐِﺑ ٌﻞِﻃَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ٌﻞِﻃَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ٌﻞِﻃَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ﺎَﻬﱢـِﻴﻟَو ِنْذِإ  َلَﺎﻗ اوُﺮَﺠَﺘْﺷا ْنَِﺈﻓ
 َﻤْﻟا ﺎَﻬَﻠَـﻓ ﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ ْنَِﺈﻓ َُﻪﻟ ﱠِﱄَو َﻻ ْﻦَﻣ ﱡِﱄَو ُنَﺎﻄْﻠﱡﺴﻟَﺎﻓ اوُﺮَﺟﺎَﺸَﺗ ْنِﺈَﻓ ًةﱠﺮَﻣ َلَﺎﻗَو ٍﻢِﺻﺎَﻋ ُﻮَﺑأ ﱠﻞَﺤَﺘْﺳا َﺎِﲟ ُﺮْﻬ
 ْﻦِﻣ  ٍَﺔﺋﺎِﻣَو َﲔَِﻌﺑَْرأَو ﱟﺖِﺳ َﺔَﻨَﺳ ﱠﻲَﻠَﻋ ُﻩَﻼَْﻣأ ٍﻢِﺻﺎَﻋ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ 
Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya 
perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. 
Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan mengalami kesalahan dan bukan pula 
akibat adanya tanawwu. Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad yang 
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menjadi objek penelitian dan sanad-sanad lainnya, ternyata, masing-masing dari mereka 
itu  bersifat tsiqat. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
QS. An-Nisa>’/4 : 24 dan hadis yang mewajibkan memberikan mahar. Tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya 
rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.  dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad bersifat h}asan maka hadis yang bersangkutan memiliki 
kualitas s}ah}ih lig}{airihi. Itu berarti, tingkat akurasi dan status kehujjahan  dapat 
dipertanggung jawabkan. 
l. Mahar  Dengan Jaminan Masuk Islam 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Terdapat matan riwayat An-Nasa>’i yang berbunyi: 
 َﺔَﺤَْﻠﻃ َﺎَﺑأ َﺎﻳ َﻚُﻠْـﺜِﻣ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَو ْنَِﺈﻓ َﻚَﺟﱠوَﺰَـَﺗأ ْنَأ ِﱄ ﱡﻞَِﳛ َﻻَو ٌﺔَﻤِﻠْﺴُﻣ ٌَةَأﺮْﻣا َﺎَﻧأَو ٌﺮِﻓﺎَﻛ ٌﻞُﺟَر َﻚﱠﻨِﻜَﻟَو ﱡدَﺮُـﻳ
ِيﺮْﻬَﻣ َكاَﺬَﻓ ْﻢِﻠْﺴُﺗ 
 َﺔَﺤَْﻠﻃ ُﻮَﺑأ َمَﻼْﺳ ِْﻹا ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ﺎَﻣ ُقاَﺪِﺻ َنﺎَﻜَﻓ ٍﻢْﻴَﻠُﺳ ﱠُمأ 
Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya 
perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. 
Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan mengalami kesalahan dan bukan pula 
akibat adanya tanawwu. Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad yang 
menjadi objek penelitian dan sanad-sanad lainnya, ternyata, masing-masing dari mereka 
itu bersifat tsiqat. 
173 
 
 
 
Di samping itu , matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, juga 
tidak ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, 
seperti redaksinya rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam. 
dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad bersifat s}ah}ih} (mawqu>f dari sahabat) maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih}. Itu berarti, tingkat akurasi dan status kehujjahan  
dapat dipertanggung jawabkan. 
m. Mahar Dengan Hafalan Al-Qur’an 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Hadis riwayat Bukhari> berbunyi : 
 ﻲِﺴْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ُﺖْﺒَﻫَو ﱢﱐِإ َلﺎَﻘَـﻓ ًﻼﻳِﻮَﻃ ْﺖَﻣﺎَﻘَـﻓ  َكَﺪْﻨِﻋ ْﻞَﻫ َلَﺎﻗ ٌﺔَﺟﺎَﺣ َﺎِﺑﻬ َﻚَﻟ ْﻦُﻜَﺗ َْﱂ ْنِإ ﺎَﻬﻴِﻨْﺟﱢوَز ٌﻞُﺟَر
ﺎَﻬُـﻗِﺪْﺼُﺗ ٍءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ 
Riwayat  Abu> da>ud, Ah}mad dan imam Ma>lik berbunyi : 
 ﻲِﺴْﻔَـﻧ ُﺖْﺒَﻫَو ْﺪَﻗ ﱢﱐِإ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ٌَةَأﺮْﻣا ُﻪْﺗَءﺎَﺟﺎَﻴِﻗ ْﺖَﻣﺎَﻘَـﻓ َﻚَﻟ ٌﻞُﺟَر َمﺎَﻘَـﻓ ًﻼﻳِﻮَﻃ ﺎًﻣ  َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ
 َﻫ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ٌﺔَﺟﺎَﺣ َﺎِﺑﻬ َﻚَﻟ ْﻦُﻜَﻳ َْﱂ ْنِإ ﺎَﻬِﻴﻨْﺟﱢوَز ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ َكَﺪْﻨِﻋ ْﻞ
ﺎَﻬُـﻗِﺪْﺼُﺗ ٍءْﻲَﺷ 
Riwayat T}urmuz\i> berbunyi : 
 َﻘَـﻓ ٌَةَأﺮْﻣا ُﻪْﺗَءﺎَﺟ ﻲِﺴْﻔَـﻧ ُﺖْﺒَﻫَو ﱢﱐِإ ْﺖَﻟﺎ ٌﻞُﺟَر َلﺎَﻘَـﻓ ًﻼﻳِﻮَﻃ ْﺖَﻣﺎَﻘَـﻓ َﻚَﻟ  َْﱂ ْنِإ ﺎَﻬِﻴﻨْﺟﱢوَﺰَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ
ﺎَﻬُـﻗِﺪْﺼُﺗ ٍءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ َكَﺪْﻨِﻋ ْﻞَﻫ َلﺎَﻘَـﻓ ٌﺔَﺟﺎَﺣ َﺎِﺑﻬ َﻚَﻟ ْﻦُﻜَﺗ 
Memperhatikan  berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya 
perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. 
Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan mengalami kesalahan dan bukan pula 
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akibat adanya tanawwu. Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad yang 
menjadi objek penelitian dan sanad-sanad lainnya, ternyata, masing-masing dari mereka 
itu  bersifat tsiqat. 
Di samping itu , matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
Al-Qur’an dan hadis yang mewajibkan memberikan mahar. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti 
redaksinya rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.  Dengan 
demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Itu berarti, tingkat akurasi dan status kehujjahan  dapat dipertanggung 
jawabkan. 
n. Mahar  Dengan Tepung Gandum dan Kurma 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak tidak ada mukharrij  lain yang 
meriwayatkan redaksi dan kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. 
Matan yang ada hanya dari periwayatan Abu> Da>ud. 
 ﱠﻞَﺤَﺘْﺳا ْﺪَﻘَـﻓ ًاْﺮَﲤ ْوَأ ﺎًﻘِﻳﻮَﺳ ِﻪْﻴﱠﻔَﻛ َءْﻞِﻣ ٍَةَأﺮْﻣا ِقاَﺪَﺻ ِﰲ ﻰَﻄَْﻋأ ْﻦَﻣ 
Memperhatikan redaksi matan di atas dan tidak ada matan lain yang membantu, 
maka  dapat dinyatakan bahwa hadis ini diriwayatan secara lafdzi. Di samping itu, matan 
hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni Al-Qur’an dan hadis yang 
mewajibkan memberikan mahar. Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan tersebut 
sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu dan isinya 
bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.  dengan demikian, matan hadis tersebut 
terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Karena sanad hadis ini berkualias d}a’i>f di tambah dengan periwayatan 
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hadis yang hanya satu jalur (ah}ad). maka itu berarti secara keseluruhan hukum hadis ini 
adalah d}a’i>f, tingkat akurasi dan status kehujjahan belum dapat dipertanggung jawabkan. 
o. Bentuk Pernikahan Jahiliyah 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak tidak ada perbedaan redaksi antara 
matan yang satu dengan matan yang lainnya. Bukhari> dan Abu> Da>ud meriwayatkan  
dengan matan sama yaitu  : 
 ﱠﺮﻟا ُﺐُﻄَْﳜ َمْﻮَـﻴْﻟا ِسﺎﱠﻨﻟا ُحﺎَﻜِﻧ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َنﺎَﻜَﻓ ٍءﺎَْﳓَأ ِﺔَﻌَـﺑَْرأ ﻰَﻠَﻋ ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎْﳉا ِﰲ َنﺎَﻛ َحﺎَﻜﱢﻨﻟا ﱠنَأ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا َﱃِإ ُﻞُﺟ
 ُﻪَﺘﱠِﻴﻟَو ﺎَﻬُـﻗِﺪْﺼُﻴَـﻓ 
Memperhatikan redaksi matan di atas, maka  dapat dinyatakan bahwa ini adalah 
periwayatan secara lafadz. Di samping itu, matan hadis ini mencoba menjelaskan dan 
mengskemakan atas apa yang terjadi pada masa jahiliyah. Demikian pula tidak ditemukan 
di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya 
rancu dan isinya bertentangan  dengan tujuan pokok ajaran Islam. dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad bersifat s}ah}ih }juga maka hadis yang bersangkutan 
memiliki kualitas s}ah}ih}. Itu berarti, tingkat akurasi dan status kehujjahan  dapat 
dipertanggung jawabkan. 
p. Mahar Hak Istri 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Riwayat  Abu> Da>ud, An-Nasa>’i dan  Ah}mad berbunyi : 
 ٍقاَﺪَﺻ ﻰَﻠَﻋ ْﺖَﺤِﻜُﻧ ٍَةَأﺮْﻣا َﺎ ﱡَﳝأ َﺎَﳍ َﻮُﻬَـﻓ ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا ِﺔَﻤْﺼِﻋ َﻞْﺒَـﻗ ٍة ﱠﺪِﻋ ْوَأ ٍءﺎَﺒِﺣ ْوَأ 
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Riwayat ibnu> Ma>jah berbunyi : 
 ٍقاَﺪَﺻ ْﻦِﻣ َنﺎَﻛ ﺎَﻣ َﺎَﳍ َﻮُﻬَـﻓ ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا ِﺔَﻤْﺼِﻋ َﻞْﺒَـﻗ ٍﺔَﺒِﻫ ْوَأ ٍءﺎَﺒِﺣ ْوَأ 
Matan hadis yang lain tentang mahar hak istri : 
Riwayat Ibnu> Ma>jah berbunyi : 
ﺮْﻬَﻤْﻟا ﺎَﻫَﺎﻄَْﻋأَو ﺎَﻨَﻋَﻼَﺘَـﻓ ﺎَﻤِِﺑﻬ َﺮَﻣَﺄَﻓ َءَارْﺬَﻋ ُﺖْﻨُﻛ ْﺪَﻗ ﻰَﻠَـﺑ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ َﺎَﳍَﺄَﺴَﻓ ََﺔِﻳرَﺎْﳉا ﺎَﻋَﺪَﻓ 
Riwayat  Ah}mad berbunyi : 
 ﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻤِِﺑﻬ َﺮَﻣَﺄَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪ  َﺮْﻬَﻤْﻟا ﺎَﻫَﺎﻄَْﻋأَو ﺎَﻨَﻋَﻼَﺘَـﻓ 
Memperhatikan ke dua bentuk redaksi matan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa mukharrij menerima hadis secara makna, terjadinya perbedaan tersebut disebabkan 
oleh adanya periwayatan secara makna. Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan 
mengalami kesalahan dan bukan pula akibat adanya tanawwu. Alasannya, seluruh 
periwayat yang terdapat dalam sanad yang menjadi objek penelitian dan sanad-sanad 
lainnya, ternyata, masing-masing dari mereka itu  bersifat tsiqat. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
Al-Qur’an dan hadis yang mewajibkan memberikan mahar. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti 
redaksinya rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.  dengan 
demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka  dapat dinyatakan bahwa kedua bentuk matan 
hadis tersebut berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad kedua hadis tersebut bersifat d}a’i>f maka 
hadis yang bersangkutan memiliki kualitas d}a’i>f. Akan tetapi dalam periwayatan An-
Nasa’i setelah diteliti sanad hadis ini bersifat h}asan maka itu berarti, secara keseluruhan 
hadis ini menjadi h}asan ligairihi, tingkat akurasi dan status kehujjahan masih  dapat 
dipertanggung jawabkan. 
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q. Mahar Berupa Emas 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu  dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Riwayat Bukhari> dan  Ah}mad : 
 ﺎَﻬَـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ ْﻢَﻛ ٍﺐَﻫَذ ْﻦِﻣ ٍةاَﻮَـﻧ َنْزَو َلَﺎﻗ 
Riwayat Muslim : 
 ﺎَﻬَـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ ْﻢَﻛ ًةاَﻮَـﻧ ُﺖْﻠُﻘَـﻓ 
 Riwayat  Abu> Da>ud, Ahmad, An-Nasa>’i : 
 ٍةﺎَﺸِﺑ ْﻮَﻟَو ِْْﱂوَأ َلَﺎﻗ ٍﺐَﻫَذ ْﻦِﻣ ٍةاَﻮَـﻧ َنْزَو َلَﺎﻗ ﺎَﻬَـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ ﺎَﻣ 
Riwayat Turmudz}i :> 
 َﻓ َلَﺎﻗ ﺎَﻤ ًةاَﻮَـﻧ َلَﺎﻗ ﺎَﻬَـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ 
Riwayat  Ah}mad bin H}anbal: 
 ﺎَﻬَـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ ﺎَﻣ ٍﺐَﻫَذ ْﻦِﻣ ًةاَﻮَـﻧ َلَﺎﻗ 
Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya 
perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. 
Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan mengalami kesalahan dan bukan pula 
akibat adanya tanawwu. Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad yang 
menjadi objek penelitian dan sanad-sanad lainnya, ternyata, masing-masing dari mereka 
itu  bersifat tsiqat. 
Di samping itu , matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, malah 
mendukung akan kebenaran Al-Qur’an itu sendiri seperti dijelaskan di dalam QS. An-
Nisa/4 : 4 yang mewajibkan untuk memberikan mahar. Demikian pula tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya 
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rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.  dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka  dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad dan matannya sama-sama s}ah}ih}, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih} lizatihi. Itu berarti, tingkat akurasi dan status 
kehujjahan dapat dipertanggung jawabkan. 
r. Wanita Yang Dipaksa Berzina 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu  dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud adalah  sebagai berikut : 
Matan riwayat T}urmuz\i> dan Ibnu> Ma>jah, 
ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻣَﺎَﻗأَو ﱠﺪَْﳊا ًاﺮْﻬَﻣ َﺎَﳍ َﻞَﻌَﺟ ُﻪﱠَﻧأ ْﺮَﻛُْﺬﻳ ََْﱂو ﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ يِﺬﱠﻟا 
Matan riwayat Ah}mad bin H}anbal, 
 ﱠﺪَْﳊا ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ََأرَﺪَﻓ  ََْﱂو ﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ يِﺬﱠﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻣَﺎَﻗأَو ﺮْﻬَﻣ َﺎَﳍ َﻞَﻌَﺟ ُﻪﱠَﻧأ ْﺮُﻛْﺬَﻳ 
Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya 
perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya penambahan pada awal matan 
dan dalam tidak merusak maksud dari hadis maka dapat disimpulkan mayoritas mukharrij 
menerima matan secara makna.  
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, 
Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan 
hadis palsu, seperti redaksinya rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran 
Islam. dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanadnya d}a’i>f, maka hadis yang bersangkutan berkualitas 
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d}a’i>f. Itu berarti, tingkat akurasi dan status kehujjahan belum  dapat dipertanggung 
jawabkan. 
s. Mahar Yang  Dapat Diminta Suami 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Riwayat  Abu> Da>ud berbunyi : 
 ﱢﱐَِﺈﻓ َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﻚِﻟَذ ُﺢُﻠْﺼَﻳَو َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬْـِﻗرَﺎﻓَو َﺎِﳍﺎَﻣ َﺾْﻌَـﺑ ْﺬُﺧ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎًِﺘﺑَﺎﺛ ﺎَﻬُـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ
 َُﳘَو ِْﲔَـﺘَﻘﻳِﺪَﺣ َﻞَﻌَﻔَـﻓ ﺎَﻬْـِﻗرَﺎﻓَو َﺎُﳘْﺬُﺧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻫِﺪَِﻴﺑ ﺎ 
Riwayat  Ah}mad bin H}anbal : 
 ُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ِﻪِﻬْﺟَو ِﰲ ُﺖْﻗَﺰَـَﺒﻟ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَﻓَﺎَﳐ َﻻْﻮَﻠَـﻓ ُﻩَارََﻷ ﱢﱐِإ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ُلﻮ  ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا
 ْﻢَﻌَـﻧ ْﺖَﻟَﺎﻗ ِﻚَﻗَﺪْﺻَأ ِﱵﱠﻟا ُﻪَﺘَﻘﻳِﺪَﺣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻦﻳﱢدُﺮَـَﺗأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ 
Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadi 
perbedaan disebabkan adanya tanawu’, pada matan hadis riwayat Abu> Da>ud dijelaskan 
bahwa Habi>bah sementara mengadu kepada Nabi> Muhammad Saw, sedangkan untuk 
riwayat Ah}mad bin H}anbal adalah setelah menerima laporan dari Habi>bah Rasulullah saw. 
langsung menemui Tsabi>t menyampaikan permasalahan yang terjadi. akan tetapi secara 
keseluruhan matan hadis tersebut diriwayatan secara lafdzi.  
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, 
malah mendukung akan kebenaran Al-Qur’an itu sendiri seperti di jelaskan di dalam QS. 
al-Baqarah/2 : 229. 
                            
                              
                                      
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Terjemahnya : 
Talak (yang  dapat dirujuki) dua kali. setelah itu  boleh rujuk lagi  dengan cara 
yang ma'ruf atau menceraikan  dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali 
kalau keduanya khawatir tidak akan  dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika 
kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak  dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 
oleh istri untuk menebus dirinya. Itu lah hukum-hukum Allah, maka janganlah 
kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itu 
lah orang-orang yang zalim.194 
Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda 
matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok 
ajaran Islam. dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanadnya d}a’i>f maka hadis yang bersangkutan memiliki 
kualitas h}asan lizatihi. Itu berarti, tingkat akurasi dan status kehujjahan masih dapat 
dipertanggung jawabkan. 
t. Mahar Masa Rasulullah saw. 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Riwayat An-Nasa>’i berbunyi : 
 ُلﻮُﺳَر ﺎَﻨﻴِﻓ َنﺎَﻛ ْذِإ ُقاَﺪﱠﺼﻟا َنﺎَﻜَﻟَﺎﻗ  ٍقاَوَأ ََةﺮْﺸَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا 
Riwayat  Ah}mad bin H}anbal : 
ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻨﻴِﻓ َنﺎَﻛ ْذِإ ﺎَﻨُـﻗاَﺪَﺻ َنﺎَﻜَﻟَﺎﻗ ٍقاَوَأ َﺮْﺸَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟ ُﻊَﺑَْرأ َﻚِﻟَذَو ِﻪْﻳَﺪَِﻴﺑ َﻖﱠَﺒﻃَو
 ٍَﺔﺋﺎِﻣ 
Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya 
perbedaan tersebut dikarenakan adanya penambahan kata pada matan riwayat  Ah}mad bin 
H}anbal, akan tetapi tidak mengurangi atau merusak maksud dari hadis tersebut. Secara 
194Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 136. 
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keseluruhan periwayatan matan hadis ini adalah   dengan makna disebabkan Abu> Hurairah 
menjelaskan bukan dari perkataan Nabi> melainkan dari Taqrir.  
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
Al-Qur’an yang dijelaskan di dalam QS An-Nisa’/4 : 24. Demikian pula tidak ditemukan 
di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya 
rancu dan isinya bertentangan  dengan tujuan pokok ajaran Islam.  dengan demikian, 
matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa matan hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad dan matannya sama-sama s}ah}ih}, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih} lizatih. Itu berarti, tingkat akurasi dan status 
kehujjahan dapat dipertanggung jawabkan. 
u. Mahar Dengan Kain. 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu  dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud adalah  sebagai berikut : 
Riwayat Bukharidan  Ah}mad berbunyi : 
 ﱠُﰒ َﻚِﻟَذ ْﻦَﻋ َﺎﻧﺎَﻬَـﻨَـﻓ ﻲِﺼْﺨَﺘْﺴَﻧ َﻻَأ ﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ ٌءْﻲَﺷ ﺎََﻨﻟ َﺲَْﻴﻟَو  َﺺﱠﺧَر ِبْﻮـﱠﺜﻟِﺎﺑ ََةأْﺮَﻤْﻟا َﺢِﻜْﻨَـﻧ ْنَأ ﺎََﻨﻟ 
Riwayat Bukhari> : 
 َﺺﱠﺧَﺮَـﻓ َﻚِﻟَذ ْﻦَﻋ َﺎﻧﺎَﻬَـﻨَـﻓ ﻲِﺼَﺘَْﳔ َﻻَأ ﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ ٌءﺎَﺴِﻧ ﺎَﻨَﻌَﻣ َﺲَْﻴﻟَو ِبْﻮـﱠﺜﻟِﺎﺑ ََةأْﺮَﻤْﻟا َجﱠوَﺰَـﺘَـﻧ ْنَأ َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَـﺑ ﺎََﻨﻟ 
Riwayat Muslim :  
 ٌءﺎَﺴِﻧ ﺎََﻨﻟ َﺲَْﻴﻟ ﺎََﻨﻟ َﺺﱠﺧَر ﱠُﰒ َﻚِﻟَذ ْﻦَﻋ َﺎﻧﺎَﻬَـﻨَـﻓ ﻲِﺼْﺨَﺘْﺴَﻧ َﻻَأ ﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ ِبْﻮـﱠﺜﻟِﺎﺑ ََةأْﺮَﻤْﻟا َﺢِﻜْﻨَـﻧ ْنَأ 
 َﺺﱢﺧُر ﱠُﰒ ُﻪْﻨَﻋ َﺎﻧﺎَﻬَـﻨَـﻓ ﻲِﺼْﺨَﺘْﺴَﻧ َﻻَأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ ٌءﺎَﺴِﻧ ﺎََﻨﻟ َﺲَْﻴﻟَو ََةأْﺮَﻤْﻟا َجﱠوَﺰَـﺘَـﻧ ْنَأ ِﰲ ُﺪْﻌَـﺑ ﺎََﻨﻟ 
 ِبْﻮـﱠﺜﻟِﺎﺑ 
Riwayat  Ah}mad : 
 ﺎََﻨﻟ َﺺﱠﺧَر ﱠُﰒ َﺎﻧﺎَﻬَـﻨَـﻓ ﻲِﺼْﺨَﺘْﺴَﻧ َﻻَأ ِبْﻮـﱠﺜﻟِﺎﺑ ََةأْﺮَﻤْﻟا َﺢِﻜْﻨَـﻧ ْنَأ ِﰲ 
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Memperhatikan berbagai bentuk redaksi matan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa mukharrij menerima hadis secara makna. Di samping itu, matan hadis tidak 
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni Al-Qur’an dan hadis yang mewajibkan 
memberikan mahar. Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana 
tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu dan isinya bertentangan  dengan 
tujuan pokok ajaran Islam. dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan 
illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka  dapat dinyatakan bahwa kedua bentuk matan 
hadis tersebut berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad bersifat s}ah}ih }maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih} lizatih. Itu berarti, tingkat akurasi dan status 
kehujjahan  dapat dipertanggung jawabkan. 
v. Mahar berupa baju besi 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Riwayat Abu Da>ud : 
 ُﺔﱠﻴِﻤَﻄُْﳊا َﻚُﻋْرِد َﻦَْﻳأ َلَﺎﻗ ٌءْﻲَﺷ يِﺪْﻨِﻋ ﺎَﻣ َلَﺎﻗ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﺎَﻬِﻄَْﻋأ 
َﺎِﺑﻬ َﻞَﺧَد ﱠُﰒ ُﻪَﻋْرِد ﺎَﻫَﺎﻄْﻋَﺄَﻓ َﻚَﻋْرِد ﺎَﻬِﻄَْﻋأ 
Riwayat An-Nasa>’i : 
 ﺎَﻣ ُﺖْﻠُـﻗ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﺎَﻬِﻄَْﻋأيِﺪْﻨِﻋ  ُﺔﱠﻴِﻤَﻄُْﳊا َﻚُﻋْرِد َﻦَْﻳﺄَﻓ َلَﺎﻗ ٍءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ 
 ُﺔﱠﻴِﻤَﻄُْﳊا َﻚُﻋْرِد َﻦَْﻳﺄَﻓ َلَﺎﻗ يِﺪْﻨِﻋ ﺎَﻣ َلَﺎﻗ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﺎَﻬِﻄَْﻋأ 
Riwayat  Ah}mad bin H}anbal : 
 َﻲِﻫ َلَﺎﻗ اَﺬََﻛو اَﺬَﻛ َمْﻮَـﻳ َﻚُﺘَْﻴﻄَْﻋأ ِﱵﱠﻟا ُﺔﱠﻴِﻤَﻄُْﳊا َﻚُﻋْرِد َﻦَْﻳﺄَﻓ َلَﺎﻗ َﻻ ُﺖْﻠُـﻗ ٍءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ َﻚَﻟ ْﻞَﻫ يِﺪْﻨِﻋ
 ُﻩﺎﱠِﻳإ ﺎَﻬِﻄْﻋَﺄَﻓ َلَﺎﻗ 
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Memperhatikan berbagai ke dua bentuk redaksi matan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa mukharrij menerima hadis secara makna, terjadinya perbedaan 
tersebut disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. Bukan karena periwayat hadis 
yang bersangkutan mengalami kesalahan dan bukan pula akibat adanya tanawwu. 
Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad yang menjadi objek penelitian 
dan sanad-sanad lainnya, ternyata, masing-masing dari mereka itu  bersifat tsiqat. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
Al-Qur’an dan hadis yang mewajibkan memberikan mahar. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu seperti 
redaksinya rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.  dengan 
demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa kedua bentuk matan 
hadis tersebut berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad bersifat s}ah}ih }maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih} lizatihi. Itu berarti tingkat akurasi dan status 
kehujjahan dapat dipertanggung jawabkan. 
w. Status Mahar Akibat Saling Meli’an 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan 
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Riwayat Bukhari> : 
 ْﻠَﻠْﺤَﺘْﺳا َﺎِﲟ َﻮُﻬَـﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﻗَﺪَﺻ َﺖْﻨُﻛ ْنِإ َﻚَﻟ َلﺎَﻣ َﻻ َلَﺎﻗ ِﱄﺎَﻣ َلَﺎﻗ َﺖْﺑَﺬَﻛ َﺖْﻨُﻛ ْنِإَو ﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ ْﻦِﻣ َﺖ
ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  َﻚَﻟ ُﺪَﻌْـَﺑأ َكاَﺬَﻓ 
Riwayat Muslim : 
 َﺖْﺑَﺬَﻛ َﺖْﻨُﻛ ْنِإَو ﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ ْﻦِﻣ َﺖْﻠَﻠْﺤَﺘْﺳا َﺎِﲟ َﻮُﻬَـﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﻗَﺪَﺻ َﺖْﻨُﻛ ْنِإ َﻚَﻟ َلﺎَﻣ َﻻ َلَﺎﻗ ِﱄﺎَﻣ
 َو ُﺪَﻌْـَﺑأ َكاَﺬَﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﻚَﻟ ُﺪَﻌْـَﺑأ ﺎَﻬْـﻨِﻣ 
184 
 
 
 
Riwayat  Abu> Da>ud, An-Nasa>’i dan  Ah}mad  dengan matan yang sama :  
 َﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﺑَﺬَﻛ َﺖْﻨُﻛ ْنِإَو ﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ ْﻦِﻣ َﺖْﻠَﻠْﺤَﺘْﺳا َﺎِﲟ َﻮُﻬَـﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﻗَﺪَﺻ َﺖْﻨُﻛ ْنِإ َﻚَﻟ َلﺎَﻣ َﻻ َلَﺎﻗ ﺎ
ﺎَﻬْـﻨِﻣ َﻚَﻟ ُﺪَﻌْـَﺑأ َكاَﺬَﻓ 
Memperhatikan berbagai ke dua bentuk redaksi matan di atas, hampir semua 
muh}arrij menerima matan yang sama maka dapat disimpulkan bahwa Mukharrij menerima 
hadis secara lafads. ada sedikit terjadi perbedaan pada riwayat Bukhari>. Dan Musli>m akan 
tetapi itu tidak merubah makna hadis. Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan 
mengalami kesalahan dan bukan pula akibat adanya tanawwu. Alasannya, seluruh 
periwayat yang terdapat dalam sanad yang menjadi objek penelitian dan sanad-sanad 
lainnya, ternyata, masing-masing dari mereka itu  bersifat tsiqat. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
Al-Qur’an dan hadis yang mewajibkan memberikan mahar. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti 
redaksinya rancu dan isinya bertentangan  dengan tujuan pokok ajaran Islam.  dengan 
demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>zdan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka  dapat dinyatakan bahwa kedua bentuk matan 
hadis tersebut berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad bersifat s}ah}ih}maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas s}ah}ih} li zatih. Itu berarti, tingkat akurasi dan status 
kehujjahan dapat dipertanggungjawabkan. 
x. Sebutan Bagi Suami Yang Berniat Tidak Memberikan Mahar. 
Hadis ini jika dilihat matannya tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, 
yakni Al-Qur’an dan hadis yang mewajibkan memberikan mahar. Seperti hadis sahih 
berikut ini. 
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 ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ﻰَﻠْﻋَْﻷا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌد ﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ َﺎَﺑأ َﻊ َِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ٍﻪﱢﺒَﻨُﻣ ِﻦْﺑ ِﺐْﻫَو ﻲِﺧَأ ٍﻪﱢﺒَﻨُﻣ ِﻦْﺑ ِمﺎﱠَﳘ ْﻦَﻋ
 ُلﻮُﻘَـﻳ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر  ٌﻢُْﻠﻇ ﱢِﲏَﻐْﻟا ُﻞْﻄَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
195 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
A'la dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih, saudaranya Wahb bin Munabbih 
bahwa dia mendengar Abu Hurairah ra. berkata; Nabi Muhammad saw. bersabda: 
"Menunda pembayaran hutang bagi orang kaya adalah kezhaliman". 
Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda 
matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok 
ajaran Islam. dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari sya>z dan illah. 
Berdasar dari kajian di atas, maka  dapat dinyatakan bahwa kedua bentuk matan 
hadis tersebut berkualitas s}ah}ih}. Mengingat sanad bersifat d}a’i>f  }maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas d}a’i>f , ini karena hadis ini bersifat gari>b. Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahan belum dapat dipertanggungjawabkan. 
 
 
 
195Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz III, nomor 2400, bab 
hutang, h. 97. 
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BAB IV 
ANALISIS PEMAKNAAN MAHAR 
 
A. Hakikat Mahar dan Kedudukan Mahar  
1. Hakikat Mahar 
Perkawinan merupakan suatu kontrak sosial antar seorang laki-laki dan 
perempuan untuk hidup bersama tanpa dibatasi oleh waktu tertentu. Dalam Islam, 
pemberian mahar merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh seorang laki-laki 
yang menyatakan kesediaannya untuk menjadi suami dari seorang perempuan. Untuk 
itu melalui Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw. Penulis menguraikan hakikat 
dari mahar itu sendiri seperti berikut ini.  
Al-Qur’an tidak pernah menyebutkan  istilah mahar secara eksplisit sebagai 
kewajiban yang harus dibayarkan oleh pria yang hendak menikah. Hanya saja, ada 
beberepa isyarat ayat al-Qur’an yang menunjukkan kearah pengertian mahar tersebut 
dengan menggunakan kata-kata s}aduqat dan nih}lah. Inilah salah satu bentuk 
pembaharuan yang ingin disampaikan al-Qur’an terhadap tradisi Arab pra-Islam. 
Sekalipun demikian, kebanyakan Fuqaha masih saja tidak bisa melepaskan diri dari 
pengaruh tradisi jahiliyah tersebut.  
Mengapa Al-Qur’an menggunakan kata-kata s}aduqat tidak menggunakan 
kata-kata mahar dan ini merupakan salah satu ungkapan yang digunakan  oleh Allah 
dalam al-Qur’an untuk menunjukkan istilah mahar. Kata s}aduqat merupakan jamak 
dari kata s}idaq dan merupakan satu rumpun dengan kata shiddiq, s}adaq dan s}adaqah. 
Di dalamnya terkandung makna jujur, putih hati, bersih. Dengan demikian arti 
s}aduqat dalam konteks ayat tersebut adalah  harta yang diberikan  dengan hati yang 
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bersih dan suci kepada calon istri yang dinikahi sebagai amal saleh.1 Hal tersebut 
adalah sebagai wujud kasih sayang dan ketulusan suami pada istrinya dalam 
pernikahan yang memang pantas dan layak diantara kedua suami istri, sehingga jika 
istri rela untuk tidak dibayarkan, maka hal itu dibolehkan dengan syarat tidak ada 
unsur keterpaksaan. Inilah makna ketulusan dari kata-kata mahar. Kalau dibawakan 
dalam konteks Indonesia, ternyata makna mahar dalam pengertian ini mempunyai 
korelasi dengan ditemukannya istilah uang jujur sebagai pengganti istilah mahar di 
beberapa wilayah Indonesia. 
Allah juga menggunakan kata-kata nih}lah. Terdapat perbedaan sejumlah 
ulama tentang makna kata ini yang dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok. 
Kelompok pertama mengartikannya dengan sesuatu yang wajib (fardhu) diberikan 
kepada calon istri, diantara ulamanya adalah Imam Qatadah, Ibnu Juraij, dan Abu 
Ubaidah. Mereka menafsirkan nih}lah dengan kewajiban, karena nih}lah secara bahasa 
artinya adalah agama, ajaran, syari’at dan madzab. Jadi, redaksi arti dari ayat di atas 
adalah “dan berikanlah mahar kepada istri-istrimu, karena ia merupakan bagian dari 
ajaran agama (kewajiban)”. Konsekuensinya pemaknaan tersebut adalah mahar wajib 
diberikan. Pengertian kata-kata nih}lah dengan kewajiban bertujuan supaya cepat 
dipahami bahwa mahar memang wajib dibayarkan. Kelompok kedua, al-Kalabi 
mengartikannya dengan pemberian atau hibah. Abu> ‘Ubaidah mengartikannya 
dengan kebaikan hati. Hal ini dikarenakan bahwasannya  nih}lah secara bahasa adalah 
pemberian tanpa minta pengganti, sebagaimana halnya seorang bapak memberikan  
sejumlah harta terhadap anaknya yang diberikan atas dasar kasih sayang, bukan 
untuk mendapatkan ganti rugi dari anaknya. Sehubungan dengan hal ini, Allah 
1 Hamka. Tafsir Al-azhar. Jilid IV (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 293. 
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memerintahkan para suami untuk memberikan mahar tehadap istrinya tanpa 
menuntut ganti rugi atau imbalan sebagai wujud rasa cinta dan penghormatan, 
apalagi diikuti dengan perdebatan, karena sesuatu yang dituntut atas dasar 
permusuhan, bukanlah disebut nih}lah.2 
Kalau diteliti asal usul kata nih}lah ini, akan semakin menguatkan pemaknaan 
kata nih}lah kebaikan dan kebersihan hati. Ada yang berpendapat bahwa nih}lah 
berasal dari rumpun yang sama dengan kata-kata nah}l yang artinya lebah. 
Pemaknaan kata-kata ini masih ada hubungannya dengan kata s}adu>qat di atas. 
Yakni, yamg laki-laki mencari harta yang halal seperti lebah mencari kembang yang 
kelak menjadi madu. Hasil jerih payah yang suci dan bersih tersebut itulah yang 
diserahkan kepada calon istrinya sebagai bukti ketulusan dan kejujurannya, dan 
nyatanya yang diberikan memang sari yang bersih.3  
Selanjutnya dalam kamus al-Munjid, kata mahar dapat dilihat dalam berbagai 
bentuknya: seperti berikut (  ًاﺮْﻬَﻣ : َﺮَﻬَﻣ ًَةرﺎَﻬَﻣ َو ًاَرﺎﻬَﻣ َو ًارْﻮُﻬُﻣ و ) yang artinya tanda  
pengikat.4P  
Maksud dari tanda pengikat adalah suatu syarat untuk dapat melakukan 
hubungan suami istri. Yang pada hakikatnya mahar adalah suatu bentuk syarat yang 
harus diberikan oleh seseorang lelaki kepada seorang perempuan ketika telah 
bercampur, hadis telah menjelaskannya seperti berikut ini : 
2Hamka. Tafsir Al-azhar. Jilid IV,  h. 294. 
3Hamka. Tafsir Al-azhar. Jilid IV,  h. 295. 
4Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wal-A'lam (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), h. 777. 
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 َﻮَﻣ ِنْذِإ ِْﲑَﻐِﺑ ْﺖَﺤَﻜَﻧ ٍَةَأﺮْﻣا َﺎ ﱡَﳝأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘ ْـَﺘﻟَﺎﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ﺎَﻬِﻴﻟا
 ِﻃَﺎﺑ ﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ُنَﺎﻄْﻠﱡﺴﻟَﺎﻓ اوُﺮَﺟﺎَﺸَﺗ ْنَِﺈﻓ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َبﺎَﺻَأ َﺎِﲟ َﺎَﳍ ُﺮْﻬَﻤْﻟﺎَﻓ َﺎِﺑﻬ َﻞَﺧَد ْنَِﺈﻓ ٍتاﱠﺮَﻣ َثَﻼَﺛ ٌﻞ
 ﱠِﱄَو َﻻ ْﻦَﻣ ﱡِﱄَو
5 
Artinya :  
Dari ‘Aisyah , ia berkata; Rasulullah saw. bersabda. "Setiap wanita yang 
menikah tanpa seizin walinya, maka pernikahannya adalah batal. "Beliau 
mengucapkannya sebanyak tiga kali. Apabila ia telah mencampurinya maka 
baginya mahar karena apa yang ia peroleh darinya, kemudian apabila mereka 
berselisih maka penguasa adalah  wali bagi orang yang tidak memiliki wali. 
Dalam hadis yang lain juga dijelaskan : 
   َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ َلﺎَﻘَـﻓ ِْﲔَـﻨِﻋَﻼَﺘُﻤْﻟا ِﺚﻳِﺪَﺣ ْﻦَﻋَﺮَﻤُﻋ َﻦْﺑا ُﺖَْﻟﺄَﺳ َلَﺎﻗ ٍْﲑَـﺒُﺟ َﻦْﺑ َﺪﻴِﻌَﺳ ِﻪْﻴ
 َﻻ ٌبِذﺎَﻛ ﺎَﻤُُﻛﺪَﺣَأ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻤُﻜُﺑﺎَﺴِﺣ ِْﲔَـﻨِﻋَﻼَﺘُﻤِْﻠﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻻ َلَﺎﻗ ِﱄﺎَﻣ َلﺎَﻗ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﻚَﻟ َﻞﻴِﺒَﺳ 
 َكاَﺬَﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﺑَﺬَﻛ َﺖْﻨُﻛ ْنِإَو ﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ ْﻦِﻣ َﺖْﻠَﻠْﺤَﺘْﺳا َﺎِﲟ َﻮُﻬَـﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﻗَﺪَﺻ َﺖْﻨُﻛ ْنِإ َﻚَﻟ َلﺎَﻣ
 َﻚَﻟ ُﺪَﻌْـَﺑأF
6 
Artinya : 
Sa'id bin Zubair berkata; Aku pernah bertanya kepada Ibnu> Umar mengenai 
hadis Al Mutalaa'inain (suami-istri yang meli'an), maka ia pun menjawab; 
Nabi> saw. pernah bersabda kepada Al Mutalaa'inain (suami-istri yang meli'an) 
"Hisab kalian berdua terserah pada Allah. Salah seorang dari kalian berdua 
musti ada yang berdusta, maka tidak ada lagi jalan bagimu (suami) untuk 
kembali kepada istri." Laki-laki itu  bertanya, "Lalu bagaimana  dengan 
hartaku?." Beliau bersabda "Tidak ada harta lagi untukmu. Jika kamu telah 
memberi sesuatu, maka hal itu  adalah  mahar yang kamu gunakan untuk 
menghalalkan farjinya, namun jika kamu berdusta atasnya, maka hal itu  tentu 
akan lebih jauh bagimu." 
Dari dua ketarangan hadis diatas maka dapat disimpulkan bahwa mahar 
adalah merupakan suatu pemberian seorang lelaki kepada perempuan sebagai ganti 
dari kenikmatan yang telah diperoleh darinya di dalam suatu ikatan perkawinan. 
5Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz IV. (Beirut: Dar Ihya al-Taris 
al-Arabi, tt.), h. 312 
6Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz. VII, bab talak h. 
102.  
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selain itu kisah-kisah yang mengiringi adanya hadis di atas juga menyatakan bahwa 
mahar bukan hanya diberikan ketika terjadinya ijab qabul semata melainkan hakikat 
mahar yang sesungguhnya adalah apa yang akan diberikan oleh seorang suami 
kepada istri setelah menikah berupa cinta dan kasih sayang dalam mengarungi 
bahtera rumah tangga. Dengan demikian, maharnya tidak akan pernah habis atau 
berkurang seiring berjalannya waktu. Bahkan akan terus bertambah dari hari ke hari. 
Berbeda dengan nominal uang, akan cepat habis jika dibelanjakan. Hadis-hadis ini 
sejalan dengan firman Allah swt. dalam QS. An-Nisa>’/4 : 24 berikut ini : 
                             
                                 
                               
        
Terjemahnya : 
Dan (diharamkan juga  kamu mengawini ) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 
ketetapan-Nya atas kamu dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian 
(yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. 
Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, 
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu 
kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah 
saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.7 
Jadi ayat ini lebih menegaskan kembali bahwa kehalalan memperoleh 
kenikmatan dari seorang istri yang dinikahi menjadi sempurna apabila telah 
diberikan hak wanita tersebut yaitu berupa mahar. 
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 184. 
191 
 
                                                 
Menurut hadis yang ada pada dasarnya mahar itu mudah. Islam mengajarkan 
kepada kaum muslimin untuk senantiasa memudahkan pernikahan dengan cara 
memudahkan pemberian mahar, dalam hadis Ah}mad bin H{anbal dari Aisyah 
Rasulullah saw. Bersabda : 
 ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻢَْﻴﻠُﺳ ِﻦْﺑ َناَﻮْﻔَﺻ ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻳز ِﻦْﺑ َﺔَﻣﺎَﺳُأ ْﻦَﻋ ٍكَرﺎَﺒُﻣ
 ِﺴْﻴَـﺗ َِةأْﺮَﻤْﻟا ِﻦُْﳝ ْﻦِﻣ ﱠنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأَﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ﺎَﻬَِﺘﺒْﻄِﺧ َﲑ
ﺎَﻬِِﲪَر َﲑِﺴْﻴَـﺗَو ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ َﲑِﺴْﻴَـﺗَو
8 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Ishaq berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu> Mubarak dari ‘Usamah bin Zaid dari Shafwan 
bin Sulaim dari ‘Urwah dari Aisyah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: 
“Sesungguhnya di antara kebaikan seorang wanita adalah mudah dipinang, 
mudah maharnya dan mudah rahimnya.” 
Berdasarkan asbabul wurud dikatakan bahwa telah diriwayatkan dari Uqbah, 
bahwa Rasulullah saw. telah bertanya kepada seorang laki-laki, “apakah kau rela 
menikahi si dia? Jawabnya: Ya, kemudian Rasulullah saw. bertanya kepada si 
wanita: apa kau suka? Ya, Akhirnya menikahlah mereka tanpa mahar, Lalu orang 
tersebut ikut serta dalam perang khaibar dan ia memesankan pada saat menjelang 
kematiannya antara wanita yang di kawininya mengambil anak panahnya sebagi 
pemberian (mahar). Lalu wanita tersebut mengambilnya dan menjualnya seharga 
seratus dirham, kemudian Rasulullah saw. bersabda: Maskawin yang lebih baik ialah 
yang paling mudah, sedangkan maskawin paling sedikit dapat memberikan kesaksian 
dan diharapkan berkahnya, oleh sebab itu ‘Umar Ibn Khattab telah melarang 
maskawin yang berlebih-lebihan, lalu katanya: Rasulallah saw. dan juga putri-
putrinya menikah dengan maskawin yang tidak lebih dari 12 uqiyah.9 
8Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz V. h. 496. 
9 Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud: Latar Belakang Histaris 
Tibulnya Hadis-hadis Rasul (Jus II; Jakarta: Kalam Mulia, 1997), h. 337 
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Dari hadis di atas juga dapat disimpulkan terdapat tiga masalah pokok yang 
dapat diambil sebagai pelajaran yaitu mudah dipinang, mudah maharnya dan mudah 
rahimnya. 
1. ﺎَﻬَِﺘْﺒﻄِﺧ َﲑِﺴْﻴَـﺗ (Mudah Meminangnya).  
Kata khitbah (ﺔﺒﻄﺨﻟا) adalah bahasa arab standar yang terpakai pergaulan 
sehari-hari,terdapat dalam  firman Allah yaitu dalam QS. Al-Baqarah/2 : 235. 
                            
                         
                              
                
Terjemahnya : 
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam  hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 
mereka, dalam  pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecualisekedar mengucapkan (kepada mereka) 
perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk 
beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah 
mengetahui apa yang ada dalam  hatimu; Maka takutlah kepada-nya dan 
ketahuilah bahwa Allah maha pengampun lagi maha penyantun.10 
Dari penjelasan ayat di atas maka meminang seseorang yang akan 
dinikahi hukumnya dibolehkan. Seorang laki-laki muslim yang akan menikahi 
seorang muslimah, hendaklah ia meminang terlebih dahulu karena dimungkinkan 
ia sedang dipinang oleh orang lain. Dalam agama Islam melarang seorang laki-
laki muslim meminang wanita yang sedang dipinang oleh orang lain. Rasulullah 
saw. bersabda : 
10Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 62. 
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 َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ُﻦْﺑ ﱡﻲﱢﻜَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ َﻦْﺑا ﱠنَأ ُثﱢﺪَُﳛ ﺎًﻌِﻓَﺎﻧ ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ٍﺞَْﻳﺮُﺟ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َﻻَو ٍﺾْﻌَـﺑ ِﻊْﻴَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻜُﻀْﻌَـﺑ َﻊﻴَِﺒﻳ ْنَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﻰَﻬَـُﻨﻟﻮُﻘَـﻳ َنﺎَﻛ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ
 ِﺧَأ ِﺔَﺒْﻄِﺧ ﻰَﻠَﻋ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َﺐُﻄَْﳜ ُﺐِﻃَﺎْﳋا َُﻪﻟ َنَذَْﺄﻳ ْوَأ ُﻪَﻠ ْـﺒَـﻗ ُﺐِﻃَﺎْﳋا َكُﺮ ْـﺘَـﻳ ﱠﱴَﺣ ِﻪﻴ
11 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu> Juraij ia berkata, Aku mendengar Nafi' menceritakan 
bahwa Ibnu> ‘Umarra.berkata, "Nabi saw. telah melarang sebagian kalian 
untuk berjual beli atas jual beli saudaranya. Dan janganlah seseorang 
meminang atas pinangan yang lain hingga ia meninggalkannya atau pun 
menerimanya, atau pun ia telah diberi izin oleh sang peminang pertama". 
Kemudian disunnahkan melihat wajah wanita yang akan dipinang dan 
boleh melihat apa-apa yang dapat mendorongnya untuk menikahi wanita itu. 
Rasulullah saw. bersabda: 
 َد ْﻦَﻋ َﻖَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍدَﺎِﻳز ُﻦْﺑ ِﺪِﺣاَﻮْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌد ﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍْﲔَﺼُﺣ ِﻦْﺑ َدُوا
ﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَﻟَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ٍذﺎَﻌُﻣ ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪِﻗاَو ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠ
 ِإ َُﺮﻈْﻨَـﻳ ْنَأ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ْنَِﺈﻓ ََةأْﺮَﻤْﻟا ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﺐَﻄَﺧ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َﱃِإ ُﻩﻮُﻋَْﺪﻳ ﺎَﻣ َﱃ
ﺎَﻜِﻧ َﱃِإ ِﱐﺎَﻋَد ﺎَﻣ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ُﺖَْﻳَأر ﱠﱴَﺣ َﺎَﳍ ُﺄﱠَﺒَﲣَأ ُﺖْﻨُﻜَﻓ ًَﺔِﻳرﺎَﺟ ُﺖَْﺒﻄَﺨَﻓ َلﺎَﻘْﻠَﻌْﻔَـﻴْﻠَـﻓ ﺎَﻬِﺣﺎَﻜِﻧ ﺎَﻬِﺣ
ﺎَﻬُـﺘْﺟﱠوَﺰَـﺘَـﻓ ﺎَﻬِﺟﱡوَﺰَـﺗَو12 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahid bin Ziyad, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Ishaq, dari Daud bin Hushain, dari Waqid bin Abdurrahman bin Sa'd bin 
Mu'adz dari Jabir bin Abdullah, ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: 
"Apabila salah seorang di antara kalian meminang seorang wanita, jika ia 
mampu untuk melihat sesuatu yang mendorongannya untuk menikahinya 
hendaknya ia melakukannya." Jabir berkata; kemudian aku meminang 
seorang gadis dan aku bersembunyi untuk melihatnya hingga aku melihat 
darinya apa yang mendorongku untuk menikahinya, lalu aku pun 
menikahinya. 
11Abu> Abdurrah}man Ahmad bin Syu’aib al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, Juz. IV, kitab nikah, 
hadis ke 48, nomor 3243, h. 253. Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhariy, 
Juz. VII, kitab nikah, hadis ke 78, nomor 5142, h. 396. 
12Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz I, nomor 360, h. 41. Abu> Da>ud 
Sulaiman bin al-Asy’ats l-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu> Da>ud, Juz. II, nomor 2082, h. 174. 
194 
 
                                                 
Imam T}urmuz\i berkata, “Sebagian ahli ilmu berpendapat dengan hadis ini 
bahwa menurut mereka tidak mengapa melihat wanita yang dipinang selagi tidak 
melihat apa yang diharamkan darinya.” 
Tentang melihat wanita yang dipinang, telah terjadi ikhtilaf di kalangan 
para ulama, ikhtilafnya berkaitan tentang bagian mana saja yang boleh dilihat. 
Ada yang berpendapat boleh melihat selain muka dan kedua telapak tangan, 
yaitu melihat rambut, betis dan lainnya, berdasarkan sabda Nabi saw. “Melihat 
apa yang mendorongnya untuk menikahinya.” Akan tetapi yang disepakati oleh 
para ulama adalah melihat muka dan kedua tangannya.13 
Hal ini merupakan proses meminang yang pernah terjadi pada zaman 
Nabi saw. Akan tetapi bagaimana dengan sekarang, jika dilihat pada sekarang ini 
masyarakat mengenal hal ini dengan istilah pertunangan. Oleh karena itu perlu 
dijelaskan bahwa sebenarnya makna khitbah dalam bahasa Indonesia ada 
bermacam terjemahan, antara lain bermakna melamar atau meminang. Namun 
khitbah tidak selalu sama dengan pertunangan. Perbedaannya terletak pada 
langkahnya. Khitbah adalah pengajuan lamaran atau pinangan kepada pihak 
wanita. Namun pengajuan ini sifatnya belum lantas berlaku, karena belum tentu 
diterima. Pihak wanita bisa saja meminta waktu untuk berpikir dan menimbang-
nimbang atas permintaan itu untuk beberapa waktu. Apabila khitbah itu 
diterima, maka barulah wanita itu menjadi wanita yang berstatus makhthubah 
(ﺔﺑﻮﻄﳐ), yaitu wanita yang sudah dilamar, sudah dipinang, atau bisa disebut 
dengan wanita yang sudah dipertunangkan. Namun apabila khitbah itu tidak 
13Imam An-Nawawi, Syarah Sahih Muslim, Jus IX (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah,1411 
H/1990 M), h. 210. Imam al-Baghawi, Syarhus Sunnah. Jus IX (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 17. 
195 
 
                                                 
diterima, misalnya ditolak dengan halus, atau tidak dijawab sampai waktunya, 
sehingga statusnya menggantung, maka wanita itu tidak dikatakan sebagai 
wanita yang sudah dikhitbah, dan dinyatakan pertunangan itu belum terjadi. 
Oleh karena itu berdasarkan keterangan hadis-hadis diatas dapat 
disimpulkan bahwasanya di dalam proses meminang itu ada aturan-aturan yang 
harus dilakukan. Diharapkan bagi orang tua untuk mengerti dan tidak 
mempersulit proses ini, karena hal ini memang sangat penting, menginggat ada 
hikmah yang terkandung setelah dilakukannya proses khitbah tersebut, seperti : 
1) Salah satu cara untuk saling mengenal antara calon pasangan suami dan 
istri. 
2) Supaya masing-masing pihak mengetahui pasangan yang akan menjadi 
pendamping hidupnya. 
3) Cara untuk saling memantapkan calon mempelai untuk hidup mangarungi 
bahtera rumah tangga. 
4) Untuk mempererat hubungan antara keluarga calon mempelai agar saling 
mengenal. 
5) Jalan untuk menuju kesepakatan kedua calon mempelai untuk menuju 
pembentukan mahligai kehidupan rumah tangga yang bahagia. 
6) Agar tidak ada penyesalan dikemudian hari pada saat akad pernikahan 
berlangsung.  
2. ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ َﲑِﺴْﻴَـﺗ (Mudah Maharnya).  
Hukum memberikan mahar bagi laki-laki kepada wanita yang akan 
dinikahi adalah wajib jika akad nikahnya telah selesai berlangsung. Mengenai 
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prihal mudahnya mahar hal ini pasti masuk ke dalam kadar mahar yang harus 
diberikan. 
Berdasarkan hadis yang telah diteliti, Nabi saw. menyuruh untuk 
memberikan mahar berupa baju, cincin dari besi dan bacaan Al-Qur’an, para 
ulama’ madzab Syafi’i menetapkan bahwa tidak ada batasan minimal mengenai 
berapa mahar yang harus diberikan seorang lelaki.14 
Sedangkan mengenai batasan maksimalnya semua ulama’ sepakat tidak 
ada batasan maksimal mengenai mahar yang diberikan. Seperti firman Allah 
dalam QS. An-Nisa>’/4 : 20. 
                        
                  
Artinya : 
Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu 
telah memberikan kepada seseorang diantara mereka harta yang banyak, 
Maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. 
Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang 
dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ?15 
Selain keterangan ayat di atas di anjurkan pula oleh hadis Nabi saw. 
,kepada seorang perempuan yang mempunyai hak diberikan mahar untuk tidak 
terlalu berlebihan dalam meminta mahar, hal ini berdasarkan hadis berikut ini : 
 َُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱢﻲِﻤَﻠﱡﺴﻟا ِءﺎَﻔْﺠَﻌْﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ َبﻮﱡَﻳأ ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻳز ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤ
 ِﰲ ًﺔَﻣُﺮْﻜَﻣ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻮَﻟ ﺎَﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِقُﺪُﺼِﺑ اﻮُﻟﺎَﻐُـﺗ َﻻ َﻻَأ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َُﻪِﲪَر ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻨَـَﺒﻄََﳋَﺎﻗ 
 ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ُلﻮُﺳَر َقَﺪْﺻَأ ﺎَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﺎِﺑﻬ ْﻢُﻛَﻻْوَأ َنﺎَﻜَﻟ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ىَﻮْﻘَـﺗ ْوَأ
14Imam As-Syafi'i, Al-Fiqhul Manhaji ‘Ala Madzhabil. Jus IX (Cet. 4; Damaskus: Da>rul 
Qolam, 1992) , h. 75 -78.  
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 170. 
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 ِﺛ ْﻦِﻣ َﺮَـﺜْﻛَأ ِِﻪﺗﺎَﻨَـﺑ ْﻦِﻣ ٌَةَأﺮْﻣا ْﺖَﻗِﺪْﺻُأ َﻻَو ِِﻪﺋﺎَﺴِﻧ ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َْﱵْﻨ
 ْﺸَﻋ ًﺔﱠﻴِﻗُوأ ََةﺮ16 
Artinya : 
“Dari Abu> ‘Ajfaa’, dia berkata : Aku pernah mendengar ‘Umar berkata, 
“Janganlah kamu berlebih-lebihan dalam memberi mahar kepada wanita, 
meskipun dia seorang yang dimuliakan di dunia atau seorang yang 
terpelihara di akhirat. Adapun yang paling utama (dalam  menghormati 
wanita) diantara kamu adalah Nabi saw. Padahal tidaklah Rasulullah saw. 
,memberi mahar kepada seorangpun dari istri-istrinya dan tidak pula putri-
putri beliau itu diberi mahar lebih dari dua belas uqiyah”. 
Meskipun Islam memuliakan wanita dengan menyerahkan mahar 
kepadanya serta tidak membatasi jumlah maharnya, banyak contoh dari generasi 
pertama umat ini betapa mereka memudahkan mahar. Ada diantara mereka yang 
maharnya baju besi, ada pernikahan dengan mahar sepasang sandal, cincin besi, 
membaca Al-Qur’an dan lainnya seperti apa yang telah peneliti kaji dalam 
penelitian ini. 
Mudahnya mahar ini juga mengundang keberkahan tersendiri. 
Sebagaimana disebutkan pada hadis lain bahwa : 
 ِﺳﺎَﻘْﻟا ْﻦَﻋ ََةﺮَـﺒْﺨَﺳ ِﻦْﺑ ِﻞْﻴَﻔﱡﻄﻟا ُﻦْﺑا ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُنﺎﱠﻔَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻢ
 ًﺔََﻛﺮَـﺑ ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا َﻢَﻈَْﻋأ ﱠنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ 
 َأ ًَﺔﻧْﺆُﻣ ُُﻩﺮَﺴْﻳ17 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Affan berkata; telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Salamah berkata; telah mengabarkan kepadaku Ibnu 
Thufail bin Sakhirah, dari Al-Qasim bin Muhammad, dari Aisyah, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya pernikahan yang paling barakah 
adalah yang paling ringan maharnya". 
 
16Sunan Abu> Da>ud, Juz. I, kitab nikah, hadis ke 61, nomor 2106, h. 412. Sunan An-Nasa>’i, 
Juz. IV, kitab nikah, hadis ke 154, nomor  3349, h. 429. Sunan al-Turmuz}i>, Juz. II, kitab nikah, hadis 
ke 36, nomor 1114, h. 187. Sunan Ibn Majah, Juz. III, kitab nikah, nomor 1886, h. 64. Musnad Ah}mad 
bin H}anbal, Juz I, nomor 272, h. 375. 
17Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz V, h. 37. 
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Murahnya mahar bukan berarti rendahnya harga diri seorang wanita. 
Tetapi justru sebaliknya. Ini mencerminkan tingginya budi pekerti serta 
agamanya. Karena dia sadar, bahwa hakikat pernikahan adalah pertautan dua 
hati dan jiwa (suami-istri) dalam sebuah ikatan suci. Bukan transaksi jual-beli 
antara penjual dan pembeli. Sebaliknya, wanita akan terlihat bodoh jika selalu 
melipat gandakan mahar sesuai dengan kadar kecantikannya. Karena dia 
mengukur segala sesuatu hanya dengan materi (harta). 
3. ﺎَﻬِِﲪَر َﲑِﺴْﻴَـﺗ (Mudah Rahimnya) 
Maksud mudah rahimnya adalah bisa memiliki banyak anak. Ini sedikit 
berbeda dengan dua tanda sebelumnya yang bisa diketahui secara pasti sebelum 
akad nikah. Mudah rahimnya, secara pasti baru bisa diketahui setelah menikah 
dan sekian tahun berumah tangga. 
Untuk masalah ini penulis mengaitkannya dengan bagaimana seorang 
laki-laki untuk tidak asal memilih calon pasangan hidup. Harus dilihat 
bagaimana riwayat calon istri, disinilah pentingnya khitbah sehingga dapat 
diketahui latar belakang keluarga dan melihat mana wanita baik dan tidak baik. 
Biasanya perempuan yang mandul dapat dilihat dari beberapa aspek seperti, suka 
meminum minuman keras, narkoba, merokok, stress, mempunyai penyakit 
menular seksual, usia sudah di atas masa subur (40 tahun keatas). Oleh karena itu 
Rasulullah saw. bersabda :    
 ُﺼْﻨَﻣ ِﺖْﺧُأ َﻦْﺑا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﻢِﻠَﺘْﺴُﻣ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ َنوُرﺎَﻫ ُﻦْﺑ ُﺪِﻳَﺰﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِرﻮ
 ِﻦْﺑ ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ْﻦَﻋ َناَذَاز َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ َناَذَاز ِﻦْﺑ  َءﺎَﺟ َلَﺎﻗ ٍرﺎَﺴَﻳ ِﻦْﺑ ِﻞِﻘْﻌَﻣ ْﻦَﻋ َةﱠﺮُـﻗ
ﺎَﻬـﱠِﻧإَو ٍلَﺎَﲨَو ٍﺐَﺴَﺣ َتاَذ ًَةأَﺮْﻣا ُﺖْﺒَﺻَأ ﱢﱐِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ٌﻞُﺟَر  َﻻ
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 ﱠُﰒ ُﻩﺎَﻬَـﻨَـﻓ َﺔَِﻴﻧﺎﱠﺜﻟا ُﻩَﺎَﺗأ ﱠُﰒ َﻻ َلَﺎﻗ ﺎَﻬُﺟﱠوَﺰَـَﺗﺄََﻓأ ُﺪَِﻠﺗ  ﱢﱐَِﺈﻓ َدُﻮﻟَﻮْﻟا َدوُدَﻮْﻟا اﻮُﺟﱠوَﺰَـﺗ َلﺎَﻘَـﻓ ََﺔِﺜﻟﺎﱠﺜﻟا ُﻩَﺎَﺗأ
 َﻢَُﻣْﻷا ْﻢُﻜِﺑ ٌِﺮﺛﺎَﻜُﻣ18 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami Mustalim 
bin Sa'id anak saudari Manshur bin Zadzan, dari Manshur bin Zadzan dari 
Mu'awiyah bin Qurrah dari Ma'qil bin Yasar, ia berkata; seorang laki-laki 
datang kepada Nabi saw. lalu berkata; sesungguhnya aku mendapati 
seorang wanita yang mempunyai keturunan yang baik dan cantik, akan 
tetapi dia mandul, apakah aku boleh menikahinya? Beliau menjawab: 
"Tidak." Kemudian dia datang lagi kedua kalinya dan beliau melarangnya, 
kemudian ia datang ketiga kalinya lalu Rasulullah saw. , bersabda: 
"Nikahkanlah wanita-wanita yang penyayang dan subur (banyak 
keturunan), karena aku akan berbangga kepada umat yang lain dengan 
banyaknya kalian." 
Setelah penjelasan hadis di atas maka tidak dianjurkan untuk menikahi 
seorang wanita yang mandul walaupun berasal dari keturunan bangsawan dan 
paras yang cantik. Untuk itu cara lain untuk dapat diprediksi adalah dari keadaan 
keluarganya. Jika ia memiliki beberapa saudara kandung, ibunya juga memiliki 
banyak saudara kandung, ayahnya juga memiliki banyak saudara kandung, 
paman dan bibinya juga punya banyak anak. 
Dari ketiga bentuk keterangan hadis di atas maka penulis menganjurkan 
kepada para orang tua wali untuk tidak menetapkan syarat uang atau harta (kepada 
pihak lelaki) untuk diri mereka, sebab mereka tidak mempunyai hak. Ini adalah hak 
perempuan (calon istri) semata, kecuali ayah. Ayah boleh meminta syarat kepada 
calon menantu sesuatu yang tidak merugikan putrinya dan tidak mengganggu 
pernikahannya. Jika ayah tidak meminta persyaratan seperti itu, maka itu lebih baik 
dan utama. Allah berfirman dalam QS An-Nu>r/24 : 32. 
18Sunan Abu> Da>ud, Juz. I, kitab nikah, hadis ke 5, nomor 2050, h. 410. 
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                             
              
Artinya : 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba saha-yamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan karuni-Nya.”19 
Manakala beban biaya pernikahan itu semakin sederhana dan mudah, maka 
semakin mudahlah penyelamatan terhadap kesucian kehormatan laki-laki dan wanita 
maka semakin berkurang pulalah perbuatan keji (zina) dan kemungkaran dan jumlah 
ummat Islam makin bertambah banyak.20 
Kemudian mengenai pemberian sebuah mahar pada hakikatnya haruslah adil 
tidak melihat status sosial, hal ini tujukan kepada pelaku poligami sebagaimana 
penjelasan hadis berikut : 
 ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َنﺎَﺴْﻴَﻛ ِﻦْﺑ ِﺢِﻟﺎَﺻ ْﻦَﻋ ٍﺪْﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍبﺎَﻬِﺷ
 ْﻘُـﺗ َﻻ ْنَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْنِإَﻮَﯩﻟﺎَﻌَـﺗ ِﻪﱠﻠﻟا ِلْﻮَـﻗ ْﻦَﻋَﺔَﺸِﺋﺎَﻋ َلَﺄَﺳ ُﻪﱠَﻧأ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ُﻦْﺑ ُةَوْﺮُﻋ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ِﰲ اﻮُﻄِﺴ
ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟا } ِِﻪﻟﺎَﻣ ِﰲ ُﻪَُﻛﺮْﺸَﺗ ﺎَﻬﱢـِﻴﻟَو ِﺮْﺠَﺣ ِﰲ ُنﻮُﻜَﺗ ُﺔَﻤﻴِﺘَﻴْﻟا ِﻩِﺬَﻫ ِﱵْﺧُأ َﻦْﺑا َﺎﻳ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ  َﺎُﳍﺎَﻣ ُﻪُﺒِﺠْﻌُـﻳَو
 َﻬﻴِﻄْﻌُـﻳ ﺎَﻣ َﻞْﺜِﻣ ﺎَﻬَـﻴِﻄْﻌُـﻴَـﻓ ﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ ِﰲ َﻂِﺴْﻘُـﻳ ْنَأ ِْﲑَِﻐﺑ ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﺘَـﻳ ْنَأ ﺎَﻬﱡـِﻴﻟَو ُﺪِﻳُﲑَـﻓ َﺎُﳍَﺎَﲨَو ُُﻩﺮْـﻴَﻏ ﺎ
 ُﺳ ﻰَﻠَْﻋأ ﱠُﻦَﳍ اﻮُﻐُﻠ ْـﺒَـﻳَو ﱠُﻦَﳍ اﻮُﻄِﺴْﻘُـﻳ ْنَأ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻫﻮُﺤِﻜْﻨَـﻳ ْنَأ ْﻦَﻋ اﻮُﻬُـﻨَـﻓ َْنأ اوُﺮُِﻣَﺄﻓ ِقاَﺪﱠﺼﻟا ِﰲ ﱠﻦِﻬِﺘﱠﻨ
 َلﻮُﺳَر اْﻮَـﺘْﻔَـﺘْﺳا َسﺎﱠﻨﻟا ﱠنِإَو ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُةَوْﺮُﻋ َلﺎَﻗ ﱠﻦُﻫاَﻮِﺳ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ْﻦِﻣ ُْﻢَﳍ َبَﺎﻃ ﺎَﻣ اﻮُﺤِﻜْﻨَـﻳ 
 َﻳَﻮُﻬﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧﺄَﻓ َِﺔﻳْﻵا ِﻩِﺬَﻫ َﺪْﻌَـﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِﰲ َﻚَﻧﻮُﺘْﻔَـﺘْﺴ } ُلْﻮَـﻗَو ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ
 ﱠﻦُﻫﻮُﺤِﻜْﻨَـﺗ ْنَأ َنﻮُﺒَﻏْﺮَـﺗَﻮَﯨﺮْﺧُأ ٍَﺔﻳآ ِﰲ َﱃﺎَﻌَـﺗ ِﻪﱠﻠﻟا } ِلﺎَﻤْﻟا َﺔَﻠﻴَِﻠﻗ ُنﻮُﻜَﺗ َﲔِﺣ ِﻪِﺘَﻤِﻴَﺘﻳ ْﻦَﻋ ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ ُﺔَﺒْﻏَر
19Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 651. 
20Fatawa Syaikh Ibnu> Baz, Kitabu>d Da’wah (Cet. I; Jakarta: Da>rul Haq, 2009), h. 166-168.  
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 ِﻏَر ْﻦَﻣ ْﻦَﻋ اﻮُﺤِﻜْﻨَـﻳ ْنَأ اﻮُﻬُـﻨَـﻓ ْﺖَﻟَﺎﻗ ِلﺎَﻤَْﳉاَو ِﻂْﺴِﻘْﻟِﺎﺑ ﱠﻻِإ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﻰَﻣﺎَﺘَـﻳ ِﰲ ِِﻪﻟَﺎَﲨَو ِِﻪﻟﺎَﻣ ِﰲ اﻮُﺒ
 ِلﺎَﻤَْﳉاَو ِلﺎَﻤْﻟا ِتَﻼﻴَِﻠﻗ ﱠﻦُﻛ اَذِإ ﱠﻦُﻬْـﻨَﻋ ْﻢِﻬَِﺘﺒْﻏَر ِﻞْﺟَأ ْﻦِﻣ
21 
Artinya   
Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Telah 
menceritakan kepada kami Ibrahi>m  bin Sa'ad dari S}alih bin Kaisan dari Ibnu> 
Syi>hab dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair 
bahwasanya ia bertanya kepada ‘Aisyah  mengenai firman Allah swt. 'Jika 
kalian takut tidak berbuat adil kepada anak yatim.. (An-Nisa>’ 3) ‘Aisyah  
berkata; 'wahai anak saudariku, yang dimaksud adalah  seorang gadis yatim 
yang berada dipeliharaan walinya, ia membantu dalam mengurus hartanya, lalu 
walinya takjub dengan harta dan kecantikannya hingga ia ingin menikahinya 
namun tidak bisa berbuat adil dalam maharnya sehingga Ia memberinya seperti 
yang diberikan oleh orang selainnya. Maka mereka dilarang untuk menikahi 
gadis-gadis itu  kecuali jika berbuat adil dan memberi sebaik-baik mahar 
kepada mereka, sehingga mereka bisa memperoleh setinggi-tinggi mahar 
seukuran kondisi yang berlaku. Akhirnya mereka diperintahkan untuk 
menikahi wanita yang baik selain anak-anak perempuan yatim itu . Urwah 
berkata; lalu ‘Aisyah  berkata; sesungguhnya orang-orang meminta fatwa 
kepada Rasulullah saw. setelah turun ayat tersebut, lalu Allah swt. 
menurunkan dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanita-wanita, 
katakanlah bahwa Allah memberi fatwa kepada kalian sampai firman Allah 
dan kalian ingin menikahi mereka. ‘Aisyah  berkata; maksudnya, ketika terjadi 
ketidak senangan seseorang diantara kalian kepada anak yatim yang ia pelihara 
karena harta dan kecantikannya sedikit, maka mereka dilarang untuk 
menikahinya karena dorongan niat untuk menguasai harta gadis-gadis yatim 
itu. Kecuali jika bisa menegakkan keadilan meskipun ada ketidak senangan 
kepada mereka. 
Jika dilihat secara tekstual hadis ini merupakan bentuk tafsir dari QS. an-
Nisa/4 : 3,  
                               
                             
Terjemahnya : 
21Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz. VI, bab tafsir  (Cet. 
I; Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 1992), h 102. Diriwayatkan secara makna hadis ini terdapat pula 
pada Juz VII, Bab Nikah, h 265, 263, 264, 258. Abu> al-H}usain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabu>ri, 
S}ah}ih} Musli<m, Juz. V, Bab Nikah hadis ke 6, h. 239. Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-
Sijistani, Sunan Abu> Da>ud, Juz. I, Bab Nikah  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 484-485. Abu> Abd al-
Rahman Ahmad bin Syu’aib An-Nasa>’i, Sunan An-Nasa>’i, Juz. I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 98. 
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dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya.22 
Ayat tersebut menerangkan tentang kebolehan seorang laki-laki untuk 
berpoligami dengan batas sampai empat orang istri. Akan tetapi ketika seorang ingin 
menikah dengan seorang budak maka haruslah menyama ratakan maharnya dengan 
istri-istri sebelumnya (adil dalam memberi mahar), jika tidak demikian  maka hal 
tersebut dilarang. Menurut adat Arab Jahiliyah sebagaimana penjelasan Aisyah 
dalam hadis yang lain dikatakan seorang wali berkuasa atas wanita yatim yang 
dalam asuhannya dan berkuasa akan hartanya. jika wanita yatim itu cantik dikawini 
dan diambil hartanya. jika wanita itu buruk rupanya, dihalanginya kawin dengan 
laki-laki yang lain supaya dia tetap dapat menguasai hartanya. kebiasaan di atas 
dilarang melakukannya oleh ayat ini. Di samping seorang laki-laki dianjurkan untuk 
menikahi seorang anak perempuan yatim yang memiliki harta sedikit dan tidak 
cantik, maka tidak dihalalkan baginya untuk menikahi seorang anak perempuan 
yatim yang mempunyai banyak harta dan cantik kecuali jika ia mampu berbuat adil 
kepadanya.23 
Bila mampu berbuat ‘adil, maka diperbolehkan menikahi perempuan yatim, 
atau yang bukan yatim dari kalangan perempuan merdeka; satu, dua, tiga, atau 
empat orang. Makna di atas dikuatkan oleh firman Allah dalam  QS. An-Nisa>’/4 : 
127.   
22Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 131. 
23Abu> al-H}usain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabu>ri,S}ah}ih} Musli<m, Jus VI. kitab tafsir, nomor 
3018, h. 239.  
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                                
                                     
Terjemahnya : 
Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang Para wanita. Katakanlah: "Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan apa yang dibacakan kepadamu 
dalam  Al Quran (juga memfatwakan) tentang Para wanita yatim yang kamu 
tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang 
kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang 
lemah. dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim 
secara adil. dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, Maka Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mengetahuinya.24 
Menanggapi ayat tersebut imam Al-Qurthubi berkata dalam Tafsirnya : 
”Setiap orang yang memiliki perhatian khusus terhadap ilmu-ilmu agama telah 
sepakat bahwasannya firman Allah ta’ala : Dan jika kamu takut tidak akan 
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim” tidak memiliki mafhum 
(makna yang tersirat). Sebab, semua umat telah sepakat bahwa orang yang 
tidak khawatir terhadap kemampuannya dalam bersikap adil terhadap anak-
anak perempuan yatim juga diperbolehkan untuk menikahi wanita-wanita lain 
lebih dari satu atau menikahi dua, tiga, atau empat; seperti yang diperbolehkan 
kepada orang yang khawatir terhadap kemampuannya dalam  bersikap adil. Ini 
menunjukkan bahwa ayat tersebut turun sebagai jawaban bagi orang yang 
khawatir itu dan bahwa hukum menikahi anak perempuan yatim itu lebih 
umum”.25 
Walau ayat tersebut secara khusus berbicara tentang perempuan yatim, 
namun secara hukum hal itu berlaku untuk seluruh perempuan (baik yatim dan tidak 
yatim). Pelajaran itu diambil dari keumuman lafads, bukan dari kekhususan sebab. 
Sehingga, jelas bagi kita bahwa Al-Qur’an dan hadis memperbolehkan untuk 
poligami dengan syarat keadilan. 
Pada masalah selanjutnya terjadi juga perdebatan dikalangan para fuqoha 
yakni bagi seorang perempuan muslim yang bersetubuh atau berbuat zina karena 
24 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 127. 
25Imam Abu> 'Abdullah Muhammad ibn Ah}mad ibn Abu> Bakar al-Ansari al-Qurtubi, Al-Ja>mi’ 
li>-Ah}ka>mil-Qur’an, terj. IKAPI DKI (Jus. V; Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 77. 
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diperkosa. Secara umum para ulama setuju bahwa tidak ada hukuman had baginya. 
Hal ini berdasarkan atas firman Allah swt.  dalam  QS. Al-Baqarah/2 : 173. 
                                  
                   
Terjemahnya  
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi 
dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. tetapi 
Barangsiapa dalam  Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa 
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.26 
Peristiwa ini pernah terjadi pada masa Rasulullah saw. dan hal ini para ulama 
tidak berbeda pendapat prihal pemerkosaan yang terjadi karena terpaksa yang 
dilakukan dengan kekuatan dan atau dengan mengancam korban. bahwasanya tidak 
ada hukuman dan tidak pula ada dosa bagi perempuan yang diperkosa. 
 َُﳏ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِﱄَُﺬْﳍا ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪْﻳَﻮُﺳ ُﻦْﺑ ُبﻮﱡَﻳأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِﰊَﺎﻳْﺮِﻔْﻟا َﻒُﺳُﻮﻳ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤ
ا ﱠنِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَﻟﺎَﻗ ﱢِيرﺎَﻔِﻐْﻟا ﱟرَذ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺐَﺷْﻮَﺣ ِﻦْﺑ ِﺮْﻬَﺷ ْﻦَﻋ َﻪﱠﻠﻟ
 ُأ ْﻦَﻋ َزَوﺎََﲡ ِﻪْﻴَﻠَﻋ اﻮُِﻫﺮْﻜُﺘْﺳا ﺎَﻣَو َنﺎَﻴْﺴﱢﻨﻟاَو ََﺄﻄَْﳋا ِﱵﱠﻣ
27 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Muhammad bin Yusuf Al Firyabi 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Suwaid berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu> Bakr Al Hudzdari Syahr bin Hausyab dari Abu> 
Dzar Al Ghifari ia berkata, "Rasulullah saw.  bersabda: "Sesungguhnya Allah 
memaafkan dari umatku sesuatu yang dilakukan karena salah, lupa dan sesuatu 
yang dipaksakan kepadanya." 
Imam Ma>lik mengatakan, “Menurut pendapat kami, tentang orang yang 
memperkosa wanita, baik masih gadis maupun sudah menikah, jika wanita tersebut 
adalah wanita merdeka (bukan budak) maka pemerkosa wajib memberikan mahar 
26Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 43. 
27Abu> Abdullah Muhammad bin Yazid al-Rab’i Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz. III, kitab 
talak, nomor 2121, h. 286. 
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kepada sang wanita. Sementara, jika wanita tersebut adalah budak maka dia wajib 
memberikan harta senilai kurang sedikit dari harga budak wanita tersebut. Adapun 
hukuman dalam masalah ini hanya diberikan kepada pemerkosa, sedangkan wanita 
yang diperkosa tidak mendapatkan hukuman sama sekali.”28 
Imam Sulaiman Al-Baji al-Ma>liki mengatakan, “Wanita yang diperkosa, jika 
dia wanita merdeka (bukan budak), berhak mendapatkan mahar yang sewajarnya dari 
laki-laki yang memperkosanya. Sementara, pemerkosa dijatuhi hukuman had (rajam 
atau cambuk). Ini adalah pendapat Imam Syafi’i, Imam Al-Laits dan pendapat yang 
diriwayatkan dari bin Abi Thalib.29 
Sementara itu, Abu> Hanifah dan Ats-Tsauri mengatakan, ‘dia berhak 
mendapatkan hukuman had, namun tidak wajib membayar mahar. ’Kemudian, Imam 
Al-Baji melanjutkan, “Dalil pendapat yang kami sampaikan, bahwa hukuman had 
dan mahar merupakan dua kewajiban untuk pemerkosa, adalah bahwa untuk 
hukuman had ini terkait dengan hak Allah, sementara kewajiban membayar mahar 
terkait dengan hak makhluk”30 
Pendapat ini berdasarkan hadis berikut ini : 
 َِﻫﺮْﻜُﺘْﺳا َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ِرﺎﱠَﺒْﳉا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ُجﺎﱠﺠَْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲﱢﻗﱠﺮﻟا َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ ُﺮَﻤْﻌَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌَةَأﺮْﻣا ْﺖ
 ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻣَﺎَﻗأَو ﱠﺪَْﳊا ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ََأرَﺪَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ِﺪْﻬَﻋ ﻰَﻠَﻋ ََْﱂو ﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ يِﺬﱠﻟا
ًاﺮْﻬَﻣ َﺎَﳍ َﻞَﻌَﺟ ُﻪﱠَﻧأ ْﺮُﻛْﺬَﻳ31 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Ma'mar bin Sulaiman Ar Raqi Telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj dari Abdul Jabbar dari bapaknya ia berkata; 
28Muhammad al-Zurqani, Syarh al-Zarqani ‘ala Muawatta’ Malik, Jilid IV,  h. 734.  
29Muhammad Al-Zurqani, Syarh Al-Zarqani ‘ala Muawatta’ Malik, Jilid IV, h. 734. 
30Muhammad Al-Zurqani, Syarh Al-Zarqani ‘ala Muawatta’ Malik, Jilid IV, h. 735. 
31Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz XIV, nomor 18489, h. 419. 
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Ada seorang wanita yang diperkosa pada masa Rasulullah saw. , lalu beliau 
membebaskannya dari had (hukum rajam) dan menegakkan had kepada laki-
laki yang memperkosanya. Ia tidak menyebutkan bahwa laki-laki itu 
memberikan mahar. 
Menanggapi perbedaan yang terjadi di atas maka penulis dalam hal ini lebih 
cenderung kepada pendapat imam Syafi’i yang mengharuskan membayar mahar 
kepada wanita yang dipaksa tersebut, hal ini karena mahar merupakan suatu 
pemberian untuk menghalalkan farjinya, kalau tidak maka hal itu termasuk 
memakan harta orang lain dengan cara yang bathil. Sebagaimana hadis berikut ini : 
 ْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ اﻮُﻟَﺎﻗ َﲎْﻌَﻤْﻟا ﱢِيﺮﱠﺴﻟا ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏَو ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَْﳊاَو ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُﻦْﺑ ُﺪَﻠَْﳐ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪ
 َْﻳﺮُﺟ ُﻦْﺑا َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَر ْﻦَﻋ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍﻢْﻴَﻠُﺳ ِﻦْﺑ َناَﻮْﻔَﺻ ْﻦَﻋ ٍﺞ
 ـﱠﺗا ﱠُﰒ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ْﻦِﻣ ْﻞُﻘَـﻳ ََْﱂو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِبﺎَﺤْﺻَأ ْﻦِﻣ ﱢِيﺮﱠﺴﻟا ِﰊَأ ُﻦْﺑا ُلﺎَﻘُـﻳ اﻮُﻘَﻔ
َﺎﻗ َُةﺮْﺼَﺑ َُﻪﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ﻰَﻠْـﺒُﺣ َﻲِﻫ اَذَِﺈﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ُﺖْﻠَﺧَﺪَﻓ ﺎَِﻫْﱰِﺳ ِﰲ ًاﺮْﻜِﺑ ًَةَأﺮْﻣا ُﺖْﺟﱠوَﺰَـَﺘﻟ
 َﺴَْﳊا َلَﺎﻗ ْتَﺪَﻟَو اَذَِﺈﻓ َﻚَﻟ ٌﺪْﺒَﻋ ُﺪَﻟَﻮْﻟاَو ﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ ْﻦِﻣ َﺖْﻠَﻠْﺤَﺘْﺳا َﺎِﲟ ُقاَﺪﱠﺼﻟا َﺎَﳍ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻦ
 ِﻠْﺟَﺎﻓﺎَﻫوﱡﺪُﺤَﻓ َلَﺎﻗ ْوَأ ﺎَﻫوُﺪِﻠْﺟَﺎﻓ ﱢِيﺮﱠﺴﻟا ِﰊَأ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ و ﺎَﻫْﺪ
32
. 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Makhlad bin H}alid serta AlHasan bin dan 
Muhammad bin Abu> As Sari secara makna, mereka berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazzaq, telah mengabarkan kepada kami Ibnu> 
Juraij, dari Shafwan bin Sulaim, dari Sa'id bin AlMu>sayyab, dari seorang laki-
laki anshar, Ibnu>Abu> As Sari berkata; yang merupakan sahabat Nabi>saw. tidak 
mengatakan; Anshar. Kemudian mereka sepakat mengatakan; yang dipanggil 
Bashrah, ia berkata; aku menikahi seorang budak perawan dalam  tabi>rnya, 
kemudian aku menemuinya dan ternyata ia sedang hamil. Maka Nabi> saw. 
bersabda "Baginya mahar karena farji yang telah engkau halalkan dan anaknya 
adalah budakmu apabila ia telah melahirkan." Hasan berkata; cambuklah dia. 
Ibnu> Abu> As’ari berkata; cambuklah dia. Atau mengatakan; hukumlah dia. 
Hadis ini terjadi akibat seorang lelaki yang mengadu kepada Rasulullah saw.  
karena istrinya ternyata sudah tidak perawan dengan kata lain telah hamil terlebih 
dahulu. Akan tetapi yang menjadi dasar penulis ambil adalah pernyataan Rasulullah 
32Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats l-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu> Da>ud, Juz. II, kitab 
nikah, hadis ke 86, nomor 2131. h. 213. 
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yang mengatakan ”Baginya mahar karena farji yang telah engkau halalkan”. Kata ini 
bersifat umum, yang artinya diharuskan memberikan mahar kepada seorang wanita 
apabila farjinya telah dihalalkan maupun dipaksa seperti dalam  kasus pemerkosaan 
yang dijelaskan oleh hadis. 
Dalam  hadis S}ah}ih} yang lain juga dijelaskan bahwa : 
 َﺔَﻤَﻠَﺳ ْﻦَﻋ َﻦَﺴَْﳊا ُﺖْﻌ
َِﲰ َلَﺎﻗ ٍرﺎَﻨﻳِد ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪَْﻳز ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ُنﺎﱠﻔَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ
 َﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ َكاَذ َﻊُِﻓﺮَـﻓ ِِﻪَﺗَأﺮْﻣا َِﺔِﻳرﺎَﺟ ﻰَﻠَﻋ َﻊَﻗَو ًﻼُﺟَر ﱠنَأ ِﻖﱢﺒَﺤُﻤْﻟا  ْنِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠ
 ََﳍ ﺎَﻬُﻠْـﺜِﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋَو ٌةﱠﺮُﺣ َﻲِﻬَﻓ ﺎَﻬَﻫَﺮْﻜَﺘْﺳا َنﺎَﻛ ْنِإَو َﺎَﳍ ﺎَﻬُﻠْـﺜِﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋَو َُﻪﻟ َﻲِﻬَﻓ ُﻪْﺘَﻋَوَﺎﻃ ْﺖَﻧﺎَﻛﺎ
33 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami 'Affan, telah mengabarkan kepada kami 
Hammad bin Zaid; telah telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar; ia 
berkata; Aku mendengar Al Hasan dari Salamah bin Al Muhabbiq, bahwa 
seorang laki-laki menyetubuhi budak perempuan istrinya. Perkara itu lalu 
diajukan kepada Nabi saw. Beliau bersabda: "Jika ia (budak) menurutinya 
(tidak ada paksaan), maka ia tetap milik laki-laki tersebut dengan kewajiban 
memberi mahar seperti kepada isterinya (yang lain). Akan tetapi, jika laki-laki 
memaksanya, maka budak itu merdeka dan ia wajib memberikan mahar seperti 
kepada isterinya."    
2. Kedudukan Mahar  
Mengenai kedudukan mahar di dalam suatu pernikahan para ulama madzab 
sepakat bahwa mahar bukanlah salah satu syarat atau rukun akad, tetapi merupakan 
suatu konsekuensi adanya akad.34 Mahar merupakan akibat dan salah satu hukum 
dari sebagai hukum dalam suatu perkawinan yang sah dan hubungan sebadan 
sesudah terjadinya perkawinan yang fasid (batal), serta hubungan sebadan yang 
disebabkan kesamaran. Mahar wajib atas suami untuk istrinya dengan adanya akad 
nikah yang sah. 
33Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz XVIII, nomor 19612, h. 292.   
34Muhammad Jawad Mugniyah, Fiqih Lima Mazhab, Terj. Afif Muhammad, Jakarta: PT 
Lentera Basritama, 2001), h. 366.  
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Haram hukumnya menikah tanpa adanya mahar sebagaimana keterangan 
hadis berikut ini : 
 َﻲِﺿَر ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٌﻊِﻓَﺎﻧ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪِﻴﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌد ﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪﱠﻠﻟا 
 ُﺖْﻠُـِﻗرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ْﻦَﻋ ﻰَﻬَـﻧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَﺄُﻬ ْـﻨَﻋ َﺔَﻨْـﺑا ُﺢِﻜْﻨَـﻳ َلﺎَﻗ ُرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ﺎَﻣ ٍﻊِﻓﺎَِﻨﻟ
 َلَﺎﻗَو ٍقاَﺪَﺻ ِْﲑَِﻐﺑ ُﻪَﺘُْﺧأ ُﻪُﺤِﻜْﻨُـﻳَو ِﻞُﺟﱠﺮﻟا َﺖُْﺧأ ُﺢِﻜْﻨَـﻳَو ٍقاَﺪَﺻ ِْﲑَِﻐﺑ ُﻪَﺘَﻨْـﺑا ُﻪُﺤِﻜْﻨُـﻳَو ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﺾْﻌَـﺑ
ﻟاَو ٌِﺰﺋﺎَﺟ َﻮُﻬَـﻓ ِرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا ﻰَﻠَﻋ َجﱠوَﺰَـﺗ ﱠﱴَﺣ َلﺎَﺘْﺣا ْنِإ ِسﺎﱠﻨﻟا ُحﺎَﻜﱢﻨﻟا ِﺔَﻌ ْـﺘُﻤْﻟا ِﰲ َلَﺎﻗَو ٌﻞِﻃَﺎﺑ ُطْﺮﱠﺸ
 ٌﻞِﻃَﺎﺑ ُطْﺮ ﱠﺸﻟاَو ٌِﺰﺋﺎَﺟ ُرﺎَﻐ ﱢﺸﻟاَو ُﺔَﻌْـﺘُﻤْﻟا ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ َلَﺎﻗَو ٌﻞِﻃَﺎﺑ ُطْﺮﱠﺸﻟاَو ٌﺪِﺳَﺎﻓ
35 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Mu>saddad telah menceritakan kepada kami  
Yah}ya bin Sa'id dari Ubaidillah mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Nafi' dari 'Abdullahra., Rasulullah saw. melarang nikah syighar. Saya bertanya 
kepada Nafi'; 'Apa maksud syighar? Ia menjawab; 'mengawini anak perempuan 
seseorang lelaki  dengan syarat lelaki tersebut dinikahkan  dengan anak 
perempuannya tanpa mahar, atau menikahi saudara perempuan seorang lelaki  
dengan syarat lelaki tersebut menikahkannya  dengan saudara perempuannya 
tanpa mahar.' Sebagian orang berPendapat; jika seseorang bersiasat sehingga ia 
nikah syig}har, maka perkawinannya boleh dan syaratnya bathil. Dan ia berkata 
tentang nikah mut’ah; pernikahannya rusak dan syaratnya bathil. Sedang 
sebagian lain berpendapat bahwa nikah syighar boleh dan syaratnya batil 
Dari hadis di atas dapat diketahui bahwasanya kata  ُرﺎَﻐ ﱢﺸﻟا Secara bahasa 
berarti ar-raf’u (mengangkat), seperti syaghara al kalbu rijlahu li yabu>la (seekor 
anjing mengangkat kakinya untuk kencing). Adapun syig|a>r menurut syara’ adalah 
seseorang yang menikahkan putrinya dengan orang lain, lalu orang lain tersebut 
35Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz IX, Bab Siasah, h. 
263. Juz. VII, Bab Nikah, h. 53. Abu> al-H}usain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabu>ri, S}ah}ih} Musli<m, 
Juz.VI, Bab Nikah, h. 452. Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats aal-Azdi al-Sijistani ,Sunan Abu> Da>ud, 
Juz. III, Bab Nikah, h. 103. Abu> Isa Muhammad bin Isa al-T}urmuz\i>, Sunan al-T}urmuz\i>, Juz. II 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 360-361. Abu> Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib An-Nasa>’i, Sunan 
An-Nasa>’i, Juz. IV, Bab Nikah, h. 142. Abu> Abdullah Muhammad bin Yazid al-Rab’i Ibn Majah, 
Sunan Ibn Majah, Juz. III (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), h. 391. Malik bin Anas bin Malik, Muwaththa’ 
Malik, Juz. II, bab nikah, hadis ke 24 (Beirut, Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 199), h. 526. Abu> Abdullah 
al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz V, h. 350. Abu> Muhammad Abdullah bin Abd al-
Rahman al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz. I. (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 142. 
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menikahkan putrinya dengan tuan dari calon istri putrinya itu, sementara diantara 
keduanya tidak ada mahar, atau ada mahar tapi semata-mata untuk tipu daya.36 
Nikah syighar ialah seorang laki-laki mengawinkan puterinya, atau saudara 
perempuannya, atau selain keduanya yang termasuk di dalam  kawasan perwaliannya 
dengan orang lain dengan syarat orang lain termasuk atau puterinya, atau putera 
saudaranya menikahkan dia (laki-laki pertama) dengan puterinya, atau saudara 
perempuannya, atau puteri saudara perempuannya atau dengan yang semisal dengan 
mereka.  
Fuqaha sependapat bahwa nikah syighar ialah apabila seorang lelaki 
mengawinkan orang perempuan yang di bawah kekuasaannya dengan orang lelaki 
lain bersyaratkan bahwa lelaki lain ini juga mengawinkan orang perempuan yang 
dibawah kekuasaannya dengan lelaki pertama tanpa ada maskawin pada kedua 
perkawinan tersebut.37 
Akad nikah semacam ini, fasid (batal) baik disebutkan maharnya ataupun 
tidak. Sebab Rasulullah saw. sudah mencegah kita darinya dan sudah 
(mengingatkan) agar kita waspada terhadapnya. Allah swt. Berfirman dalam QS. Al-
Hasyr/59 : 7. 
                                   
                                 
                        
Terjemahnya : 
Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasulnya (dari harta 
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk 
36Fatihuddin Abu> Yasin, Risalah Hukum Nikah. (Surabaya : Terbit Terang, 2006) , h. 30. 
37 Djaman Nur. Fiqh Munakahat. (Semarang: CV Toha Putra, 2003), h. 41. 
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Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang dalam  perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.38 
Islam sangat menentang diskriminasi laki-laki terhadap kaum wanita dan 
inilah keistimewaan syari’at Islam. Kedudukan kaum wanita pada zaman Jahiliyah 
sangat nista, sebagai budak yang sangat hina. Mereka diperjual belikan sebagaimana 
barang dagangan yang murah dan sama sekali tidak dihormati. Mereka berpindah-
pindah dari satu tangan ke tangan yang lain, tak ubahnya barang dagangan, dari satu 
ahli waris ke ahli waris lainnya.  
Pada masa itu apabila seorang laki-laki meninggal, maka sanak kerabatnya 
dapat mewarisi istrinya sebagaimana mereka mewarisi harta kekayaanya. Islam 
datang untuk menyelamatkan kaum wanita dari kedzaliman dan penindasan tersebut. 
Islam datang bukan hanya mengembalikan atau menempatkan mereka pada posisi 
yang terhormat, tetapi juga mengakui kemanusiaan mereka serta hak-hak yang 
mereka miliki, sebab pengakuan terhadap hak dan kemanusiaan tidak mereka terima 
pada sistem perundang-undangan buatan manusia.39 Selain itu gambaran tentang 
masyarakat jahiliyah termaktub ke dalam hadis berikut ini.   
 ُﺔَﺴَﺒْﻨَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ و ح َﺲُﻧُﻮﻳ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ َلَﺎﻗ 
ﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َجْوَز َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ﱠنَأ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ُﻦْﺑ ُةَوْﺮُﻋ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ُﺲُﻧُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪﱠﻠ  ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ِسﺎﱠﻨﻟا ُحﺎَﻜِﻧ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ٌحﺎَﻜَِﻨﻓ ٍءﺎَْﳓَأ ِﺔَﻌَـﺑَْرأ ﻰَﻠَﻋ َنﺎَﻛ ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎْﳉا ِﰲ َحﺎَﻜﱢﻨﻟا ﱠنَﺄُﻬْـَﺗﺮَـﺒْﺧَأ َﻢﱠﻠَﺳَو َمْﻮَـﻴْﻟا 
 ُﺮَﺧآ ٌحﺎَﻜِﻧَو ﺎَﻬُﺤِﻜْﻨَـﻳ ﱠُﰒ ﺎَﻬُـﻗِﺪْﺼُﻴَـﻓ ُﻪَﺘَﻨْـﺑا َْوأ ُﻪَﺘﱠِﻴﻟَو ِﻞُﺟﱠﺮﻟا َﱃِإ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﺐُﻄَْﳜ   ُلﻮُﻘَـﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َنﺎَﻛ
38Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1071. 
39 Ahmad Mudjab Mahalli, Wahai Pemuda Menikahlah, (Cet. I ; Jogjakarta: Menara Kudus, , 
2002), h. 145. 
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 ََﳝ َﻻَو ﺎَﻬُﺟْوَز َﺎُِﳍﺰَﺘْﻌَـﻳَو ُﻪْﻨِﻣ ﻲِﻌِﻀْﺒَﺘْﺳَﺎﻓ ٍنَﻼُﻓ َﱃِإ ﻲِﻠِﺳَْرأ ﺎَﻬِﺜْﻤَﻃ ْﻦِﻣ ْتَﺮُﻬَﻃ اَذِإ ِِﻪَﺗَأﺮْﻣِﻻ اًﺪََﺑأ ﺎَﻬ ﱡﺴ
 ـَﺗ اَذَِﺈﻓ ُﻪْﻨِﻣ ُﻊِﻀْﺒَﺘْﺴَﺗ يِﺬﱠﻟا ِﻞُﺟﱠﺮﻟا َﻚِﻟَذ ْﻦِﻣ ﺎَﻬُﻠَْﲪ َ ﱠﲔَـﺒَﺘَـﻳ ﱠﱴَﺣ اَذِإ ﺎَﻬُﺟْوَز ﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ ﺎَﻬُﻠَْﲪ َ ﱠﲔَـﺒ
 ٌحﺎَﻜِﻧَو ِعﺎَﻀْﺒِﺘْﺳِﻻا َحﺎَﻜِﻧ ُحﺎَﻜﱢﻨﻟا اَﺬَﻫ َنﺎَﻜَﻓ ِﺪَﻟَﻮْﻟا َِﺔﺑﺎََﳒ ِﰲ ًﺔَﺒْﻏَر َﻚِﻟَذ ُﻞَﻌْﻔَـﻳ َﺎ ﱠﳕِإَو ﱠﺐَﺣَأ ُﺮَﺧآ 
 ﱡﻠُﻛ َِةأْﺮَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻠُﺧْﺪَﻴَـﻓ َِةﺮَﺸَﻌْﻟا َنوُد ﺎَﻣ ُﻂْﻫﱠﺮﻟا ُﻊِﻤَﺘَْﳚ ﱠﺮَﻣَو ْﺖَﻌَﺿَوَو ْﺖََﻠَﲪ اَذَِﺈﻓ ﺎَﻬُـﺒﻴِﺼُﻳ ْﻢُﻬ
 ﱠﱴَﺣ َﻊِﻨَْﺘَﳝ ْنَأ ْﻢُﻬْـﻨِﻣ ٌﻞُﺟَر ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ ْﻢَﻠَـﻓ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ ْﺖَﻠَﺳَْرأ ﺎَﻬَﻠَْﲪ َﻊَﻀَﺗ ْنَأ َﺪْﻌَـﺑ ٍلﺎََﻴﻟ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  اﻮُﻌِﻤَﺘَْﳚ
 َْﻣأ ْﻦِﻣ َنﺎَﻛ يِﺬﱠﻟا ْﻢُﺘْـَﻓﺮَﻋ ْﺪَﻗ ُْﻢَﳍ ُلﻮُﻘَـﺗ ﺎَﻫَﺪْﻨِﻋ ْﻦَﻣ ﻲﱢﻤَﺴُﺗ ُنَﻼُﻓ َﺎﻳ َﻚُﻨْـﺑا َﻮُﻬَـﻓ ُتْﺪَﻟَو ْﺪَﻗَو ْﻢُِﻛﺮ
 ُﻊِﻤَﺘَْﳚ ِﻊِﺑاﱠﺮﻟا ُحﺎَﻜِﻧَو ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ِِﻪﺑ َﻊِﻨَْﺘَﳝ ْنَأ ُﻊﻴِﻄَﺘْﺴَﻳ َﻻ ﺎَﻫُﺪَﻟَو ِِﻪﺑ ُﻖَﺤْﻠَـﻴَـﻓ ِﻪ ِْﲰِﺎﺑ ْﺖﱠﺒَﺣَأ ُﲑِﺜَﻜْﻟا ُسﺎﱠﻨﻟا
 ُﻊِﻨَْﺘَﲤ َﻻ َِةأْﺮَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻠُﺧْﺪَﻴَـﻓ  ُنﻮُﻜَﺗ ٍتَﺎﻳَار ﱠﻦِِﺑﻬاَﻮْـَﺑأ ﻰَﻠَﻋ َْﱭِﺼْﻨَـﻳ ﱠﻦُﻛ َﺎﻳﺎَﻐَـﺒْﻟا ﱠﻦُﻫَو ﺎَﻫَءﺎَﺟ ْﻦﱠِﳑ
 َُﳍ اْﻮَﻋَدَو َﺎَﳍ اﻮُﻌ ُِﲨ ﺎَﻬَﻠَْﲪ ْﺖَﻌَﺿَوَو ﱠﻦُﻫاَﺪْﺣِإ ْﺖََﻠَﲪ اَذِﺈَﻓ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻞَﺧَد ﱠﻦُﻫَدَارَأ ْﻦَﻤَﻓ ﺎًﻤَﻠَﻋ ْﻢ
 َﺪَﻟَو اﻮُﻘَْﳊَأ ﱠُﰒ َﺔَﻓﺎَﻘْﻟا ٌﺪﱠﻤَُﳏ َﺚُِﻌﺑ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﻚِﻟَذ ْﻦِﻣ ُﻊَِﻨْﺘَﳝ َﻻ ُﻪَﻨْـﺑا َﻲِﻋُدَو ِِﻪﺑ َطﺎَﺘْﻟَﺎﻓ َنْوَﺮَـﻳ يِﺬﱠﻟِﺎﺑ ﺎَﻫ
 َمْﻮَـﻴْﻟا ِسﺎﱠﻨﻟا َحﺎَﻜِﻧ ﱠﻻِإ ُﻪﱠﻠُﻛ ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎْﳉا َحﺎَﻜِﻧ َمَﺪَﻫ ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
40 
Artinya : 
Telah berkata Yah}ya bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahab dari Yunus - dalam riwayat lain- Dan telah menceritakan kepada kami  
Ah}mad bin H}anbal bin Shalih telah menceritakan kepada kami Anbasah telah 
menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu> Syihab ia berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku ’Urwah bin Zubair bahwa ‘Aisyah istri Nabi> saw. telah 
mengabarkan kepadanya bahwa; Sesungguhnya pada masa Jahiliyah ada empat 
macam bentuk pernikahan. Pertama, adalah pernikahan sebagaimana dilakukan 
orang-orang pada saat sekarang ini, yaitu seorang laki-laki meminang kepada 
wali sang wanita, kemudian memberikannya mahar lalu menikahinya. Bentuk 
kedua yaitu; Seorang suami berkata kepada istrinya pada saat suci (tidak 
haidl/subur), "Temuilah si Fulan dan bergaullah (bersetubuh) dengannya." 
Sementara sang suami menjauhinya sementara waktu (tidak menjima'nya) 
hingga benar-benar ia positif hamil dari hasil persetubuhannya dengan laki-laki 
itu. Dan jika dinyatakan telah positif hamil, barulah sang suami tadi menggauli 
istrinya bila ia suka. Ia melakukan hal itu, hanya untuk mendapatkan keturuan 
yang baik. Istilah nikah ini adalah Nikah Al Istibdlaa'. Kemudian bentuk 
ketiga; Sekelompok orang (kurang dari sepuluh) menggauli seorang wanita. 
Dan jika ternyata wanita itu  hamil dan melahirkan. Maka setelah masa 
bersalinnya telah berlalu beberapa hari, wanita itu  pun mengirimkan surat 
kepada sekelompok laki-laki tadi dan tidak seorang pun yang boleh menolak. 
40Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz VII, kitab nikah, 
hadis ke 63, nomor 5127, h. 86. Sunan Abu> Da>ud, Juz. II, kitab talak, hadis ke 98, nomor 2272, h. 72. 
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Hingga mereka pun berkumpul di tempat sang wanita itu . Lalu wanita itu  pun 
berkata, "Kalian telah tahu apa urusan kalian yang dulu. Dan aku telah 
melahirnya, maka anak itu  adalah  anakmu wania Fulan. "Yakni, wanita itu  
memilih nama salah seorang dari mereka yang ia sukai dan laki-laki yang ditu 
njuk tidak dapat mengelak. Kemudian bentuk keempat; Orang banyak 
berkumpul, lalu menggauli seorang wanita dan tak seorang pun yang dapat 
menolak bagi yang orang yang telah menggauli sang wanita. Para wanita itu 
adalah wanita pelacur. Mereka menancapkan tanda pada pintu-pintu rumah 
mereka sebagai tanda, siapa yang ingin mereka maka ia boleh masuk dan 
bergaul dengan mereka. Dan ketika salah seorang dari mereka hamil, lalu 
melahirkan, maka mereka (orang banyak itu) pun dikumpulkan, lalu 
dipanggilkanlah orang yang ahli seluk beluk nasab (Al qafah) dan Al Qafah 
inilah yang menyerahkan anak sang wanita itu kepada orang yang dianggapnya 
sebagai bapaknya, sehingga anak itu dipanggil sebagai anak darinya. Dan 
orang itu tidak bisa mengelak. Maka ketika Nabi> Muhammad saw. diutus  
dengan membawa kebenaran, beliau pun memusnahkan segala bentuk 
pernikahan jahiliyah, kecuali pernikahan yang dilakoni oleh orang-orang hari 
ini. 
Pada zaman jahiliyyah hak perempuan itu dihilangkan dan disia-siakan, 
sehingga walinya semena-mena dapat menggunakan hartanya dan tidak memberikan 
kesempatan untuk mengurus hartanya serta menggunakannya, lalu Islam  datang 
menghilangkan  belenggu  ini. Istri diberi hak mahar serta suami diberikan kewajiban 
membayar mahar kepadanya bukan kepada ayahnya. Nabi Muhammad saw. bersabda   
 ْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺞَْﻳﺮُﺟ ُﻦْﺑا َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ﱡِﱐﺎَﺳْﺮُـﺒْﻟا ٍﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦ
 َﻋ ْﺖَﺤِﻜُﻧ ٍَةَأﺮْﻣا َﺎ ﱡَﳝأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ِﻩ ﱢﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ْوَأ ٍقاَﺪَﺻ ﻰَﻠ
 ُﻪَﻴِﻄُْﻋأ ْﻦَﻤِﻟ َﻮُﻬَـﻓ ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا ِﺔَﻤْﺼِﻋ َﺪْﻌَـﺑ َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو َﺎَﳍ َﻮُﻬَـﻓ ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا ِﺔَﻤْﺼِﻋ َﻞْﺒَـﻗ ٍة ﱠﺪِﻋ ْوَأ ٍءﺎَﺒِﺣ
 ُُﻪﺘْﺧُأ َْوأ ُﻪُﺘَﻨْـﺑا ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َِمﺮْﻛُأ ﺎَﻣ ﱡﻖَﺣَأَو
41 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ma'mar, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Bakr Al Bursani, telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu> Juraij dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata; 
Rasulullah saw.  bersabda : "Setiap wanita yang dinikahkan dengan suatu 
mahar, pemberian, atau janji sebelum akad nikah, maka hal itu adalah 
miliknya. Adapun yang diberikan setelah akad nikah, maka hal itu adalah milik 
41Sunan Abu> Da>ud, Juz. I, kitab nikah, hadis ke 84, nomor 2129, h. 390. Sunan al-Nasa>’i, Juz 
IV, kitab nikah, hadis ke 158, nomor  3353, h. 112. Sunan Ibn Majah, Juz. III kitab nikah, nomor 
2031, h. 13. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz IV, nomor  6534, h. 190. 
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orang yang diberinya. Dan orang yang paling berhak terhadap penghormatan 
yang diberikan kepada seseorang adalah anak atau saudara wanita wanita." 
Hadis ini sebenarnya menjelaskan tentang memberikan suatu seserahan 
sebelum terjadinya ijab qabul, maka hal tersebut dijelaskan oleh nabi sebenarnya 
masih milik si pemberi kecuali apabila telah terjadi ijab qabul maka suatu yang 
diserahkan tersebut sudah tidak dapat diambil kembali karena sudah menjadi hak 
orang yang diberi (istri). Istilah ini sering disebut dengan bahasa tunangan. 
Ibnu> Abidin menyatakan bahwa “Apa yang diberikan setelah tunangan 
sebagai mahar, bisa diminta kembali jika berupa barang meskipun sudah berubah 
karena bekas dipakai atau senilai dengan mahar itu jika sudah habis terpakai; karena 
mahar itu diberikan berdasarkan ijab dan qabul, namun jika belum terjadi, maka 
boleh diambil kembali”.42 
Dan yang serupa dengan itu berkata Ibnu> Hajar “Seseorang yang telah 
melamar wanita, kemudian ia mengirimkan atau memberinya sejumlah harta 
sebelum akad tanpa syarat tertentu dan tidak berniat sebagai hadiah, kemudian 
masing-masing dari pihak laki-laki atau perempuan menggagalkannya, maka semua 
yang diberikan sebelumnya harus dikembalikan; karena ia memberikan kepadanya 
dengan akan diadakannya hubungan pernikahan”.43 
Madzab Hanafi secara tekstual berpendapat bahwa bagi pelamar hendaknya 
mengambil kembali mahar yang telah dibayarkan sesuai dengan harga mahar 
tersebut jika berupa barang atau diganti jika sudah habis terpakai atau sudah 
dikonsumsi.44 
42Muhammad Ibnu> ‘Abidin, Raddul Muhtar. Jus III (Beirut-Libanon: Da>r al-Kutub, t.th.), h. 
153. 
43Syaih al-Islam Syihabu>ddin Abi al-Abbas Ah}mad bin Muhammad bin ‘Ali ibn H}ajar al-
Haitamy, Tuhfatul Muhtaj Bi Syarhil Minhaj. Jus IV (Beirut: Da>rul Kutub, t.th.), h. 421.  
44Ibnu> Rusyd, Bidayatul Mujtahid, h. 236. 
214 
 
                                                 
Penulis tidak mendapatkan secara tekstual tentang hal ini dari beberapa 
madzab yang lain, namun bisa difahami dari perkataan ulama-ulama di atas setelah 
mempelajari definisi mereka tentang mahar, bahwa menurut mereka hukumnya 
adalah hendaknya tidak menyelisihi pendapat Hanafiyah dalam hal ini. 
Mahar menurut Ma>likiyah adalah termasuk rukun akad, tidaklah ada antara 
laki-laki dan wanita yang sudah bertunangan hubungan tertentu dan tidak dihalalkan 
bagi wanita setengah mahar kecuali setelah berlangsungnya akad nikah dan baru 
dihalalkan semuanya setelah digauli oleh suaminya; kalau tidak maka hal itu 
termasuk memakan harta orang lain dengan cara yang batil. Dengan adanya 
pembatalan dari salah satu pihak dan tidak terjadinya akad nikah, maka wanita 
tersebut tidak berhak dengan mahar tersebut, ia pun hendaknya mengembalikannya 
kepada pihak laki-laki.45 
Imam Syafi’i berpendapat bahwa mahar itu adalah apa yang diwajibkan 
karena akad nikah atau jima’ atau menggaulinya secara paksa dan para saksi menarik 
kembali persaksiannya”. Inilah beberapa keadaan yang menjadikan mahar wajib 
dibayarkan, bukanlah pertunangan termasuk di dalamnya, maka (jika belum terjadi 
demikian) tidak dihalalkan bagi wanita mengambil mahar tersebut bahkan ia wajib 
mengembalikannya kepada pihak laki-laki. Sedangkan mahar menurut imam Hanafi 
adalah permberian yang disebutkan di dalam akad nikah. Dan tidak ada kedua calon 
mempelai yang sudah bertunangan yang diwajibkan untuk membayar mahar atau 
setengah dari mahar.46 
45Abdurrahman Al-Jaziriy, Al-Fiqh ala Mazahib Al-Arba‟ah., h. 101. 
46Abdurrahman Al-Jaziriy, Al-Fiqh ala Mazahib Al-Arba‟ah., h. 101. 
215 
 
                                                 
Demikianlah semua pendapat para ahli fikih bertemu pada satu titik yang 
penting, yaitu; bahwa mahar itu tidak wajib kecuali setelah adanya akad nikah dan 
saat pertunangan tidak ada akad nikah tersebut. Seorang wanita yang bersi keras 
mengambil mahar yang telah dibayarkan setelah salah satu pihak membatalkan 
pertunangannya adalah mengambil harta dengan sebab yang tidak disyari’atkan, 
maka ia wajib mengembalikannya kepada pemiliknya”. 
Selanjutnya dalam  hadis yang lain di katakan : 
 ْﻦَﻋ ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ُﻦْﺑ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِيرُﻮﺑﺎَﺴْﻴﱠـﻨﻟا َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑا
 ْﻦَﻋ ٍﻊِﻓَﺎﻧ ُﻦْﺑ ُﺔَﺤَْﻠﻃ َﺮََﻛذ َلَﺎﻗ َﻖَﺤْﺳِإ ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَر َجﱠوَﺰَـَﺘﻟَﺎﻗ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٍْﲑَـﺒُﺟ ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ
 َءَارْﺬَﻋ ﺎَﻬُـﺗْﺪَﺟَو ﺎَﻣ َلَﺎﻗ َﺢَﺒْﺻَأ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ﺎَﻫَﺪْﻨِﻋ َتﺎَﺒَـﻓ َﺎِﺑﻬ َﻞَﺧَﺪَﻓ َنَﻼْﺠِﻌْﻠَـﺑ ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا َﻊِﻓُﺮَـﻓ
 َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ﺎَﻬُـﻧْﺄَﺷ َﺮََﻣَﺄﻓ َءَارْﺬَﻋ ُﺖْﻨُﻛ ْﺪَﻗ ﻰَﻠَـﺑ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ َﺎَﳍَﺄَﺴَﻓ ََﺔِﻳرَﺎْﳉا ﺎَﻋَﺪَﻓ َﻢﱠﻠَﺳ
 َﺮْﻬَﻤْﻟا ﺎَﻫَﺎﻄَْﻋأَو ﺎَﻨَﻋَﻼَﺘَـﻓ ﺎَﻤِِﺑﻬ
47 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami bin Salamah An NaisAbu>ri berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bapakku dari Ibnu> Ishaq ia berkata; Thalhah bin 
Nafi' menyebutkan dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu> Abbas ia berkata, "Seorang 
laki-laki Anshar menikahi seorang wanita yang berasal dari Bal'ijlan, lalu ia 
masuk dan bermalam bersamanya. Ketika datang waktu pagi ia berkata, "Aku 
tidak mendapatkan kegadisannya! "hingga akhirnya, persoalan tersebut 
disampaikan kepada Nabi saw. Beliau memanggil wanita tersebut dan 
menanyainya, wanita itu menjawab, "Benar, aku masih dalam  keadaan gadis." 
Maka beliau pun memerintahkan keduanya untuk saling bersumpah dan beliau 
memberikan hak mahar kepadanya 
Dari hadis di atas maka secara tekstual tersirat bahwa seorang lelaki merasa 
ditipu oleh istrinya, yang ternyata sudah tidak perawan. Oleh karena itu lelaki 
tersebut berniat untuk membatalkan pernikahannya. Jika pembatalan nikah ini 
47Abu> Abdullah Muhammad bin Yazid al-Rab’i Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz. III kitab 
nikah, nomor 2148, h. 46. 
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sebelum terjadi hubungan badan, maka mahar dikembalikan. Namun jika telah 
terjadi hubungan, ada rincian: 
Pertama, Jika yang menipu pihak wanita, dia mengaku perawan padahal tidak 
perawan, maka dia wajib mengembalikan maharnya. 
Kedua, Jika yang menipu pihak wali atau orang lain yang menjadi perantara 
baginya, maka dia yang bertanggung jawab mengembalikan maharnya. Ibnu>l Qoyim 
menjelaskan  
”Jika pihak suami mengajukan syarat, harus sehat tidak cacat, atau harus 
cantik, tapi ternyata jelek, atau harus masih muda, tapi ternyata sudah tua 
keriputan, atau harus putih, tapi ternyata hitam, atau harus perawan, tapi 
ternyata janda, maka pihak suami berhak membatalkan pernikahan. Jika 
pembatalan terjadi sebelum hubungan badan, istri tidak berhak mendapat 
mahar. Jika setelah hubungan, istri berhak mendapat mahar. Sementara 
tanggungan mengembalikan mahar menjadi tanggung jawab walinya, jika dia 
yang menipu suami. Namun jika istri yang menipu, gugur hak mahar 
untuknya48. 
Ketiga, apabila sebelum menikah, suami tidak mempersyaratkan istrinya 
harus perawan, maka dia tidak memiliki hak untuk membatalkan akad. Ibnu>l Qoyim 
menjelaskan kapan seorang suami berhak membatalkan akad nikah, jika sebelumnya 
dia tidak mempersyaratkan apapun. 
 Satu riwayat dari ‘Umar ra. : Wanita tidak dikembalikan (ke orang tuanya) 
kecuali karena empat jenis cacat: gila, kusta, lepra dan penyakit di kemaluan. 
Riwayat ini tidak saya ketahui sanadnya selain dari Ashbagh, dari Ibnu> Wahb, dari 
‘Umar, aturan ini berlaku jika pihak suami tidak mengajukan syarat apapun.49 Imam 
Ibnu> Utsaimin menjelaskan : 
Yang makruf di kalangan ulama, bahwa ketika seorang lelaki menikahi wanita 
yang dia anggap masih gadis, sementara dia tidak mempersyaratkan harus 
48Ibnu> Qayyim al-Jauziyah. Zadul Ma’ad, terj. Asep Sobari. Ringkasan Zadul Ma’ad (Cet. I; 
Jakarta: Al-I’tishom, 2013), h. 340. 
49Ibnu> Qayyim al-Jauziyah. Zadul Ma’ad, terj. Asep Sobari. Ringkasan Zadul Ma’ad , h 340. 
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gadis, maka pihak suami tidak memiliki hak untuk membatalkan pernikahan. 
Karena kegadisannya bisa saja hilang karena si wanita main-main dengan 
organ pribadinya, atau karena dia melompat sehingga merobek 
keperawanannya, atau diperkosa. Selama semua kemungkinan ini ada, pihak 
suami tidak berhak membatalkan pernikahan, ketika dia menjumpai istrinya 
tidak perawan. Namun jika pihak suami mempersyaratkan harus perawan, 
kemudian ternyata istrinya tidak perawan, maka suami punya pilihan untuk 
melanjutkan atau membatalkan nikah.50 
Demikian pembahasan rincian hukumnya. Sekalipun jika suami dan istri 
saling menuduh (li’an) maka hak mahar tetap milik istri seperti penjelasan hadis 
berikut ini : 
 ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ و  َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ َﲕَْﳛ َلَﺎﻗ َﲕْﺤَِﻴﻟ ُﻆْﻔﱠﻠﻟاَو ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮ ْـﻴَُﻫزَو َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأَو َﲕَْﳛ
 َلﺎََﻘﻟَﺎﻗ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٍْﲑَـﺒُﺟ ِﻦْﺑ ِﺪِﻴﻌَﺳ ْﻦَﻋ وٍﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﻨ ْـﻴَـﻴُﻋ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِنَاﺮَﺧْﻵا َلَﺎﻗَو 
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر  َﻞﻴِﺒَﺳ َﻻ ٌبِذﺎَﻛ ﺎَﻤُُﻛﺪَﺣَأ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻤُﻜُﺑﺎَﺴِﺣ ِْﲔَـﻨِﻋَﻼَﺘُﻤِْﻠﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
 َﺎِﲟ َﻮُﻬَـﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﻗَﺪَﺻ َﺖْﻨُﻛ ْنِإ َﻚَﻟ َلﺎَﻣ َﻻ َلﺎَﻗ ِﱄﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلَﺎﻗ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﻚَﻟ
ﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ ْﻦِﻣ َﺖْﻠَﻠْﺤَﺘْﺳا ﺎَﻬْـﻨِﻣ َﻚَﻟ ُﺪَﻌْـَﺑأ َكاَﺬَﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﺑَﺬَﻛ َﺖْﻨُﻛ ْنِإَو51 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Abu> Bakar bin Abi 
Syaibah serta Zuhair bin Harb sedangkan lafazhnya dari Yahya, dia 
mengatakan; Telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang dua 
mengatakan; Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari 'Amru 
dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu> ‘Umar dia berkata; Rasulullah saw. bersabda 
kepada sepasang suami istri yang saling meli’an: "Hanya Allah sajalah yang 
tahu jika salah satu dari kalian ada yang berdusta dan tidak ada jalan lain 
bagimu untuk menuntut istrimu." Kata suaminya; "Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan hartaku?" beliau menjawab: "Kamu tidak dapat 
menuntutnya lagi karena kamu telah bersumpah. Jika sumpahmu benar, maka 
harta itu sebagai imbalan kehalalan kehormatannya bagimu dan jika ternyata 
kamu yang dusta, maka harta tersebut akan semakin menjauh darimu." 
Dari sabda Nabi yang berbunyi “Perhitungan kamu berdua terserah pada 
Allah” Nabi jelaskan dengan “salah seorang diantara kamu berdua ada yang 
50Ibnu> Rusyd, Bidayatul Mujtahid, h. 240. 
51S}ah}ih} al-Bukhariy, Juz VII, bab talak, hadis ke 22, nomor  5312, h. 265.  S}ah}ih} Musli<m, 
Juz. II, kitab li’an, hadis ke 6, nomor 3557, h. 316. Sunan Abu> Da>ud, Juz. III, kitab talak, hadis ke 83, 
nomor 2257, h. 530. Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, kitab talak, hadis ke 88, nomor  3476, h. 470. 
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berbohong”, maka jika salah satu dari suami ataupun istri ada yang bohong maka 
yang dapat memberi keputusan mengenai tuduhan tadi hanya Allah. Dan setelah 
sang suami menuduh istrinya berbuat zina (li’an) maka suami tidak punya hak untuk 
menguasai istrinya, dengan kata lain jatuhlah cerai dengan alasan sabda Nabi yang 
ketika ditanya oleh suami “Ya Rasulullah  bagaimana dengan hartaku?” yang 
dimaksud disini dengan harta adalah maskawin yang telah diberikan oleh suami 
kepada sang istri, yang dijawab oleh Nabi dengan sabda beliau “Jika tuduhanmu 
benar terhadapnya, maka ia telah menghalalkan kehormatannya (farjinya) untukmu; 
dan jika engkau berdusta atas tuduhanmu terhadapnya, maka maskawinmu itu 
menjadi semakin menjauhkanmu darinya.” Yang dimaksud dengan menjauhkanmu 
darinya adalah cerai yang jatuh akibat dari tuduhan sang suami yang tidak benar. 
Adapun asbabu>l wurud hadis di atas dapat di jelaskan pada hadis berikut ini :  
 ِإَو َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َدُواَد ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑ
 ِﻞْﻬَﺳ ْﻦَﻋ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ٍﺪْﻌَﺳ ِﲏَﺑ ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَر ٌﺮِْﳝَﻮُﻋ ِﱐَءﺎَﺟ َلَﺎﻗ ﱟيِﺪَﻋ ِﻦْﺑ ِﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ
 َﻒْﻴَﻛ َْمأ َُﻪﻧﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺘَـﻓ ُﻪُﻠُـﺘْﻘَـَﻳأ ًﻼُﺟَر ِِﻪَﺗَأﺮْﻣا َﻊَﻣ ىََأر ًﻼُﺟَر ْﻢُﺘْـَﻳَأَرأ ُﻢِﺻﺎَﻋ ْيَأ َلﺎَﻘَـﻓ ِنَﻼْﺠَﻌْﻟا َﺎﻳ ُﻞَﻌْﻔَـﻳ 
 َﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ِﱄ ْﻞَﺳ ُﻢِﺻﺎَﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا َﻚِﻟَذ ْﻦَﻋ ٌﻢِﺻﺎَﻋ َلَﺄَﺴَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠ
ﺎَﻣ َلﺎَﻘَـﻓ ٌﺮِْﳝَﻮُﻋ ُﻩَءﺎَﺠَﻓ ﺎَﻬَِﻫﺮََﻛو َﻞِﺋﺎَﺴَﻤْﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َبﺎَﻌَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو  َﺖْﻌَـﻨَﺻ
 ـَﻨَﺻ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻢِﺻﺎَﻋ َﺎﻳ َﻞِﺋﺎَﺴَﻤْﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َِﻩﺮَﻛ ٍْﲑَِﲞ ِﲏِﺗَْﺄﺗ َْﱂ َﻚﱠَﻧأ ُﺖْﻌ
 َﻖََﻠﻄْﻧَﺎﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﻚِﻟَذ ْﻦَﻋ ﱠﻦََﻟﺄْﺳََﻷ ِﻪﱠﻠﻟاَو ٌﺮِْﳝَﻮُﻋ َلَﺎﻗ ﺎَﻬَـﺑﺎَﻋَو  ِلﻮُﺳَر َﱃِإ
 َﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧأ ْﺪَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َُﻪﻟ َلﺎَﻘَـﻓ َُﻪَﻟﺄَﺴَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠ ﱠﺰَﻋ ُﻪ
 َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َﺪْﻨِﻋ ِسﺎﱠﻨﻟا َﻊَﻣ َﺎَﻧأَو ٌﻞْﻬَﺳ َلَﺎﻗ َﺎِﺑﻬ ِتْﺄَﻓ َﻚِﺘَﺒِﺣﺎَﺻ ِﰲَو َﻚﻴِﻓ ﱠﻞَﺟَو ِﻪْﻴ
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 َﻔَـﻓ ﺎَﻬ ْـَﻴﻠَﻋ ُﺖْﺑَﺬَﻛ ْﺪَﻘَﻟ ﺎَﻬُـﺘْﻜَﺴَْﻣأ ْﻦَِﺌﻟ ِﻪﱠﻠﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻨَﻋَﻼَﺘَـﻓ َﺎِﺑﻬ َءﺎَﺠَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ﺎَﻬَـَﻗرﺎ
 ِﻋَﻼَﺘُﻤْﻟا َﺔﱠﻨُﺳ ْتَرﺎَﺼَﻓ ﺎَﻬِﻗَاﺮِﻔِﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َُﻩﺮُﻣَْﺄﻳ ْنَأ َﻞْﺒَـﻗ ِْﲔَـﻨ
52  
Artinya : 
Telah mengabarkan kepada kami (Muhammad bin Ma'mar) ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami (Abu> Da>ud) ia berkata; telah menceritakan kepada 
kami (Abdul Aziz bin Abu> Salamah) dan (Ibrahim bin Sa'd) dari (Az Zuhri) 
dari (Sahl bin Sa'd) dari ('Ashim bin Adi) ia berkata, "Uwaimir, seorang laki-
laki dari Bani Al 'Ajlan, datang kepadaku. Ia berkata, "Wahai 'Ashim, 
bagaimana pendapatmu mengenai seorang laki-laki yang melihat seorang laki-
laki bersama istrinya? Apakah ia boleh membunuhnya sehingga mereka 
(kurban) membunuhnya (sebagai qishash) atau bagaimana ia berbuat? Wahai 
'Ashim, tanyakanlah kepada Rasulullah saw. " Kemudian 'Ashim bertanya 
mengenai hal tersebut kepada Nabi saw. Lalu Rasulullah saw. mencela 
permasalahan-permasalahan tersebut dan beliau tidak menyukainya. Kemudian 
'Uwaimir datang dan berkata, "Apa yang telah engkau perbuat wahai 'Ashim? 
Ashim menjawab, "Aku berbuat bahwa engkau tidak datang kepadaku dengan 
kebaikan, Rasulullah saw. tidak menyukai permasalahan-permasalahan 
tersebut dan mencelanya." 'Uwaimir berkata, "Demi Allah, sungguh aku akan 
menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah saw. "Kemudian ia datang kepada 
Rasulullah saw. dan bertanya kepadanya. Lalu Rasulullah saw. bersabda 
kepadanya: "Sungguh Allah swt. telah menurunkan mengenai dirimu dan 
istrimu. Maka datangkanlah dia." Sahl berkata, "Aku bersama orang-orang 
berada di sisi Rasulullah saw. , kemudian ia datang membawa istrinya. 
Keduanya lalu saling melaknat, 'Uwaimir kemudian berkata, "Wahai 
Rasulullah, demi Allah, seandainya aku menahannya sungguh aku telah 
berdusta terhadapnya." Kemudian ia menceraikannya sebelum Rasulullah saw. 
memerintahkannya untuk menceraikannya. Kemudian hal tersebut menjadi 
hukum dua orang yang saling melaknat." 
Hadis ini muncul ketika Nabi baru kembali dari tabuk, terjadi peristiwa li’an 
antara sepasang suami istri dalam  kalangan sahabat Nabi. Yaitu Uwaimir al-Ajlani 
menuduh istrinya Khaulah binti Qais (sepupu Uwaimir sendiri) berzina dengan 
Syarik bin Sahma. Dia berkata kepada orang ramai, “Aku mengetahui sendiri Syarik 
bin Shahma pernah berada di atas perut Khaulah. Oleh itu, lebih kurang 4 bulan aku 
tidak menghampirinya (Khaulah).” 
52Abu> Abdurrah}man Ahmad bin Syu’aib An-Nasa>’i, Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, kitab talak, 
nomor  3430, h. 391. 
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Berita itu terdengar oleh Nabi saw. Nabi memanggil Uwaimir. Baginda 
berkata kepada Uwaimir, “Takutlah engkau kepada Allah tentang urusan istrimu. 
Janganlah engkau menuduhnya berbuat jahat tanpa bukti”. Uwaimir menjawab, 
“Wahai Rasulullah aku bersumpah dengan nama Allah melihat sendiri Syarik berada 
di atas perut Khaulah. Jadi sudah lebih kurang 4 bulan aku tidak mendekatinya.” 
Sesudah melihat ketegasan Uwaimir, Nabi memanggil pula Khaulah. 
Baginda berkata kepada Khaulah, “Takutklah kamu kepada Allah. Jangan beritahu 
aku selain apa yang kau lakukan. ”Khaulah menjawab, “Wahai Rasulullah, Uwaimir 
ini seorang lelaki yang sangat cemburu. Suatu malam dia pulang bersama Syarik. 
Mereka bercakap-cakap sehingga lewat malam lalu dia merasa cemburu kepada aku 
tanpa berfikir panjang.” 
Setelah mendegar keterangan Khaulah itu, Nabi bertanya lagi kepada 
Uwaimir mengenai istrinya itu. Uwaimir tetap dengan pendiriannya dan tidak 
mengakui kata-kata istrinya.Lantaran itu, Allah telah menurunkan wahyu kepada 
baginda QS. An-Nu>r/24 : 6-9. 
                                
                              
                              
                
Terjemahnya : 
Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu 
ialah empat kbersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah 
Termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat 
Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya itu 
dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat katas nama Allah 
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Sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta. dan 
(sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu 
Termasuk orang-orang yang benar.53 
Setelah turunya ayat masalah tersebut dilanjutkan setelah usai kaum 
Muslimin mengerjakan solat Asar berjamaah di masjid, Nabi menyuruh mereka 
berkumpul bagi mendengar keputusan tentang tuduhan Uwaimir ke atas istrinya. 
Sesudah mereka berkumpul, Nabi menyuruh Uwaimir mengucapkan, “Aku bersaksi 
dengan nama Allah, Khaulah berzina dan aku termasuk orang-orang yang benar. Aku 
bersaksi dengan nama Allah, aku melihat sendiri Syarik di atas perut Khaulah dan 
aku termasuk orang-orang yang beanr. Aku bersaksi dengan nama Allah, Aku tidak 
mendekatinya selama 4 bulan dan saya termasuk orang-orang yang benar. Laknat 
Allah itu dijatuhkan ke atas Uwaimir jika dia termasuk orang-orang yang berdusta.” 
Lalu Uwaimir mengucapkan pernyataan itu, kemudian Nabi memerintahkan 
Uwaimir duduk. Baginda memanggil Khaulah dan memintanya berdiri. Baginda 
memerintahkan Khaulah mengucapkan, “Aku bersaksi dengan nama Allah, aku tidak 
berzina dan Uwaimir termasuk orang-orang yang berdusta. Aku bersaksi dengan 
nama Allah, Uwaimir tidak pernah melihat Syarik di atas perutku dan dia termasuk 
orang-orang yang berdusta. Aku bersaksi dengan nama Allah, aku hamil dengan 
sebab Uwaimir dan dia termasuk orang-orang yang berdusta. Aku bersaksi dengan 
nama Allah, Uwaimir tidak pernah melihat aku melakukan kejahatan dan dia 
termasuk orang-orang yang berdusta. Kemurkaan Allah dijatuhkan ke atas Khaulah 
jika Uwaimir termasuk orang-orang yang benar.” 
Lalu Khaulah mengucapkan pernyataan itu. Selanjutnya Nabi menceraikan 
Uwaimir dan Khaulah. Nabi memberi peringatan kepada Uwaimir dengan katanya, 
“Sudah tiada jalan bagi kamu mencampurinya.” Dan kemudian selanjutnya urusan 
53 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 647. 
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antara Uwaimir dan istrinya itu diserahkan kepada Allah kerana dia mengetahui 
keadaan yang sebenarnya. Yang kemudian dijelaskan pada hadis berikut ini : 
  َﻨَﻋَﻼُﻤْﻟا ْﻦَﻌٍﺑﺎَﻬِﺷ ُﻦْﺑا ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ٍﺞَْﻳﺮُﺟ ُﻦْﺑا َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋَو ِﺔ
 َﺑ ﻲِﺧَأ ٍﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ ِﻞْﻬَﺳ ِﺚﻳِﺪَﺣ ْﻦَﻋ ﺎَﻬﻴِﻓ ِﺔﱠﻨ ﱡﺴﻟا ِلﻮُﺳَر َﱃِإ َءﺎَﺟ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ْﻦِﻣ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ َةَﺪِﻋﺎَﺳ ِﲏ
 ـََﻳأ ًﻼُﺟَر ِِﻪَﺗَأﺮْﻣا َﻊَﻣ َﺪَﺟَو ًﻼُﺟَر َﺖَْﻳَأَرأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا  َْمأ ُﻪُﻠُـﺘْﻘ
ﺎَﻣ ِِﻪﻧْﺄَﺷ ِﰲ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧَﺄﻓ ُﻞَﻌْﻔَـﻳ َﻒْﻴَﻛ  ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ِْﲔَـﻨِﻋَﻼَﺘُﻤْﻟا ِﺮَْﻣأ ْﻦِﻣ ِنآْﺮُﻘْﻟا ِﰲ َﺮََﻛذ
 َﺮَـﻓ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ٌﺪِﻫﺎَﺷ َﺎَﻧأَو ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰲ ﺎَﻨَﻋَﻼَﺘَـﻓ َلﺎَﻗ َﻚَِﺗَأﺮْﻣا ِﰲَو َﻚﻴِﻓ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻀَﻗ ْﺪَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻏ
ا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ُﺖْﺑَﺬَﻛ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َُﻩﺮُﻣَْﺄﻳ ْنَأ َﻞْﺒَـﻗ ًﺎﺛَﻼَﺛ ﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻄَﻓ ﺎَﻬُـﺘْﻜَﺴَْﻣأ ْنِإ ِﻪﱠﻠﻟ
 َذ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﺪْﻨِﻋ ﺎَﻬَـَﻗرﺎَﻔَـﻓ ِﻦُﻋَﻼﱠﺘﻟا ْﻦِﻣ ﺎَﻏَﺮَـﻓ َﲔِﺣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ٌﻖِﻳﺮْﻔَـﺗ َكا
 ُﻣ ﱢﻞُﻛ َْﲔَـﺑ َْﲔَـﺑ َقﱠﺮَﻔُـﻳ ْنَأ َﺎُﳘَﺪْﻌَـﺑ ُﺔﱠﻨ ﱡﺴﻟا ْﺖَﻧﺎَﻜَﻓ ٍبﺎَﻬِﺷ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ٍﺞَْﻳﺮُﺟ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ِْﲔَـﻨِﻋَﻼَﺘ
 َﻬـﱠَﻧأ ﺎَﻬِﺛَاﲑِﻣ ِﰲ ُﺔﱠﻨﱡﺴﻟا ْتَﺮَﺟ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ ِﻪﱢُﻣِﻷ ﻰَﻋُْﺪﻳ ﺎَﻬُـﻨْـﺑا َنﺎََﻛو ًﻼِﻣﺎَﺣ ْﺖَﻧﺎََﻛو ِْﲔَـﻨِﻋَﻼَﺘُﻤْﻟا ُُﻪِﺛَﺮﺗ ﺎ
 ُثَِﺮﻳَو  ِﰲ ﱢيِﺪِﻋﺎﱠﺴﻟا ٍﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ ِﻞْﻬَﺳ ْﻦَﻋ ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٍﺞَْﻳﺮُﺟ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ َُﻪﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َضَﺮَـﻓ ﺎَﻣ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ
 َﺮَﺣَو ُﻪﱠَﻧﺄَﻛ ًاﲑِﺼَﻗ َﺮَْﲪَأ ِِﻪﺑ ْتَءﺎَﺟ ْنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنِإ ِﺚﻳِﺪَْﳊا اَﺬَﻫ َﻼَﻓ ٌة
 َﻫَاُرأ َﺻ ْﺪَﻗ ﱠﻻِإ ُﻩَاُرأ َﻼَﻓ ِْﲔَـﺘَْﻴَﻟأ اَذ ََﲔَْﻋأ َدَﻮْﺳَأ ِِﻪﺑ ْتَءﺎَﺟ ْنِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َبَﺬََﻛو ْﺖَﻗَﺪَﺻ ْﺪَﻗ ﱠﻻِإ ﺎ َقَﺪ
 َﻚِﻟَذ ْﻦِﻣ ِﻩوُﺮْﻜَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ِِﻪﺑ ْتَءﺎَﺠَﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋF
54 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah mengabarkan kepada kami 
Abdurrazzaq Telah mengabarkan kepada kami Ibnu> Juraij ia berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku Ibnu> Syihab yakni tentang li’an dan tentang sunnah 
yang terkait dengannya, dari hadis Sahl bin Sa'dari saudara Bani Sa'adah 
bahwasanya; Seorang laki-laki dari Anshar datang kepada Rasulullah saw. dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda bilamana seorang laki-
laki mendapati laki-laki lain bersama istrinya, bolehkah ia membunuhnya atau 
apa yang semestinya ia lakukan?" Maka Allah pun menurunkan ayat yang 
berkenaan dengan Mutala'inain (dua orang suami istri yang saling meli’an). 
Maka Nabi saw. pun bersabda: "Sesungguhnya Allah telah memberi putusan 
denganmu terkait dengan istrimu." Lalu dua orang suami-istri itu saling 
melaknat di dalam masjid, aku menyaksikannya sendiri.Setelah itu, laki-laki 
itu berkata, "Aku telah berdusta atasnya wahai Rasulullah  bila aku tetap 
54S}ah}ih} al-Bukhariy, Juz VII, bab talak, hadis nomor  4897, h. 140. 
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menahannya." Akhirnya laki-laki itu pun mentalaqnya dengan talak tiga 
sebelum Rasulullah saw. menyuruhnya. Maka orang itu pun berpisah 
dengannya di sisi Nabi saw.  dan beliau bersabda: "Itulah At Tafriq 
(pemisahan) bagi setiap dua orang suami-istriyang saling melaknat." Ibnu> 
Juraij berkata; Ibnu> Syihab berkata; Maka sunnah setelah itu adalah 
memisahkan suami istri yang saling meli’an. Wanita itu sedang hamil dan 
anaknya pun dipanggil dengan bersandarkan pada ibunya.Begitulah seterusnya. 
Sang ibu mewarisi anaknya dan anak pun mewarisi ibunya sebagaimana apa 
yang telah diwajibkan Allah. Ibnu> Juraij berkata; Dari Ibnu> Syihab dari Sahl 
bin Sa'd As Sa'idi di dalam  hadis ini, Nabi saw.  bersabda: "Jika ia melahirkan 
anak yang berkulit kemerah-merahan dan berpostur tubuh pendek menyerupai 
tokek, maka tidak ada dugaan lain, kecualibahwa wanita itu telah berkata 
benar. Dan suaminya telah berdusta atasnya. Namun jika ia melahirkan anak 
yang kedua bola matanya hitam serta pantatnya besar, maka aku tidak pula 
menduga yang lain kecualibahwa ia suaminya itu telah benar." Lalu wanita itu 
pun melahirkan anak yang membenarkan pengakuan 'Uwaimir. 
Dari keterangan tersebut maka penulis memberi kesimpulan bahwa li’an 
dapat menyebabkan perceraian diantara suami dan istri. Tanpa harus ada ucapan 
talaq dari sang suami, Dengan terbuktinya tuduhan ataupun tidak suami tidak berhak 
mengambil lagi maskawin yang telah di berikan kepada istri. Dan dalam  masa 
sekarang sudah banyak kejadian seperti ini yang tanpa disadari oleh para pelaku.55 
Selanjutnya hak mahar seorang istri dapat hilang apabila dia meminta cerai 
dari sang suami, hal ini berdasarkan kisah istri sahabat Tsa>bit bin Qois yang 
meminta cerai darinya. Dalam riwayat ini jelas bahwa istri Tsa>bit bin Qois sama 
sektidak mengeluhkan akan buruknya akhlak suaminya atau kurangnya agama 
suaminya. Akan tetapi ia mengeluhkan tentang perkara yang lain. Dalam sebagian 
riwayat yang lain menjelaskan bahwa istri Tsa>bit meminta h}ulu’ karena buruk 
rupanya Tsa>bit. 
 ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ٍجﺎﱠﺠَﺣ ْﻦَﻋ ُﺮَْﲪَْﻷا ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺐَْﻳﺮُﻛ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﺖَﻧﺎَﻜَﻟَﺎﻗ ِﻩ ﱢﺪَﺟ َﺎﻳ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ﺎًﻤﻴِﻣَد ًﻼُﺟَر َنﺎََﻛو ٍسﺎﱠَﴰ ِﻦْﺑ ِﺲْﻴَـﻗ ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ َﺖَْﲢ ٍﻞْﻬَﺳ ُﺖِْﻨﺑ ُﺔَﺒﻴِﺒَﺣ
55Moenawar Chalil,  Kelengkapan Tarikh Edisi Lux. Jilid 3 (Depok: Gema Insani, 2001), h 
133.  
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 ﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ِﻪِﻬْﺟَو ِﰲ ُﺖْﻘَﺼََﺒﻟ ﱠﻲَﻠَﻋ َﻞَﺧَد اَذِإ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَﻓَﺎَﳐ َﻻْﻮَﻟ ِﻪﱠﻠﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﻪﱠﻠﻟا ﻰ
 ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ َقﱠﺮَﻔَـﻓ َلَﺎﻗ ُﻪَﺘَﻘﻳِﺪَﺣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ْتﱠدَﺮَـﻓ ْﻢَﻌَـﻧ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُﻪَﺘَﻘﻳِﺪَﺣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻦﻳﱢدُﺮَـَﺗأ َﻢ 
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ56 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Khalid Al Ahmar dari Hajjaj dari 'Amru bin Syu'aib dari 
Bapaknya dari Kakeknya ia berkata, "Habibah binti Sahl adalah isteri Tsa>bit 
bin Qais bin Syammas, sementara dia adalah seorang lelaki yang bermuka 
buruk. Habibah berkata, "Wahai Rasulullah, demi Allah, sekiranya bukan 
karena takut kepada Allah, jika dia berani masuk kepadaku niscaya aku akan 
meludahi mukanya." Beliau lalu bersabda: "Apakah kamu mau mengembalikan 
kebun miliknya (mahar) kepada dia?" ia menjawab, "Ya." Maka ia pun 
mengembalikan kebun tersebut kepada Tsa>bit bin Qais. Ia (perawi) berkata, 
"Maka Rasulullah saw.  pun menceraikan keduanya." 
Namun telah datang dalam riwayat yang sahih} dari Ibnu> Abbas berkata : 
 ِءا ﱠﺬَْﳊا ٍﺪِﻟﺎَﺧ ْﻦَﻋ ٌﺪِﻟﺎَﺧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻄِﺳاَﻮْﻟا ُقﺎَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱟَﰊُأ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ َﺖْﺧُأ ﱠنَأَﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ
 َنﺎَﻤْﻬَﻃ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ َلَﺎﻗَوﺎَﻬْﻘﱢَﻠﻄُﻳ َُﻩﺮََﻣأَو ﺎَﻬْـﺗﱠدَﺮَـﻓ ْﻢَﻌَـﻧ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُﻪَﺘَﻘﻳِﺪَﺣ َﻦﻳﱢدُﺮَـﺗ َلَﺎﻗَو اََﺬِﺑﻬ  ٍﺪِﻟﺎَﺧ ْﻦَﻋ
 ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﻤِﻴَﲤ ِﰊَأ ِﻦْﺑ َبﻮﱡَﻳأ ْﻦَﻋَو ﺎَﻬْﻘﱢَﻠﻃَو َﻢ
 ـَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َﱃِإ ٍﺲْﻴَـﻗ ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ َُةأَﺮْﻣا ْتَءﺎَﺟ َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﺖَﻟﺎَﻘ
 َﺛ ﻰَﻠَﻋ ُﺐِﺘَْﻋأ َﻻ ﱢﱐِإ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪُﻘﻴُِﻃأ َﻻ ﱢﲏِﻜَﻟَو ٍﻖُﻠُﺧ َﻻَو ٍﻦﻳِد ِﰲ ٍﺖِﺑﺎ
 ْﻢَﻌَـﻧ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُﻪَﺘَﻘﻳِﺪَﺣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻦﻳﱢدُﺮَـﺘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
57 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Ishaq Al Wasithi Telah menceritakan kepada 
kami Khalid dari Khalid Al Hadzdza `dari Ikrimah bahwa saudara perempuan 
Abdullah bin Ubay dengan ini beliau berkata, "Kembalikanlah kebun 
miliknya." Ia berkata, "Ya." Lalu ia pun mengembalikannya dan beliau 
memerintahkan agar menceraikannya. Dan Telah berkata Ibrahim bin 
Thahman dari Khalid dari Ikrimah dari Nabi saw. , beliau bersabda: "Dan 
ceraikanlah ia." Dan dari Ayyub bin Abu> Tamimah dari Ikrimah dari Ibnu> 
Abbas bahwa ia berkata; IstriTsa>bit datang kepada Rasulullah saw.  dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak mencela Tsa>bit atas 
agama atau pun akhlaknya. Akan tetapi, aku tak kuasa untuk hidup 
56Abu> Abdullah Muhammad bin Yazid al-Rab’i Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz. III, bab 
talak, nomor 2046, h. 61. 
57Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhariy, Juz V, kitab talak, 
nomor  4894, h. 22. 
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bersamanya." Maka Rasulullah saw.  bersabda: "Kalau begitu, kembalikanlah 
kebun miliknya." Ia menjawab, "Ya." 
Dari hadis di atas ternyata "h}ulu’ yang pertama dalam sejarah Islam adalah 
h}ulu’nya saudari Abdullah bin Ubay (Yaitu Jamilah bintu Abdullah bin Ubay bin 
Salul gembong orang munafiq dan saudara Jamilah bernama Abdullah bin Abdullah 
bin Ubay bin Salul). Ia mendatangi Rasulullah saw.  lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
tidak mungkin ada sesuatu yang bisa menyatukan kepalaku dengan kepala Tsa>bit 
selamanya. Aku telah mengangkat sisi tirai maka aku melihatnya datang bersama 
beberapa orang. Ternyata Tsa>bit adalah yang paling hitam diantara mereka, yang 
paling pendek dan yang paling jelek wajahnya "Suaminya (Tsa>bit) berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku telah memberikan kepadanya hartaku yang terbaik, sebuah kebun, 
jika kebunku dikembalikan, (maka aku setuju untuk berpisah)". Nabi berkata,"Apa 
pendapatmu (wahai jamilah)?" Jamilah berkata, "Setuju dan jika dia mau akan aku 
tambah". Maka Nabipun memisahkan antara keduanya.58 
Selain hadis-hadis di atas terdapat juga masalah lain tentang h}ulu’ ini seperti 
hadis berikut ini : 
 ﱠﺪَﺣ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﺳوُﺪﱠﺴﻟا وٍﺮْﻤَﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ وٍﺮْﻤَﻋ ُﻦْﺑ ِﻚِﻠَﻤْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ
 ﱠنَأ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ََةﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ٍمْﺰَﺣ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﱡِﲏﻳِﺪَﻤْﻟا َﺔَﺒﻴِﺒَﺣ 
 َﺪْﻨِﻋ ْﺖَﻧﺎَﻛ ٍﻞْﻬَﺳ َﺖِْﻨﺑ  ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ْﺖََﺗﺄَﻓ ﺎَﻬَﻀْﻌَـﺑ َﺮَﺴَﻜَﻓ ﺎَﻬَـَﺑﺮَﻀَﻓ ٍسﺎﱠَﴰ ِﻦْﺑ ِﺲْﻴَـﻗ ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻋَﺪَﻓ ِﻪَْﻴِﻟإ ُﻪْﺘَﻜَﺘْﺷَﺎﻓ ِﺢْﺒﱡﺼﻟا َﺪْﻌَـﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎًِﺘﺑَﺎﺛ 
 َﺎِﳍﺎَﻣ َﺾْﻌَـﺑ ْﺬُﺧ ﺎَﻬُـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ ﱢﱐِﺈَﻓ َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﻚِﻟَذ ُﺢُﻠْﺼَﻳَو َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬْـِﻗرَﺎﻓَو
 َﻞَﻌَﻔَـﻓ ﺎَﻬْـِﻗرَﺎﻓَو َﺎُﳘْﺬُﺧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻫِﺪَِﻴﺑ َﺎُﳘَو ِْﲔَـﺘَﻘﻳِﺪَﺣ
59 
58 Ibnu> Hajar al-Asqalani, Fathul Ba>ri. Jus VIX,, h. 398. 
59Abu> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani,Sunan Abu> Da>ud, Juz. II, bab talak, 
nomor 1904, h. 329. 
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Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ma'mar, telah menceritakan 
kepada kami Abu> 'Amir Abdul Ma>lik bin 'Amr, telah menceritakan kepada 
kami Abu> 'Amr As Sadusi Al Madini, dari Abdullah bin Abu> Bakr bin 
Muhammad bin 'Amr bin Hazm dari 'Amrah dari Aisyah bahwa Habibah binti 
Sahl pernah berada di di sisi Tsa>bit bin Qais bin Syammas, kemudian ia 
memukulnya dan melukai sebagian tubuhnya. Lalu Habibah datang kepada 
Rasulullah saw. setelah shalat Subuh dan mengadu kepadanya. Maka Nabi 
saw. memanggilTsa>bit dan berkata: "Ambillah sebagian hartanya dan ceraikan 
dia!" Kemudian Tsa>bit berkata; apakah hal tersebut boleh wahai Rasulullah ? 
Beliau berkata: "Ya." Kemudian ia berkata; sesungguhnya saya telah 
memberinya mahar dua kebun dan keduanya ada di tangannya. Nabi saw. 
bersabda: "Ambillah keduanya dan ceraikan dia!" kemudian Tsa>bit melakukan 
hal tersebut. 
Hadis ini secara tekstual menceritakan ketidaksukaan Habibah atas 
perbuatan suaminya yang telah melukai dirinya, sehingga habibah tidak terima dan 
mengadu kepada Rasulullah saw. Selanjutnya menerut keterangan hadis yang lain 
disebutkan : 
َﺎﻗ َناَﺪْﺒَﻋ ﻮُﺧَأ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ُﻦْﺑ ُناَذﺎَﺷ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ﱡِيزَوْﺮَﻤْﻟا َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻮَﺑأ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َل
 ْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﰊَأ ﱠَنأ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ٍﲑِﺜَﻛ ِﰊَأ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا ُﻦ
 َﺮَﺴَﻜَﻓ َُﻪَﺗَأﺮْﻣا َبَﺮَﺿ ٍسﺎﱠَﴰ ِﻦْﺑ ِﺲْﻴَـﻗ َﻦْﺑ َﺖِﺑَﺎﺛ ﱠنَﺄُﻬْـَﺗﺮَـﺒْﺧَأ َءَاﺮْﻔَﻋ ِﻦْﺑ ِذﱢﻮَﻌُﻣ َﺖِْﻨﺑ َﻊﱢﻴَـﺑﱡﺮﻟا ﺎَﻫَﺪَﻳ
 ُﺔَﻠﻴ َِﲨ َﻲِﻫَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َﱃِإ ِﻪﻴِﻜَﺘْﺸَﻳ ﺎَﻫﻮُﺧَأ ﻰََﺗﺄَﻓ ﱟَﰊُأ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﺖِْﻨﺑ
 َﺳ ﱢﻞَﺧَو َﻚْﻴَﻠَﻋ َﺎَﳍ يِﺬﱠﻟا ْﺬُﺧ َُﻪﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ٍﺖِﺑَﺎﺛ َﱃِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َﻞَﺳْرَﺄَﻓ ﺎَﻬَﻠﻴِﺒ
 َﻗ ْﻫَِﺄﺑ َﻖَﺤْﻠَـﺘَـﻓ ًةَﺪِﺣاَو ًﺔَﻀْﻴَﺣ َﺺﱠَﺑﺮَـﺘَـﺗ ْنَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻫَﺮَﻣَﺄَﻓ ْﻢَﻌَـﻧ َلﺎﺎَﻬِﻠ
60 
Artinya : 
Telah mengabarkan kepada kami Abu> Muhammad bin Yahya Al Marwazi ia 
berkata; telah mengabarkan kepadaku Syadzan bin Utsman saudara Abdan, ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami Bapakku berkata; telah menceritakan 
kepada kami bin Al Mubarak dari Yahya bin Abu> Katsir ia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Muhammad bin Abdurrahman bahwa Ar Rubayyi' 
binti Mu'awwidz bin 'Afra telah mengabarkan kepadanya, bahwa Tsa>bit bin 
Qais bin Syammas memukul istrinya hingga mematahkan tangannya, yaitu 
Jamilah binti Abdullah bin Ubay. Saudaranya (Jamilah) lalu datang 
60Abu> Abdurrah}man Ahmad bin Syu’aib An-Nasa>’i, Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, bab talak, 
nomor  3458, h. 351. 
227 
 
                                                 
mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah saw. lalu Rasulullah saw. 
mengutus seseorang kepada Tsa>bit dan berkata kepadanya: "Ambillah apa 
yang menjadi haknya atas dirimu dan lepaskan dia!" Tsa>bit lalu berkata, Ya." 
Rasulullah saw. lantas menyuruh Jamilah untuk menunggu (Iddah) dalam  
durasi satu khaid sebelum kembali kepada keluarganya." 
Dari riwayat-riwayat yang ada, seakan-akan ada pertentangan, karena 
sebagian riwayat menunjukkan bahwa istri Tsa>bit meminta cerai karena perangai 
Tsa>bit yang telah memukulnya hingga menyebabkan patah tangan. Dan sebagian 
riwayat yang lain sangat jelas dan tegas bahwa sang istri tidak mencela akhlak dan 
agama Tsa>bit, akan yang dikeluhkan ada kondisi tubuh Tsa>bit yang hitam, pendek 
dan buruk rupa. Maka dari itu terdapat dua poin masalah dari perbedaan matan 
hadis-hadis di atas yaitu : 
Pertama, para ulama berselisih tentang nama istri Tsa>bit bin Qais, apakah 
namanya Jamilah binti Abdillah bin Ubay bin Salul ataukah Habibah binti Sahl?. 
Akan tetapi Ibnu> Hajar condong bahwa Tsa>bit pernah menikahi Habibah lalu terjadi 
h}uluk, kemudian ia menikahi Jamilah dan juga terjadi h}ulu’61 
Kedua, dalam  sebagian riwayat lain yang sahih} menunjukkan bahwa Tsa>bit 
bin Qois pernah memukul istrinya hingga tangannya patah. Sehingga inilah yang 
dikeluhkan oleh istri beliau sehingga minta h}ulu’. 
Ibnu> Hajar menjamak kedua model riwayat diatas dengan menyebutkan suatu 
riwayat dimana istri Tsa>bit berkata : 
 ُﻦْﺑ ﻰَﻠْﻋَْﻷا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َناَوْﺮَﻣ ُﻦْﺑ ُﺮَﻫَْزأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ْﻦَﻋ ََﺔﺑوُﺮَﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَﻠْﻋَْﻷا ِﺪْﺒَﻋ
 ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ْﺖََﺗأ َلﻮُﻠَﺳ َﺖِْﻨﺑ َﺔَﻠﻴ َِﲨ ﱠنَﺄٍﺳﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ َةَدﺎَﺘَـﻗ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ َﻢ
 ُﺧ َﻻَو ٍﻦﻳِد ِﰲ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ﻰَﻠَﻋ ُﺐِﺘَْﻋأ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَو ﺎًﻀْﻐُـﺑ ُﻪُﻘﻴُِﻃأ َﻻ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ِﰲ َﺮْﻔُﻜْﻟا َُﻩﺮْﻛَأ ﱢﲏِﻜَﻟَو ٍﻖُﻠ
61 Ibnu> Hajar al-Asqalani, Fathul Ba>ri. Jus VIX,, h. 399.  
228 
 
                                                 
 ُلﻮُﺳَر َُﻩﺮَﻣَﺄَﻓ ْﻢَﻌَـﻧ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُﻪَﺘَﻘﻳِﺪَﺣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻦﻳﱢدُﺮَـَﺗأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﺎَﳍ َلﺎَﻘَـﻓ ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا 
 َﺬُﺧَْﺄﻳ ْنَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا  َداَدْﺰَـﻳ َﻻَو ُﻪَﺘَﻘﻳِﺪَﺣ ﺎَﻬْـﻨِﻣ
62 
Artinya : 
telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul A'la bin Abdul A'la berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu> Arubah dari Qatadah dari Ikrimah 
dari Ibnu> Abbas berkata, "Jamilah binti Salul datang kepada Nabi saw. dan 
berkata, "Aku tidak mencela Tsa>bit dalam  masalah agama dan ahlaknya, akan 
tetapi aku benci kekafiran di dalam  Islam, aku tidak mampu karena jengkel." 
Lalu Nabi saw. pun bersabda kepadanya: "Apakah engkau bersedia 
mengembalikan kebun miliknya (mahar) kepadanya?" ia menjawab, "Ya." 
Maka beliau memerintahkan Tsa>bit mengambil kebun miliknya dan tidak 
memberi tambahan." 
Ini adalah hadis bagaimana jamilah mengadu kepada Nabi, pada riwayat yang 
lalu dalam  riwayat An-Nasai bahwasanya Tsa>bit mematahkan tangan sang istri, 
maka dibawakan kepada makna bahwasanya sang istri ingin mengatakan bahwa 
Tsa>bit buruk akhlaknya akan tetapi ia tidak mencela Tsa>bit karena hal itu, tetapi 
karena perkara yang lain. Tidak seorangpun dari kedua istrinya (Jamilah maupun 
Habibah) yang mencela Tsa>bit karena "sebab mematahkan tulang", akan tetapi telah 
datang penjelasan yang tegas akan sebab yang lain, yaitu perawakan Tsa>bit buruk"63 
Ibnu> Qud>amah ra. Berkata "dan kesimpulannya bahwasanya seorang wanita 
jika membenci suaminya karena akhlaknya atau perawakannya/rupa dan jasadnya 
atau karena agamanya, atau karena tuanya, atau lemahnya dan yang semisalnya dan 
ia khawatir tidak bisa menunaikan hak Allah dalam mentaati sang suami maka boleh 
baginya untuk meminta h}ulu’ kepada suaminya dengan memberikan biaya/ganti 
untuk membebaskan dirinya."64  
62Abu> Abdullah Muh}ammad bin Yazid al-Rab’i Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz. III, bab 
talak, nomor 2046, h. 157. 
63Ibnu> Hajar al-Asqalani, Fathul Ba>ri. Jus VIX,, h. 400.  
64Ibnu> Qudamah, Al-Mughni, terj. Muhammad Syarifuddin Khathab. Jus VIII (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2006), h. 174. 
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Oleh karena pentingnya mahar ini Nabi Muhammad saw. memberikan 
sebutan pezina dan pencuri bagi suami yang tidak menunaikan hak maharnya.   
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱢِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا ٍﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ ِﻦَﺴَْﳊا ِﻦَﻋ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ِﺪﻴِﻤَْﳊا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ٌﻢْﻴَﺸُﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻞُﺟَر 
 ﱢﺪَُﳛ ٍنﺎَﻨِﺳ َﻦْﺑ َﺐْﻴَﻬُﺻ ُﺖْﻌَِﲰ َلَﺎﻗ ٍﻂِﺳَﺎﻗ ِﻦْﺑ ِﺮِﻤﱠﻨﻟا ْﻦَﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُث
 ِﺑ ﺎَﻫﱠﺮَﻐَـﻓ ﺎَﻬْـَﻴِﻟإ ُﻩَءاََدأ ُﺪِﻳُﺮﻳ َﻻ ُﻪﱠَﻧأ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟاَو ًﺎﻗاَﺪَﺻ ًَةَأﺮْﻣا َقَﺪْﺻَأ ٍﻞُﺟَر َﺎ ﱡَﳝأ َﻢﱠﻠَﺳَو ﱠﻞَﺤَﺘْﺳاَو ِﻪﱠﻠﻟﺎ
 ُﻩﺎَﻘْﻠَـﻳ َمْﻮَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا َﻲِﻘَﻟ ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟِﺎﺑ ﺎَﻬَﺟْﺮَـﻓ  َﻻ ُﻪﱠَﻧأ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟاَو ﺎًﻨْـﻳَد ٍﻞُﺟَر ْﻦِﻣ َناﱠدا ٍﻞُﺟَر َﺎ ﱡَﳝأَو ٍنَاز َﻮُﻫَو
 ُﻩﺎَﻘْﻠَـﻳ َمْﻮَـﻳ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ َﻪﱠﻠﻟا َﻲِﻘَﻟ ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟِﺎﺑ َُﻪﻟﺎَﻣ ﱠﻞَﺤَﺘْﺳاَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُﻩﱠﺮَﻐَـﻓ ِﻪَْﻴِﻟإ ُﻩَءاََدأ ُﺪِﻳُﺮﻳ ٌِقرﺎَﺳ َﻮُﻫَو 
65 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami 
Abdul Hamid bin Ja'far dari Al Hasan bin Muhammad Al Anshari ia berkata, 
telah menceritakan kepadaku seorang laki-laki dari Namr bin Qasith, ia 
berkata, saya mendengar Shuhaib bin Sinan menceritakan, ia berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: "Siapa saja laki-laki yang memberikan mahar 
kepada seorang wanita, sedangkan Allah mengetahui bahwa ia (bermaksud) 
tidak akan menyerahkannya sehingga ia meniupnya dengan nama Allah dan 
menghalalkan kemaluannya dengan batil, maka laki-laki itu akan menjumpai 
Allah kelak pada hari kiamat sebagai orang yang berzina. Dan siapa saja laki-
laki yang berhutang dari seseorang, sedang Allah mengetahui bahwa ia tidak 
bermaksud untuk melunasinya dan ia meniupnya dengan nama Allah dan 
menggalalkan hartanya dengan batil, maka ia akan menemui Allah sebagai 
seorang pencuri." 
Secara tekstual hadis ini dapat dipahami bahwasanya menunda mahar adalah 
hutang yang menjadi kewajiban suami agar dia membayarnya dan memberikannya 
kepada sang istri. Dan mahar tersebut harus dipenuhi sang suami, karena itu 
termasuk memenuhi akad yang Allah firmankan dalam QS. al-Ma>idah/5 : 1. 
              ….    
Terjemahnya : 
 “Wahai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu”66  
65 Abu> Abdullah al-Syaibani, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz, VIII, nomor 18545, h. 227.  
66Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 184. 
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Maka pembayaran mahar boleh dicicil jika sudah terjadi kesepakatan 
sebelumnya. Dan jika sudah tiba waktu pembayaran yang telah disepakati, maka 
sang suami wajib memenuhinya dan membayarnya kepada sang istri. Karena 
kewajiban suami untuk membayar hutangnya kepada sang istri.  
Namun jika sang suami enggan untuk membayar maharnya padahal dia 
mampu dan waktu pembayaran yang telah disepakati telah tiba, maka sang suami 
masuk ke dalam ancaman Nabi saw. : 
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌد ﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻊَِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ٍﻪﱢﺒَﻨُﻣ ِﻦْﺑ ِﺐْﻫَو ﻲِﺧَأ ٍﻪﱢَﺒﻨُﻣ ِﻦْﺑ ِمﺎﱠَﳘ ْﻦَﻋ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ﻰَﻠْﻋَْﻷا ُﺪْﺒَﻋ
 ُلﻮُﻘَـﻳ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ َﺎَﺑأ  ٌﻢُْﻠﻇ ﱢِﲏَﻐْﻟا ُﻞْﻄَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
67 
 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
'Abdul A'laa dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih, saudaranya Wahb bin 
Munabbih bahwa dia mendengar Abu Hurairah ra. berkata; Nabi saw. 
bersabda: "Menunda pembayaran hutang bagi orang kaya adalah kezhaliman". 
Selain itu dalam sebuah hadis yang lain menyatakan bahwa seseorang 
dinyatakan sama dengan seorang pencuri (kehormatan wanita) apabila sudah ada 
niat sebelumnya untuk tidak melunasi hutangnya. 
 ُﻒُﺳُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍرﺎﱠﻤَﻋ ُﻦْﺑ ُمﺎَﺸِﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺪْﺒَﻋ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ِْﲑَْﳋا ِﺐْﻴَﻬُﺻ ِﻦْﺑ ﱢﻲِﻔْﻴَﺻ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ
 َِْﲑْﳋا ُﺐْﻴَﻬُﺻ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﺐْﻴَﻌُﺷ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻬُﺻ ِﻦْﺑ ﱢﻲِﻔْﻴَﺻ ِﻦْﺑ ِدَﺎِﻳز ُﻦْﺑ ِﺪﻴِﻤَْﳊا  ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ
 َﺎ ﱡﳝَأ َلﺎَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟاﺎًِﻗرﺎَﺳ َﻪﱠﻠﻟا َﻲِﻘَﻟ ُﻩﺎﱠِﻳإ ُﻪَﻴـﱢﻓَﻮُـﻳ َﻻ ْنَأ ٌﻊِﻤُْﳎ َﻮُﻫَو ﺎًﻨْـﻳَد ُﻦﻳِﺪَﻳ ٍﻞُﺟَر 
 ِﺪﻴِﻤَْﳊا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﱟﻲِﻔْﻴَﺻ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُﻒُﺳُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻣَاﺰ
ِْﳊا ِرِﺬْﻨُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍدَﺎِﻳز ِﻦْﺑ 
 ﱢﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ُﻩَﻮَْﳓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻬُﺻ ِﻩ
68 
 
67Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz III, nomor 2400, 
bab hutang, h. 97.  
68Abu> Abdullah Muhammad bin Yazid al-Rab’i Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz. III, kitab 
sedekah, nomor 2410, h. 210. 
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Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yusuf bin Muhammad bin Shaifi bin Shuhaib Al 
Khair berkata; telah menceritakan kepadaku Abdul Hamid bin Ziyad bin Shaifi 
bin Shuhaib dari Syu'aib bin Amru berkata, telah menceritakan kepada kami 
Shuhaib Al Khair dari Rasulullah saw., beliau bersabda: "Siapa saja berhutang 
dan ia berencana untuk tidak membayarnya kepada pemiliknya, maka ia akan 
menjumpai Allah dengan status sebagai pencuri." Telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim Ibnul Mundzir Al Hizami berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yusuf bin Muhammad bin Shaifi dari Abdul Hamid bin Ziyad dari 
Bapaknya dari kakeknya Shuhaib dari Nabi saw. dengan Hadist yang serupa." 
Maka jika ditanya, “Dan apa hukumnya bila istri meminta maharnya?” Maka 
jawabannya boleh jika waktu pembayaran yang telah disepakati telah tiba, karena itu 
adalah hak istri. Namun, sang istripun harus melihat keadaaan suaminya. Jika sang 
suami benar-benar tidak mampu untuk membayarnya di waktu tersebut, maka 
kewajiban sang istri untuk memberikan tangguhan waktu. Seperti yang termaktub 
dalam QS. al-Baqarah/2 : 280.  
                           
Terjemahnya : 
Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) 
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.69 
Maka kesimpulannya adalah boleh bagi suami untuk menunda pembayaran 
mahar hingga waktu yang telah disepakati dan itu adalah hutang yang harus 
dipenuhi olehnya. Dan jika telah datang waktu tersebut, maka wajib bagi suami 
untuk membayarnya dan tidak boleh ditunda-tunda lagi jika dia mampu untuk 
membayarnya karena menunda-nunda hutang dalam keadaan mampu adalah 
perbuatan zalim selain itu dia akan disebut sama dengan seseorang yang telah 
melakukan zina di akhirat kelak. Dan jika suami tidak mampu, maka kewajiban sang 
istri untuk memberikan tangguhan waktu kepada suaminya. Maka antara suami dan 
69Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 
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istri haruslah saling bijak untuk berinteraksi antara satu dengan yang lainnya jangan 
sampai yang satu mendzalimi yang lain.   
  
B. Jenis-Jenis, Nilai dan Jumlah Mahar Masa Rasulullah saw.  
1. Nilai dan Jenis-Jenis Mahar Ditinjau Dari Segi Kualifikasi  
Dari segi ini kualifikasi pemberian mahar terbagi menjadi tiga yaitu mahar 
dalam bentuk benda, mahar dalam bentuk jasa (manfaat) dan sesuatu yang tidak 
dapat dijadikan sebagai mahar. Dan salah satu hadis yang menjadi patokan dasar 
diperbolehkannya memberikan mahar dengan barang dan jasa adalah berikut ini yang 
mana Nabi Muhammad saw. Dengan jelas menerangkan bahwa : 
 ْﺒَﻫَو ﱢﱐِإ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َﱃِإ ٌَةَأﺮْﻣا ْتَءَﺎَﳉَﺎﻗ ٍﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ ِﻞْﻬَﺳ ْﻦَﻋ ُﺖ
 َلﺎَﻘَـﻓ ًﻼِﻳﻮَﻃ ْﺖَﻣﺎَﻘَـﻓ ﻲِﺴْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ْﻦِﻣ َكَﺪْﻨِﻋ ْﻞَﻫ َلَﺎﻗ ٌﺔَﺟﺎَﺣ َﺎِﺑﻬ َﻚَﻟ ْﻦُﻜَﺗ َْﱂ ْنِإ ﺎَﻬﻴِﻨْﺟﱢوَز ٌﻞُﺟَر
 ْﺲِﻤَﺘْﻟَﺎﻓ َﻚَﻟ َرَازِإ َﻻ َﺖْﺴَﻠَﺟ ُﻩﺎﱠِﻳإ ﺎَﻬَـﺘَْﻴﻄَْﻋأ ْنِإ َلﺎَﻘَـﻓ ِيرَازِإ ﱠﻻِإ يِﺪْﻨِﻋ ﺎَﻣ َلَﺎﻗ ﺎَﻬُـﻗِﺪْﺼُﺗ ٍءْﻲَﺷ 
 َﺘْﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ﺎًﺌْﻴَﺷ ُﺪِﺟَأ ﺎَﻣ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎًﺌْﻴَﺷ ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َﻚَﻌََﻣأ َلﺎَﻘَـﻓ ْﺪَِﳚ ْﻢَﻠَـﻓ ٍﺪﻳِﺪَﺣ ْﻦِﻣ ًﺎَﲤﺎَﺧ ْﻮَﻟَو ْﺲِﻤ
 ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َﻚَﻌَﻣ َﺎِﲟ ﺎَﻬَﻛﺎَﻨْﺟﱠوَز ْﺪَﻗ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻫﺎﱠَﲰ ٍرَﻮُﺴِﻟ اَﺬَﻛ َُةرﻮُﺳَو اَﺬَﻛ َُةرﻮُﺳ ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ ٌءْﻲَﺷ
70
 
Artinya : 
Dari Sahl bin Sa’ad ia berkata; Ada seorang wanita datang kepada Rasulullah 
saw. dan berkata, "Sesungguhnya aku menghibahkan diriku." Wanita itu  
berdiri agak lama, lalu seorang laki-laki pun berkata, "Nikahkahkanlah aku 
dengannya, jika memang anda tidak berhasrat padanya." Beliau bertanya 
"Apakah kamu memiliki sesuatu untuk maharnya?" laki-laki itu  berkata, "Aku 
tidak punya apa-apa kecuali kainku ini." Beliau bersabda "Jika kamu 
memberikannya dan kamu duduk tak berkain. Carilah sesuatu." Laki-laki itu 
menjawab, "Aku tidak mendapatkan sesuatu." Beliau bersabda lagi "Carilah, 
meskipun hanya berupa cincin emas." Namun laki-laki itu ternyata tak 
mendapatkan sesuatu, akhirnya beliau bertanya "Apakah kamu hafal sesuatu 
dari Al Qura`n? "laki-laki itu menjawab, "Ya, yaitu surat ini dan ini." Ia 
menyebutkannya. Maka beliau bersabda "Sesungguhnya aku telah 
menikahkanmu  dengan wanita itu dengan mahar hafalan Al-Qur’anmu." 
70Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz VII, bab nikah, 
hadis ke 71, nomor 5135, h. 53. 
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Mahar itu berupa sesuatu yang memiliki manfaat bagi istri. Abdullah Alu 
Bassam menjelaskan, “Dibolehkan semua bentuk mahar yang mengandung manfaat 
(bagi istri). Seperti mengajarkan Al-Qur’an, mengajarkan fikih, mengajarkan adab, 
mengajarkan membuat sesuatu, mengajarkan atau lainnya yang memiliki manfaat”.71 
Nabi saw. pernah menikahkan sahabatnya dengan wanita, yang sahabatnya 
ini tidak memiliki harta untuk dijadikan mahar. Untuk mendapatkan pemahaman 
yang jelas, terlebih dahulu diuraikan beberapa mufradat yang penting untuk 
dijelaskan, yaitu : 
a) Kata ﺎﻬﻗﺪﺼﺗ adalah kata yang berbentuk fi’il mudhari yangterambil dari akar kata 
ﺪﺻقﺪﺻا ,ق , yang akar maknanyaberarti “kebenaran”. Makna “kebenaran” ini 
didasarkan padaproses penetapan mahar itu didahului oleh adanya janji, 
makapemberian itu merupakan bukti kebenaran janji. Kata ﺔﻗﺪَﺼﻟا, قاﺪّﺼﻟا, قاﺪﱢﺼﻟا 
semuanya dapat berarti mahar.P71F72 
b) Kata ﺪّﻌﺻ dan بّﻮﺻ , kedua kata mengandung makna mubalagah yang berarti 
memandang dari atas ke bawah atau sebaliknya. Penggunaan tasydiq pada kedua 
kata ini menunjukkan makna berulangnya kegiatan tersebut. 
c) Kata ﺐﻫذإ adalah berbentuk fi’il amr yang terambil dari akar kata dari ﺐﻫﺬﻴﺒﻫذ 
yang berarti perintah untuk pergi. 
d) Kata رازإ adalah kata berakar dari kata رازأ-ﺮﻳﺰﻳ  yang berarti mengelilingi. Dari 
makna kata ini kemudian dimaknai sesuatu yang menutupi badan (pakaian). Kata 
رازإ yang kemudian diadopsi ke dalam  bahasa Indonesia dan berarti sarung itu 
tidak boleh dipersepsikan sama dengan .رازإ 
71Abdullah bin Abdurrah}man Ibnu> Shalih Alu Bassam, Terjemah Taisirul Allam Syarah 
Umdatul Ah}kam. Jilid III, (Malang: Cahaya Tauhid Press, 2004) h.  440. 
72Lihat, Muhammad Ibn Mandzur, Lisa>n al-Arab, Juz. XII (Beirut: Da>r al-Jil, 1988), h. 63.  
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e) Kata ﰎﺎﺧ berasal dari ﻢﺘﺧ yang berarti cap atau stempel. Dari makna kata ini 
kemudian berkembali ang menjadi berarti cincin, karena pada masa klasik 
(termasuk pada masa Nabi) cincin itu menjadi cap atau stempel.P72F73 
Hadis riwayat Sahl bin Sa’d ini merupakan salah satu hadis diantara sekian 
banyak hadis yang memiliki asbabu>l wurud yang terintegralkan dalam  matan 
hadisnya. Menurut keterangan yang termuat dalam  matan hadis, bahwa hadis ini 
terjadi ketika seorang perempuan datang untuk menyerahkan dirinya kepada Nabi, 
walaupun kemudian Nabi menyerahkannya pada seorang sahabat yang 
mengingingkan untuk memperistrikannya. 
Secara umum dalam kitab-kitab syarah tidak dijelaskan siapa wanita 
tersebut, kecuali pada beberapa kitab, seperti Syarah al-Zarqani li> al-Muwat}t}ha’74 
dan Fath}ul Bari> yang semuanya mengutip pendapat Ibn al-Qaththa’ (Ibn al-Qusha’; 
versi Fath}ul Bari>) dalam  kitab Ah}kam, beliau menyebutkan bahwa wanita itu adalah 
Khaulan binti Hakim atau Ummu Syuraikh atau Maimunah.Nama-nama ini di-nukil 
dari penafsiran pada QS. Al-Ahzab/33 : 50. Sedangkan nama sahabat, yang 
kemudian mengawini perempuan tersebut tidak ditemukan kecuali penjelasan bahwa 
lelaki tersebut berasal dari kaum Anshar.75 
Namun sabda Nabi نآﺮﻘﻟا ﻦﻣ ﻚﻌﻣ ﺎﲟ (apa yang ada padamu dari Al-Qur’an) 
memiliki dua tafsiran di antara para ulama. Sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu> Hajar 
Al Asqalani: 
73Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia. Edisi II ( Cet.XIV; 
Surabaya: Pustaka Progress, 1997), h. 322. 
74Muhammad bin Abd al-Baqiy al-Zarqaniy, Syarh al-Zarqaniy ala Muwaththa’ Malik (Cet. 
I; Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990),  h. 166. 
75Al-Kandahlawiy, Awjaz al-Masalik (Cet. II; Bairut :Da>r al-Kutub, 1999),  h. 287. 
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Qadhi ‘Iyadh membawa sabda Nabi saw.  ‘apa yang ada padamu dari Al-
Qur’an‘ kepada dua tafsiran:Tafsiran yang lebih tepat, yaitu ‘apa yang bisa kamu 
ajarkan dari Al-Qur’an atau kadar tertentu dari Al-Qur’an dan menjadikan 
pengajaran tersebut sebagai mahar‘. Tafsiran ini disebutkan juga oleh Ma>lik dan 
dikuatkan juga oleh sebagian jalan yang S}ah}ih} dari riwayat ini. Maka sang suami 
wajib mengajarkan Al-Qur’an sebagaimana sudah dijelaskan. Dan dalam  hadis Abu> 
Hurairah disebutkan secara spesifik kadar ayat yang diajarkan, yaitu 20 ayat. 
Tafsiran yang memaknai huruf ba’ di sini dengan makna lam, sehingga 
maknanya ‘karena sebabapa yang ada padamu dari Al-Qur’an, maka hafalan tersebut 
membuatmu mulia dan layak menikahi istrimu tanpa mahar. Karena si suami adalah 
seorang penghafal Al-Qur’an atau menghafal sebagiannya‘”76 
Maka, yang lebih tepat, yang dimaksud menjadikan hafalan Al-Qur’an 
sebagai mahar adalah sang suami mengajarkan hafalan Al-Qur’an kepada istrinya, 
bukan sekedar membacakannya. Ibnu> Bathal mengatakan “hadis tersebut 
menunjukkan bolehnya mengajarkan Al-Qur’an dan surat-suratnya sebagai mahar. 
Karena mengajarkan Al-Qur’an itu boleh diambil upah darinya, maka boleh 
dijadikan mahar”77 
Imam Ma>lik bin Anas juga menjelaskan,mengenai perintah Nabi saw. yang 
menikahkan dengan apa yang ada pada diri sahabatnya dari Al-Qur’an, maksudnya 
karena dalam dirinya ada nilai upah dalam mengajarkan Al-Qur’an kepada 
istrinya”.78 
76Ibnu> Hajar Al Asqalani, Fathul Ba>ri. Jilid IX (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), h. 212. 
77Ibnu> Hajar Al Asqalani, Fathul Ba>ri. Jus VII,, h. 267. 
78Ibnu> 'Abd al-Bar, Al Istidzkar. Jus XXI (Beirut: Da>rul Baghi, t.th), h. 120. 
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Secara umum para ulama membolehkan mahar dengan cara tersebut, mereka 
bersepakat bahwa harus menyebutkan secara spesifik ayat apa yang dihafalkan. 
Karena surat dan ayat itu berbeda-beda. Dan mereka juga sepakat mewajibkan sang 
suami untuk mengajarkan sang istri hafalan ayat dan surat yang disepakati tersebut. 
Namun mereka berbeda pendapat apakah disyaratkan menyebutkan secara spesifik 
jenis qira’ah yang akan diajarkan kepada sang istri. Jumhur ulama Syafi’iyah dan 
juga salah satu pendapat dari ulama Hambali, mengatakan tidak disyaratkat hal 
tersebut. Karena setiap qiraah yang ada itu bisa menempati posisi dari qiraah yang 
lain. Dan Nabi saw. pun tidak menyebutkan secara spesifik qiraah tertentu”.79 
Dalam kasus seorang laki-laki mengenai pernyataan mahar sebagaimana yang 
telah diceritakan dalam  matan hadis tersebut, yakni ketika Rasulullah  memberikan 
kelonggaran kepada seorang laki-laki dari kaum Anshar dengan menyebut cincin besi 
hingga Rasululah mengakhiri dengan hafalan Al-Quran sebagai mahar pada wanita 
tersebut dan dapat difahami secara tekstual dan kontekstual, 
Secara tekstual hadis ini, dapat dipahami bahwa semua yang disebutkan 
Rasulullah saw. dalam matan hadis ini, boleh dijadikan sebagai mahar bahkan 
sesuatu yang tidak berbentuk materi yakni berupa keahlian (menghafal Al-Qur’an) 
boleh dijadikan mahar. Dan secara kontekstual hadis ini dapat difahami bahwa 
mahar tidak ditentukan qadar maksimalnya baik secara kuantitas maupun secara 
kualitas, artinya bisa banyak bisa sedikit sesuai kondisi ekonomi dan kesepakatan 
kedua belah pihak yang bersangkutan. 
79Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyah,  
Jus XVII (Kuwait: Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, 1983), h. 325. 
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Dalam agama Islam mahar merupakan hal yang paling pokok dan wajib 
diberikan seorang ketika menikah, mengenai hal-hal yang dapat dijadikan mahar 
seorang ulama besar yaitu An-Nawawi mengatakan : 
ﻠﻌﺟ زﺎﺟ ةﺮﺟأ وأ ﺎﻨﻤﺜﻣ وأ ﺎﻨﲦ نﻮﻜﻳ نأ زﺎﺟ ﺎﻣ ﻞﻛ ﻞﺑ رﺪﻘﻣ ﺪﺣ قاﺪﺼﻠﻟ ﺲﻴﻟ ﻰﻬﺘﻧا نﺈﻓ ًﺎﻗاﺪﺻ ﻪ
ﺔﻴﻤﺴﺘﻟا تﺪﺴﻓ لﻮﻤﺘﻳ ﻻ ﺪﺣ ﱃإ ﺔﻠﻘﻟا ﰲ80 
Artinya : 
Tidak ada ukuran untuk mahar, namun semua yang bisa digunakan untuk 
membeli atau layak dibeli, atau bisa digunakan untuk upah, semuanya boleh 
dijadikan mahar. Jika nilainya sangat sedikit, sampai pada batas tidak lagi 
disebut harta oleh masyarakat, maka tidak bisa disebut mahar. 
Dari penjelasan tersebut, nilai minimal benda yang bisa dijadikan mahar 
adalah benda yang masih bisa disebut harta, sehingga orang akan menghargainya. 
Karena itu, ketika ada mahar yang tidak memiliki nilai, maka belum bisa dianggap 
mahar dan suami berkewajiban menggantinya dengan benda yang lebih bernilai. 
Untuk itu berikut penulis akan memaparkan apa-apa yang dapat dijadikan sebagai 
mahar dalam pernikahan. 
a. Mahar Berupa Benda  
1) Mahar Dengan Emas 
Mahar seperti ini berdasarkan hadis Nabi berikut ini : 
ﻟا َلَﺄَﺴَﻟَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﺎًﺴََﻧأ َﻊ َِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ٌﺪَْﻴُﲪ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱞﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِﱯﱠﻨ
 َﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َلَﺎﻗ ﺎَﻬَـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ ْﻢَﻛ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗَو ٍفْﻮَﻋ َﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا َﺪْﺒ
 ﻰَﻠَﻋ َنوُﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟا َلَﺰَـﻧ َﺔَﻨﻳِﺪَﻤْﻟا اﻮُﻣِﺪَﻗ ﺎﱠﻤَﻟ َلَﺎﻗ ﺎًﺴََﻧأ ُﺖْﻌ َِﲰ ٍﺪَْﻴُﲪ ْﻦَﻋَﻮٍﺒَﻫَذ ْﻦِﻣ ٍةاَﻮَـﻧ َنْزَو
 َْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ َلَﺰَـﻨَـﻓ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا َﻚَﻟ ُِلﺰَْﻧأَو ِﱄﺎَﻣ َﻚُِﲰَﺎُﻗأ َلﺎَﻘَـﻓ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ﻰَﻠَﻋ ٍفْﻮَﻋ ُﻦْﺑ ِﻦ
 ىَﺮَـﺘْﺷاَو َعﺎَﺒَـﻓ ِقﻮﱡﺴﻟا َﱃِإ ََجﺮَﺨَﻓ َﻚِﻟﺎَﻣَو َﻚِﻠَْﻫأ ِﰲ َﻚَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َكَرَﺎﺑ َلَﺎﻗ ﱠَﰐََأﺮْﻣا ىَﺪْﺣِإ ْﻦَﻋ
 َجﱠوَﺰَـﺘَـﻓ ٍﻦَْﲰَو ٍﻂَِﻗأ ْﻦِﻣ ﺎًﺌْﻴَﺷ َبﺎَﺻَﺄَﻓ  ٍةﺎَﺸِﺑ ْﻮَﻟَو ِْْﱂوَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ 
80Imam An-Nawawi, Raudhatut T}alibi. Jus III (Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, 1994) , h. 34. 
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Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Humaid bahwa ia mendengar 
Anas ra. berkata; Nabi saw. pernah bertanya kepada Abdurrahman bin 
’Auf saat ia menikahi seorang wanita Anshriyah, "Berapa mahar kamu 
berikan padanya?" ia pun menjawab, "Seukuran biji berupa emas." Dan 
dari Humaid; Aku mendengar Anas berkata; Ketika mereka sampai di kota 
Madinah, kaum Muhajirin pun singgah di tepat kediaman orang-orang 
Anshar. Lalu Abdurrahman bin Auf tinggal di kediaman Sa'd bin Ar Rabi'. 
Sa'd bin Rabi' pun berkata padanya, "Aku akan membagi hartaku 
kepadaku dan menikahkanmu dengan salah seorang istriku." Abdurrahman 
berkata, "Semoga Allah memberi keberkahan pada keluarga dan juga 
hartamu." Lalu ia pun keluar menuju pasar dan berjual beli hingga ia 
mendapatkan keuntungan berupa keju dan samin dan ia pun, menikah. 
Maka Nabi saw.  bersabda: "Adakanlah walimah meskipun hanya dengan 
seekor kambing". 
Dari hadis ini menunjukkan ada kata ﺎَﻬَـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ ْﻢَﻛ yaitu pertanyaan 
Rasulullah saw. kepada Abdurrah}man mengenai seorang wanita yang dinikahi. 
Kata  ﺎَﻬَـﺘْـﻗَﺪْﺻَأ adalah kata yang terambil dari akar kata  ْقَﺪْﺻ yang akar 
maknanya berarti “kebenaran”. Makna “kebenaran” ini didasarkan pada proses 
penetapan mahar itu didahului oleh adanya janji, maka pemberian itu merupakan 
bukti kebenaran janji.P80F81P 
Hal ini menunjukkan dan mengisyaratkan akan hukum asal wajibnya 
mahar dalam pernikahan. Apakah mahar itu mengikut kebiasaan disuatu daerah, 
ataupun mahar yang telah ditetapkan syariat yang sunnahnya adalah disebutkan 
(maharnya) ketika berlangsung pernikahan (ketika ijab qabul). Dan dalam 
redaksi hadis ini Rasulullah menggunakan kata ‘kam’ (berapa), bukan ‘hal’ 
(apakah). Yang ini berarti menunjukkan bahwa mahar itu telah menjadi 
ketetapan dan kewajiban di dalam memberikan mahar. 
81Lihat Zakiyah Da>radjat dkk, Ilmu Fiqh. Jus III (Jakarta: Departemen Agama RI, 1985), h. 
83. Abdurrahman Ghazali, Fiqih Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 84. 
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 ٍةاَﻮَـﻧ َنْزَو “Sekeping emas”, dalam hal ini ada dua pendapat. Yang pertama 
adalah maksud dari ‘nawat’ disini yaitu seperti ukuran sebesar biji atom atau 
biji kurma. Dan ini adalah pendapat yang lemah dikarenakan perbedaan besar 
biji kurma dalam ukurannya. Dan pendapat yang kedua adalah maksud dari 
‘nawat’ disini yaitu sebuah ungkapan dari suatu ukuran yang telah maklum di 
antara para sahabat di zaman Rasulullah  pada waktu itu, yaitu ukuran atau 
setara nilainya dengan  lima keping uang dirham. Dan ada perbedaan lagi dalam 
hal ini, yaitu ada yang mengatakan bahwa maharnya adalah emas yang nilainya 
setara dengan lima keping dirham. Dan yang satu mengatakan bahwa 
maksudnya adalah uang senilai lima dirham dalam bentuk sekeping emas.82. 
Hadis yang dikaji ini secara implisit telah termaktub asbab al-wurudnya 
di dalam matan hadis dimaksud yakni, ketika kaum Muhajirin tiba di Madinah, 
Rasulullah saw. mempersaudarakan Abdurrah}man bin ‘Auf (kaum Muhajirin) 
dengan Sa’ad bin Rabi’ (kaum Anshar). Dengan ikatan persaudaraan, Sa’ad bin 
Rabi’ yang mempunyai harta yang banyak (kaya) dan istri yang banyak 
(poligami), berhasrat membagikan harta dan istrinya kepada ‘Abdurrah}man bin 
Auf (saudaranya). Ternyata ‘Abdurrahman atas keluarga dan harta serta 
kebaikan Sa’ad sebagai penolakannya ia terobsesi sebagai pedagang. Setelah itu 
‘Abdurrahman ingin mengawini wanita pilihannya, maka Rasulullah 
mengajukan untuk mengadakan perjamuan makan (walimah) sekalipun dengan 
memotong seekor kambing. 
82Ibnu> Daqiq Al Id, Ih}kamul Ah}kam Syarh ‘Umdatul Ah}kam. Juz III, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2011) , h. 22. 
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Secara global, dari matan hadis tersebut ditemukan penjelasan bahwa 
ketika di Madinah, Sa’ad menawarkan bantuan berupa harta dan wanita (istri). 
Atas pemberian tersebut, Abd bin ‘Auf mendoakan sebagai manifestasi 
penolakannya, karena Abdurrah}man merasa risih dan malu sekalipun pada 
dasarnya ia membutuhkan harta dan wanita itu. Alasan penolakan ia ingin 
membangun kehidupannya dari hasil usahanya sendiri, itu lebih utama daripada 
menerima bantuan dari orang lain.83 
Secara tekstual, kandungan hadis tersebut merupakan penetapan Nabi 
saw. untuk melaksanakan pemberian mahar yang pasti (berupa emas) dan 
memerintahkan perjamuan makan atau resepsi perkawinan dengan ukuran 
kualitas minimal seekor kambing. Dapat dipahami kemutlakan seekor kambing 
termasuk ukuran kualitas suatu perkawinan, artinya tanpa seekor kambing maka 
perkawinan itu tidak berkualitas, jadi perlu perlu ditegaskan bahwa kambing 
merupakan kadar minimal dalam melaksanakan resepsi atau perjamuan makan 
perkawinan.  
Secara kontekstual, kadar pelaksanaan pemberian mahar dan pembuatan 
acara resepsi perkawinan harus disesuaikan dengan kesanggupan dan kondisi 
ekonomi yang melaksanakan acara tersebut. Siapa saja yang berkehendak 
memberikan mahar walaupun bukan satu nawat emas dan berpesta namun ia 
tidak sanggup memotong seekor kambing, maka ijab kabu>l dan pestanya tetap 
memiliki nilai kualitas dan tetap sah. Hal ini dapat dipahami, bahwa mahar juga 
dapat berupa jasa selain itu memotong seekor kambing hanyalah anjuran 
83Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari. Jilid III (t.tp.: Da>r al-Fikr wa Matba’ah 
wa al-salafiyah, t.th), h. 224, lihat pula Abu> al-Thayyib Muh. Syams al-Haq, Aun al-Ma’bud. Jilid IV 
(t.tp: Da>r al-Fikr, 1979), h. 140. 
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(sunnah) yang tidak wajib hukumnya. Walimah atau resepsi, memang lazimnya 
dikaitkan dengan acara perjamuan makan atau pesta dalam perkawinan 
(walimah al-ursy). 
2) Mahar Berupa Kurma dan Gandum. 
Di dalam sebuah hadis telah diterangkan tentang kebolehan memberikan 
mahar berupa kurma dan gandum seperti berikut ini : 
 ُﺪِﻳَﺰﻳ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ﱡيِداَﺪْﻐَـﺒْﻟا َﻞِﻴﺋَاﺮْـﺒِﺟ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ َنﺎَﻣوُر ِﻦْﺑ ِﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ
 ِﰲ ﻰَﻄَْﻋأ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ِﰊَأ ِقاَﺪَﺻ
 ﱠﻞَﺤَﺘْﺳا ْﺪَﻘَـﻓ ًاْﺮَﲤ ْوَأ ﺎًﻘِﻳﻮَﺳ ِﻪْﻴﱠﻔَﻛ َءْﻞِﻣ ٍَةَأﺮْﻣا
84  
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Jibrail al-Baghdadi, telah 
mengabarkan kepada kami Yazid, telah mengabarkan kepada kami Musa 
bin Muslim bin Ruman, dari Abu> Az-Zubair dari Jabir bin Abdullah bahwa 
Nabi saw. berkata: "Barang siapa yang memberi mahar seorang wanita 
berupa gandum atau kurma sepenuh dua telapak tangannya, maka 
(pemberiannya) itu ia telah menghalalkannya (menjadi mahar bagi 
istrinya). 
Hadis ini secara tekstual hanya menerangkan tentang dua bahan pokok 
saja dan menjabarkan bahwasanya Nabi Muhammad saw. membolehkan 
memberikan mahar walaupun hanya satu genggam gandum dan kurma asalkan 
calon istri rela akan hal itu. Maka atas apa yang telah diberikan tersebut telah 
menjadi suatu mahar yang sah. akan tetapi secara kontekstual mahar tersebut 
bisa disamakan dengan beras, jagung dan semua kebutuhan pokok.   
Jika dilihat hadis ini lebih mendasarkan paling minimal dalam  
memberikan mahar, dalam sebuah litelatur lain yang mengkaji tentang mahar 
menjelaskan bahwa tidak dibenarkan dengan benda-benda atau sesuatu yang 
84Sunan Abu> Da>ud. Juz. II, kitab nikah, hadis ke 65, nomor 2110, h. 274. Musnad Ah}mad bin 
H}anbal, Juz VIII, nomor 14296, h. 401. 
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tidak ada harganya, seumpama sampah, buah-buahan yang busuk dan 
sebagainya. Hal ini dijelaskan dalam kitab al-fiqh al-madzahib arba‟ah sebagai 
berikut :  
Mahar adalah sesuatu harta benda yang mempunyai harga, maka tidak sah 
mahar dengan harganya murah yang tidak mempunyai harga seperti biji 
gandum.85 
Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwasannya mahar tidak 
dibenarkan dengan sesuatu benda yang tidak ada harga atau nilai, meskipun 
benda tersebut halal. Karena dengan demikian itu terlalu mempermudah, 
seharusnya mahar tersebut hendaklah yang dipandang baik, sebagaimana 
menurut pemahaman yang dapat diambil dari QS. Al-Baqarah/2 : 267. 
                           
                        
        
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 
ketahuilah, bahwa Allah maha kaya lagi maha terpuji.86 
Sebagaimana telah dicontohkan dalam hadis Nabi saw. mengenai apa 
yang telah dilaksanakan Nabi yang menjelaskan bahwa benda yang diberikan 
oleh Rasulullah sebagai mahar adalah sesuatu yang berharga seperti mata uang, 
karena itu dianjurkan untuk memberikan benda berupa mata uang karena 
85Abdurrahman Al-Jaziri>, Al-Fiqh ala Mazahib Al-Arba‟ah., (Beirut: Da>rul Kutub Al-
Ilmiyah,  1991),  h. 98. 
86 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 74. 
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merupakan benda yang bernilai. Hal seperti ini terdapat dalam masyarakat 
sekarang, dimana pihak pengantin pria menyerahkan sejumlah uang kepada 
pihak pengantin wanita pada saat aqad nikah sebagai maskawin. 
3) Mahar Berupa Sepasang Sandal 
Di dalam sebuah hadis dijelaskan : 
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏَو ﱟيِﺪْﻬَﻣ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋَو ٍﺪِﻴﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ
 ْﻦَﻋ َﺔَﻌِﻴَﺑر ِﻦْﺑ ِﺮِﻣﺎَﻋ َﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﺒَﻋ ُﺖْﻌ َِﲰ لَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻦْﺑ ِﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ اﻮُﻟَﺎﻗ
 َﺰَـﺗ ََةرَاﺰَـﻓ ِﲏَﺑ ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا ﱠنَﺄِﻬِﻴَﺑأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ِْﲔَﻠْﻌَـﻧ ﻰَﻠَﻋ ْﺖَﺟﱠو
 ْﻢَﻌَـﻧ ْﺖَﻟَﺎﻗ ِْﲔَﻠْﻌَـِﻨﺑ ِﻚِﻟﺎَﻣَو ِﻚِﺴْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ِﺖﻴِﺿََرأ
87 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id, Abdurrahman bin Mahdi dan 
Muhammad bin Ja'far mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Ashim bin 'Ubaidullah berkata; saya telah mendengar 
Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah dari Bapaknya bahwa ada seorang wanita 
dari bani Fazarah menikah dengan mahar berupa sepasang sandal. 
Rasulullah saw. bertanya: "Apakah kamu rela atas diri dan hartamu 
dengan dua sandal ini?" Dia menjawab; "Ya." 
 ِﺑ ِﻚِﻟﺎَﻣَو ِﻚِﺴْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ِﺖﻴِﺿََرأ ِْﲔَﻠْﻌَـﻨ  secara tekstual potongan matan hadis 
tersebut mengisyaratkan bahwa Nabi Muhammad saw. benar-benar ingin 
meyakinkan perempuan tersebut apakah ia rela atas apa yang diberikan 
kepadanya. Karena pada dasarnya berapapun mahar apabila calon istri menolak 
maka itu tidak sah. Mahar memang seharusnya atas kerelaan seorang wanita. 
Hadis ini merupakan taqrir Nabi saw. atas apa yang telah terjadi dan Nabi pun 
tidak melarang akan hal tersebut. 
87Sunan al-Turmudzi, Juz. II, kitab nikah, hadis ke 34, nomor 1113, h. 109.  Sunan Ibn 
Majah, Juz. III, kitab nikah, nomor 1962, h. 45. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz VIII, nomor 15122, h. 
164  dan Juz VIII, nomor 15123, h. 164. 
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Mengenai hadis ini ada beberapa pendapat seperti Ibnu> Taimiyah yang 
mengatakan, ”Barangsiapa yang memiliki harta dan kekayaan berlimpah, lalu ia 
ingin memberikan mahar sebesar-besarnya pada istrinya, maka tidak ada 
masalah baginya, sebagaimana firman Allah swt, ”Sedang kamu  telah  
memberikan  kepada seseorang diantara mereka harta yang banyak, maka 
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun.” (QS. An-
Nisa/4 : 20). Namun jika ia memaksakan diri untuk memberikan mahar yang 
besar sementara ia sendiri sebenarnya berkeberatan untuk memenuhinya, maka 
ini hukumnya makruh. Terkait dengan batasan terendah, pendapat yang rajih 
memastikan bahwa tidak ada pula batasan terendah dari mahar yang harus 
dibayarkan kepada mempelai wanita. Mahar bisa berupa apa saja yang disebut 
“mal” (uang/harta) atau apa saja yang bisa dinilai dengan uang (jasa) selama 
kedua belah pihak sama sama rela (menerima dengan senang hati). Ini adalah 
pendapat imam Syafi’i, Ahmad, Ishaq, Abu> Tsaur, Al Auza’i, Al-Laits, Ibnu> 
Musayyab dan lain-lain.88 
Bahkan Ibnu> Hazm membolehkan semua hal yang bisa diparoh (dibelah) 
sebagai mahar, meskipun hanya sebiji gandum. Mahar boleh berupa sesuatu 
yang memiliki nilai material maupun immaterial. Dan inilah yang disepakati 
oleh dalil-dalil yang ada dan sesuai dengan pengertian yang benar dari 
pensyariatan mahar. Sebab substansi mahar bukanlah sebagai kompensasi yang 
bersifat materi saja, akan tetapi ia lebih merupakan simbolisasi keinginan dan 
ketulusan niat untuk hidup bersama dalam biduk rumah tangga. Sehingga ia 
88Ibnu> Taimiyah, Majmu' Fatawa, Jus IV (Beirut: Da>r Al-Qalam, 1994), h. 75. 
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boleh diwujudkan dalam bentuk uang/materi dan dalam bentuk sesuatu yang 
memiliki nilai immaterial, selama mempelai wanita rela menerima.89 
4) Mahar Berupa Kain 
Mahar ini terjadi ketika perang, sehingga Nabi muhammad saw.  
memberikan keringanan para sahabat untuk bisa menikah walaupun hanya 
mahar berupa kain dan ditentukan waktunya (mut’ah), sebelum hal ini dilarang. 
sebagaimana hadis berikut ini :    
 ْﻦَﻋ َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ْﻦَﻋ ٌﺪِﻟﺎَﺧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍنْﻮَﻋ ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺲْﻴَـﻗ
 ـَﻨَـﻓ ﻲِﺼَﺘَْﳔ َﻻَأ ﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ ٌءﺎَﺴِﻧ ﺎَﻨَﻌَﻣ َﺲَْﻴﻟَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﻊَﻣ وُﺰْﻐَـﻧ ﺎﱠﻨُﻜَﻟَﺎﻗ ْﻦَﻋ َﺎﻧﺎَﻬ
ﻟِﺎﺑ ََةأْﺮَﻤْﻟا َجﱠوَﺰَـﺘَـﻧ ْنَأ َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَـﺑ ﺎََﻨﻟ َﺺﱠﺧَﺮَـﻓ َﻚِﻟَذ اﻮُﻣﱢﺮَُﲢ َﻻ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎَﻳَأﺮَـﻗ ﱠُﰒ ِبْﻮـﱠﺜ
 ْﻢُﻜَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻞَﺣَأ ﺎَﻣ ِتﺎَﺒﱢَﻴﻃ }90 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Aun Telah menceritakan 
kepada kami Khalid dari Isma'il dari Qais dari 'Abdullah ra. dia berkata; 
Kami pernah berperang bersama Nabi saw.  namun tidak mengikut 
sertakan istri-istri kami, lalu kami berkata: Wahai Rasulullah, tidakkah 
kami dikebiri? Namun Nabi saw.  melarang kami melakukannya. tapi 
setelah itu beliau memberikan keringanan kepada kami untuk menikahi 
wanita dalam  waktu tertentu dengan mahar kain. lalu beliau membacakan 
ayat; Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. (QS. Al-Ma>idah/5 : 87). 
Lafadz ( َﺺﱠﺧَر) menunjukkan bahwa pada dasarnya mut’ah itu terlarang, 
kemudian dibolehkan secara rukhshah (darurat). Hal ini disebabkan para sahabat 
89Ibnu> Hazm al-Andalusi, al-Muhalla fi Syarh al-Mujalla bi al-Hujaj wa al-Atsar, terj. Syeikh 
Ahmad Muhammad Syakir (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), h 231.  
90S}ah}ih} al-Bukhariy, Juz VII, kitab nikah, hadis ke 14, nomor 5076, h. 197. Jus VI, kitab 
tafsir, hadis ke 165, nomor 3615, h. 420. S}ah}ih} Musli<m, Juz. IV, bab tafsir, hadis ke 13, nomor  3243, 
h. 68.  
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dalam peperangan yang melelahkan tidak dapat melampiaskan hajatnya, 
sehingga sebagian mereka berkeinginan untuk mengebiri diri mereka sendiri. 
Kata  ِبْﻮـﱠﺜﻟِﺎﺑ yang berarti kain, pada hadis yang lain di jelaskan bahwa 
maksud dari kain tersebut adalah sebuah baju hal ini berdasarkan hadis berikut 
ini : 
 ُةَرﺎَﻤُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻞﱠﻀَﻔُﻣ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ ٌﺮْﺸِﺑ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِيرَﺪْﺤَْﳉا ٍْﲔَﺴُﺣ ُﻦْﺑ ُﻞْﻴَﻀُﻓ ٍﻞِﻣﺎَﻛ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
 ﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َﻊَﻣ َاﺰَﻏ ُﻩَﺎَﺑأ ﱠنَأََةﺮْـﺒَﺳ ِﻦْﺑ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ْﻦَﻋ َﺔﱠِﻳﺰَﻏ ُﻦْﺑ َﺔﱠﻜَﻣ َﺢْﺘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰ
 َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎََﻨﻟ َنِذَﺄَﻓ ٍمْﻮَـﻳَو ٍﺔَﻠ ْـَﻴﻟ َْﲔَـﺑ َﲔِﺛَﻼَﺛ َةَﺮْﺸَﻋ َﺲَْﲬ َﺎِﺑﻬ ﺎَﻨْﻤََﻗﺄَﻓ َلَﺎﻗ ِﻪْﻴ
 ِﱄَو ﻲِﻣْﻮَـﻗ ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَرَو َﺎَﻧأ ُﺖْﺟَﺮَﺨَﻓ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِﺔَﻌ ْـﺘُﻣ ِﰲ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻮُﻫَو ِلﺎَﻤَْﳉا ِﰲ ٌﻞْﻀَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ٌﺪﻳِﺪَﺟ ٌدْﺮُـﺒَـﻓ ﻲﱢﻤَﻋ ِﻦْﺑا ُدْﺮُـﺑ ﺎﱠَﻣأَو ٌﻖَﻠَﺧ يِدْﺮُـﺒَـﻓ ٌدْﺮُـﺑ ﺎﱠﻨِﻣ ٍﺪِﺣاَو ﱢﻞُﻛ َﻊَﻣ ِﺔَﻣﺎَﻣ ﱠﺪﻟا ْﻦِﻣ ٌﺐِﻳﺮَﻗ
 ْﻟا ُﻞْﺜِﻣ ٌةﺎَﺘَـﻓ ﺎَﻨ ْـﺘﱠﻘَﻠَـﺘَـﻓ ﺎَﻫَﻼْﻋَِﺄﺑ َْوأ َﺔﱠﻜَﻣ ِﻞَﻔْﺳَِﺄﺑ ﺎﱠﻨُﻛ اَذِإ ﱠﱴَﺣ ﱞﺾَﻏ ْﻞَﻫ ﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ َِﺔﻄَْﻨﻄَﻨَﻌْﻟا َِةﺮْﻜَﺒ
 ُﻈْﻨَـﺗ ْﺖَﻠَﻌَﺠَﻓ ُﻩَدْﺮُـﺑ ﺎﱠﻨِﻣ ٍﺪِﺣاَو ﱡﻞُﻛ َﺮَﺸَﻨَـﻓ ِنَﻻُﺬْﺒَـﺗ اَذﺎَﻣَو ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺎﻧُﺪَﺣَأ ِﻚْﻨِﻣ َﻊِﺘْﻤَﺘْﺴَﻳ ْنَأ ِﻚَﻟ ُﺮ
 َﻫ َدْﺮُـﺑ ﱠنِإ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬِﻔْﻄِﻋ َﱃِإ ُُﺮﻈْﻨَـﺗ ِﱯِﺣﺎَﺻ ﺎَﻫَاﺮَـﻳَو ِْﲔَﻠُﺟﱠﺮﻟا َﱃِإ ﱞﺾَﻏ ٌﺪﻳِﺪَﺟ يِدْﺮُـﺑَو ٌﻖَﻠَﺧ اَﺬ
 ﱠﱴَﺣ ُْجﺮْﺧَأ ْﻢَﻠَـﻓ ﺎَﻬْـﻨِﻣ ُﺖْﻌَـﺘْﻤَﺘْﺳا ﱠُﰒ ِْﲔَـﺗﱠﺮَﻣ َْوأ ٍرَاﺮِﻣ َثَﻼَﺛ ِِﻪﺑ َسَْﺄﺑ َﻻ اَﺬَﻫ ُدْﺮُـﺑ ُلﻮُﻘَـﺘَـﻓ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻬَﻣﱠﺮَﺣ
91 
 
 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Kamil Fudlail bin Husain Al Jahdari 
telah menceritakan kepada kami Bisyr yaitu Ibnu> Mufadldlal telah 
menceritakan kepada kami ‘Umarah bin Ghaziyyah dari Ar Rabi' bin 
Sabrah bahwa ayahnya pernah ikut perang Fathu Makkah bersama 
Rasulullah saw. dia berkata; Kami tinggal di Makkah selama lima belas 
hari dan malam, lantas Rasulullah saw. memberikan izin kepada kami 
melakukan nikah mut’ah. Lalu saya bersama seorang dari kaumku pergi 
mencari seorang wanita untuk kami nikahi secara mut’ah, saya lebih 
tampan dari saudaraku yang memang dia agak jelek daripadaku. Masing-
masing dari kami membawa kain baju (untuk mas kawin); tetapi baju telah 
91Abu> al-H}usain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabu>ri, S}ah}ih} Musli<m, Juz. VI, bab nikah, hadis 
ke 19, nomor 3253, h. 125. 
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usang, sedangkan baju sepupuku masih baru dan halus. Sesampainya kami 
di bawah kota Makkah atau di atasnya, kami bertemu seorang wanita 
muda yang cantik dan berleher panjang. Lantas kami bertanya kepadanya; 
"Maukah kamu menerima salah satu dari kami untuk kawin mut’ah 
denganmu?" Dia menjawab; "Apa ganti (maskawin) yang akan kalian 
berikan?" Lalu masing-masing dari kami memperlihatkan baju yang telah 
kami siapkan sebelumnya, sementara itu, wanita tersebut sedang 
memperhatikan kami berdua, saudara sepupuku melihat kepadanya sambil 
berkata; "Sesungguhnya baju yang ini sudah usang, sedangkan bajuku 
masih bagus dan halus." Wanita tersebut berkata; "Baju usang ini juga tak 
masalah." Dia mengatakannya sampai tiga katau dua kali. Kemudian saya 
nikah mut’ah dengannya. Saya tidak keluar dari (Makkah) sehingga 
Rasulullah saw.  mengharamkannya (untuk selamanya).  
Maka jelas bahwa hadis di atas merupakan implementasi dari 
diperbolehkannya menikah secara mut’ah, dengan mahar baju. Kemudian Hadis 
ini adalah termasuk penyebab turunya QS.Al-Ma>idah/5: 87, Adapun sekilas 
riwayat terkait asbab al-nuzulnya. 
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪْﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻢِﺻﺎَﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُس ﱠﻼَﻔْﻟا ٍﺺْﻔَﺣ ُﻮَﺑأ ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋ
 َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﻰََﺗأ ًﻼُﺟَر ﱠنَﺄٍﺳﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ُﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ِﻪﱠﻠﻟا
 ْﺒَﺻَأ اَذِإ ﱢﱐِإ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧﺄَﻓ َﻢْﺤﱠﻠﻟا ﱠﻲَﻠَﻋ ُﺖْﻣﱠﺮَﺤَﻓ ِﰐَﻮْﻬَﺷ ِﲏْﺗَﺬَﺧَأَو ِءﺎَﺴﱢﻨِﻠﻟ ُتْﺮَﺸَﺘْـﻧا َﻢْﺤﱠﻠﻟا ُﺖ{  َﺎﻳ
ا ﱡﺐُِﳛ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ اوُﺪَﺘْﻌَـﺗ َﻻَو ْﻢُﻜَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻞَﺣَأ ﺎَﻣ ِتﺎَﺒﱢَﻴﻃ اﻮُﻣﱢﺮَُﲢ َﻻ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺪَﺘْﻌُﻤْﻟ
 َوًﺎﺒﱢَﻴﻃ ًﻻَﻼَﺣ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻜَﻗَزَر ﺎﱠِﳑ اﻮُﻠُﻛ
92 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Abu> Hafsh Al Fallas telah 
menceritakan kepada kami Abu> 'Ashim telah menceritakan kepada kami 
Utsman bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Ikrimah dari Ibnu> Abbas 
bahwa seseorang datang menemui Nabi saw. dan berkata; "Wahai 
Rasulullah, apabila aku memakan daging, lalu aku bertebaran ke kaum 
hawa, maka syahwatku akan mengendalikan diriku, oleh karena itu aku 
mengharamkan daging pada diriku." Maka Allah menurunkan ayat hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
telah rizkikan kepadamu. 
92Abu> Isa Muhammad bin Isa al-T}urmudzi, Sunan al-T}urmudzi, Juz. V, kitab tafsir, nomor 
3331, h. 48. 
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Dari keterangan asbab al-nuzul ayat di atas menunjukkan teguran atas 
beberapa tindakan sahabat yang melenceng dan melampaui batas dalam  
menjalankan ajaran Islam. Berdasarkan analisa penulis hal ini mencakup semua 
dari beberapa tindakan sahabat yang keliru dalam agama. Yaitu, mula-mula 
mengharamkan apa yang dihalalkan berupa tidak menikmati makanan lezat dan 
meninggalkan istri mereka. Selanjutnya mereka giat beribadah sehingga 
melupakan kesehatannya dan melanggar fitrahnya sendiri. Sehubungan hal ini, 
Rasul mengingatkan mereka: 
 ُﻞﻳِﻮﱠﻄﻟا ٍﺪَْﻴُﲪ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪَْﻴُﲪ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ََﱘْﺮَﻣ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪﱠَﻧأ 
 َﻲِﺿَر ٍﻚِﻟﺎَﻣ َﻦْﺑ َﺲََﻧأ َﻊ َِﲰ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِجاَوَْزأ ِتﻮُﻴُـﺑ َﱃِإ ٍﻂْﻫَر َُﺔﺛَﻼَﺛ َءَﺎُﳉﻮُﻘَـﻳ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا
 ـَﺗ ْﻢُﻬـﱠَﻧﺄَﻛ اُوِﱪْﺧُأ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِةَدﺎَﺒِﻋ ْﻦَﻋ َنﻮَُﻟﺄْﺴَﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻫﻮﱡﻟﺎَﻘ
 ُﻦَْﳓ َﻦَْﻳأَو اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ  َﺮﱠﺧََﺄﺗ ﺎَﻣَو ِﻪِْﺒﻧَذ ْﻦِﻣ َم ﱠﺪَﻘَـﺗ ﺎَﻣ َُﻪﻟ َﺮِﻔُﻏ ْﺪَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ
 َلَﺎﻗَو ُﺮِﻄُْﻓأ َﻻَو َﺮْﻫ ﱠﺪﻟا ُمﻮُﺻَأ َﺎَﻧأ ُﺮَﺧآ َلَﺎﻗَو اًﺪََﺑأ َﻞْﻴﱠﻠﻟا ﻲﱢﻠَﺻُأ ﱢﱐِﺈَﻓ َﺎَﻧأ ﺎﱠَﻣأ ْﻢُﻫُﺪَﺣَأ َلَﺎﻗ ُﺮَﺧآ 
 َﺘَْﻋأ َﺎَﻧأ ُﺘْـَﻧأ َلﺎَﻘَـﻓ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َءﺎَﺠَﻓ اًﺪََﺑأ ُجﱠوَﺰَـَﺗأ َﻼَﻓ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ُِلﺰ ْﻢ
 ُﺮِﻄُْﻓأَو ُمﻮُﺻَأ ﱢﲏِﻜَﻟ َُﻪﻟ ْﻢُﻛﺎَﻘْـَﺗأَو ِﻪﱠِﻠﻟ ْﻢُﻛﺎَﺸْﺧََﻷ ﱢﱐِإ ِﻪﱠﻠﻟاَو ﺎََﻣأ اَﺬََﻛو اَﺬَﻛ ْﻢُﺘْﻠُـﻗ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َو ﻲﱢﻠَﺻُأ
 ﱢﲏِﻣ َﺲْﻴَﻠَـﻓ ِﱵﱠﻨُﺳ ْﻦَﻋ َﺐِﻏَر ْﻦَﻤَﻓ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ُجﱠوَﺰَـَﺗأَو ُﺪُﻗَْرأَو
93 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu> Maryam Telah 
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far Telah mengabarkan 
kepada kami Humaid bin Abu> Humaid Ath Thawil bahwa ia mendengar 
Anas bin Ma>lik ra. berkata; Ada tiga orang mendatangi rumah istri-istri 
Nabi saw. dan bertanya tentang ibadah Nabi saw. Dan setelah diberitakan 
kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal itu masih sedikit bagi 
mereka. Mereka berkata, "Ibadah kita tak ada apa-apanya dibanding 
Rasulullah saw. bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu dan juga yang akan datang?" Salah seorang dari mereka berkata, 
"Sungguh, aku akan shalat malam selama-lamanya. "Kemudian yang lain 
93Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz VII, bab nikah, 
hadis ke 1, nomor 5053, h.  370. 
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berkata, "Kalau aku, maka sungguh, aku akan berpuasa dahr (setahun 
penuh) dan aku tidak akan berbuka." Dan yang lain lagi berkata, "Aku 
akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya." 
Kemudian datanglah Rasulullah saw. kepada mereka seraya bertanya: 
"Kalian berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah orang 
yang paling takut kepada Allah di antara kalian dan juga paling bertakwa. 
aku berpuasa dan juga berbuka, aku shalat dan juga tidur serta menikahi 
wanita. Barangsiapa yang benci sunnahku, maka bukanlah dari 
golonganku. 
Setelah mengetahui dan memahami konteks hadis yang merupakan 
penjelasan ketika turunnya ayat, uraian berikut berupaya menjelaskan upaya 
kontekstualisasinya dalam kondisi kekinian. Terkait hadis di atas, penulis 
menyimpulkan terlebih dahulu beberapa motivasi konteks hadis, diantaranya: 
1) Banyak diantara sahabat yang mengharamkan terhadap apa yang 
dibolehkan atau dihalalkan dalam  menjalankan agama;  
2) Beberapa sahabat memaksakan diri mereka dalam  menjalankan ajaran 
agama yang hakikatnya justru bertentangan dengan kodrat manusia;  
3) Diantara sahabat ada yang fokus pada kehidupan akhirat sehingga 
melupakan kehidupan duniawi dan tanggung jawab sosialnya; 
4) Beberapa praktik agama sebelum Islam datang yang menarik minat 
sahabat karena menekankan pengucilan diri dari kehidupan duniawi. 
Kata  َجﱠوَﺰَـﺘَـﻧ (waktu tertentu) ini merupakan awal mula dibolehkannya  
Perkawinan Mut’ah yang artinya sebuah pernikahan dimana akad yang 
ditentukan akan berakhir pada periode tertentu. Hal itu tergantung persetujuan 
masing-masing.94Akan tetapi kemudian Rasulullah melarangnya dengan 
mengharamkan mut’ah pada perang Awthas atau Hunain, yaitu hadis Salamah 
bin Akwa.`  
94Sumarno Hadi, Nikah Mut’ah Dalam  Islam. (Surakarta: Yayasan Abna’ Al Husain, 2002), 
h. 13. 
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 ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُﺲُﻧُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍدَﺎِﻳز ُﻦْﺑ ِﺪِﺣاَﻮْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َمﺎَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َﺺﱠﺧَﺮَﻟَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﻦْﺑ ِسَﺎِﻳإ ْﻦَﻋ ٍﺲْﻴَﻤُﻋ ُﻮَﺑأ
ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ﻰَﻬَـﻧ ﱠُﰒ ًﺎﺛَﻼَﺛ ِﺔَﻌ ْـﺘُﻤْﻟا ِﰲ ٍسَﺎﻃْوَأ
95 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu> Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Yunus bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Abdul Wahid bin Ziyad telah menceritakan kepada kami Abu> 
Umais dari Iyas bin Salamah dari bapaknya ia berkata; "Rasulullah saw. 
membolehkan nikah mut’ah pada tahun Authas (tahun penaklukan kota 
Makkah) selama tiga hari. Kemudian beliau melarangnya". 
Hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwa nikah mut’ah telah 
diharamkan secara total dalam Islam. Dan orang yang masih membolehkan 
nikah mut’ah tidak lebih dari orang yang melegalkan perzinaan berbalut agama. 
Dia adalah hamba syahwat yang tidak menghormati makna kemuliaan manusia 
dan kesucian wanita. 
5) Mahar Dengan Baju Besi 
Mahar seperti ini terjadi ketika Ali> bin Abi T}alib ingin menikahi 
Fatimah putri Rasulullah saw. yang secara tekstual hadis di atas menerangkan 
bahwa Ali> langsung memberikan baju besinya kepada Aisyah. Hal ini dapat 
dijelaskan dengan asbabu>l wurud hadis tersebut seperti berikut ini :  
Diceritakan, Ali bin Abi Thalib waktu itu ingin melamar Fatimah, putri 
Nabi Muhammad saw. Tapi karena dia tidak mempunyai uang untuk membeli 
mahar, maka ia membatalkan niat itu. segera berhijrah untuk bekerja dan 
mengumpulkan uang. Pada saat sedang bekerja keras, ia mendengar kabar kalau 
Abu> Bakar dan ‘Umar ternyata melamar Fatimah.  
95Abu> al-H}usain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabu>ri,S}ah}ih} Musli<m, Juz. VI, kitab  nikah, 
nomor 3251, h. 311. 
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 ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪِﻗاَو ِﻦْﺑ ِْﲔَﺴُْﳊا ْﻦَﻋ ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ُﻞْﻀَﻔْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺚَْﻳﺮُﺣ ُﻦْﺑ ُْﲔَﺴُْﳊا َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ
 ُﺮَﻤُﻋَو ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ َﺐَﻄََﳋَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ َةَﺪَْﻳﺮُـﺑ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ َﺔَﻤِﻃَﺎﻓ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر
 ُﻪْﻨِﻣ ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﻓ ﱞﻲِﻠَﻋ ﺎَﻬَـَﺒﻄَﺨَﻓ ٌَةﲑِﻐَﺻ ﺎَﻬـﱠِﻧإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
96 
 
 
Artinya :  
Telah mengkhabarkan kepada kami Al Husain bin Huraits, ia berkata; 
telah menceritakan kepada kami Al Fadhl bin Musa dari Al Husain bin 
Waqid dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, ia berkata; Abu> Bakar 
dan ‘Umar. melamar Fathimah, lalu Rasulullah saw. bersabda: 
"Sesungguhnya ia masih kecil," lalu melamarnya dan beliau 
menikahkannya dengan Ali>. 
Tapi tak lama, kesenangan itu kembali pudar karena terdengar kabar 
lagi, ternyata ’Utsman bin Affan melamar Fatimah. ini sudah yang ketiga 
kalinya, kata Ali> “mungkin kini diterima. Kalaulah Utsman tidak melamar 
Fatimah secepat ini, Insya Allah tidak lama lagi saya akan melamar Fatimah. 
Dan sekalilagi, tidak berapa lama dari itu, kabar ditolaknya lamaran 
Utsman bin Affan pun terdengar lagi, betapa bahagianya Ali>. Semangat Ali> 
untuk melamar Fatimah pun berkobar lagi dan semangat itu didukung oleh 
sahabat-sahabat Ali>. Kata sahabatnya “pergilah Ali>, lamar Fatimah sekarang, 
tunggu apa lagi? kamu kan sudah bekerja keras selama ini, kamu juga sudah 
mengumpulkan harta dan cukup untuk membeli mahar. tunggu apa lagi?  
Dengan segera Ali> memeberanikan diri untuk menghadap ke Nabi 
Muhammad saw. dengan tujuan melamar Fatimah. Ternyata memang dari dulu 
Fatimah az-Zahra sudah mempunyai perasaan dengan dan menunggu untuk 
melamarnya. Begitu juga dengan Ali>, dari dulu dia juga sudah mempunyai 
perasaan dengan Fatimah az-Zahra. Tapi mereka berdua sabar menyembunyikan 
96Abu> Abdurrah}man Ahmad bin Syu’aib An-Nasa>’i, Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, kitab nikah, 
nomor  5147, h. 470. 
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perasaan itu sampai saatnya tiba, sampai saatnya Ijab Kabu>l disahkan. 
Walaupun sudah merasakan kekecewaan tiga kali mendahulukan orang lain, 
akhirnya kekecewaan itu terbayar juga.97 
Hingga disuatu hari Ali >memberanikan diri datang, awalnya beliau hanya 
duduk di samping Rasulullah dan lama tertunduk diam. Hingga Rasulullah pun 
bertanya ”wahai putra Abu> Thalib, apa yang engkau inginkan?”Sejenak terdiam 
dan dengan suara bergetar iapun menjawab, ”Ya Rasulullah, aku hendak 
meminang Fatimah” Mendengar jawaban Ali> ini beliau saw.  tidak terkejut, 
“bagus wahai Ibnu>Abu> Thalib, beberapa waktu terakhir ini banyak yang 
melamar putriku, tetapi ia selalu menolaknya, oleh karena itu, tunggulah 
jawaban putriku”kemudian beliau saw. meninggalkan Ali >dan bertanya kepada 
putrinya, ketika ditanya Fatimah hanya terdiam dan Rasulullah saw. 
menyimpulkan bahwa diamnya Fatimah pertanda kesetujuannya. 
Rasulullah  kemudian mendekati Ali> dan bersabda ‘apakah engkau 
memiliki sesuatu yang akan engkau jadikan mahar wahai Ali>?Ali>menjawab ” 
orang tuaku yang menjadi penebusnya untukmu ya Rasulullah, tak ada yang aku  
sembunyikan darimu, aku hanya memiliki seekor unta untuk membantuku 
menyiram tanaman, sebuah pedang dan sebuah baju zirah dari besi” 
Dengan tersenyum Rasulullah saw. bersabda ‘wahai Ali>, tidak mungkin 
engkau terpisah dengan pedangmu, karena dengannya engkau membela diri dari 
musuh musuh Allah swt dan tidak mungkin juga engkau berpisah dengan 
97Moenawarman Chaklil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad Saw (Jakarta: Gema Insani, 
2001), h. 98. 
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untamu karena ia engkau butuhkan untuk membantumu mengairi tanamanmu, 
aku terima mahar baju besimu, juallah dan jadikan sebagai mahar untuk putriku” 
Ali> menjual baju besi tersebut dan dalam riwayat lain juga diterangkan 
bahwa sesungguhnya Ali> menggadaikan baju besinya itu kepada Utsman bin 
Affan dengan harga 400 dirham dan kemudian menyerahkan uang tersebut 
kepada Rasulullah saw. dan Nabi saw.  membagi uang tersebut ke dalam  3 
bagian. satu bagian untuk kebutuhan rumah tangga, satu bagian untuk 
wewangian dan satu bagian lagi di kembalikan kepada Ali> sebagai biaya untuk 
jamuan makan untuk para tamu yang menghadiri pesta.98 
Berdasarkan kisah di atas diterangkan ternyata bukan langsung 
memberikannya kepada Fatimah sebuah baju besi yang dimilikinya, akan tetapi 
ternyata terlebih dahulu menjualnya, namun dalam suatu riwayat lain 
ditegaskan bahwa Ali> menggadaikan baju besinya kepada ’Utsman. Yang 
setelah itu Ali> secara bertahap menebus baju besinya tersebut. 
b. Mahar Berupa Jasa 
Selain pemberian mahar dengan cara mengajarkan Al-Qur’an, masih ada 
beberapa jenis mahar berupa jasa sesuai dengan petunjuk hadis yang dapat pula 
dijadikan sebagai sebuah mahar seperti berikut ini : 
1) Mahar Dengan Jaminan Masuk Islam. 
 ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ ُﺮَﻔْﻌَﺟ َﺎَﻧﺄَﺒْـَﻧأ َلَﺎﻗ ٍرِوﺎَﺴُﻣ ِﻦْﺑ ِﺮْﻀﱠﻨﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ
 َﻛ ٌﻞُﺟَر َﻚﱠﻨِﻜَﻟَو ﱡدَﺮُـﻳ َﺔَﺤَْﻠﻃ َﺎَﺑأ َﺎﻳ َﻚُﻠْـﺜِﻣ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَو ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ٍﻢْﻴَﻠُﺳ ﱠُمأ َﺔَﺤَْﻠﻃ ُﻮَﺑأ َﺐَﻄََﳋَﺎﻗ ٌﺮِﻓﺎ
98Riwayat di atas disebutkan secara bersanad dalam  kitab yang karang oleh Ibnu>l Atsir, 
Usud al-Ghabah fi Tamyiz al-Shahabah (Beirut: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyah 2008), h. 221. Lihat juga 
Ali Audah, Ali bin Abi Thalib Sampai kepada Hasan dan Husain. (Bogor: Pustaka Lentera Antarnusa, 
2008), h. 95. 
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 ُﻩَﺮ ْـﻴَﻏ َﻚَُﻟﺄْﺳَأ ﺎَﻣَو ِيﺮْﻬَﻣ َكاَﺬَﻓ ْﻢِﻠْﺴُﺗ ْنَِﺈﻓ َﻚَﺟﱠوَﺰَـَﺗأ ْنَأ ِﱄ ﱡﻞَِﳛ َﻻَو ٌﺔَﻤِﻠْﺴُﻣ ٌَةَأﺮْﻣا َﺎَﻧأَو
 ٍﻢْﻴَﻠُﺳ ﱢُمأ ْﻦِﻣ ًاﺮْﻬَﻣ َمَﺮْﻛَأ ْﺖَﻧﺎَﻛ ﱡﻂَﻗ ٍَةَأﺮْﻣِﺎﺑ ُﺖْﻌ َِﲰ ﺎَﻤَﻓ ٌﺖِﺑَﺎﺛ َلَﺎﻗﺎَﻫَﺮْﻬَﻣ َﻚِﻟَذ َنﺎَﻜَﻓ َﻢَﻠْﺳَﺄَﻓ 
 َُﻪﻟ ْتَﺪَﻟَﻮَـﻓ َﺎِﺑﻬ َﻞَﺧَﺪَﻓ َمَﻼْﺳ ِْﻹا
99 
Artinya : 
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin An Nadhr bin Mu>sari, ia 
berkata; telah memberitakan kepada kami Ja'far bin Sulaiman dari Tsabi>t 
dari Anas, ia berkata; Abu> Thalhah melamar Ummu Sulaim. Kemudian 
Ummu Sulaim berkata; demi Allah, orang sepertimu tidak pantas ditolak 
wahai  Abu> Thalhah. Akan tetapi engkau adalah orang kafir dan saya adalah 
wanita Musli>mah. Tidak halal saya menikah denganmu, maka jika engkau 
masuk Islam maka itu adalah maharku. Dan saya tidak meminta selain itu  
kepadamu. Kemudian iapun masuk Islam dan itu lah yang menjadi 
maharnya. Tsabi>t berkata; saya tidak mendengar sama sekali wanita yang 
maharnya lebih mulia daripada Ummu Sulaim, yaitu Islam. Kemudian Abu> 
Thalhah berumah tangga dengannya dan melahirkan anak dari 
perkawinannya. 
Secara tekstual dapat difahami bahwasanya hadis ini adalah kemauan 
Ummu Sulaim sendiri, dengan jelas dikatakan dalam  hadis tersebut  َكاَﺬَﻓ ْﻢِﻠْﺴُﺗ ْنِﺈَﻓ
ِيﺮْﻬَﻣ (jika engkau masuk Islam maka itu adalah maharku) tidak ada keraguan 
atas apa yang dia ucapkan. Berdasarkan pembahasan sebelumnya yang 
menjelaskan bahwa tidak ada batasan minimal dan maksimal mengenai mahar 
maka hal ini dapat dijadikan sebagai sebuah mahar.  Selain itu hadis ini bersifat 
universal, tidak hanya pada masa Nabi saja dapat dilakukan akan tetapi dapat 
juga diterapkan pada zaman sekarang ini.  
Namun seorang ulama yang tidak membolehkan masuk Islamnya 
seseorang dijadikan Mahar adalah Ibnu> Hazm. Ibnu> Hazm memberikan catatan 
penting untuk hadis di atas dengan menyatakan : 
Pertama, kejadian dalam hadis di atas terjadi beberapa saat sebelum 
hijrah ke Madinah, karena Abu> Thalhah termasuk sahabat Rasulullah saw.  dari 
99Abu> Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib An-Nasa>’i, Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, kitab nikah, 
hadis ke 146, 145, nomor 3341,3340, h. 130.  
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golongan Anshar yang masuk Islam paling awal. Dan pada saat itu, belum ada 
kewajiban mahar bagi wanita yang hendak dinikahi.  
Kedua, dalam  hadis di atas juga tidak disebutkan bahwa kejadian itu 
diketahui oleh Rasulullah saw. karena tidak diketahuinya tersebut maka 
posisinya tidak mempunyai ketetapan hukum.100Rasulullah saw. tidak 
mengiyakannya juga tidak melarangnya, karena tidak ada kepastian hukum 
itulah, maka ia harus dikembalikan kepada asalnya, bahwa ia tidak bisa dijadikan 
sebagai mahar. 
Manfaat yang setidak-tidaknya didapatkan oleh Ummu Sulaim dari 
masuk Islamnya Abu> Thalhah adalah pahala besar yang diberikan oleh Allah 
kepadanya karena ia telah mampu mengislamkan seseorang yang sebelumnya 
kafir. Sebuah riwayat disebutkan bahwa pahalanya lebih besar dari pada seekor 
unta merah (yang ketika itu amat mahal harganya). Belum lagi manfaat-manfaat 
lainnya yang bisa dirasakan oleh Ummu Sulaim. 
Ibnu> Qayyim mengatakan, inilah yang dipilih Ummu Sulaim. Dia lebih 
memilih keislaman Abu> Thalhah yang bermanfaat baginya dan menyerahkan 
dirinya kepada Abu> Thalhah jika Abu> Thalhah masuk Islam. Ini yang lebih 
disukai Ummu Sulaim dari pada harta yang diserahkan oleh suami. Pada 
dasarnya, mahar ditetapkan sebagai hak perempuan agar dapat dimanfaatkannya. 
Begitu dia ridha menerima ilmu, agama, keislaman suami dan bacaan Al-
100Abi Muhammad bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-Muhalla, Juz V, (Beirut Libanon: 
Da>rul Fikr, tt), h. 499. 
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Qur’annya, maka hal tersebut merupakan mahar yang paling utama, paling 
bermanfaat dan paling luhur.101 
2) Mahar Memerdekakan Budak 
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻳز ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ
 ـَﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ ﱠُﰒ ٍﺲَﻠَِﻐﺑ َﺮَـﺒْﻴَﺧ ْﻦِﻣ ﺎًﺒِﻳﺮَﻗ َﺢْﺒﱡﺼﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺼَﻟَﺎﻗ ُﺮ
 َﺴَﻔٍﻣْﻮَـﻗ ِﺔَﺣﺎَﺴِﺑ ﺎَﻨَْﻟﺰَـﻧ اَذِإ ﺎﱠِﻧإ ُﺮَـﺒْﻴَﺨْﺘَـِﺑﺮَﺧ َﻦِﻳرَﺬْﻨُﻤْﻟا ُحَﺎﺒَﺻ َءﺎ }  ِﻚَﻜﱢﺴﻟا ِﰲ َنْﻮَﻌْﺴَﻳ اﻮُﺟَﺮَﺨَﻓ
 َﻓ ُﺔﱠﻴِﻔَﺻ ِْﱯﱠﺴﻟا ِﰲ َنﺎََﻛو َﺔﱠﻳﱢرﱡﺬﻟا َﱮَﺳَو َﺔَِﻠﺗﺎَﻘُﻤْﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﻞَﺘَﻘَـﻓ ْتَرﺎَﺼ
 ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ْتَرﺎَﺻ ﱠُﰒ ﱢِﱯْﻠَﻜْﻟا َﺔَﻴْﺣَد َﱃِإ  َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬَـﻗاَﺪَﺻ ﺎَﻬَﻘ ْـﺘِﻋ َﻞَﻌَﺠَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
 ٌﺖِﺑَﺎﺛ َكﱠﺮَﺤَﻓ ﺎَﻬَـﻗَﺪْﺻَأ ﺎَﻣ ٍﺲََﻧِﻷ َﺖْﻠُـﻗ َﺖْﻧآ ٍﺪﱠﻤَُﳏ َﺎَﺑأ َﺎﻳ ٍﺖِﺑَﺎِﺜﻟ ٍﺐْﻴَﻬُﺻ ُﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ
 َُﻪﻟ ﺎًﻘﻳِﺪْﺼَﺗ ُﻪَﺳَْأر102 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabi>t dari Anas bin Ma>likra. berkata; 
bahwa Nabi> saw. pernah melaksanakan shalat Subuh dekat Khaibar ketika 
hari masih gelap, kemudian bersabda "Allahu Akbar, hancurlah Khoibar. 
Sesungguhnya kami apabila mendatangi perkampungan suatu kaum, 
(maka amat buruklah pagi hari yang dialami orang-orang yang 
diperingatkan tersebut)."QS. al-Shaffat: 177. Ketika penduduk Khaibar 
keluar dan berjalan dalam kegelapan. Maka Nabi> saw. membunuh para 
pasukan mereka dan menawan anak-anak mereka. Dan diantara tawanan 
tersebut terdapat seorang wanita bernama Shafiyah, semula ia tawanan 
milik Dihyah Al Kalbi lalu diberikan kepada Nabi> saw., kemudian beliau 
menikahinya dan menjadikan pembebasannya sebagai mahar 
pernikahannya." Abdul 'Aziz berkata kepada Tsabi>t "Wahai  Abu> 
101Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah III, terj. Abdurrahim dan Masrukhin (Jakarta: Cakrawala 
Publishing, 2008), h. 412. 
102Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz V, bab peperangan, 
hadis ke 240, nomor 4200, hadis ke 241, nomor 4201, h. 74. Juz VII, bab nikah, hadis ke 104, nomor 
5169, h. 200. hadis ke 105, nomor 5170, h. 200. S}ah}ih} Musli<m, Juz. III, bab nikah, hadis ke 99, nomor 
1365, h. 79. nomor 1958, h. 187. Sunan Abu> Da>ud, Juz. III, bab nikah, nomor 2054, h. 106. Sunan Al-
T>}urmudzi, Juz. II, bab nikah, hadis ke 37, nomor 1115, h. 52. Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, kitab nikah, 
hadis ke 185, nomor 3380, h. 76. hadis ke 186, nomor 3381, h. 76. Sunan Ibn Majah, Juz. III, bab 
nikah,nomor 1958, h. 163. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz VI, nomor 12472, h. 281. nomor 11519, h. 
58. nomor 12282, h. 32. Juz VII, nomor 12626, h. 12. Juz V, nomor 11519, h. 414. Sunan al-Da>rimi>, 
Juz. II, bab nikah, nomor 2172-2173, h. 89. 
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Muhammad, apakah kamu pernah bertanya kepada Anas, "Apa yang beliau 
jadikan maharnya?".Maka Tsabi>t menganggukkan kepalanya tanda 
membenarkan. 
Hadis ini memiliki asbabu>l wurud yang dijabarkan dengan matan itu 
sendiri, Anas menceritakan bahwasanya Rasulullah saw. pernah memerangi 
Khaibar, lalu kami Salat Subuh dekat negeri tersebut, setelah shalat beliau 
mengendarai kendaraannya, Abu> Thalhah juga mengendarai kendaraannya 
sedangkan saya membonceng Abu> Thalhah, ketika beliau melewati gang di 
Khaibar, beliau memacu kendaraannya sampai lututku bersentuhan dengan paha 
Nabi saw. dan saya melihat putihnya paha Nabiyullah saw. tatkala beliau 
memasuki perkampungan, beliau mengucapkan "Allahu akbar, takluklah 
Khaibar, 'maka apabila siksaan itu turun dihalaman mereka, maka amat buruklah 
pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang beri peringatan itu'. "Beliau 
mengulangi ucapannya itu sampai tiga kali. Anas melanjutkan; Penduduk 
(Khaibar) mulai keluar menuju tempat mereka bekerja, lantas mereka berteriak; 
"Muhammad! Demi Allah (pasukannya telah datang)." Abdul Aziz berkata; 
Sebagian dari sahabat kami menyebutkan; (mereka berteriak); Muhammad dan 
bala tentaranya (telah datang). “Dia (Anas) berkata; Mereka kami taklukkan 
dengan kekuatan dan seluruh tawanan telah kami kumpulan. Tiba-tiba Dihyah 
datang kepada beliau dan berkata; "Wahai Rasulullah, berilah saya budak 
perempuan dari tawanan tersebut!" beliau bersabda: "Pergilah dan ambilah budak 
perempuan darinya." Lantas dia membawa Shafiyah binti Huyai, kemudian 
datanglah seorang laki-laki kepada Nabi saw. dan berkata; "Wahai Rasulullah 
saw. kenapa anda memberikan Shafiyah kepada dihyah? Padahal dia adalah putri 
Huyai tokoh Bani Quraidlah dan Nadlir dan dia tidaklah pantas untuk orang lain 
selain anda."Beliau bersabda: "Suruh dia kembali." Anas melanjutkan; Lalu 
258 
 
Dihyah datang dengan membawa Shafiyah, tatkala Nabi saw. melihatnya, beliau 
bersabda: "Ambillah budak perempuan yang lain dari tawanan tersebut." Anas 
berkata; lantas beliau memerdekannya dan menikahinya. Tsa>bit berkata 
kepadanya; "Wahai Abu> Hamzah, apakah maskawin beliau kepadanya? "Dia 
menjawab; "Diri Shafiyah sendiri, yaitu dengan memerdekannya kemudian 
menikahinya."Dalam perjalanan pulang, Ummu Sulaim mempersiapkannya dan 
menyerahkannya malam itu kepada beliau. Di pagi harinya, Nabi saw. 
mengadakan pesta pernikahan seraya bersabda: "Siapa yang memiliki sesuatu, 
bawalah kesini." Anas berkata; "Kemudian beliau membentangkan tikar dari 
kulit, maka ada orang yang membawa susu kering, ada yang membawa kurma 
dan ada pula yang membawa minyak samin, kemudian mereka mencampurnya, 
itulah jamuan walimah pernikahan Rasulullah saw."103 
Perlu diketahui bahwa Shafiyah putri Huyai bin Akhtab dari kabilah 
Yahudi Bani Nadhir. Ia pertama menikah dengan Salam bin Misykam, lalu 
diperistri oleh Kinanah bin Abil Huqoiq. Kinanah terbunuh dalam perang 
Khaibar di tahun tujuh hijriyah.104 
Shafiyah tertawan dalam perang ini. Bilal membawa Shafiyah dan 
sepupunya menemui Rasul saw. Ia membawa mereka melewati orang-orang 
Yahudi yang terbunuh dalam perang. Melihat mayat-mayat itu, sepupu Shafiyah 
kehilangan kontrolnya dan memukuli wajah dan kepalanya. Namun, Safiyah 
tetap tenang. Ketika mereka menghadap Rasulullah saw. beliau menyiapkan 
tempat duduk khusus buat mereka. Saat beliau tahu bahwa mereka melewati 
103S}ah}ih} Musli<m, Juz. III, kitab nikah, hadis ke 99, nomor 1365, h. 79. 
104Imam Abi Bakar Ahmad Al Baihaqi, Dalail An-Nubuwwah. Jus IV (t.t. Da>rul As’ad, 
1986), h. 230.  
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tempat terbunuhnya pasukan Yahudi, beliau berkata kepada Bilal, "Apakah 
engkau tidak memiliki perasaan hingga kau bawa mereka melewati jenazah 
kerabat-kerabat mereka?" Di saat itu, Rasul saw. melihat wajah memar Shafiyah 
dan bertanya kepadanya, "Kenapa wajahmu memar?" Shafiyah menjawab, 
"Semalam aku bermimpi melihat bulan turun di pangkuanku. Pagi harinya, aku 
ceritakan mimpiku kepada suamiku (atau ayahku). Dia lalu menampar wajahku 
dan berkata: "Sepertinya kau mengharapkan Muhammad dalam hatimu? 
"Rasulullah saw. berkata, "Apabila kau masuk Islam, kau akan kujadikan sebagai 
istriku. Tapi bila kau tetap memeluk agama Yahudi, kau akan kubebaskan dan 
kukembalikan ke kabilahmu."Shafiyah menjawab, "Aku telah beriman sebelum 
Anda mengajakku masuk Islam. Tinggal di sisi Rasulullah saw. lebih berharga 
bagiku."105 
Maka hikmah dari pernikahan ini, para tawanan dibebaskan dan 
diperlakukan dengan hormat. Mereka kembali ke tengah kaum mereka dan 
menyampaikan kemuliaan akhlak Rasul saw. hingga mereka masuk Islam. 
Disebutkan bahwa Shafiyah termasuk wanita pandai di kabilah Bani Nadhir. 
Dalam perang Khaibar, ia di bawah kekuasaan Dihyah Al-Kalbi yang kemudian 
dihadiahkan kepada Rasulullah saw.  
Di hari pernikahannya  dengan Safiyah, Rasul saw. mengadakan acara 
walimah. Ketika beliau sampai di Madinah, beliau menitipkannya di rumah 
Harits bin Num`an. Para wanita Anshar berdatangan menemui Shafiyah dan 
mengucapkan selamat kepadanya. Empat orang dari istri-istri Rasul saw. , 
termasuk Aisyah, menemui Shafiyah untuk melihat kecantikan dan 
105Imam Abu> Bakar Ahmad Al-Baihaqi, Dalail An-Nubuwwah. Jus IV,  h. 230. 
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kesempurnaannya yang mereka dengar sebelumnya. Rasulullah saw. bertanya 
kepada Aisyah, "Bagaimana kau lihat dia?" Ia menjawab, "Ia tidak lebih baik 
dari wanita-wanita Yahudi lainnya." Rasul saw. menjawab, "Jangan berkata 
seperti ini! Shafiyah adalah wanita Muslim yang bertakwa."106 
Shafiyah seorang wanita yang beradab, cerdas dan sangat menghormati 
Rasul saw. Salah satu ucapannya yang menunjukkan cinta dan hormatnya kepada 
Nabi saw. adalah: "Andai aku mati sebagai tebusan Nabi hingga tidak ada yang 
mengganggunya." Mengomentari ucapannya, Rasul saw. berkata, "Ia 
mengatakan yang sebenarnya. T}abari menulis: "Di saat ajal mendekati Rasul 
saw. Shafiyah adalah istri beliau yang paling bersedih. 
Hadis ini bersifat temporal, hanya terjadi pada masa Nabi Muhammad 
saw. adapun mengenai penerapan pada zaman sekarang sudah tidak dapat lagi 
dilakukan, hal ini karena sistem perbudakan sudah ditiadakan. Secara 
kontekstual hadis ini mengajarkan bagaimana seharusnya menghargai seorang 
wanita walaupun berasal dari seorang tawanan. 
c. Sesuatu Yang Dilarang Dijadikan Mahar 
Memberikan mahar juga harus memiliki aturan dan dijaga asal muasal dari 
mahar yang akan diberikan, sebagaimana tersirat dalam hadis Nabi Muhammad saw. 
Berikut ini. 
 ْﻦَﻋ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ِﻦْﺑ ِثِرَﺎْﳊا ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا
 َﻬَـﻧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَﺄُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﱢِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ﻰ
 َﻮْﻠُﺣَو ﱢﻲِﻐَﺒْﻟا ِﺮْﻬَﻣَو ِﺐْﻠَﻜْﻟا َِﻦَﲦ ِﻦِﻫﺎَﻜْﻟا ِنا
107 
106Ibn katsir, Al-Bidayah wa An-Nihayah. Jilid VIII (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), h. 420.  
107Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ismail al-Bukhari>, S}ah}ih} al-Bukhari>, Juz III, bab jual beli, 
hadis ke 22, nomor  2282, h. 60. Juz III, bab al-ijarah, hadis ke 183, nomor  2232, h. 49. Juz VII, bab 
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Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Ma>lik dari Ibnu> 
Syihab dari Abu> Bakar bin '‘Abdurrah}man  bin Al-Harits bin Hisyam dari Abu> 
Mas'ud Al Anshariy ra. bahwa Rasulullah saw. telah melarang uang hasil jual 
beli anjing, mahar seorang pezina dan upah bayaran dukun.  
Perkataan Abu> Mas'ud, "Rasulullah saw. melarang harga (penjualan) anjing," 
Ibnu> Hajar berkata, "Secara tekstual, haram menjual anjing, larangan ini berlaku 
secara umum untuk semua anjing, baik terlatih maupun tidak, yang boleh dipelihara 
atau tidak. Konsekuensinya, orang yang membunuh anjing tidak diwajibkan 
membayar nilai anjing tersebut." Jumhur juga berpendapat demikian Atha' dan An-
Nakha'i berpendapat, "Diperbolehkan menjual anjing pemburu saja, bukan yang lain, 
berdasarkan riwayat An-Nasa'i dari Jabir, ia berkata, 'Rasulullah saw.  melarang 
harga (penjualan) anjing, kecualiali anjing pemburu'. 
 ْﻦَﻋ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُجﺎﱠﺠَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلﺎَﻗ ﱡﻲِﻤَﺴْﻘِﻤْﻟا ِﻦَﺴَْﳊا ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﻦْﺑ ِدﺎﱠَﲪ
 ِإ ِﺐْﻠَﻜْﻟاَو ِرْﻮﱠـﻨ ﱢﺴﻟا َِﻦَﲦ ْﻦَﻋ ﻰَﻬَـﻧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنٍَأﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا َﺐْﻠَﻛ ﱠﻻ
 ٍﺪْﻴَﺻ108 
Artinya : 
Telah mengabarkan kepada kami Ibrahim bin Al Hasan Al Miqsami, ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Muhammad dari Hammad 
bin Salamah dari Abu> Az Zubair dari Jabir bahwa Rasulullah saw.  melarang 
dari harga kucing dan anjing kecualianjing pemburu. 
pengobatan, hadis ke 91, nomor 5346, h. 148. S}ah}ih} Musli<m, Juz. II, bab pengairan hadis ke 48, 49 
nomor 1567,1568, h. 84. Sunan Abu> Da>ud, Juz. III, bab jual beli, hadis ke 13, nomor 3428, h. 23. 
Sunan al-T}urmuz\i>, Juz. I, bab nikah, hadis ke 55, nomor 1133, h. 371. Juz. IV, bab kedokteran, nomor 
2071, h. 11. Sunan An-Nasa>’i, Juz. V, bab jual beli, hadis ke 30, nomor 4292, h. 276. Sunan Ibn 
Majah, Juz. III, bab perdagangan, nomor 2243, h. 61. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz II, nomor 2382, 
h. 78. nomor 2495, h. 110. nomor 3103, h. 202. Juz VIII, nomor 16453, h. 57. nomor 16457, h. 58. 
Muwaththa’ Malik, Juz. I, kitab jual beli, nomor 1359, h. 307. Sunan al-Da>rimi>, Juz. II, kitab jual beli, 
nomor 2455, h. 184. 
108Abu> Abdurrah}man Ahmad bin Syu’aib al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, Juz. V, kitab berburu ke 
17, nomor 4279, h. 276. 
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Sabda beliau  ﱢﻲِﻐَﺒْﻟا ِﺮْﻬَﻣ (Mahar pelacur), yaitu upah yang diberikan atas 
perzinaan. Disebut mahar karena sebagai majas (bahasa kiasan) saja. Upah ini haram 
hukumnya karena sebagai kompensasi perbuatan haram. 
Selanjutnya kata  ِﻦِﻫﺎَﻜْﻟا ِناَﻮْﻠُﺣ (upah dukun), yaitu upah yang diberikan 
kepada dukun atas praktik perdukunan yang ia lakukan. Ibnu> Hajar berkata, "upah 
dukun hukumnya haram berdasarkan ijmak, karena ada unsur menerima kompensasi 
untuk suatu kebatilan. Termasuk dalam pengertian ini adalah praktik nujum, 
meramal dengan kerikil dan yang lainnya yang dilakukan para peramal untuk 
mengetahui hal gaib." 
Dari hadis diatas dapat ditafsirkan bahwa segala suatu benda yang akan 
dijadikan mahar harus terhindar dari unsur-unsur haram, karena itu mahar harus 
boleh dimiliki atau diperjual belikan atau dimanfaatkan. Dalam  kitab Al-Fiqhu ala 
Mazahib Al-Arba‟ah disebutkan bahwa keadaan suci, sah dimanfaatkan dengannya, 
maka tidak sah mahar dengan minuman keras, babi, darah dan bangkai karena yang 
demikian itu tidak ada harganya menurut pendapat syariat Islam.109 Tidak 
dibenarkan benda-benda yang disebut di atas seperti minuman keras, babi, darah dan 
bangkai sesuai menurut penjelasan Al-Qur’an surat al-Ma>idah/5: 3. 
                                
                                  
                                   
109Abdurrahman Al-Jaziriy, Al-Fiqh ala Mazahib Al-Arba‟ah. Jilid IV,  h. 97. 
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                        
                     
Terjemahnya : 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang 
jatuh, yang ditanduk dan diterkam binatang buas, kecualiyang sempat kamu 
menyembelihnya dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. 
dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib 
dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah 
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah 
Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.110 
Dari pengertian ayat di atas dan hubungannya dengan hadis yang dikutip 
peneliti adalah sama-sama mengharamkannya mahar dengan benda yang tidak 
bermanfaat dalam Islam, atau barang dari hasil menjual anjing, hasil dari berzina, 
hasil upah dukun, hasil dari perjudian serta berupa benda seperti bangkai, darah dan 
segala benda yang haram untuk dipergunakan atau dimanfaatkan haram pula 
dijadikan mahar. 
2. Ditinjau dari Macam-Macam Pemberian Mahar 
Mahar termasuk unsur yang menentukan sah atau tidaknya suatu perkawinan. 
Ia merupakan pemberian yang bersifat wajib atas suami dengan dilangsungkannya 
perkawinan. Akan tetapi ia tidak mesti disebutkan pada waktu akad nikah 
dilangsungkan. Penyebutannya pada waktu akad hanya bersifat sunnah, tidak wajib. 
Mahar yang sudah disebut atau dijanjikan kadar dan besarnya ketika akad nikah. 
Atau mahar yang dinyatakan kadarnya pada waktu akad nikah inilah yang disebut 
dengan istilah mahar musamma. Cara ini memang sudah umum terjadi sampai 
110 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 183. 
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dengan saat ini dan tidak ada masalah mengenai hal tersebut. Akan tetapi apabila 
mahar tidak disebutkan ketika akad nikah dilangsungkan, maka ia mesti disebutkan 
pada waktu dukhul. Kalau pada waktu dukhul masih belum disebutkan, maka si 
suami wajib membayar mahar mitsil.111 
Mahar ini ada lantara adanya atsar dari salah seorang sahabat Nabi saw. 
Yaitu Abdullah bin Mas’ud seperti berikut ini : 
 َﻻَﺎﻗ ِدَﻮْﺳَْﻷاَو َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ ْﻦَﻋ  ُﺟَر ِﰲ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َِﰐُأ َﻞُﺧْﺪَﻳ ْنَأ َﻞْﺒَـﻗ َﱢﰲُﻮُـﺘَـﻓ َﺎَﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ ََْﱂو ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞ
 ْﻌَـﻳ ﺎَﻬﻴِﻓ ُﺪ
َِﳒ ﺎَﻣ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ َﺎَﺑأ َﺎﻳ اﻮُﻟَﺎﻗ ًاﺮَـَﺛأ ﺎَﻬﻴِﻓ َنوُﺪَِﲡ ْﻞَﻫ اﻮُﻠَﺳ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َلﺎَﻘَـﻓ َﺎِﺑﻬ َلﺎَﻗ ًاﺮَـَﺛأ ِﲏ
 َﻮَﺻ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ﻲِْﻳَأﺮِﺑ ُلﻮَُﻗأ ُثَاﲑِﻤْﻟا َﺎَﳍَو َﻂَﻄَﺷ َﻻَو َﺲَْﻛو َﻻ ﺎَﻬِﺋﺎَﺴِﻧ ِﺮْﻬَﻤَﻛ َﺎَﳍ ِﻪﱠﻠﻟا ْﻦِﻤَﻓ ًﺎﺑا
 َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﻰَﻀَﻗ اَﺬَﻫ ِﻞْﺜِﻣ ِﰲ َلﺎَﻘَـﻓ َﻊَﺠْﺷَأ ْﻦَﻣ ٌﻞُﺟَر َمﺎَﻘَـﻓ ُة ﱠﺪِﻌْﻟا ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋَو َﻢﱠﻠَﺳ
 ََﳍ ُلﺎَﻘُـﻳ ٍَةَأﺮْﻣا ِﰲ ﺎَﻨﻴِﻓ َﺎَﳍ ﻰَﻀَﻘَـﻓ َﺎِﺑﻬ َﻞُﺧْﺪَﻳ ْنَأ َﻞْﺒَـﻗ َتﺎَﻤَﻓ ًﻼُﺟَر ْﺖَﺟﱠوَﺰَـﺗ ٍﻖِﺷاَو ُﺖِْﻨﺑ َُعوْﺮَـﺑ ﺎ
 َﺮَـﻓ ُة ﱠﺪِﻌْﻟا ﺎَﻬْـﻴَﻠَﻋَو ُثَاﲑِﻤْﻟا َﺎَﳍَو ﺎَﻬِﺋﺎَﺴِﻧ ِقاَﺪَﺻ ِﻞِْﺜِﲟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ُﺪْﺒَﻋ َﻊَﻓ
 ﱠـﺒََﻛو ِﻪْﻳَﺪَﻳ ِﻪﱠﻠﻟا َﺮ  112 
Artinya : 
Dari 'Alqomah dan Al Aswad mereka berdua berkata; Abdullah dihadapkan 
pada permasalahan mengenai seseorang yang menikahi wanita namun ia belum 
memberinya mahar, lalu ia mati sebelum menggaulinya, Abdullah berkata 
'tanyakanlah apakah kalian mendapati suatu bekas padanya', mereka 
menjawab; 'kami tidak mendapati suatu bekas padanya.' Ia berkata; aku akan 
mengatakan dengan pendapatku jika ia benar maka itu dari Allah, yaitu ia 
mendapatkan mahar seperti mahar wanita lainnya, tidak ada pengurangan 
maupun kezhaliman, ia mendapatkan warisan dan menunggu masa 'iddah. Lalu 
seseorang dari Suku Asyja' berdiri dan berkata; seperti inilah yang diputuskan 
Rasulullah saw. kepada kami terhadap seorang wanita yang bernama Barwa' 
binti Wasyiq yang menikah dengan seorang pemuda. Pemuda itu mati sebelum 
menggaulinya, dan Rasulullah saw. memutuskan agar ia mendapatkan mahar 
seperti wanita lainnya, ia mendapatkan warisan dan menunggu masa 'iddah, 
lalu Abdullah mengangkat tangannya dan bertakbir. 
111 Yahya bin Syarf bin Marw al-Nawawiy, Tahrir Alfazh al-Tanbih, (Damaskus: Dâr al-
Qalam, 1408 H), h. 257-258. 
112Abu> Abd al-Rah}man Ah}mad bin Syu’aib An-Nasa>’i, Sunan An-Nasa’i, Juz. IV bab nikah, 
hadis ke 136, hadis nomor 3525, h. 244. 
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Untuk memahami hadis dengan tema ini maka tidak cukup dengan 
pemahaman secara tekstual saja melainkan masih butuh penjelasan-penjelasan lain 
untuk dapat mengetahui maksud hadis. Seperti diketahui bahwasanya menurut 
pendapat mayoritas Fuqaha’, diantaranya Imam Abu> Hanifah, Imam Ah}mad bin 
H}anbal, Imam Abu> Da>ud dan fatwa Imam Syafi’i yang paling rajih (kuat) 
mengatakan bahwa, bila suami meninggal sementara ia belum sempat melakukan 
hubungan suami istri dengan perempuan yang dinikahinya dan suamipun belum 
menetapkan jumlah mahar yang harus diberikan kepada calon istrinya ketika ‘aqad 
berlangsung, maka istri berhak memperoleh mahar mitsil (mahar yang diberikan 
kepada perempuan atau diterima oleh perempuan disamakan dengan perempuan 
lainnya, baik dari segi umur, kecantikan, harta, kepribadian,agama, perawan atau 
janda dan daerah asalnya ketika ‘aqad nikah berlangsung) dan juga warisan.113 
Jadi, bagi istri yang ditinggal mati oleh suami yang belum sempat bercampur 
dengannya dan tidak ditetapkan mahar sebelumnya, maka ia berhak mendapatkan 
mahar seperti perempuan lain yang dinikahi pada umurnya, dengan jumlah yang 
tidak kurang dan tidak lebih. Baginya juga terkena kewajiban menjalankan ‘iddah 
(masa menunggu) dan berhak pula menerima warisan. Menurut mereka pendapat ini 
sesuai dengan putusan yang dijatuhkan oleh Rasulullah saw.  dalam  kasus Barwa’ 
binti Wasyiq yang dinikahi oleh suaminya, namun kemudian suami meninggal dunia 
sebelum sempat menggaulinya sementara mahar belum ditetapkan sebelum aqad 
nikah.114 
Adapun hadisnya yang menjelaskan hal tersebut adalah sebagai berikut. 
113Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, terj. M. Thalib, Jus VII (Bandung: Al-Ma’arif, 1996), h. 52. 
114Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, h. 65. 
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 ََﺗأ َلَﺎﻗ ِدَﻮْﺳَْﻷاَو َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ْﻦَﻋ ٌرﻮُﺼْﻨَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُةَﺪِﺋَاز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌمْﻮَـﻗ ﻰ
 َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ِﰲ ىَﺮَـﺗ ﺎَﻣ اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﺒَﻋ  ٌﻞُﺟَر َلﺎَﻘَـﻓ َلَﺎﻗ َﺚﻳِﺪَْﳊا َﺮََﻛﺬَﻓ ًَةَأﺮْﻣا
 َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﻰَﻀَﻗ اَﺬَﻫ ِﻞْﺜِﻣ ِﰲ َلﺎَﻘَـﻓ َﺪِﻳَﺰﻳ َﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻩَاُرأ ٌرﻮُﺼْﻨَﻣ َلَﺎﻗ َﻊَﺠْﺷَأ ْﻦِﻣ ِﻪْﻴ
 ََﳍ ُلﺎَﻘُـﻳ ٍساَؤُر ِﲏَﺑ ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا ﺎﱠﻨِﻣ ٌﻞُﺟَر َجﱠوَﺰَـﺗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﰲ َﻞَﺧَﺪَﻓ ﺎًﺟَﺮَْﳐ ََجﺮَﺨَﻓ ٍﻖِﺷاَو ُﺖِْﻨﺑ َُعوْﺮِﺑ ﺎ
 َﻛ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر اْﻮَـَﺗﺄَﻓ ًﺎﻗاَﺪَﺻ َﺎَﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ ََْﱂو َتﺎَﻤَﻓ َﻦِﺳَﺄَﻓ ٍﺮِْﺌﺑ ِﺮْﻬَﻤ
 َﻬْـﻴَﻠَﻋَو ُثَاﲑِﻤْﻟا َﺎَﳍَو َﻂَﻄَﺷ َﻻَو َﺲَْﻛو َﻻ ﺎَﻬِﺋﺎَﺴِﻧ ُة ﱠﺪِﻌْﻟا ﺎ115 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Zai`dah Telah menceritakan kepada kami Manshur dari Ibrahim dari Alqamah 
dan Al Aswad ia berkata; Orang-orang mendatangi Abdullah yakni Ibnu 
Mas'ud dan mereka pun bertanya, "Bagaimana pendapatmu, mengenai seorang 
laki-laki yang menikahi seorang wanita?" Lalu ia pun menyebutkan hadits. Al 
Qamah berkata; Kemudian seorang laki-laki dari Asyja' -Manshur berkata; 
Menurutku ia adalah Salamah bin Zaid - dan berkata, "Dalam  persoalan ini, 
Rasulullah saw.  telah memutuskan. Pernah seorang laki-laki dari kami 
menikahi wanita dari bani Rua`s yang biasa dipanggil Birwa' bintu Wasiq. 
Suatu hari, laki-laki itu keluar kemudian memasuki kawasan sumur lalu ia 
pingsan dan mati. Sedangkan ia belum memberikan mahar kepada wanita yang 
dikahinya. Kemudian orang-orang pun mendatangi Rasulullah saw. maka 
beliau bersabda: "Ia berhak mendapatkan mahar sebagaimana isteri-isteri yang 
lain, tidak ada tipu daya dan ketidakadilan. Ia juga mendapat bagian dari harta 
warisan dan baginya keharusan menunggu masa iddah". 
Hadis ini ternyata belum diketahui oleh Ibnu> Mas’ud oleh karenanya beliau 
memberikan pendapatnya tentang masalah ini kepada orang yang bertanya 
kepadanya, yang kemudian ternyata pendapatnya tersebut sama atas apa yang 
dijelaskan oleh Rasulullah saw. Atas penjelasan dari Ma’qil bin Sinan seperti dalam 
sebuah hadis berikut ini. 
 ِﻓ ْﻦَﻋ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ﱟيِﺪْﻬَﻣ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱢِﱯْﻌ ﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ ٍسَاﺮ
َﺎَﳍ ْضِﺮْﻔَـﻳ ََْﱂو َﺎِﺑﻬ ْﻞُﺧْﺪَﻳ ََْﱂو ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ َتﺎَﻤَﻓ ًَةَأﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ٍﻞُﺟَر ِﰲ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍقوُﺮْﺴَﻣ ْﻦَﻋ 
115Abu> Abdurrah}man Ahmad bin Syu’aib al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, Jus IV, kitab nikah, 
nomor 3320, h. 446.  
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 ْﺑ ُﻞِﻘْﻌَﻣ َلﺎَﻘَﻔُـﺛَاﲑِﻤْﻟا َﺎَﳍَو ُةﱠﺪِﻌْﻟا ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋَو ًﻼِﻣﺎَﻛ ُقاَﺪﱠﺼﻟا َﺎَﳍ َلﺎَﻘَـﻓ َقاَﺪﱠﺼﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ٍنﺎَﻨِﺳ ُﻦ
 ﱠﺪَﺣ َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺤٍﻘِﺷاَو ِﺖِْﻨﺑ ََعوْﺮِﺑ ِﰲ ِِﻪﺑ ﻰَﻀَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪِﻳَﺰﻳ ﺎَﻨَـﺛ
 ْﻠَﻋ ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ْﻦَﻋ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ﱟيِﺪْﻬَﻣ ُﻦْﺑاَو َنوُرﺎَﻫ ُﻦْﺑ َقﺎَﺳَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻘ
 ُﺮَﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻊَْﻳرُز ُﻦْﺑ ُﺪِﻳَﺰﻳ َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪَﻠْـﺜِﻣ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ْﻦَﻋ ََﺔﺑو
 ْﺴَﻣ ِﻦْﺑ َﺔَﺒْﺘُﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َنﺎﱠﺴَﺣ ِﰊَأَو ٍسَﻼِﺧ ْﻦَﻋ َةَدﺎَﺘَـﻗ َِﰐُأ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ َﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﺒَﻋ ﱠنَأ ٍدﻮُﻌ
 ََﳍ ﱠنِإ ﺎَﻬﻴِﻓ ُلﻮَُﻗأ ﱢﱐَِﺈﻓ َلَﺎﻗ ٍتاﱠﺮَﻣ َلَﺎﻗ ْوَأ ًاﺮْﻬَﺷ ِﻪَْﻴِﻟإ اﻮُﻔَﻠَـﺘْﺧَﺎﻓ َلَﺎﻗ َِﱪَْﳋا اََﺬِﺑﻬ ٍﻞُﺟَر ِﰲ  ًﺎﻗاَﺪَﺻ ﺎ
 َثَاﲑِﻤْﻟا َﺎَﳍ ﱠنِإَو َﻂَﻄَﺷ َﻻَو َﺲَْﻛو َﻻ ﺎَﻬِﺋﺎَﺴِﻧ ِقاَﺪَﺼَﻛ  ِﻪﱠﻠﻟا ْﻦِﻤَﻓ ًﺎﺑَاﻮَﺻ ُﻚَﻳ ْنَِﺈﻓ ُة ﱠﺪِﻌْﻟا ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋَو
 ﱠﺮَْﳉا ْﻢِﻬﻴِﻓ َﻊَﺠْﺷَأ ْﻦِﻣ ٌسَﺎﻧ َمﺎَﻘَـﻓ ِنﺎَﺌِﻳَﺮﺑ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟاَو ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ْﻦِﻣَو ﱢﲏِﻤَﻓ ًَﺄﻄَﺧ ْﻦُﻜَﻳ ْنِإَو ُحا
 ﱠَنأ ُﺪَﻬْﺸَﻧ ُﻦَْﳓ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ َﻦْﺑا َﺎﻳ اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ٍنﺎَﻨِﺳ ُﻮَﺑأَو  ﺎَﻨِﻴﻓ ﺎَﻫﺎَﻀَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر
 ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َِحﺮَﻔَـﻓ َلَﺎﻗ َﺖْﻴَﻀَﻗ ﺎَﻤَﻛ ﱡﻲِﻌَﺠْﺷَْﻷا َةﱠﺮُﻣ ُﻦْﺑ ُلَﻼِﻫ ﺎَﻬَﺟْوَز ﱠنِإَو ٍﻖِﺷاَو ِﺖِْﻨﺑ ََعوْﺮِﺑ ِﰲ ُﻦْﺑ 
 َﻀَﻗ ُﻩُؤﺎَﻀَﻗ َﻖَﻓاَو َﲔِﺣ اًﺪﻳِﺪَﺷ ﺎًﺣَﺮَـﻓ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َءﺎ
116 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu> Syaibah, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Firas dari Asy Sya'bi 
dari Masruq dari Abdullah mengenai seorang laki-laki yang menikahi seorang 
wanita kemudian lelaki tersebut meninggal dunia dan belum bercampur 
dengannya (menggaulinya) serta belum memberikan mahar kepadanya. 
Kemudian beliau berkata; baginya mahar secara sempurna dan ia wajib 
ber'iddah serta baginya warisan. Kemudian Ma'qil bin Sinan berkata; aku 
mendengar Rasulullah saw.  memutuskan dengan hal tersebut pada diri Barwa' 
binti Wasyiq. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu> Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun dan Ibnu> Mahdi dari Sufyan dari 
Manshur dari Ibrahim dari 'Al Qamah dari Abdullah dan Utsman menyebutkan 
seperti itu. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin ‘Umar, telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai', telah menceritakan kepada kami 
Sa'id bin Abu> 'Arubah dari Qatadah dari Khalas serta Abu> Hassan dari 
Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa Abdullah bin Mas'ud dihadapkan pada 
masalah mengenai seorang laki-laki seperti hadis ini. Abdullah bin Utbah 
berkata; kemudian orang-orang datang kepadanya selama satu bulan. Atau ia 
mengatakan; selama beberapa kali. Abdullah bin Mas'ud berkata; 
sesungguhnya aku katakan mengenainya; bahwa baginya mahar seperti mahar 
wanita-wanita yang setara dengannya, tidak kurang dan tidak lebih dan 
116Sulaiman bin Al-Ays’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amar bin Imran Al-
Sisijstani, Sunan Abu> Da>ud, kitab nikah, hadis ke 69, nomor 2114, h. 231. 
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baginya warisan, serta berkewajiban untuk ber'iddah. Apabila (perkataan itu) 
benar maka berasal dari Allah dan apabila salah maka hal tersebut berasal 
dariku dan dari syetan, Allah dan rasul-Nya berlepas diri. Kemudian orang-
orang dari Asyja' diantara mereka adalah Al Jarrah dan Abu> Sinan berkata; 
wahai Ibnu> Mas'ud, kami bersaksi bahwa Rasulullah saw.  telah memutuskan 
hal tersebut diantara kami mengenai diri Barwa' binti Wasyiq yang suaminya 
adalah Hilal bin Murrah seperti yang telah engkau putuskan. Abdullah bin 
'Utbah berkata; kemudian Abdullah bin Mas'ud sangat senang sekketika 
keputusannya sama dengan keputusan Rasulullah saw.  
Dalam masalah ini para Fuqaha’ dari golongan Hanafiyah berpendapat, 
bahwa apabila suami telah menggauli istrinya atau berkhalwat (berduaan) 
dengannya atau ditinggal mati oleh suaminya, maka bagi istri berhak menerima 
mahar yang disebutkan atau mahar mitsil sesuai dengan cara yang telah 
dikemukakan. Setelah itu mahar itu tidak bisa gugur selain dengan ibra’ 
(pembebasan) yang benar (dalam  kasus pernikahan anak-anak). 
Jumhur ulama fiqih berpegang kepada atsar yang diriwayatkan oleh Ibnu> 
Mas’ud ra. Yang dalam keterangan hadis tersebut mengandung pengertian, bahwa 
seorang wanita mempunyai hak untuk memperoleh mahar dari seorang laki-laki yang 
memperistrikannya dan belum menunaikan pemberian mahar, meskipun suami 
belum pernah menyetubuhi istrinya. Ini adalah pendapat Ibnu> Mas’ud, Ibnu> Sirin, 
Ibnu >Abu> Laila, imam Abu> Hanifah berikut seluruh sahabatnya yaitu Ishaq dan 
Ah}mad bin H}anbal.117 
Silang pendapat terjadi antara imam Ma>lik dan para jumhur Fuqaha’ hal ini 
karena adanya pertentangan antara qiyas dengan atsar. Atsar tersebut adalah riwayat 
dari Ibnu> Mas’ud r.a ketika ditanya tentang persoalan mahar yang tidak disebutkan 
dalam akad dan suami meninggal qabla al-dukhul, ia menegaskan bahwa istri 
memperoleh mahar seperti mahar wanita dari golongannya (mahar mitsil), tanpa 
117Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, h. 617. 
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pengurangan atau kelebihan dan istri tersebut juga harus beriddah dan berhak 
mendapat warisan. Masalah ini juga telah mendapat kesaksian oleh Ma’qil bin Yasar 
dengan mengatakan bahwa Ibn Mas’ud telah menghukum dengan keputusan 
Rasulullah saw. terhadap Barwa’ binti Wasyiq. Segi pertentangan qiyas dengan atsar 
itu ialah karena Imam Ma>lik memahami mahar itu sebagai pengganti. Jadi, selama 
suami belum menggauli istrinya, maka pengganti tersebut (mahar) tidak diwajibkan 
karena diqiyaskan kepada jual beli.118 
Terlepas dari perbedaan tersebut maka penulis mengambil sebuah kesimpulan 
bahwa pendapat Imam Ma>lik tidak terlepas dari sisi kelebihan dan sisi kekurangan 
atau kelemahannya. Diantara kelebihannya adalah dapat memperingankan beban 
pihak keluarga suami dari tanggungan dan kewajiban dalam menunaikan mahar. 
Sementara sisi kelemahannya yaitu mengurangi rasa tanggung jawab terhadap 
kewajiban memberi mahar, sehingga keadaan wanita dalam perkawinan seakan-akan 
kurang terhormat. 
Maka dari itu penulis merasa lebih cendrung kepada pendapat jumhur ulama, 
yang mengatakan bahwa mahar istri yang ditinggal mati suami sebelum dukhul dan 
dalam akad tidak ditentukan maharnya, tetap berhak menerima mahar mitsil. Disini 
penulis beralasan kepada hal-hal sebagai berikut: 
Pertama, hadis yang diriwayatkan Ibn Mas’ud, dimana hadis tersebut tertulis 
sebagai hadis S}ah}ih} dalam sunan T}urmuz}i dan dalam riwayat yang lain hadis 
tersebut adalah diambil dari Hasan ibn al-Khallal dan di ambil dari Yazid ibn Harun 
dan Abdul al-Razzaq, keduanya mengambil dari Sufyan dan Sufyan mengambil dari 
Mansur, dengan matan yang sama seperti yang di riwayat oleh Ibn Mas’ud dan 
118Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, h. 617 
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menganggap hadis ini sebagai hadis h}asan s}ah}ih}. Jadi, posisi hadis ini masih sangat 
kuat untuk dijadikan sebagai landasan hukum dalam masalah mahar yang tidak 
disebutkan dalam akad dan suami meninggal qabla al-dukhul. 
Kedua, memandang kepada maksud utama dari nikah adalah istimta’ atau 
bersenang-senang dengan istri dan juga untuk menjaga keturunan dan lain-lain. Jadi 
bukan mahar yang menjadi tujuan, sehingga tidak perlu di qiyaskan kepada jual beli, 
dimana dalam jual beli salah satu maksudnya adalah harga. Dengan alasan ini pula 
kita memahami bahwa mahar itu tidak wajib disebutkan dalam aqad nikah, seperti 
dalam perkawinan tafwidh.119 
Dari penjelasan hadis ini maka dapat disimpulkan bahwa mahar mitsil dapat 
terjadi apabila dalam keadaan seperti berikut ini : 
1. Apabila tidak disebutkan kadar mahar dan  besarnya ketika berlangsung akad 
nikah, kemudian suami telah bercampur dengan istri, atau meninggal 
sebelum bercampur. 
2. Jika mahar musamma belum dibayar, Sedangkan suami telah bercampur 
dengan istri dan ternyata nikahnya tidak sah. Nikah yang tidak disebutkan 
dan tidak ditetapkan maharnya disebut nikah tafwidh. Hal ini  menurut 
jumhur ulama dibolehkan. Seperti Firman Allah swt. QS. Al-Baqarah/2 : 236 
berikut ini : 
119Imam Taqiyuddin Abi Bakar, Kifayatul Akhyar, terj. Syarifudin Anwar dan Misbah, 
Kelengkapan Orang Shalih, Jus II  (Jogjakarta: Bina Iman, 2006), h. 61  
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                          
                              
         
  Terjemahnya : 
Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 
menceraikan istri-istri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka 
dan  sebelum kamu menentukan maharnya. dan hendaklah kamu 
berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. orang yang mampu 
menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. yang 
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 
kebajikan.120 
Ayat ini menunjukkan bahwa seorang suami boleh menceraikan istrinya 
sebelum digauli dan belum juga ditetapkan jumlah mahar tertentu kepada istrinya 
itu. Dalam hal ini, maka istri berhak menerima mahar mitsil.121 
Seperti diketahui bahwasanya cara pembayaran mahar dalam Islam dapat 
dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu secara tunai dan dihutang. Mahar boleh 
dilaksanakan dan diberikan dengan kontan atau utang, mau dibayar kontan sebagian 
dan utang sebagian. Hal ini berdasarkan pada atsar Abdullah bin mas’ud di atas. 
Imam Hambali berpendapat bahwa manakala mahar disebutkan, tapi kontan atau 
dihutangnya tidak disebutkan, maka mahar harus dibayar kontan seluruhnya. 
Sementara Hanafi mengatakan, tergantung pada ‘urf yang berlaku. Ia harus dibayar 
kontan, manakala tradisi yang berlaku adalah seperti itu, dan boleh dihutang pula 
manakala tradisinya seperti itu pula. Ma>liki mengatakan bahwa akad nikah tersebut 
fasid dan harus di faskh sebelum terjadi percampuran. Tetapi bila sudah terjadi 
percampuran, akadnya dinyatakan sah dengan menggunakan mahar mitsil. Namun 
120Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63. 
121Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, h. 94. 
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imam Syafi’i berpendapat bahwa apabila hutang tersebut tidak diketahui secara 
detail, tetapi secara global, misalnya akan dibayar pada salah satu diantara dua 
waktu yang ditetapkan tersebut (sebelum mati atau jatuh talak), maka mahar 
musammanya fasid dan ditetapkan mahar mitsil.122 
Dalam hal penundaan pembayaran mahar (dihutang) terdapat dua perbedaan 
pendapat dikalangan ahli fikih. Segolongan ahli fikih berpendapat bahwa mahar itu 
tidak boleh diberikan dengan cara dihutang keseluruhan. Segolongan lainnya 
mengatakan bahwa mahar boleh ditunda pembayarannya, tetapi menganjurkan agar 
membayar sebagian mahar dimuka manakala akan menggauli istri. Dan diantara 
Fuqaha yang membolehkan penundaan mahar (diangsur) ada yang membolehkannya 
hanya untuk tenggang waktu terbatas yang telah ditetapkannya. Demikian pendapat 
Imam Ma>lik.123 
Mahar dapat dihutang diperbolehkan karena atau perceraian, ini  adalah 
pendapat Al-Auza’i. Perbedaan tersebut dikarenakan pernikahan itu disamakan 
dengan jual beli dalam hal penundaan, atau tidak dapat disamakan dengannya. Bagi 
Fuqaha yang mengatakan bahwa disamakan dengan jual beli, mereka berpendapat 
bahwa penundaan itu tidak boleh  sampai terjadinya kematian atau perceraian. 
Sedangkan yang mengatakan tidak dapat disamakan dengan jual beli, mereka 
berpendapat bahwa penundaan membayar mahar itu tidak boleh dengan alasan 
bahwa pernikahan itu adalah ibadah.124 Selain itu berdasarkan keterangan hadis 
Rasulullah saw. Pernah melarang Ali bercampur dengan Fatimah sebelum 
memberikan maharnya. 
122Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 369. 
123Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, h. 91. 
124Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, h. 92. 
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 َﺖِْﻨﺑ َﺔَﻤِﻃﺎَﻓ َجﱠوَﺰَـﺗ ﺎﱠﻤَﻟ ﺎًّﻴِﻠَﻋ ﱠنَﺄَﻤﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِبﺎَﺤْﺻَأ ْﻦِﻣ  ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر
 ـَﻴِﻄْﻌُـﻳ ﱠﱴَﺣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ُﻪَﻌَـﻨَﻤَﻓ َﺎِﺑﻬ َﻞُﺧْﺪَﻳ ْنَأ َدَاَرأَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﺎَﻬ
 َﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َُﻪﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ٌءْﻲَﺷ ِﱄ َﺲَْﻴﻟ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻫَﺎﻄْﻋَﺄَﻓ َﻚَﻋْرِد ﺎَﻬِﻄَْﻋأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠ
 َﻋ َنَﻼْﻴَﻏ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ْﻦَﻋ َةَﻮ ْـﻴَﺣ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ ٌﲑِﺜَﻛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣَﺎِﺑﻬ َﻞَﺧَد ﱠُﰒ ُﻪَﻋْرِد ْﻦ
 ُﻪَﻠْـﺜِﻣ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ125 
Artinya : 
Dari seorang laki-laki sahabat Nabi saw., bahwa Ali> tatkala menikahi Fa>t}imah 
binti Rasulullah saw. dan hendak bercampur dengannya (menggaulinya), 
Rasulullah saw. melarangnya hingga ia memberikan sesuatu kepadanya. 
Kemudian ia berkata; wahai Rasulullah, aku tidak memiliki sesuatu. Kemudian 
Nabi saw.berkata kepadanya: "Berikan baju besimu kepadanya!" kemudian Ali> 
memberikannya kepada Fa>t}imah, kemudian ia bercampur dengannya 
(menggaulinya). Telah menceritakan kepada kami Kas\i>r bin 'Ubaid, telah 
menceritakan kepada kami Abu Haiwah, dari Syu'aib dari Ghaila>n dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas seperti itu.  
Dalam hal ini penulis mengambil sebuah keimpulan bahwa pembayaran 
mahar yang ditangguhkan sebenarnya tergantung pada persetujuan istri. Apabila 
mempelai laki-laki belum menyerahkan mahar, mempelai perempuan mempunyai 
hak untuk menolak berhubungan suami istri sampai dengan dipenuhinya mahar 
tersebut. 
3. Jumlah Mahar Pada Masa Rasulullah saw.  
Berikut hadis-hadis yang menerangkan bagaimana Nabi Muhammad saw.  
memberikan atau menetapkan maharnya baik untuk para istri-istrinya maupun untuk 
putri-putrinya sendiri. 
 ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪِﻳَﺰﻳ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ َﺔَﻣﺎَﺳُأ 
 ِدَﺎْﳍا ﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ َﺪِﻳَﺰﻳ ْﻦَﻋ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َُﻪﻟ ُﻆْﻔﱠﻠﻟاَو ﱡﻲﱢﻜَﻤْﻟا َﺮَﻤُﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ و ح ِﺪ
 ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َجْوَز َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ُﺖَْﻟﺄَﺴَﻟَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ِﻦْﺑ  ِﻪْﻴَﻠَﻋ
125Sulaiman bin Asy’ats Abu> Daud. Sunan Abu> Daud, Jus 5, h. 312. 
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 َْﱵِْﻨﺛ ِﻪِﺟاَوْزَِﻷ ُُﻪﻗاَﺪَﺻ َنﺎَﻛ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ُقاَﺪَﺻ َنﺎَﻛ ْﻢَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو  ََةﺮْﺸَﻋ
 ِﻣ ُﺲَْﲬ َﻚْﻠَِﺘﻓ ٍﺔﱠﻴِﻗُوأ ُﻒْﺼِﻧ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﻻ ُﺖْﻠُـﻗ َلَﺎﻗ ﱡﺶﱠﻨﻟا ﺎَﻣ ِيرْﺪََﺗأ ْﺖَﻟَﺎﻗ ﺎًّﺸَﻧَو ًﺔﱠﻴِﻗُوأ ٍﻢَﻫْرِد َِﺔﺋﺎ
 ِﻪِﺟاَوْزَِﻷ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ُقاَﺪَﺻ اَﺬَﻬَـﻓ
126 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada 
kami Abdul Aziz bin Muhammad telah menceritakan kepadaku Yazid bin 
Abdullah bin Usamah bin Mahdi. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah 
menceritakan kepadaku Muhammad bin Abi ‘Umar Al Makki sedangkan 
lafazhnya dari dia, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz dari Yazid dari 
Muhammad bin Ibrahim dari Abu> Salamah bin Abdurrahman bahwa dia 
berkata; Saya pernah bertanya kepada 'Aisyah, istri Nabi saw. ; "Berapakah 
maskawin Rasulullah saw.? "Dia menjawab; "Mahar beliau terhadap para 
istrinya adalah dua belas uqiyah dan satu nasy. Tahukah kamu, berapakah satu 
nasy itu?" Abu> Salamah berkata; Saya menjawab; "Tidak." 'Aisyah berkata; 
"Setengah uqiyah, jumlahnya sama dengan lima ratus dirham. Demikianlah 
maskawin Rasulullah saw.  untuk masing-masing istri beliau. 
Suatu ketika ’Umar ra. Pernah berkhutbah beliau menerangkan yang 
termaktub di dalam  hadis berikut ini :   
 ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻳز ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱢﻲِﻤَﻠﱡﺴﻟا ِءﺎَﻔْﺠَﻌْﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ َبﻮﱡَﻳأ
 ﱡﺪﻟا ِﰲ ًﺔَﻣُﺮْﻜَﻣ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻮَﻟ ﺎَﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِقُﺪُﺼِﺑ اﻮُﻟﺎَﻐُـﺗ َﻻ َﻻَأ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َُﻪِﲪَر ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻨَـَﺒﻄَﺧ َْوأ ﺎَﻴْـﻧ
 ﱠﻨﻟا َﺎِﺑﻬ ْﻢُﻛَﻻْوَأ َنﺎَﻜَﻟ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ىَﻮْﻘَـﺗ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َقَﺪْﺻَأ ﺎَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯ
 ﱠﻴِﻗُوأ ََةﺮْﺸَﻋ َْﱵِْﻨﺛ ْﻦِﻣ َﺮَـﺜْﻛَأ ِِﻪﺗﺎَﻨَـﺑ ْﻦِﻣ ٌَةَأﺮْﻣا ْﺖَﻗِﺪْﺻُأ َﻻَو ِِﻪﺋﺎَﺴِﻧ ْﻦِﻣ ًَةَأﺮْﻣا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ًﺔ
127 
 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Abu> Al 'Ajfa `
As Sulami, ia berkata; ‘Umarra. berkhutbah kepada kami, ia berkata; 
ketahuilah, janganlah kalian berlebihan dalam memberi mahar kepada para 
wanita, seandainya hal itu adalah sebuah kemuliaan di dunia atau sebagai 
bentuk ketakwaan di sisi Allah, niscaya orang yang paling dahulu 
126S}ah}ih} Musli<m, Juz. VI, kitab nikah,hadis ke 91, nomor 1426, h. 249. Sunan Ibn Majah, Juz. 
III, kitab nikah, nomor 1960, h. 26. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz XIV, nomor hadis 23485, h..206.  
Sunan al-Da>rimi>, Juz. II, kitab nikah, nomor  2102, h. 57. 
127Sunan Abu> Da>ud, Juz. I, kitab nikah, hadis ke 61, nomor 2106, h. 412. Sunan al-Turmuz}i>, 
Juz. II, kitab nikah, hadis ke 36, nomor 1114, h. 187.  Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, kitab nikah, hadis ke 
154, nomor  3349, h. 429. Sunan Ibn Majah, Juz. III, kitab nikah, nomor 1886, h. 64. Musnad Ah}mad 
bin H}anbal, Juz I, nomor 272, h. 375. 
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melakukannya adalah Nabi saw. tidaklah Rasulullah saw.  memberikan mahar 
kepada salah seorang dari istri-istri beliau dan tidak juga diberikan kepada 
puteri-puteri beliau jumlah mahar yang melebihi dua belas uqiyah. 
Secara tekstual kedua hadis di atas menjelaskan bahwa mahar yang diberikan 
oleh Rasulullah saw. adalah berupa benda (materil) yaitu dalam  bentuk uang 
dirham. Akan tetapi untuk memahami hadis tersebut, berikut telah diterangkan 
sebuah hadis yang menjelaskan bahwa : 
 ِﺷَﺎﻗﱠﺮﻟا ﱡﺮَﻏَْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍنَﺎَﳝ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺪِﻳَﺰﻳ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﱡﻲِﻋﺎَﻓﱢﺮﻟا ٍمﺎَﺸِﻫ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔﱠﻴِﻄَﻋ ْﻦَﻋ ﱡﻲ
 َﺘَﻣ ﻰَﻠَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ َجﱠوَﺰَـﺗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ ﱢِيرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱢِﰲْﻮَﻌْﻟا ٍﺖْﻴَـﺑ ِعﺎ
ًﺎَﳘْرِد َنﻮُﺴَْﲬ ُﻪُﺘَﻤﻴِﻗ
128 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Abu Hisyam Ar Rifa'i Muhammad bin Yazid 
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yaman telah 
menceritakan kepada kami Al Aghar Ar Raqqasyi dari 'Atiyah Al 'Aufi dari 
Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Nabi saw. menikahi 'Aisyah dengan mahar 
perabot rumah, nilainya lima puluh dirham." 
Hadis ini statusnya adalah d}a’i>f, dikarenakan semua orang perawi di dalam 
sanad tertuduh d}a’i>f, bahkan seorang perawi bernama Al-Aghar Ar Raqqasyi 
dinyatakan oleh Ibnu Hajar Al Atsqalani majhul.129 
Melihat hal tersebut hadis ini menurut penulis masih dapat dijadikan sebuah 
pembanding. Jika dilihat uang perabot rumah tangga itu bernilai 50 dirham saja, 
mengingat hadis yang lebih sahih telah menjelaskan bahwa mahar Rasul kepada 
setiap istri-istrinya adalah 500 dirham. Maka dapat diambil sebuah kesimpulan 
bahwa bisa saja Nabi saw. dalam hal ini membelanjakan uang mahar tersebut dengan 
sepertujuan aisyah untuk membeli keperluan barang-barang rumah tangga.  
128Sunan Ibn Majah, Juz. III, kitab nikah, nomor 1880, h. 11. 
129Ibnu H}ajar, Lisan al-Mizan. Jus IV, nomor 5613, h. 210. 
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Mahar pada Rasulullah saw. selanjutnya adalah mahar yang diberikan oleh 
para sahabat kepada calon istrinya sebagaimana hadis berikut ini : 
 ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلﺎَﻗ ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ُﻦْﺑ ُدُواَد ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱟيِﺪْﻬَﻣ
 ُﻣ ْﻦَﻋ ٍﺲْﻴَـﻗ ُلﻮُﺳَر ﺎَﻨﻴِﻓ َنﺎَﻛ ْذِإ ُقاَﺪﱠﺼﻟا َنﺎَﻜَﻟﺎَﻗ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍرﺎَﺴَﻳ ِﻦْﺑ ﻰَﺳﻮ  ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا
 ٍقاَوَأ ََةﺮْﺸَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ130 
 
 
Artinya : 
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Abdullah Al Mubarak, ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman bin Mahdi, ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami Daud bin Qais dari Mu>sa bin Yasar 
dari Abu> Hurairah, ia berkata; mahar disaat Rasulullah saw. berada diantara 
kami adalah sepuluh uqiyah. 
Selanjutnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih tentang hadis-hadis di 
atas maka penulis akan menguraikan keadaan mahar tersebut. Tinggal yang jadi 
masalah, uang sebesar 500 dihram itu kalau dikonversikan ke dalam mata uang 
indonesia saat ini, jatuhnya kira-kira berapa rupiah ? 
Di sinilah terjadi ijtihad yang bisa saja berbeda-beda metodenya. Dan kalau 
hasil akhirnya menjadi berbeda, tidak bisa disalahkan. Untuk itu ada beberapa 
pendekatan tentang berapa nilai 500 dirham ini kalau dibandingkan dengan besaran 
uang zaman sekarang. Pendekatan pertama, dengan pendekatan nilai dirham di masa 
Rasulullah saw. dan pendekatan kedua dengan nilai kurs mata uang indonesia.   
Pertama lewat perbandingan antara dinar dan dirham. Dinar adalah mata 
uang emas sedangkan dirham adalah mata uang perak. Nilai dinar emas tentu lebih 
besar dari pada nilai dirham perak. Di masa Rasulullah saw. uang 1 dinar emas bisa 
untuk membeli seekor kambing sebagaimana hadis berikut ini. 
130Sunan An-Nasa>’i, Juz. IV, kitab nikah, hadis ke 153, nomor  3348, h. 429. 
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 ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ َنُﻮﺛﱢﺪَُﳛ ﱠﻲَْﳊا ُﺖْﻌ
َِﲰ َلَﺎﻗ َةَﺪَﻗْﺮَﻏ ُﻦْﺑ ُﺐﻴِﺒَﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ِﻪﱠﻠﻟا
 ِِﻪﺑ َُﻪﻟ ىَﺮَـﺘْﺷَﺎﻓ ًةﺎَﺷ ِِﻪﺑ َُﻪﻟ يَِﱰْﺸَﻳ ًارﺎَﻨﻳِد ُﻩَﺎﻄَْﻋأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأَةَوْﺮُﻋ  َعﺎَﺒَـﻓ ِْﲔَـﺗﺎَﺷ
 َﺪْﺣِإ ِﺑَﺮَﻟ َبَاﺮﱡـﺘﻟا ىَﺮَـﺘْﺷا ْﻮَﻟ َنﺎََﻛو ِﻪِﻌْﻴَـﺑ ِﰲ ِﺔََﻛﺮَـﺒْﻟِﺎﺑ َُﻪﻟ ﺎَﻋَﺪَﻓ ٍةﺎَﺷَو ٍرﺎَﻨﻳِﺪِﺑ ُﻩَءﺎَﺟَو ٍرﺎَﻨﻳِﺪِﺑ َﺎُﳘا َﺢ
 َةَوْﺮُﻋ ْﻦِﻣ ٌﺐﻴِﺒَﺷ ُﻪَﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ِﺚﻳِﺪَْﳊا اََﺬِﺑﻬ َﺎﻧَءﺎَﺟ ََةرﺎَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَْﳊا َنﺎَﻛ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َلﺎَﻘِﻬﻴِﻓ
 َﻓ ُﺘْﻌ َِﲰ ْﻦِﻜَﻟَو ُﻪْﻨَﻋ َُﻪﻧُوِﱪُْﳜ ﱠﻲَْﳊا ُﺖْﻌ
َِﲰ َلﺎَﻗ َةَوْﺮُﻋ ْﻦِﻣ ُﻪْﻌَْﲰَأ َْﱂ ﱢﱐِإ ٌﺐﻴِﺒَﺷ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪُﺘْﻴَـَﺗﺄ ُلﻮُﻘَـﻳ ُﻪ
 ْﻟا ِمْﻮَـﻳ َﱃِإ ِﻞَْﻴْﳋا ﻲِﺻاَﻮَـِﻨﺑ ٌدﻮُﻘْﻌَﻣ ُﺮْـَﻴْﳋا ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُﺖْﻌ
َِﲰ ْﺪَﻗَو َلَﺎﻗ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘ
 ٌﺔﱠﻴِﺤْﺿُأ ﺎَﻬـﱠَﻧﺄَﻛ ًةﺎَﺷ َُﻪﻟ يَِﱰْﺸَﻳ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َلَﺎﻗ ﺎًﺳَﺮَـﻓ َﲔِﻌْﺒَﺳ ِِﻩراَد ِﰲ ُﺖَْﻳَأر
131 
Artinya : 
Telah bercerita kepada kami 'bin Abdullah telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan telah bercerita kepada kami Syabib bin Gharfadah berkata, aku 
mendengar orang-orang dari qabilahku yang bercerita dari 'Urwah bahwa Nabi 
saw.  memberinya satu dinar untuk dibelikan seekor kambing, dengan uang itu 
ia beli dua ekor kambing, kemudian salah satunya dijual seharga satu dinar, 
lalu dia menemui beliau dengan membawa seekor kambing dan uang satu 
dinar. Maka beliau mendoa'akan dia keberkahan dalam  jual belinya 
itu".Sungguh dia apabila berdagang debu sekalipun, pasti mendapatkan 
untung". Sufyan berkata; "Adalah Al Hasan bin ‘Umarah yang datang kepada 
kami dengan membawa hadis ini darinya (dari Syabib). Katanya (Al Hasan); " 
Syabib mendengar hadis ini dari '‘Urwah, maka aku (Sufyan) menemui Syabib 
lantas dia berkata; "Aku tidak mendengarnya dari '‘Urwah". Syabib berkata; 
"Aku mendengarnya dari orang-orang yang mengabarkan hadis darinya namun 
aku mendengar dia berkata, Aku mendengar Nabi saw.  bersabda: "Kebaikan 
senantiasa terikat dengan ubun-ubun kuda hingga hari qiyamat". Dia Syabib 
berkata; "Sungguh aku telah melihat di rumahnya ada tujuh puluh ekor kuda". 
Sufyan berkata; "Dia (‘Urwah) membeli seekor kambing untuk beliau saw. 
sepertinya untuk keperluan hewan kurban". 
Selanjutnya perbandingan nilai dirham dengan dinar berkisar antara 10 
hingga 12. Maksudnya, 1 dinar setara dengan 10 hingga 12 dirham. Jadi kalau mahar 
Rasululah saw.  itu 500 dirham, berarti dengan uang itu kira-kira bisa untuk membeli 
kurang lebih 41 ekor kambing. Tinggal kita hitung saja berapa harga kambing saat 
131Sunan Ibn Majah, Juz. III, kitab sedekah, nomor 2395, h. 361. 
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ini. Anggaplah misalnya sejuta rupiah per-ekor, maka kurang lebih nilai 500 dirham 
itu 40-an juta rupiah. 
Kedua, Jika ukuran ini dihitung menurut standar internasional adalah 500 
dirham, dengan rincian sebagia berikut: Spesifikasi uang dirham. 
1. Bentuk : Bulat bergambar ka‟bah 
2. Berat : 3 gram 
3. Diameter : 25 Milimeter 
4. Bahan : Perak murni 
5. 1 Dirham : Rp. 32.250,-132 
6. 1 Uqiyah : 40 dirham 
7. ½ Uqiyah : 20 dirham 
8. 12,5 Uqiyah : 40 dirham dikalikan 12,5 = 500 dirham133 
9. 500 dirham : 3 gram dikalikan 500 = 1500 gram perak murni 
10. 500 dirham : Rp. 32.250,- dikalikan 500 = Rp. 16.125.000,- 
Jadi untuk berat keseluruhan dirham adalah 1500 gram perak murni, 
sedangkan untuk kurs rupiah adalah Rp. 16.125.000,-. Ini lah mahar yang diberikan 
oleh Nabi Muhammad saw. kepada para istri-istrinya. Sedangkan mahar untuk 
dikalangan sahabat jika berjumlah 10 uqiyah hitungannya sebagai berikut : 1 uqiyah 
= 40 dirham. 10 uqiyah = 40 dirham dikalikan 10 = 400 dirham. 1 dirham Rp. 
32.250,- dikalikan 400 =  Rp. 12.900.000,-  
Jika diperhatikan mahar Rasulullah saw. ternyata termasuk tinggi, akan 
tetapi mengapa Nabi tidak memberikan mahar yang murah seperti apa yang telah 
132Lihat https://www.antamgold.com/( diakses pada 24 Oktober 2016. Pukul 21.48 Wita) 
133Syekh Hasan Ayyub, Fiqih Keluarga  (Cet. 1; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), h. 67. 
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diterangkan oleh hadis-hadis yang sahih? Jawabannya adalah mahar sebenarnya 
adalah sebagai bentuk penghargaan dan memuliakan wanita. Betapa Rasulullah  
sangat memuliakan wanita, begitu pula dengan mahar-mahar yang tinggi pada istri-
istri beliau serta anak-anaknya. Inilah sebuah contoh yang sebaiknya diikuti. 
Kemudian mengapa Nabi saw. memberikan keringanan kepada seorang pemuda 
Anshar, hal ini karena beliau melihat keadaan pemuda tersebut memang tidak 
mempunyai apa-apa selain hafalannya dan supaya menahan pandangan serta 
menghindarkan dari perzinahan. Sebagaimana hadis berikut ini : 
 َﺣ َﻋ َﻊَﻣ ﻲِﺸَْﻣأ َﺎَﻧأ ﺎَﻨ ْـﻴَـﺑ َلَﺎﻗ َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ْﻦَﻋ ِﺶَﻤْﻋَْﻷا ْﻦَﻋ ََةﺰَْﲪ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُناَﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪ ِﺪْﺒ
ﺎَﺒْﻟا َعَﺎﻄَﺘْﺳا ْﻦَﻣ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﻊَﻣ ﺎﱠﻨُﻛ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ِﻪﱠﻠﻟا َء ْجﱠوَﺰَـﺘَﻴْﻠَـﻓ َة
 ٌءﺎَِﺟو َُﻪﻟ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِمْﻮﱠﺼﻟِﺎﺑ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ْﻦَﻣَو ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَأَو ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﱡﺾََﻏأ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ
134 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari 
Ibrahim dari 'Alqamah berkata; ketika aku sedang berjalan bersama 'Abdullah 
ra., dia berkata: kami pernah bersama Nabi saw. yang ketika itu Beliau 
bersabda: "Barangsiapa yang sudah mampu (menafkahi keluarga), hendaklah 
dia kawin (menikah) karena menikah itu lebih bisa menundukkan pandangan 
dan lebih bisa menjaga kemaluan. Barangsiapa yang tidak sanggup (manikah) 
maka hendaklah dia berpuasa karena puasa itu akan menjadi benteng baginya". 
Jadi dalam hadis tersebut yang perlu digaris bawahi adalah telah diterangkan 
bagi siapa saja yang telah mampu menafkahi bukan telah mampu memberikan 
mahar, karena mahar tidak ditentukan besar kecilnya melainkan sesuai kemampuan 
seorang laki-laki. Oleh karena itu, dengan mudahnya mahar seorang wanita, maka 
tidak boleh seorang laki-laki yang telah mampu meremehkan mahar tersebut dengan 
memberikan mahar seadanya. Hal tersebut sama saja dengan tidak kemuliaan wanita 
yang akan dinikahinya. 
 
134Abu> Abdurrah}man Ahmad bin Syu’aib al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, Juz III, kitab puasa, 
hadis ke 152, nomor  2241, h. 224. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelit ian dan pembahasan tentang hadis-hadis yang 
membahas tentang mahar, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :        
1. Dapat diketahui bahwasanya hakikat dari pada mahar adalah suatu 
pemberian wajib dari seorang mempelai pria kepada mempelai perempuan 
baik berupa barang, uang atau jasa menurut kerelaan dan kesepakatan 
kedua pihak sebagai pengganti dihalalkannya farji seorang perempuan 
dalam sebuah pernikahan dan sebagai bentuk kesungguhan untuk menjalani 
kehidupan rumah tangga diantara keduanya. Adapun mengenai kedudukan, 
mahar bukanlah salah satu syarat  atau rukun akad, tetapi merupakan 
suatu konsekuensi adanya akad. Mahar merupakan akibat  dan salah 
satu hukum dalam suatu perkawinan yang sah dan hubungan sebadan 
sesudah terjadinya perkawinan yang fasid (batal), serta hubungan 
sebadan yang disebabkan kesamaran. Untuk itu pemberian mahar 
merupakan sesuatu yang telah diperintahkan oleh syar’i bagi suami 
untuk istrinya dengan adanya akad nikah yang sah. 
2. Dengan metode takhri>j h}adis yang menunjukkan tempat hadis pada sumber 
aslinya serta yang mengeluarkan hadis tersebut dengan sanadnya dan 
menjelaskan derajatnya ketika diperlukan, sehingga diperoleh informasi 
bahwa hadis-hadis yang terkait  dengan mahar ada 24 klasifikasi hadis. 
Yang dikategorikan s}ah}ih} ada 12 klasifikasi yaitu memberi mahar yang 
281 
 
pantas, menikah tanpa mahar (nikah syig}ar), mahar yang belum sempat 
terbayar, memerdekakan budak sebagai mahar, mahar yang dilarang, mahar 
dengan hafalan al-Quran, pemberian mahar pada masa jahiliyah, mahar 
dengan kain, status mahar ketika li’an, mahar sebiji emas, mahar dengan 
baju besi dan mahar pada masa Rasulullah saw. Untuk hadis berstatus 
h}asan ada 6 klasifikasi yaitu anjuran untuk mempermudah mahar, mahar 
istri-istri Rasul, mahar yang tidak berubah walaupun pernikahan pertama 
berbeda agama, diharuskan memberikan mahar apabila sudah bercampur, 
mahar dengan masuk Islam dan mahar diminta akibat terjadinya h}ulu’. 
Untuk hadis yang berstatus d}a’i>f ada 6 klasifikasi yaitu mahar putri-putri 
Rasulullah saw, mahar dengan tepung dan kurma, mahar dengan sepasang 
sandal, mahar hak istri, mahar wanita dipaksa berzina dan peringatan bagi 
yang tidak memberikan mahar.    
3. Jenis-jenis pemberian mahar jika dit injau dari segi kualifikasi terbagi 
menjadi t iga yaitu mahar dalam bentuk benda dan mahar dalam 
bentuk jasa (manfaat) dan sesuatu yang t idak dapat dijadikan sebagai 
mahar. Sedangkan jika ditinjau dari macam-macam pemberian mahar 
ada 2 yaitu mahar yang dinyatakan kadarnya pada waktu akad nikah 
inilah yang disebut dengan ist ilah mahar musamma. Akan tetapi 
apabila mahar t idak disebutkan ketika akad nikah dilangsungkan, 
maka ia mesti disebutkan pada waktu dukhul. Kalau pada waktu 
dukhul masih belum disebutkan, maka si suami wajib membayar 
mahar mitsil. Adapun ukuran nilai dari pada mahar itu semua yang bisa 
digunakan untuk membeli atau layak dibeli, atau bisa digunakan 
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untuk upah, semuanya boleh dijadikan mahar. Jika nilainya sangat 
sedikit , sampai pada batas t idak lagi disebut harta oleh masyarakat, 
maka t idak bisa disebut mahar. Selanjutnya mengenai jumlah rata-rata 
mahar yang diberikan Rasulullah kepada istrinya jika di kurskan ke dalam 
rupiah berjumlah Rp. 16.125.000,-. Sedangkan mahar untuk 
dikalangan sahabat jika berjumlah 10 uqiyah maka sebesar Rp. 
12.900.000,-. Betapa Rasulullah sangat memuliakan wanita, Inilah 
sebuah contoh yang sebaiknya diikuti.                  
 
B.  Implikasi Penelit ian 
Berdasarkan hasil penelit ian tentang kualitas dan kuant itas sanad serta 
makna yang terkandung dalam hadis-hadis yang berbicara tentang mahar, 
dapat dikatakan bahwa mahar itu masuk dalam hukum taklif. Mahar itu adalah 
fardu yang diharuskan oleh syara’ atas suami kepada isteri. Jika disebutkan 
maka mahar itu seperti yang disebutkan. Jika t idak disebutkan maka wajib 
berupa mahar mitsli. Hukum suami berdosa jika t idak membayarnya karena ini 
merupakan hak paten seorang istri dari suami.  
Dengan tidak adanya penunjuk yang pasti tentang mahar, ulama 
memperbincangkannya, mereka sepakat menetapkan bahwa t idak ada batas 
maksimal bagi sebuah mahar. Sedangkan batas minimal mahar terdapat beda 
pendapat di kalangan ulama. Dengan tidak mengabaikan hal tersebut  
berdasarkan keterangan hadis-hadis yang ada dan atas apa yang telah 
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. sendiri dapat disimpulkan bahwa 
"Sebaik-baiknya pria adalah ia yang memberi mahar t inggi kepada wanita dan 
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sebaik-baiknya wanita adalah ia yang tidak menuntut  mahar t inggi kepada si 
pria". 
Sudah banyak contoh dari generasi pertama umat ini betapa mereka 
memudahkan mahar. Ada diantara mereka yang maharnya baju besi, ada 
pernikahan dengan mahar sepasang sandal, cincin besi, membaca Al-Qur’an. 
Bahkan dianjurkan untuk mengadakan acara walimah walaupun hanya 
memotong seekor kambing. 
Dari penjelasan tersebut maka penulis menghimbau kepada orang tua 
wali untuk t idak mempersulit  proses tersebut, pemberian mahar diserahkan 
menurut kemampuan yang bersangkutan disertai kerelaan dan persetujuan 
masing-masing pihak yang akan menikah untuk menetapkan jumlahnya. Yang 
artinya hendaknya ketidaksanggupan membayar mahar karena besar jumlahnya 
menjadi penghalang bagi berlangsungnya suatu perkawinan. Kecuali jika 
memang calon suami memang orang yang kaya mempunyai kemampuan untuk 
memberi mahar yang lebih besar jumlahnya kepada calon istrinya dan inilah 
yang dicontohkan langsung oleh Rasulullah saw. Kepada para istri-istrinya 
sebagai bentuk penghormatan beliau kepada seorang wanita.   
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ﺻَﺎﻟِﺢٍ ﻋُﻘَﻴْﻞٍ ﺷُﻌَﻴْﺐٌ ﻳُﻮﻧُﺲَ ﺑْﻦِ ﻳَﺰِﻳﺪَ ﺻَﺎﻟِﺢِ ﺑْﻦِ ﻛَﻴْﺴَﺎنَ
ﻋَﻦْ أَﺧْﺒـَﺮَﱐِ   ﻋَﻦْ  أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ               ﻋَﻦْ   
أَﰊِ اﺑْﻦُ وَﻫْﺐٍ اﻟﻠﱠﻴْﺚُ   أَﺑُﻮ اﻟْﻴَﻤَﺎنِﺣَﺴﱠﺎنَ ﺑْﻦَ إِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢَإِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢُ ﺑْﻦُ ﺳَﻌْﺪٍ 
ﻋَﻦْ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﲰَِﻊَﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﻤَﺎنُ ﺑْﻦُ دَاوُدَ  ﻳُﻮﻧُﺲُ أَﲪَْﺪُ ﺑْﻦُ ﻋَﻤْﺮِ ﻳـَﻌْﻘُﻮبَ ﺑْﻦِ إِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢَﺣَﺮْﻣَﻠَﺔُ ﺑْﻦُ ﳛَْﲕَ  أَﺑُﻮ اﻟﻄﱠﺎﻫِﺮِﳛَْﲕَ ﺑْﻦُ ﺑُﻜَﲑٍْ ﻋَﻠِﻲﱞ ﻋَﺒْﺪُ اﻟْﻌَﺰِﻳﺰِ
ﻋَﻦْ    
ﻋَﺒْﺪُ ﺑْﻦُ ﲪَُﻴْﺪٍ  اﳊَْﺴَﻦُ اﳊُْﻠْﻮَاﱐِﱡ
ﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
أﺑﻲ داوداﻟﻨﺴﺎﺋﻲ اﻟﺒﺨﺎري
        ﻋَﻦْ
      أَﺧْﺒـَﺮَﱐِ
اﺑْﻦِ ﺷِﻬَﺎبٍ
ﻋُﺮْوَةُ ﺑْﻦُ اﻟﺰﱡﺑـَﲑِْ
       أَﻧﱠﻪُ
ﻣﺴﻠﻢ
ﻋَﺎﺋِﺸَﺔَ: ﻟَﺖْ ﻳَﺎ اﺑْﻦَ أُﺧْﱵِ ﻫَﺬِﻩِ اﻟْﻴَﺘِﻴﻤَﺔُ ﺗَﻜُﻮنُ ﰲِ ﺣَﺠْﺮِ وَﻟِﻴـﱢﻬَﺎ 
ﻓـَﻘُﻠْﻨَﺎ
ﻋَنْ
ﻋَنْ
َﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﻋَنْ        ﻋَنْ        ﻋَنْ        ﻋَنْ        ﻋَنْ       
ﺪُ ﺑْﻦُ ﻋُﺒـَﻴْﺪٍ  وَاﺑْﻦُ ﺑِﺸْﺮٍ وَﻛِﻴﻊٌ أَﰊِ ﺧَﺎﻟِﺪٌ ﺟَﺮِﻳﺮٌ
ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ
أَﺑُﻮ ﺑَﻜْﺮِ ﺑْﻦُ أَﰊِ ﺷَﻴْﺒَﺔَ ﻋُﺜْﻤَﺎنُ ﺑْﻦُ أَﰊِ ﺷَﻴْﺒَﺔَ ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﻋَﺒْﺪِ اﻟﻠﱠﻪِ  ﻋَﻤْﺮُو ﺑْﻦُ ﻋَﻮْنٍ  ﻗـُﺘـَﻴْﺒَﺔُ ﺑْﻦُ ﺳَﻌِﻴﺪٍ 
ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ
ﻣﺴﻠﻢ اﻟﺒﺨﺎريأﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ
رَﺳُﻮلِ اﻟﻠﱠﻪِ : ﰒُﱠ رَﺧﱠﺺَ ﻟَﻨَﺎ أَنْ ﻧـَﻨْﻜِﺢَ اﻟْﻤَﺮْأَةَ ﺑِﺎﻟﺜـﱠﻮْبِ... 
ﻋَﺒْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ
ﻗـَﻴْﺲٍ
إِﲰَْﺎﻋِﻴﻞَ
أَنﱠ
ﻋ ﻦ 
ﻋ ﻦ 
أ ﺧ ﺒـ ﺮ ﱐِ
 أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ 
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
َﱠﺎدُ ﺑْﻦُ ﺳَﻠَﻤَﺔَ
نُ ﻳَﺰِﻳﺪُ
أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ
 ﻋَﺎﺋِﺸَﺔَ 
ﺳِﻢِ ﺑْﻦِ ﳏَُﻤﱠﺪٍ 
ﺑْﻦِ ﺳَﺨْﺒـَﺮَةَ 
َﺳُﻮلُ اﻟﻠﱠﻪِ :ﻋْﻈَﻢُ اﻟﻨﱢﺴَﺎءِ ﺑـَﺮَﻛَﺔً أَﻳْﺴَﺮُﻫُﻦﱠ ﻣَﺌُﻮﻧَﺔً
َﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
َﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﻋَﻔﱠﺎ
  
أَنﱠ
ﻋَنْ
ﻋَنْ      ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ
ﻣَﺎﻟِﻚٌ ﻋُﺒـَﻴْﺪِ اﻟﻠﱠﻪِ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ          ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ            ﻗَﺎلَ              ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﻋَﻦْ ﻗـَﺮَأْتُ          أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ    ﻋَﻦْ
ﺧَﺎﻟِﺪُ ﺑْﻦُ ﳐَْﻠَﺪٍ ﺳُﻮَﻳْﺪُ ﺑْﻦُ ﺳَﻌِﻴﺪٍ  اﺑْﻦِ اﻟْﻘَﺎﺳِﻢِ ﻣَﻌْﻦٌ اﻟْﻘَﻌْﻨَﱯِﱡ ﳛَْﲕَ ﺑْﻦُ ﳛَْﲕَ ﻋَﺒْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦُ ﻳُﻮﺳُﻒَ ﳛَْﲕَ ﺑْﻦُ ﺳَﻌِﻴﺪٍ
ﻋَﻦْ        ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ         ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ     ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ  ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﳊَْﺎرِثُ ﻫَﺎرُونُ إِﺳْﺤَﻖُ ﺑْﻦُ ﻣُﻮﺳَﻰ وَﻋُﺒـَﻴْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦُ ﺳَﻌِﻴﺪٍ ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ اﻟْﻤُﺜـَﲎﱠ زُﻫَﻴـْﺮُ ﺑْﻦُ ﺣَﺮْبٍ ﻣُﺴَﺪﱠدٌ 
ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ     ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ أَﺧْﺑَرَﻧَﺎ      ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ       ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ
اﻟﺪارﻣﻲ   ﻣﺎﻟﻚ ﺑﻦ أﻧﺲ اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ اﻟﺘﺮﻣﺬي أﺑﻲ داود ﻣﺴﻠﻢ
رَﺳُﻮلَ اﻟﻠﱠﻪِ: ﻧـَﻬَﻰ ﻋَﻦْ اﻟﺸﱢﻐَﺎرِﻗـُﻠْﺖُ ﻟِﻨَﺎﻓِﻊٍ ﻣَﺎ اﻟﺸﱢﻐَﺎرُ…..
اﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ اﻟﺒﺨﺎري
اﺑْﻦِ ﻋُﻤَﺮَ
ﻧَﺎﻓِﻊٌ
ﻗَﺎلَ أَنﱠ أَنﱠ
ﻋُﻘْﺒَﺔَ ﺑْﻦِ ﻋَﺎﻣِﺮٍ
ﻓَﻘَﺎلَ ﻋَنْ ﻓـَﻘَﺎلَ
ﻋَﻦْ
اﻷَْﺳْﻮَدِ ﻋَﺒْﺪِ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦِ ﻋُﺘْﺒَﺔَ
ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ   ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ
أَﰊِ ﺣَﺴﱠﺎنَ  ﺧِﻼَسٍ
ﻋَﻦْ
 ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ ﻋَنْ ﻋَنْ
زَﻳْﺪِ دَاوُدَ
ﻋَنْ ﻋَنْ ﻋَنْ ﻋَنْ ﻋَنْ ﻋَنْ
 ﻫِﺸَﺎمٍ ﻋَﻠِﻲﱡ ﺑْﻦُ ﻣُﺴْﻬِﺮ زَاﺋِﺪَةَ ﺑْﻦِ ﻗُﺪَاﻣَﺔَ أَﰊِ ﻋَﺒْﺪِ اﻟﺮﱠﺣِﻴﻢِ 
ﻋَﻦْ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ           ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ              ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ                   ﻋَﻦْ 
ﺒْﺪُ اﻟْﻤَﻠِﻚِ ﳛَْﲕَ ﺑْﻦِ ﺳَﻌِﻴﺪٍ  أَﺑُﻮ دَاوُدَ ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﻳُﻮﺳُﻒَ ﻋَﻠِﻲﱡ ﺑْﻦُ ﺣُﺠْﺮٍ أَﺑُﻮ ﺳَﻌِﻴﺪٍ  زَﻳْﺪُ ﺑْﻦُ اﳊُْﺒَﺎبِ ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﺳَﻠَﻤَﺔَ ﻋَﺒْﺪُ اﻟﺮﱠزﱠاقِ  اﺑْﻦُ ﻣَﻬْﺪِيﱟ  ﻳَﺰِﻳﺪُ ﺑْﻦُ ﻫَﺎرُونَ ﻋَﺒْﺪُ اﻟﺮﱠﲪَْﻦِ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ          ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
أَﺑُﻮ ﺑَﻜْﺮِ إِﺳْﺤَﻖُ ﺑْﻦُ ﻣَﻨْﺼُﻮرٍ ﻋَﺒْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦُ ﳏَُﻤﱠﺪِ ﳏَْﻤُﻮدُ ﺑْﻦُ ﻏَﻴْﻼَنَ أَﺑُﻮ اﻷَْﺻْﺒَﻎِ اﳊَْﺴَﻦُ ﺑْﻦُ ﻋَﻠِﻲﱟ ﻋُﺜْﻤَﺎنُ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ         أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ        ﻋُﻤَﺮُ ﺑْﻦُ اﳋَْﻄﱠﺎبِ  ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ اﻟْﻤُﺜـَﲎﱠ  ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﳛَْﲕَ ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ
ﻳَﺰِﻳﺪُ ﺑْﻦُ زُرَﻳْﻊٍ 
ﻋُﺒـَﻴْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦُ ﻋُﻤَﺮ
رَﺳُﻮلَ اﻟﻠﱠ : ﻗَﻀَﻰ ﺑِﻪِ ﰲِ ﺑِﺮْوَعَ ﺑِﻨْﺖِ وَاﺷِﻖٍ….
ﻗـَﺘَﺎدَةَ
ﺳَﻌِﻴﺪُ
اﳉَْﺮﱠاحُ ﻋَﺒْﺪَ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦَ ﻣَﺴْﻌُﻮدٍ
ﺳُﻔْﻴَﺎنَ
ﻣَﻌْﻘِﻞُ ﺑْﻦُ ﺳِﻨَﺎنٍ
إِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢَ
ﻣَﺴْﺮُوقٍ
ﻣَﻨْﺼُﻮرٍ
اﻟﺸﱠﻌْﱯِﱢﻳَﺰِﻳﺪَ ﺑْﻦِ أَﰊِ ﺣَﺒِﻴﺐٍ
ﻓِﺮَاسٍ
ﻣَﺮْﺛَﺪِ ﻋَﻠْﻘَﻤَﺔَ
اﻟﺘﺮﻣﺬي أﺑﻲ داودأﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ اﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ اﻟﺪارﻣﻲ اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ
ﻗَﺎلَ
ﻋَﺎﺋِﺸَﺔَ
ﻗَﺎلَ ﺳَﺄَﻟْﺖُ
أَﰊِ ﺳَﻠَﻤَﺔَ
ﻋَﻦْ
ﳏَُﻤﱠﺪِ ﺑْﻦِ إِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢَ
ﻋَﻦْ
ﻳَﺰِﻳﺪُ ﺑْﻦُ ﻋَﺒْﺪِ اﻟﻠﱠﻪِ
ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ
ﻋَﺒْﺪُ اﻟْﻌَﺰِﻳﺰِ
      ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ     ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ أَﻧْﺑَﺄَﻧَﺎ ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ          أَﺧْﺑَرَﻧَﺎ 
ﻢُ ﺑْﻦُ ﲪَﱠﺎدٍﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ إِدْرِﻳﺲَﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ اﻟﺼﱠﺒﱠﺎحِﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ أَﰊِ ﻋُﻤَﺮَإِﺳْﺤَﻖُ ﺑْﻦُ إِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢَ
ْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﻣﺴﻠﻢاﻟﺪارﻣﻲ أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ اﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ
رَﺳُﻮلِ اﻟﻠﱠﻪِ: ﻛَﺎنَ ﺻَﺪَاﻗُﻪُ ﻷَِزْوَاﺟِﻪِ ﺛِﻨْﱵَْ ﻋَﺸْﺮَةَ أُوﻗِﻴﱠﺔً 
ﻗَﺎلَ     أَنﱠ
اﺑْﻦِ ﻋَﺒﱠﺎسٍ ﺟَﺪﱢﻩِ
ﻋَﻦْ     ﻋَﻦْ
ﻋِﻜْﺮِﻣَﺔَ أَﺑِﻴﻪِ
ﻋَﻦْ  ﻋَﻦْ     ﻋَﻦْ
ﲰَِﺎكِ ﺑْﻦِ ﺣَﺮْبٍ دَاوُدُ ﺑْﻦُ اﳊُْﺼَﲔِْ ﻋَﻤْﺮِو ﺑْﻦِ ﺷُﻌَﻴْﺐٍ
ﻋَﻦْ ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ ﻋَﻦْ
إِﺳْﺮَاﺋِﻴﻞُ ﳏَُﻤﱠﺪِ ﺑْﻦِ إِﺳْﺤَﻖَ اﳊَْﺠﱠﺎجِ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﻋَﻦْ
أَﰊِ ﺳَﻠَﻤَﺔُ ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﺳَﻠَﻤَﺔَ ﻳَﺰِﻳﺪَ ﺑْﻦَ ﻫَﺎرُونَ وَﻛِﻴﻊٌ ﻳُﻮﻧُﺲُ ﺑْﻦُ ﺑُﻜَﲑٍْ  أَﺑُﻮ ﻣُﻌَﺎوِﻳَﺔَ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﲰَِﻌْﺖ    ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ    
ﻳـَﻌْﻘُﻮبُ ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﻋَﻤْﺮٍو ﻋَﺒْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦُ ﳏَُﻤﱠﺪ ٍاﳊَْﺴَﻦُ ﺑْﻦُ ﻋَﻠِﻲﱟ ﻋَﺒْﺪَ ﺑْﻦَ ﲪَُﻴْﺪٍ ﻳُﻮﺳُﻒُ ﺑْﻦُ ﻋِﻴﺴَﻰ ﻫَﻨﱠﺎدٌ أَﲪَْﺪُ ﺑْﻦُ ﻣَﻨِﻴﻊٍ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﲰَِﻌْﺖ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
رَﺳُﻮلَ اﻟﻠﱠﻪِ :رَدﱠ اﺑـْﻨَﺘَﻪُ زَﻳـْﻨَﺐَ ﻋَﻠَﻰ أَﰊِ اﻟْﻌَﺎﺻِﻲ ﺑْﻦِ اﻟﺮﱠﺑِﻴﻊِ ﲟَِﻬْﺮٍ ﺟَﺪِﻳﺪٍ
أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ أﺑﻲ داود اﻟﺘﺮﻣﺬي
 أَنﱠ
ﻋَﻦْ   ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ
ﻋِﻜْﺮِﻣَﺔَ أَﰊِ ﻋُﺜْﻤَﺎنَ ﻗـَﺘَﺎدَةَ ﺷُﻌَﻴْﺐِ ﺑْﻦِ ﺣَﺒْﺤَﺎبٍ  ﻋَﺒْﺪِ اﻟْﻌَﺰِﻳﺰِ ﺛَﺎﺑِﺖٍ
ﻋَﻦْ  
ﳘَﱠﺎمٌ  أَﻳﱡﻮبَ أَﰊِ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﻋَﻦْ   ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ        ﻋَﻦْ
ﻫِﺸَﺎمُ ﺑـَﻬْﺰٌ ﻫُﺸَﻴْﻢٌ إِﲰَْﻌِﻴﻞُ ﻳُﻮﻧُﺲَ ﻣَﻌْﻤَﺮٌ ﺳَﻌِﻴﺪٌ أَﺑُﻮ ﻋَﻮَاﻧَﺔَ إِﲰَْﻌِﻴﻞُﻣُﻌَﺎذُ ﺑْﻦُ ﻫِﺸَﺎمٍ ﻋَﺒْﺪُ اﻟْﻮَارِثِ ﺷُﻌْﺒَﺔُ ﲪَﱠﺎدُ ﺑْﻦُ زَﻳْﺪٍ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﻋَﻦْ    ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ          ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ  ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ                                                      ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
َﺑُﻮ اﻟﻨـﱡﻌْﻤَﺎنِ  ﻣُﺴَﺪﱠدٌﳛَْﲕَ ﺑْﻦُ ﺳَﻌِﻴﺪٍ  أَﰊِ رَﺑَﺎحٌ ﺳُﺮَﻳْﺞُ ﺑْﻦُ اﻟﻨـﱡﻌْﻤَﺎنِﺣَﺴَﻦُ ﺑْﻦُ ﻣُﻮﺳَﻰ ﻳَﺰِﻳﺪُ ﲪَﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﺟَﻌْﻔَﺮٍ ﻋَﺒْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦُ ﺑَﻜْﺮ زِﻳَﺎدُﻋَﻤْﺮُو ﺑْﻦُ ﻋَﻮْنٍ ﻳُﻮﻧُﺲُ ﺑْﻦُ ﳏَُﻤﱠﺪٍ ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺳُﻔْﻴَﺎنَ أَﺑُﻮ اﻟﺮﱠﺑِﻴﻊِزُﻫَﻴـْﺮُ ﺑْﻦُ ﺣَﺮْبٍﻗـُﺘـَﻴْﺒَﺔُ ﺑْﻦُ ﺳَﻌِﻴﺪٍ  ﻣُﺴَﺪﱠدٌ آدَمُ ﺳُﻠَﻴْﻤَﺎنُ ﺑْﻦُ ﺣَﺮْبٍ
ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ  ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﻋَﻦْ
ﻋَﺒْﺪ اﻟﻠﱠﻪِإِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢُ ﺑْﻦُ ﺧَﺎﻟِﺪٍ ﺣُﺒـَﻴْﺶُ ﻋَﺒْﺪُ اﻟﺮﱠزﱠاقِ ﻋُﻤَﺮُ ﺑْﻦُ ﺳَﻌْﺪٍ  ﳛَْﲕَ
              ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ رَاﻓِﻊٍ
أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ  ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ  ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ  ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ  ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ  ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ ﻣﺴﻠﻢ اﻟﺒﺨﺎري
ﻋَﺎﺋِﺸَﺔَ أَﻧَﺲٍ
   ﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻪُ ﻋَﻠَﻴْﻪِ وَﺳَﻠﱠﻢَ ﻓَﺠَﻌَﻞَ ﻋِﺘـْﻘَﻬَﺎ ﺻَﺪَاﻗـَﻬَﺎ
اﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ اﻟﺘﺮﻣﺬي أﺑﻲ داود   ﻣﺎﻟﻚ ﺑﻦ أﻧﺲ
أَنﱠ
ﲰَِﻌْﺖُ
ﻋَﻦْ
ﻋَﻦْ     ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ     ﻋَﻦْ
ﺼُﻮرِ ﺑْﻦِ زَاذَانَ اﺑْﻦِ ﻋَﻮْنٍ ﻫِﺸَﺎمِ ﺑْﻦِ ﺣَﺴﱠﺎن ﺳَﻠَﻤَﺔَ ﺑْﻦِ ﻋَﻠْﻘَﻤَﺔَ 
ﻋَﻦْ     ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﻋَﻦْ
ﻫُﺸَﻴْﻢٌ ﻳَﺰِﻳﺪُ ﺑْﻦُ زُرَﻳْﻊٍﻳَﺰِﻳﺪُ ﺑْﻦُ ﻫَﺎرُونَ ﺳُﻔْﻴَﺎنُ ﺑْﻦُ ﻋُﻴـَﻴـْﻨَﺔَ
ﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﻤْﺮُو ﺑْﻦُ ﻋَﻮْنٍ  ﻧَﺼْﺮُ ﺑْﻦُ ﻋَﻠِﻲﱟ أَﺑُﻮ ﺑَﻜْﺮِ اﺑْﻦُ أَﰊِ ﻋُﻤَﺮَ
ﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
اﻟﻨﺴﺎﺋﻲاﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ أﺑﻲ داوداﻟﺪارﻣﻲ أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ اﻟﺘﺮﻣﺬي
إِﲰَْﻌِﻴﻞُ ﺑْﻦُ إِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢَ
َﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﻋُﺒـَﻴْﺪٍﻋَﻠِﻲﱡ ﺑْﻦُ ﺣُﺠْﺮِ
ﲪَﱠﺎدُ ﺑْﻦُ زَﻳْﺪٍ
اﺑْﻦِ ﺳِﲑِﻳﻦَ
أَﰊِ اﻟْﻌَﺠْﻔَﺎءِ 
ﻋُﻤَﺮُ
أَﻳﱡﻮبَ
رَﺳُﻮلُ اﻟﻠﱠﻪِ :    ﺋِﻪِ وَﻻَ أُﺻْﺪِﻗَﺖْ اﻣْﺮَأَةٌ ﻣِﻦْ ﺑـَﻨَﺎﺗِﻪِ أَﻛْﺜـَﺮَ ﻣِﻦْ ﺛِﻨْﱵَْ ﻋَﺸْﺮَةَ أُوﻗِﻴﱠﺔً
ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ ﻗَﺎلَ أَنﱠ
رَاﻓِﻊُ اﺑْﻦَ ﻋَﺒﱠﺎسٍ أَﰊِ ﻣَﺴْﻌُﻮدٍ 
ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ ﻋَﻦِ                   ﻋَﻦِ        ﻋَﻦْ
اﻟﺴﱠﺎﺋِﺐِ ﻗـَﻴْﺲِ ﺑْﻦِ ﺣَﺒْﱰٍَ  أَﰊِ ﺑَﻜْﺮِ
ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ
إِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢُ ﻋَﺒْﺪِ اﻟْﻜَﺮِﱘِ اﺑْﻦِ ﺷِﻬَﺎبٍ
َﺪﱠﺛَﲏِ ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ ﻋَﻦْ  ﻋَنْ ﻋَﻦْ           ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ                   ﻋَﻦْ
ُ ﻋُﻴـَﻴـْﻨَﺔَ ﳛَْﲕَ ﺑْﻦِ أَﰊِ ﻛَﺜِﲑٍ أَﺑُﻮ أُوَﻳْﺲٍ ﻳَﺰِﻳﺪُ ﺑْﻦُ ﻫَﺎرُونَﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﻳَﺰِﻳﺪَ ﻋُﺒـَﻴْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ ﺳُﻔْﻴَﺎنُ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ          ﺣَدﱠﺛَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ         ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ        ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﻋَﻦْ                ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ    أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ   ﻋَﻦْ
ﺪُ ﺑْﻦُ ﻳُﻮﺳُﻒَ ﻫِﺸَﺎمٌ ﻣَﻌْﻤَﺮٌ اﻷَْوْزَاﻋِﻲﱢ إِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢُ ﻫَﺎﺷِﻢُ ﺑْﻦُ اﻟْﻘَﺎﺳِﻢِ زَﻛَﺮِﻳﱠﺎ ﺑْﻦُ ﻋَﺪِيﱟأَﲪَْﺪُ ﺑْﻦُ ﻋَﺒْﺪِ اﻟْﻤَﻠِﻚِ ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ اﻟﺼﱠﺒﱠﺎحِ  ﻫِﺸَﺎمُﺳَﻌِﻴﺪُ ﺑْﻦُ ﻋَﺒْﺪِ اﻟﺮﱠﲪَْﻦِ ﻗـُﺘـَﻴْﺒَﺔُ ﳛَْﲕَ ﺑْﻦُ ﳛَْﲕَﻋَﻠِﻲﱡ ﺑْﻦُ ﻋَﺒْﺪِ اﻟﻠﱠﻪِ ﻋَﺒْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦُ ﻳُﻮﺳُﻒَ ﻗـُﺘـَﻴْﺒَﺔُ 
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﻋَﻦْ
اﻟﻨﱠﻀْﺮُ ﺑْﻦُ ﴰَُﻴْﻞٍ ﻋَﺒْﺪُ اﻟﺮﱠزﱠاقِ اﻟْﻮَﻟِﻴﺪُ
أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ
ﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ     ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞاﻟﺪارﻣﻲ اﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ اﻟﺘﺮﻣﺬي أﺑﻲ داود ﻣﺴﻠﻢ
ﻣَﺎﻟِﻚٍاﻟﻠﱠﻴْﺚُ
إِﺳْﺤَﻖُ
ﺣَﺠﱠﺎجٍ
ﻋَﻄَﺎءٍ
أَﰊِ ﻫُﺮَﻳـْﺮَةَ
    ﱠﻪُ ﻋَﻠَﻴْﻪِ وَﺳَﻠﱠﻢَ ﻧـَﻬَﻰ ﻋَﻦْ ﲦََﻦِ اﻟْﻜَﻠْﺐِ وَﻣَﻬْﺮِ اﻟْﺒَﻐِﻲﱢ وَﺣُﻠْﻮَانِ اﻟْﻜَﺎﻫِﻦِ
   ﻣﺎﻟﻚ ﺑﻦ أﻧﺲ اﻟﺒﺨﺎري
ﻓـَﻘَﺎلَ
ﻋَﻦْ
ﲰَِﻌْﺖُ
ﻋَﻦْ ﻋَﻦْ
ﺳُﻔْﻴَﺎنَ ﺷُﻌْﺒَﺔُ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ     
ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﺟَﻌْﻔَﺮٍ  ﻋَﺒْﺪُ اﻟﺮﱠﲪَْﻦِ  ﳛَْﲕَ ﺑْﻦُ ﺳَﻌِﻴﺪ
َﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ     
 رَﲪَْﺔُ ﻫَﻨﱠﺎدُ ﺑْﻦُ اﻟﺴﱠﺮِيﱢ  أَﺑُﻮ ﻋُﻤَﺮَ ﳏَُﻤﱠﺪُ ﺑْﻦُ ﺑَﺸﱠﺎر
ﺣَﺪﱠﺛَﲏِ       ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
 ﻋَﺒْﺪ اﻟﺮﱠﲪَْﻦِ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ      
أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ
ﺳُﻮلُ اﻟﻠﱠﻪِ : ﻦْ ﺑَﲏِ ﻓـَﺰَارَةَ ﺗـَﺰَوﱠﺟَﺖْ ﻋَﻠَﻰ ﻧـَﻌْﻠَﲔِْ…
اﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ اﻟﺘﺮﻣﺬي
ﻋَﺎﻣِﺮِ ﺑْﻦِ رَﺑِﻴﻌَﺔَ
ﻋَﺒْﺪَ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦَ ﻋَﺎﻣِﺮِ
وَﻛِﻴﻊٌ
ﻋَﺎﺻِﻢِ
 ﻋَﻦْ 
 ﻋَﻦْ 
 ﻋَﻦْ 
 أَﺧْﺒـَﺮَﻧَﺎ  ﻋَﻦْ 
ﺒَﺄَﻧَﺎ ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﺒْﺪُ اﻟﻠﱠﻪِ ﺑْﻦُ اﻟْﻤُﺒَﺎرَكِ
ﻲﱡ ﺑْﻦُ إِﺳْﺤَﺎقَ  ﻫِﻴﻢُ ﺑْﻦُ إِﺳْﺤَﺎقَ
رَﺳُﻮلُ اﻟﻠﱠﻪِ 
أُمﱢ ﺣَﺒِﻴﺒَﺔَ 
 ﻋُﺮْوَةَ 
اﻟﺰﱡﻫْﺮِيﱢ
 ﻣَﻌْﻤَﺮٍ 
ﻗَﺎلَ
َ ﻣَﺴْﻌُﻮدٍ 
ﻗَﺎلَ
َﺳْﻮَدِ
ﻋَﻦْ
ﻋَﻦْ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ
أَﺑُﻮ ﺳَﻌِﻴﺪٍ 
َﻤَﺔَ ﺑْﻦَ ﻳَﺰِﻳﺪَ 
labna}H nib dam}hA
رَﺳُﻮلُ اﻟﻠﱠﻪِ 
ﻋَﻠْﻘَﻤَﺔَ
إِﺑـْﺮَاﻫِﻴﻢَ 
ﻣَﻨْﺼُﻮرٌ
زَاﺋِﺪَةُ
